ol 


"Jika menjadi diri sendiri masih dibenci banyak orang, jadi 
harus seberapa tebal aku memakai topeng?" 


shalunadian 


"Lo gapapa?" tanya Lia pada Phylipus yang sedang 
membersihkan noda tepung di baju nya. 


"Gapapa kok hehe" 


Phylipus tersenyum tipis membenarkan posisi kacamatanya, 
menatap dirinya yang acak acakan di depan kaca toilet. 


"Tapi gue ga terima Phy, lebih baik kita bilang ke BK. Biar 
mereka ga seenaknya gitu sama lo" ucap Yeji tidak terima, 
karna teman baru nya ini selalu di bully kakak kelas dan 
teman temannya. 


"Jangan ji, nanti masalah nya malah ga selsai selsai" ucap 
Phylipus menolak saran Yeji. 


"Jadi lo mau dibully terus sama mereka?!" ujar Yeji yang 
diangguki Lia. 


"Kita khawatir sama lo" Lia 


Phylipus membuang nafas nya pelan "Apa kalian lupa kalau 
ayah nya kak Nancy itu kepala sekolah? yang ada kita yang 
dihukum nantinya". 


Phylipus paham, kalau kedua temannya ini sangat peduli 
dengan nya, tapi masalahnya Phylipus hanya ingin tidak 
memperpanjang masalah. 


"Ck, bener juga sih" Yeji menyenderkan punggung nya ke 
tembok toilet dan melipatkan kedua tangan nya di dada. 


"Selama ada kalian disamping gue, gue ga akan kenapa 
napa" kata Phylipus membenarkan posisi kacamatanya 
kembali. 


Meskipun begitu diri sendiri nya tidak yakin, terhitung baru 
dua bulan Phylipus pindah ke sekolah ini, tapi banyak yang 
mengganggu nya tanpa alasan yang jelas. 


Ntah hanya ingin atau apa. 

Lia dan Yeji menatap Phylipus kesal akan keputusan nya. 
"Lagian juga tadi harusnya gue ga numpahin jus dibaju kak 
Nancy" ujar Phylipus menengok kearah kedua sahabat 


barunya bergantian lalu kembali berkaca. 


"Ya itu salah dia sendiri lah, suruh siapa make nyenggol lo 
segala" Yeji 


"Iya, lagian lo kan ga sengaja" Lia 


Phylipus menatap kedua temannya bergantian lalu 
tersenyum. "Makasih udah belain gue" ucapnya mengelap 
bagian baju yang terkena lemparan telor. 


"Terserah lo deh, kita selalu ada buat lo Phy jadi jangan ragu 
untuk minta bantuan kita" ujar Yeji yang diangguki Lia 
setuju. 


"Pasti" Phylipus 


"Udah yuk ke kelas, sebentar lagi pelajaran pak Chen"ajak 
Phylipus. 


Setelah Phylipus selesai membersihkan baju nya yang 
terkena lemparan tepung, mereka bertiga kembali ke kelas 
untuk mengikuti pelajaran selanjutnya. 


"Eh ada platipus" 
"Bau amis banget sih lo!" 
"Kalo mau sekolah tu mandi!!" 


Phylipus hanya menunduk dan duduk menahan semua 
ejekan sampai pelajaran dimulai. 


Dua jam berlalu, semua bersiap untuk pulang. 


Setelah guru pamit pergi, Nancy masuk dengan beberapa 
teman nya. 


"Mana platipus? gue belum selsai ya sama lo!" ucap Nancy 
datang yang menjadi tontonan kelas. 


Phylipus, Yeji, dan Lia saling bertukar pandang. 
"Gausah ganggu temen gue!" ucap yeji tak kalah sengit. 


"Oh jadi udah ada yang ngebela ya?" Nancy menatap kedua 
temannya memberi syarat untuk menghalangi 
Yeji dan Lia untuk membela Phylipus. 


Kedua teman Nancy yang paham langsung menarik Yeji dan 
Lia, dengan begitu Nancy dengan gampang menarik tangan 
Phylipus ke tengah lapangan. 


"Lepasin kak" ucap Phylipus pelan mencoba melepaskan 
tangan nya dari cengkeraman Nancy. 


Nancy tidak peduli, membiarkan Yeji dan Lia yang sudah 
berteriak memaki dirinya. 


"Berani banget ya tadi lo kabur!" bentak Nancy marah. 
"Ma-maaf kak" Phylipus hanya menunduk. 

"Maaf? gampang banget lo ngomong!gara gara lo baju gue 
jadi basah!" Nancy mendorong Phylipus, dan tangan kanan 
nya yang sudah berancang ancang untuk menampar. 


Phylipus menutup matanya, tapi tidak merasakan apa apa. 


Terlihat tangan Nancy yang ditahan seseorang, Nancy 
berbalik mendapati taeyong yang menatap nya dingin. 


"Taeyong?" Nancy 
"Apa apaan ini?!" bentak Taeyong. 


Beberapa murid yang sedang menonton mendadak ikut 
terdiam dengan kedatangan Taeyong. 


Phylipus menunduk, nasib nya sangat sial hari ini. 
Nancy memutar kedua bola mata nya malas. 


"Kan gue udah bilang, cuma gue yang boleh ngebully dia" 
Phylipus mendongak melihat Taeyong yang menatap dirinya 
dengan smirk andalan nya. 


Taeyong mendekati Phylipus dan jongkok, menarik tengkuk 
phylipus kasar. 


"Ga usah sok sedih deh lo!" bentak Taeyong. 
"Jangan berani sama perempuan doang dong lo!" 


Semua menengok mendapati Yeji dan Lia yang berjalan 
kearah mereka mendekat. 


Suasana makin seru, bahkan ada beberapa siswa yang tidak 
punya akhlak malah merekam nya. 


Taeyong berdiri dan menatap Yeji marah karna merasa 
sudah diteriaki. 


"Lo beran-" ucapan Nancy terpotong. 


"Semua bubar!!!" bentak yeji dengan lantang yang 
membuat beberapa siswa ikut bubar. 


Jangan heran, semua sangat tau jika yeji atlet taekwondo 
yang sudah membanggakan sekolah dengan beberapa piala 
nya. 


Lia mendekat ke arah Phylipus dan membantu nya berdiri 
"ayo Phy, bangun" 


"Gausah ikut campur" Taeyong menatap Yeji dan Lia dengan 
tatapan dinginnya. 


"Lo ga usah berani nya sama cewek doang" ucap Yeji 
menatap Taeyong jengah. 


"Kalian ga tau siapa gue?" ucap Taeyong menantang. 


"Tau kok, lo itu cowo yang bisa nya cuma ngebully dan buat 
onar" sarkas Lia ikut menyahut. 


Taeyong berdecak merogoh handphone nya yang berdering 
"bacot! gue ada urusan" lalu kembali menatap Phylipus. 


"Lo masih ada urusan sama gue" ucap Taeyong menatap 
Phylipus tajam, sebelum akhirnya pergi. 


"Makasih" lirih Phylipus mencoba menahan air mata nya. 


"Iya, udah yuk pulang" ajak Lia merangkul Phylipus yang 
diikuti Yeji berjalan kearah parkiran. 


Lia dan Yeji sudah pulang terlebih dahulu, Phylipus berjalan 
menuju gerbang sambil memikirkan banyak hal yang terjadi 
hari ini, dirinya senyum tipis mengasihani diri sendiri. 


Di tengah lamunan nya tiba tiba ada motor yang melewati 
genangan air dihadapan nya cepat, sampai membuat rok 
nya basah. 


Phylipus tersenyum tipis, dirinya tau jelas siapa yang lewat 
didepannya tadi. 


Siapa lagi kalo bukan Taeyong. 
TBC 
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Pagi ini Nancy bersiap untuk mengerjai phylipus lagi, dia 
menyimpan air sirup di ember yang di simpan di atas pintu. 


Jadi saat phylipus membuka pintu, air sirup itu akan tumpah 
membasahi Phylipus, pikir Nancy. 


Persiapan jahil Nancy sudah selesai, sekarang dirinya dan 
teman temannya sedang menunggu Phylipus datang di 
belakang tembok kelas Phylipus. 


Saat terlihat Phylipus datang dan akan memasuki kelas, 
Nancy juga sudah siap untuk tertawa terbahak bahak. 


Perlahan Phylipus membuka pintu, tapi tidak keseluruhan 
pintu di dorong oleh nya. Jadi ember nya tidak tumpah. 


Phylipus duduk di kursinya dan membaca buku untuk 
pelajaran pagi ini. Sedangkan Nancy kecewa karna rencana 


nya gagal. 
"Sial!" umpat Nancy kesal. 


Nancy tidak habis akal, dia lebih memilih mengambil ember 
nya lagi dan berniat langsung menyiramnya pada Phylipus 
secara langsung. 


Baru saja Nancy melangkah, ada Taeyong yang berlari 
memasuki kelas Phylipus, membuat ember berisi sirup legit 
itu tumpah membasahi Taeyong. 


Byurr 


Phylipus yang sedang membaca buku pun kaget dengan 
pemandangan yang baru saja dia liat. 


Terlihat Taeyong berdiri dengan muka datar nya sudah 
basah kuyup. 


"Anjing lah! siapa yang nyimpen jebakan di atas pintu!" 
bentak Taeyong. 


Nancy yang menyadari jebakan yang dibuatnya untuk 
Phylipus itu tumpah di atas Taeyong pun langsung lari 
menghampiri nya. 


"Eeh Taeyong?" Nancy. 
"Siapa yang naro jebakan disini!! jawab!!" Taeyong 


Nancy yang takut jika ketahuan kalau dirinya lah yang 
membuat semua jebakan ini pun mencoba berfikir. 


"Eum Pasti si platipus!" Ucap Nancy menuduh. 


"Iya bener, gue juga liat tadi dia yang naruh ember disitu!" 
bantu anak buah Nancy memanasi suasana. 


Phylipus yang namanya disebut pun kaget, baru saja dia 
datang tapi sudah terkena masalah lagi. 


Taeyong menghampiri meja Phylipus dan mengebraknya. 
"Bukan gue kak" kata Phylipus takut. 


Taeyong yang tadi nya lari datang ke kelas ini mau memberi 
pelajaran pada Phylipus sekarang malah dirinya yang kena 
jebakan Nancy. 


"Gak usah bohong lo!!!" Bentak Taeyong tidak terima. 
"Iya tuh bener! siapa lagi coba kalo bukan lo!" 


"Cuma lo yang ada di dalem kelas kan?!" kata Nancy terus 
memanasi suasana. 


Sebenarnya yang di katakan Nancy ada masuk akalnya di 
pikir Taeyong, hanya Phylipus yang ada di dalam kelas. 


"Lo ikut gue!" Taeyong menarik tangan Phylipus kasar dan 
membawa nya ke arah rooftop. 


"Mampus lo!" ucap Nancy pelan tapi terdengar jelas oleh 
Phylipus. 


Meskipun jebakan nya untuk Phylipus itu gagal tapi dia 
sudah puas karna Phylipus akan di marahi oleh Taeyong abis 
abisan. 


Setelah sampai di rooftop, tangan Phylipus di lepas kasar 
oleh Taeyong. 


Suasana rooftop memang selalu sepi, tempat ini hanya 
dipakai untung menyimpan alat olahraga atau tempat murid 
yang bolos saat jam pelajaran. 


"Jadi lo udah berani sama gue!" ucap Taeyong jalan 
mendekati Phylipus yang berjalan mundur takut. 


"M-maaf kak tapi bukan g-gue" Phylipus mundur karna 
Taeyong terus maju ke arah nya. 


"Masih mau ngeles lo!! hah?!" bentak Taeyong tidak terima 
karna badan nya jadi lengket karna air sirup. 


"Sumpah kak bukan gue" Phylipus tidak sengaja menginjak 
bola kasti yang ada dibelakang nya, membuat Phylipus 
tergelincir dan jatuh. 


Taeyong yang reflek akan menahan Phylipus jatuh pun 
malah ikut terjatuh. 


Posisi mereka sekarang adalah, Phylipus yang jatuh dilantai 
dan Taeyong yang ada diatas nya menopang badannya 
dengan kedua tangan agar tidak menimpah badan Phylipus. 


Phylipus yang menutup matanya dengan tangan pun 
perlahan ia buka. 


Sekarang yang dia lihat adalah Taeyong yang ada diatas 
nya, menatap dirinya tajam. 


Phylipus langsung mencoba berdiri meskipun kaki nya 
keseleo karna menginjak bola kasti tadi "Eeum ma-maaf gue 
gak sengaja" ucap Phylipus berdiri. 


Baru beberapa langkah Phylipus berjalan, tapi dengan cepat 
Taeyong menahan nya. 


"Mau kemana lo?" Taeyong menatap Phylipus tajam. 
"Ma-mau ke kelas" cicit Phylipus pelan. 


"Enak aja!" Taeyong menarik Phylipus dan memasukkan nya 
ke gudang yang ada di rooftop, dengan cepat ia mengunci 
nya dari luar. 


"Itu karna lo udah bikin gue kebasahan!!!" Ujar Taeyong dari 
luar gudang. 


"Buka! tolong! buka!" teriak Phylipus dari dalam gudang. 
"Buka! buka pintunya! Tolong!" 


Phylipus terus memukul pintu dan memohon untuk di 
bukakan pintu.Tapi apa peduli Taeyong? dia sudah pergi ke 
kelasnya dan membiarkan Phylipus ketakutan di gudang 
sana. 


Anak osis sedang mengadakan keliling ke semua sudut 
sekolah untuk mencari murid yang bolos. 


Termasuk sang ketua osis,Jung Jaehyun. Setelah keliling 
sekolah dia berniat ke atas rooftop karna rooftop sering 
sekali menjadi tempat murid bolos. 


Saat sudah sampai, suasana sepi dan tidak terlihat ada 
seseorang ataupun anak yang bolos. 


Tapi saat Jaehyun akan turun tangga dia mendengar isakan 
tangis pelan yang mengarah ke gudang. 


Jaehyun memberhentikan langkahnya mencoba berjalan 
mendekati gudang. 


"Duh, buka gak ya? mana suaranya makin jelas lagi" gumam 
Jaehyun. 


"Eum buka aja deh" Jaehyun membuka pintu gudang yang 
terkunci. 


Ceklek 


Setelah pintu terbuka, terlihat Phylipus yang duduk sambil 
menangkup lututnya ketakutan. 


"Tolong gue hiks.." isak Phylipus melihat kearah pintu yang 
terbuka. 


"Lo kok bisa di sini?" tanya jaehyun kaget. 


"Gue di kunci" jawab Phylipus meskipun yang dia lihat 
masih buram karna air mata. 


"Kok bisa? ayo bangun gue anter lo ke uks dulu" Jaehyun. 


Jaehyun mengulurkan tangannya dan merangkul Phylipus 
sampai uks. 


Lia dan Yeji sedari tadi mencari keberadaan Phylipus, sampai 
bingung harus mencari kemana lagi. 


"Kalian anak 11 ipa2 bukan?" 


Lia dan Yeji berbalik, ternyata yang bertanya adalah 
Jaehyun. 


"Iya? kenapa ya kak?" tanya Lia dan Yeji menghampiri. 


"Ada anak cewek kelas lo yang tadi ke kunci di gudang, 
sekarang dia di uks coba kalian liat siapa tau kenal" jelas 


Jaehyun. 
Lia dan yeji saling bertatapan. 


Jangan jangan yang dimaksud Jaehyun itu Phylipus? pikir 
keduanya. 


Mereka berdua langsung lari ke uks tanpa menengok ke 
arah Jaehyun yang sedang teriak memanggil mereka. 


Setelah sampai di depan uks, ternyata benar dugaan Yeji 
dan Lia. 


Phylipus sedang tertidur lemas di atas kasur uks. 

"Lo kenapa bisa gini si Phy?" tanya kia khawatir. 

"Hehe, gapapa kok"jawab Phylipus mencoba duduk. 

"Bisa cerita?" Tanya Yeji ikut duduk dikasur uks. 

"Nanti aja kali" ucap Lia menyenggol Yeji pelan. 

"Oh iya ini tas lo gue bawaain, tadi ada tugas jadi gue udah 
nyimpen buku gue di tas lo" ucap Lia mengalihkan 
pembicaraan. 

"Makasih" 


"Iya sama sama" jawab Lia. 


"Udah bangun? mau gue anter pulang nggak?" tanya 
jaehyun yang tiba tiba dateng. 


TBC. 
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"Rumah lo sebelah mana?" tanya Jaehyun. 


"Eum berhenti di situ aja kak" pinta Phylipus menunjuk ke 
dekat gang sempit pinggir jalan. 


"Biar gue anterin, rumah lo sebelah mana??" Tanya Jaehyun 


"Gue mau ada yang di beli dulu kak jadi disitu aja" jawab 
Phylipus. 


Akhirnya Jaehyun memberhentikan motor nya di tempat 
yang Phylipus maksud itu. 


"Makasih ya kak hehe, maaf udah ngerepotin" ucap Phylipus 
sambil membenarkan posisi kaca mata nya. 


"Iya sama sama, ngomong ngomong gue penasaran kenapa 
lo bisa kekunci di gudang?" tanya Jaehyun. 


"O-ohh itu ya? itu tadi gue mau ngambil bola di gudang 
terus tiba tiba pintunya kekunci aja gitu...iya kekunci hehe" 


jelas Phylipus. 


"Oooh gitu...gue kira ada orang yang sengaja ngunciin lo" 
kata Jaehyun sambil mengangguk paham. 


"Engga kok engga" bohong Phylipus. 


Phylipus tidak mau jika Jaehyun tau kalau sebenarnya 
memang seseorang sengaja mengunci nya di gudang, 
terlebih Jaehyun adalah seorang ketua osis. 


Kalau Jaehyun tau bahwa Taeyong yang sengaja mengunci 
Phylipus di gudang, bisa bisa taeyong terkena masalah. 


Bukannya Phylipus khawatir jika Taeyong akan masuk BK 
karna nya, tapi dia takut kalau masalah ini tambah panjang 
dan Taeyong akan membully nya terus. 


"Kaki lo masih sakit?" tanya Jaehyun melihat kaki Phylipus. 


"Udah mendingan kok" jawab Phylipus sambil tersenyum 
kikuk. 


Phylipus tersenyum canggung. "Oh iya kak makasih ya tadi 
udah nolongin, kalo gada kakak mungkin gue bakal tidur di 
gudang gatau sampe kapan" 


"ya sama sama kali" jawab Jaehyun diiringi senyuman. 
"Yaudah gue deluan ya, bye!" Lanjutnya berlalu. 


Phylipus tiduran di kasur dan menatap langit langit atap 
nya. 


Phylipus berfikir menjadi seorang dirinya cukup melelahkan, 
dengan masalah yang datang setiap harinya. Dia lelah 
dengan dirinya yang selalu diganggu dan di ejek. 


Memangnya salah jika Phylipus berpakaian sederhana, 
memakai kacamata bulat dan rambutnya yang dikepang? 
itu kan normal. Lagi pula terserah seseorang ingin 
berpenampilan bagaimana. 


Apa dia harus merubah penampilan nya? ah tidak, dengan 
begini bukankah dia bisa tau mana yang teman mana yang 
musuh? dirinya sudah cukup bahagia mempunyai teman 
seperti Lia dan Yeji yang selalu ada untuk nya. 


Phylipus berniat melupakan semua nasibnya di sekolah dan 
beralih bermain game kesukaannya. 


Hari ini Phylipus berangkat pagi ke sekolahnya karena piket 
kelas, saking tergesa gesa nya dia tidak memperhatikan 
jalan. 


Brukk 


"Ups.. sorry tapi gue sengaja" ucap Nancy yang tadi sengaja 
menjegal kaki Phylipus sampai tersandung. 


Nancy pergi menjauh bersama teman temannya 
meninggalkan Phylipus yang masih tersungkur. 


"Aduh" Phylipus meringis pelan menahan sakit pada kaki 
nya yang terkena batu, baru saja kaki nya kemarin terkilir 
sekarang malah ditambah dengan luka. 


Sedangkan Taeyong yang melihatnya dari jendela kelas 
hanya tertawa sambil menggeleng kepala akan kecerobohan 


Phylipus. 
"Eh Phy! Lo kenapa?" teriak Lia yang tiba tiba datang. 
"Tolong" kata Phylipus mengulurkan tangan nya. 


"Ayo sini duduk dulu" tuntun Lia mengajak Phylipus duduk 
di kursi panjang yang berhadapan dengan kelas Taeyong. 


"Aduh sakit" ucap Phylipus memegangi kaki nya yang 
berdarah. 


"Kita ke uks dulu aja yuk" ajak Lia. 
"Nanti dulu ia, sakit nih" Phylipus 


"Kaki lo kenapa lagi?" tanya Jaehyun yang lewat dan 
berhenti saat melihat kaki Phylipus berdarah. 


"Iya, kenapa bisa?" tambah Lia. 


"Gue kesandung batu tadi.. iya kesandung batu hehe" jawab 
Phylipus bohong. 


"Bener? lo gak diganggu kak Nancy atau kak Taeyong kan?" 
tanya Lia curiga. 


Sedangkan Jaehyun menatap phylipus penasaran. "Engga 
Kok, ini kesandung karna gue buru buru mau piket" Phylipus 
meyakinkan keduanya. 


"Bodoh" gumam Taeyong dari jendela kelas nya, mendengar 
pengakuan Phylipus yang berbohong. 


"Yaudah ayo ke UKS" ajak Lia lagi. 


"Ayo gue bantu" Jaehyun mengulurkan tangan nya, 
merangkul Phylipus menuju UKS. 


"Heh! platipus! ikut gue lo!" Ujar Nancy yang tiba tiba 
datang, setelah bel istirahat berbunyi. 


"Lo apaan si kak!" Ucap Yeji berdiri. 


Nancy mengisyaratkan kepada dua temannya untuk 
menghalangi Lia dan Yeji, sedangkan dirinya langsung 
menarik Phylipus keluar kelas dengan paksa. 


Nancy mendorong Phylipus sampai tersungkur ke tanah dan 
menariknya kembali untuk duduk. "Berani ya lo deketin 
Jaehyun?!" ucap Nancy sambil menarik rambut Phylipus. 


"Sa-sakit kak" lirih Phylipus kesakitan. 


"Belum puas lo udah gue jegal tadi?!" Ucap Nancy menatap 
Phylipus tajam. 


"Jangan pernah lo deketin Jaehyun, kalau lo masih berani lo 
bakal tau akibatnya!" Bentak Nancy melepas jambakan nya 
lalu pergi meninggalkan Phylipus yang terduduk sambil 
meringis kesakitan. 


TBC. 
Vote & koment! 
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"Dunia menuntutmu agar berdamai dengan keadaan, 
sementara keadaan membunuhmu perlahan, otakmu 
dibanting,hatimu di tikam, tetapi harus tetap haha hihi 
depan semua orang, lucu bukan?" 


ShaluM 


Setelah kejadian minggu lalu, Phylipus lebih berhati hati 
dalam melakukan segala hal. 


Dia tidak ingin terkena masalah lagi dengan Nancy ataupun 
Taeyong. 


Phylipus mencoba menjauhi Jaehyun, dan berangkat pagi 
pagi sekali agar tidak berpapasan dengan Nancy atau 
Taeyong. 


Tapi semua itu percuma, Nancy dan Taeyong tetap saja 
mengganggu nya tanpa alasan yang jelas. 


Dan sekarang ini, Phylipus mencoba tenang dan menunduk 
karna berpapasan dengan Taeyong di perpustakaan. 


"Heh cupu! minggir gue mau lewat" ucap Taeyong 
mendorong Phylipus. 


"Kantin skuy!" ajak Lia yang selesai meminjam buku. 
"Ayuk" jawab Phylipus. 


Sepanjang jalan menuju kantin, banyak yang tertawa 
melihat kearah Phylipus dan Lia yang sedang lewat. 


'Gue juga tau tapi gausah ngaku gitu dong!" 
'Hhh' 

'Orang gila lewat njrit' 

'Anjir ngakak' 

'Hahaha' 


"Mereka ngetawain siapa sih?" Lia heran karna dia merasa 
semua berbicara ke arah nya dan Phylipus. 


"Gue juga ga tau" jawab Phylipus sama bingung. 


Sesampainya di kantin, mereka melihat geng ensiti yang di 
ketuai Taeyong itu duduk di dekat jalan kantin. 


"Mereka kenapa ketawa sih?" tanya Lia kembali karna 
melihat geng ensiti juga ikut tertawa, Phylipus menggeleng 
karna sama tidak mengerti. 


Sampai Phylipus jalan mendului Lia, semua terlihat jelas 
oleh Lia. 


"Pus tunggu!" panggil Lia segera menarik tangan Phylipus 
dan mengambil kertas yang menempel di punggung nya. 


"Misi orang gila mau lewat?" ucap Lia setelah membaca 
kertas tadi. 


"HAHAHA" tawa semua orang kantin seketika pecah. 
"Ehia? Ada apa?" tanya yeji yang tiba tiba datang. 


Melihat tidak ada respon dari kedua nya, Yeji langsung 
menarik kertas yang Lia pegang. 


"Siapa?" Tanya Yeji menatap kedua temannya. 
"Gue ga tau" jawab lia menggelengkan kepala nya. 


Semua kembali tertawa, begitu pula dengan Taeyong yang 
melihat Phylipus menunduk menahan air mata nya malu. 


"Udah ayo kita pergi aja" ucap Lia menarik kedua tangan 
teman nya. 


"Sapa coba yang nempel?! Tega banget anj!" kesal Yeji. 


"Lo gapapa kan pus?" Tanya Lia ke Phylipus 


"Gapapa kok, udah biarin aja" jawab phylipus tersenyum 
miris. 


"Kalau di biarin terus, mereka makin ngelunjak, kita lapor bk 
aja" ucap Yeji menatap Phylipus dan Lia bergantian. 


"Ga usah ji, gue ga apa apa, bentar lagi kan ada bersih 
bersih ayo ke kelas" ajak Phylipus memaksa. 


Sekolah mereka mengadakan bersih bersih mendadak, itu 
karna ada beberapa pekerja pemerintah yang akan datang 
untuk mengecek kebersihan sekolah. 


"Udah selesai nyapu nya?" tanya Momo 
"Yang bersih ya" Jihhyo 


"Yang sebelah situ masih kotor tu, yang bener nyapu nya 
dong ah!"ucap Nayeon dengan sengaja mendorong 
Phylipus. 


"Maksud kalian apa?!" Ucap Yeji tidak terima. 


"Udah ji, biarin aja" ucap Phylipus mencoba menenangkan 
Yeji. 

"Ga usah ikut campur deh lo" ucap Nayeon mendorong bahu 
Yeji. 

Yeji yang tidak terima kembali mendorong Nayeon kuat, 
membuat nya hampir terhuyung ke belakang. 


"Pergi sebelum tangan lo patah di genggaman gue" ucap 
Yeji datar, membuat mereka keluar kelas dengan tergesa 
gesa. 


"Udah ji" ujar Phylipus menepuk pelan bahu Yeji. 


"Lia kemana ya?" Tanya Yeji yang tidak melihat keberadaan 
Lia. 


"Eum, tadi pulang deluan sama soobin" jawab Phylipus 
kembali menyapu. 


"Pus! Mau pulang bareng gue ngga?" Tawar Jaehyun yang 
tiba tiba datang dan berdiri di depan pintu kelas. 


"Eh engga usah kak, gue sama Yeji" jawab Phylipus menaruh 
sapu di tempatnya. 


"Oh yaudah deh, gue deluan ya?" Tanya Jaehyun yang di 
balas anggukan oleh Phylipus. 


"Lah gue kan ada latihan taekwondo pus?" Tanya Yeji setelah 
Jaehyun pergi, menatap Phylipus bingung. 


"Biar gue ada alasan buat nolak hehe" ucapnya duduk di 
kursi. 


Yeji mencibir pelan lalu beralih untuk melihat jam tangan 
nya. "Gue deluan ya? Ini gue terlambat" tanya Yeji panik. 


"Yaudah gih sana" jawab Phylipus mengiyakan. 


Setelah Yeji pulang terlebih dulu, Phylipus berniat untuk 
pulang karna keadaan sekolah yang mulai sepi. 


Tapi Phylipus di buat panik karna tidak menemukan tas dan 
sepatu miliknya di tempat nya. 


Sudah hampir satu jam Phylipus mencari tas dan sepatu 
nya, tapi tidak ketemu juga. Setelah bolak balik mencari di 
kelas, dia keluar. 


Karna capek, Phylipus duduk di bangku dekat pohon dan 
memandang ke atas berpikir dimana tas dan sepatu nya 
disembunyikan. 


"Lah? tas que!" Ucap Phylipus saat melihat tas nya 
menggantung di ranting pohon yang ada di atas nya. 


"Kok bisa diatas si" gumam Phylipus lemas karna dia harus 
mengambil tas nya di pohon setinggi itu. 


Phylipus menggeser bangku yang dia duduki tadi ke dekat 
pohon dimana tas nya menggantung. 


Phylipus agak ragu untuk menaiki bangku nya karna sedikit 
tidak seimbang, tapi disisi lain dia ingin pulang sekarang. 


Pelan pelan Phylipus menaiki bangku itu menjaga 
keseimbangan agar tidak terjatuh. 


"lo ngapain?!" 


Phylipus yang fokus menjaga keseimbangan tiba tiba di 
kagetkan oleh seseorang, membuat keseimbangan nya 
hilang. 


Brukk 


Phylipus terjatuh, bukan ke tanah melainkan di atas tubuh 
seseorang. 


Brukk 


Tas Phylipus ikut terjatuh menimpah kepala seseorang yang 
ada di bawahnya. 


Phylipus buru buru berdiri, membenarkan posisi kaca mata 
nya dan sedikit membersihkan rok nya yang terkena tanah. 


Kaget adalah ekspresi Phylipus saat melihat siapa yang 
jatuh di bawah nya. 


"Anj | ul 


"Eh maaf kak! gue gak sengaja" ucap Phylipus mengulurkan 
tangannya menawarkan bantuan. 


"Kak taeyong gapapa?" tanya Phylipus masih panik ketika 
Taeyong lah orang yang jatuh di bawah Phylipus karna 
tertimpa badannya. 


"Gapapa mata lo! gak liat apa badan gue sakit semua!" 
jawab Taeyong menepis uluran tangan Phylipus dan 
melempar tas nya jauh. 


Phylipus mengambil tas yang Taeyong lempar dan 
membersihkan nya. 


"Maaf kak gue gak sengaja" Phylipus menunduk di hadapan 
Taeyong yang masih memijat kepala nya asal karna tertimpa 
tas Phylipus yang berisi empat buku cetak dan lima buku 
tulis. 


"Gara gara lo badan gue jadi sakit! mulai satu bulan dari 
sekarang lo jadi babu gue!" jelas taeyong. 


"Tap-tapi kak-" 
"Lo gak mau?!" Tanya Taeyong tajam. 


"Gu-gue mau kok mau" dengan dengan cepat Phylipus 
menjawab. 


"Bagus deh, kalo lo gamau tadinya gue mau aduin lo ke bk!" 
ujar Taeyong menatap Phylipus tajam. 


"Eh jangan kak jangan" ucap Phylipus memohon. 


"Lo ngapain sih naik naik bangku segala?! Kan gue jadi nya 
yang kena!" 


"Tas gue kak, tas gue tadi di atas pohon" jelas phylipus 
menggaruk tengkuk nya. 


Taeyong lebih memilih tidak menjawab "Mana tas lo berat 


banget, mau sekolah apa pindahan?" Tanya nya sambil 
meringis mengusap kepala. 


TBC. 


Vote & koment ! 
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"Jangan memandang orang dari omongan orang lain, karna 
tidak selamanya mulut berbicara jujur" 


ShaluM' 


"Cepet naik" ucap Taeyong menyuruh Phylipus ikut menaiki 
motor sport nya. 


Sedangkan Phylipus masih linglung mencari sepatu nya 
yang masih belum ketemu. 


"Lo denger gak sih!" Tanya Taeyong membentak. 


"Sepatu gue ilang kak" 
"Ya terus?" Taeyong menarik sebelah alisnya tidak peduli. 


"Gue mau cari sepatu dulu, kak Taeyong deluan a-aja" ucap 
Phylipus mencoba menatap Taeyong. 


"Enak aja! Lo sekarang itu babu gue jadi harus ikutin apa 
yang gue mau! apa lo lupa sama perjanjian kita?" Taeyong 
menatap Phylipus tajam, membuat Phylipus mengingat 
ancaman Taeyong. 


"Kalau lo gamau jadi babu gue, lo gue aduin ke bk dengan 
tuduhan ngelempar tas dari atas pohon sampe bikin badan 
gue sakit semua!" 


Tidak masuk akal memang, tapi Taeyong suka berbuat 
semau nya. 


Mau tidak mau Phylipus naik ke motor sport Taeyong 
dengan tidak memakai sepatu. 


Disepanjang perjalanan tidak ada yang membuka 
pembicaraan, tidak tau Phylipus nya yang takut atau 
Taeyong nya yang tidak peduli. 


Setelah sampai, Phylipus turun. 

"Ayo" ajak Taeyong 

Phylipus berjalan tanpa memakai alas apapun di kaki nya, 
mengikuti Taeyong menginjak parkiran yang lumayan luas 
dan panas. 


"Cepet jalan nya!" 


Mendengar gertakan Taeyong, Phylipus langsung lari kecil 
mengikuti langkah Taeyong agar jarak diantaranya tidak 


terlalu jauh. 


"Lo bersihin apart gue, kalo dah bersih lo bisa pulang" ucap 
Taeyong duduk di sofa memainkan handphone nya. 


"Eumm oke" Phylipus menghela nafasnya pelan, melihat 
apartement Taeyong yang cukup berantakan. 


Setelah selesai, Phylipus berniat untuk pulang. 


"Kak, gue udah selsai bersih bersih nya mau ijin pulang 
boleh?" Tanya Phylipus. 


"Hujan nya deres, kalo lo mau lo bisa nunggu sampe reda" 
ucap Taeyong yang diangguki Phylipus. 


Taeyong yang berjalan ke arah dapur menghentikan 
langkahnya saat melihat Phylipus yang masih berdiri dekat 
pintu apartemen. 


"Duduk aja" ucap Taeyong terus melanjutkan jalannya ke 
dapur. 


"Siapa yang suruh lo duduk di situ? maksud gue lo boleh 
duduk di lantai" ucap Taeyong sehabis dari dapur yang 
melihat Phylipus duduk di sofa. 


"Eh iya kak" Phylipus langsung berdiri dan duduk di lantai. 
Phylipus memijit dahi nya pelan karna sedikit pusing, hujan 
semakin besar padahal Phylipus ingin pulang karna jam 
menunjukkan hampir pukul enam sore. 


Sambil menunggu hujan, Phylipus menyenderkan kepala 
nya ke tembok dan tertidur. 


"Woy bangun, dah reda tuh" ucap Taeyong menghampiri 
Phylipus. 


Phylipus bangun dan beranjak untuk berdiri. 

"Tunggu" 

"Ya kak?" Phylipus menghentikan langkahnya. 

"Ketik id line lo" ucap Taeyong memberikan handphone nya. 


"Nih kak" ucap Phylipus setelah selesai mengetik id line nya 
di handphone Taeyong. 


"Yaudah gue pulang kak, permisi" ucap Phylipus lalu pulang 
tanpa memakai alas di kaki nya. 


Dua minggu sudah Phylipus menjadi seorang pesuruh bagi 
Lee Taeyong, Phylipus tidak menolak. Dirinya masih ingat 
dengan perkataan taeyong yang bilang. 


"sekarang gaada yang boleh bully dia selain gue, gue 
tegasin sekali lagi! kalau ada yang berani harus berhadapan 
sama gue dulu!" 


Hanya itu alasan Phylipus masih mau menerima dirinya 
harus diperlakukan seperti pembantu. 


Memang bodoh jika phylipus bersyukur ketika Taeyong 
berbicara seperti itu, tapi coba ambil sisi baik nya? tidak 
ada yang membully nya lagi sampai saat ini. Ya meskipun 
dia harus rela kelelahan disuruh sana sini oleh Taeyong. 


Begitu juga dengan Nancy yang tidak membully nya lagi, 
meskipun kadang tetap memberi banyak makian. 


"gausah seneng di bela taeyong! setelah Io selsai jadi babu 
dia lo harus berhadapan sama gue, inget! masalah kita 
belum selsai!!!" 


Line 
kak taeyong 


| ke Ipangan bsket skrng 
gw haus 
| cotan 


iya kak 


"Pus? lo mau kemana?" tanya Lia yang melihat Phylipus 
sibuk dengan handphone nya dan jalan keluar kelas. 


"Kak Taeyong nyuruh lo apalagi?" tanya Yeji penasaran. 


"Gue ke lapangan bentar, nanti kalo pak Kyungsoo dateng 
tolong izinin dulu ya!" Jawab Phylipus lari keluar kelas. 


Setelah membeli air mineral di kantin, Phylipus segera lari 
ke lapangan basket. 


Memasuki area lapangan yang ramai dengan anak ensiti, 
Phylipus menunduk dan sesekali melirik untuk mencari 
keberadaan Taeyong. 


Setelah melihat Taeyong yang duduk di bagian tribun, 
Phylipus segera menghampiri nya. 


"Lama banget sih lo" Taeyong merebut air mineral dari 
tangan Phylipus. 


"Maaf kak" ucap Phylipus masih menunduk. 
"Galak amat" cibir yuta sambil mengelap keringat nya. 


"Eh pus, jangan mau disuruh Taeyong dia mah galak pus" 
sambung Mark. 


"Ga usah banyak bacot" ucap Taeyong mengelap keringat 
nya. 


"Yaudah kak, gue permisi" ucap Phylipus memilih tidak 
menanggapi ucapan Mark. 


"Heh! sini dulu" panggil Taeyong lagi. 


"Nih kerjain tugas gue, yang bener! nanti istirahat kedua 
gue ambil dan harus selesai!" ucap Taeyong memberikan 
buku tugas nya. 


"Itu bukan nya tugas yang dikumpul bulan depan ya?"ucap 
Jungwoo ikut menyahut. 


"Bukan urusan kalian, dah sekarang lo boleh pergi" ucap 
Taeyong mengusir. 


Phylipus hanya mengangguk dan dengan berat hati 
membawa tugas Taeyong ke kelas. 


"Phylipus di liat liat, manis ya" ucap Doyoung meminum air 
mineral nya yang dia bawa. 


"Naksir lo sama babu gue?" Tanya Taeyong diiringi tawaan. 
"Savage banget anjay" Taeil ikut tertawa. 


"Emangnya kalo muji kudu naksir gitu?"Ucap Doyoung 
mencibir. 


"Kadang gue suka kasian kalo si Phylipus di suruh suruh, 
melas njir" ucap Jungwoo kembali menanggapi. 


"Ga tau nih, pawang nya kejam" goda Mark menyenggol 
pelan Taeyong. 


"Ngaco lo" ucap Taeyong melempar botol minum nya ke 
arah mark. 


"Free class?" tanya Phylipus saat masuk kelas dan melihat 
pak Kyungsoo belum datang. 


"iya pak Kyungsoo ada urusan, tapi kita dikasih tugas" Lia 


"btw lo dari mana? terus itu buku siapa??" Tanya Yeji tidak 
sabaran. 


"hufff" Phylipus mengeluarkan nafas nya kasar dan ikut 
duduk. 


"tadi gue abis dari lapangan ngasih air minum buat kak 
Taeyong terus dia ngasih ini buat dikerjain" jelas Phylipus 
menyenderkan kepala nya ke meja. 


"gila tu orang"gumam Yeji saat melihat soal yang ada di 
tugas Taeyong. 


"Sebanyak ini??" Tanya lia ikut menarik bangku nya ke 
dekat meja Phylipus. 


"Ini bener lo mau kerjain? pak Kyungsoo juga kan ngasih 
tugas pus" tanya Yeji. 


"Gue juga gatau huaaa" jawab Phylipus memejamkan mata 
nya malas. 


"Tapi yang jelas kak Taeyong minta tugas nya selsai pas 
istirahat kedua" ucap Phylipus kembali duduk dan 
mengambil pulpen untuk mengerjakan. 


"Ayo gue bantuin" ucap Lia dan Yeji mengikut. 


Meskipun Yeji dan Lia kesal pada Taeyong, mereka berdua 
tetap menghargai keputusan yang Phylipus buat. 


Phylipus mulai mengerjakan beberapa soal dan di bantu Yeji 
dan Lia, karna materi kelas dua belas yang belum mereka 
paham, mereka cukup kesulitan. 


Phylipus tersenyum, dirinya senang karna mempunyai Yeji 
dan Lia yang selalu ada untuk nya. 


Bel istirahat kedua berbunyi, membuat ketiga nya saling 
tatap. 


"Ke kantin gih deluan, ini tinggal dikit lagi" ucap Phylipus 
karna melihat Yeji dan Lia yang sudah kewalahan karna soal 
yang dikerjakan nya susah. 


"Engga deh, nanti aja bareng sama lo" ucap Yeji kembali 
menulis yang diangguki Lia. 


"Udah sana, sekalian gue nitip beli minum" bujuk Phylipus 
kembali, dirinya juga jadi tidak enak karna ini pekerjaan nya 
tapi Yeji dan Lia membantu banyak. 

"Gue juga haus sih hehe" ucap Lia menyengir kuda. 

"Nah maka nya sana, sekalian gue nitip" 

"Ga apa apa nih?" Tanya Yeji menaruh pulpen nya. 

"Iya, udah sanaaa" 


"Hhm, minum yang kaya biasa kan?" Tanya Yeji yang 
diangguki Phylipus. 


"Yaudah, bentar yak" akhirnya Yeji dan Lia pergi ke kantin 
dan Phylipus kembali mengerjakan tugas Taeyong. 


"Mana tugas gue?" Tanya Taeyong yang baru datang di 
depan kelas Phylipus. 


"Bentar lagi kak" jawab Phylipus mencoba mengerjakan nya 
lebih cepat. 


Taeyong jalan mendekat dan memperhatikan Phylipus yang 
sedang fokus mengerjakan soal. 


"Cepet! gue mau ke kantin" ucap Taeyong sedikit 
membentak. 


"I-ini kak udah selsai" Phylipus memberikan tugas yang dia 
kerjakan. 


Taeyong langsung mengambil nya 
"Gue tunggu di parkiran nanti, jangan lama!" ucap taeyong 
pergi keluar kelas. 


"Iya kak" lirih phylipus lelah, padahal semalam dia baru saja 
mengerjakan tugas studi sosial milik Taeyong dan malah 
ditambah dengan tugas matematika begini. 


"Eh pus udah selsai?" tanya Lia dan Yeji yang baru datang 
memberikan minuman yang Phylipus pesan. 


"Udah, makasih ya tadi udah dibantuin" ucap Phylipus 
mengambil minuman nya. 


"Iya sama sama" ucap kedua nya bersamaan dan kembali 
duduk. 


Tidak lama bel berbunyi, menandakan jam pelajaran 
terakhir di mulai. 


Guru masuk dan semua mulai duduk di tempat masing 
masing. 


"Tugas sains yang kemarin saya kasih, kumpulkan" ucap 
Jennie, guru sains. 


Phylipus melebarkan mata nya, karna tadi malam 
mengerjakan tugas studi milik Taeyong dirinya sampai lupa 
kalau punya tugas sains. 


TBC. 


Haiii!!lama ga update wkwk 
vote sama koment nya jangan lupa!biar semangat 
update nya hehe. 


ProMOsi 


Bucin nya haechan merapat!!! 
kudu baca pokok nyaaaa 
PinkyHaexx 


iad 


saeng-il chughahamnida hwang hyunjin!! 
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"Hidup itu harus seperti bumi, menopang meski di injak, 
memberi meski dihujani, diam meski dipanasi. 


Hingga kau sadar, Jika aku hancur kau juga ikut hancur." 


ShaluM' 


"Eh yong! itu bukan nya si Phylipus?" Tanya mark dari atas 
rooftop yang melihat Phylipus sibuk memunguti sampah 
dilapangan basket. 


Mark sama Taeyong sedang ada di rooftop, mereka lebih 
memilih bolos saat pelajaran pak suga dimulai. 


"Kok dia mungutin sampah sih?" tanya Mark, sedangkan 
Taeyong masih tidak peduli dan menyandarkan diri nya ke 
kursi. 


"Eh! eh yong! Pingsan woy si Phylipus!" ujar Mark yang 
melihat Phylipus tiba tiba jatuh ke tanah dengan muka nya 
yang pucat. 


Ucapan mark sedikit mengambil perhatian taeyong "Hah? 
apa?" 


"Itu si Phylipus pingsan!!" Mark 
"Yang bener?" Tanya Taeyong menatap Mark. 
"Iya, bener!" mark 


Taeyong yang melihat nya langsung turun tangga dan ke 
lapangan basket. 


Setelah sampai, benar saja. Taeyong melihat Phylipus yang 
tergeletak di tanah dengan muka nya yang pucat. 


Baru mau melangkah untuk menolong, tapi tiba tiba ada 
Jaehyun yang deluan akan menggendong nya. 


"Biar gue aja" ucap Taeyong menghalangi jalan jaehyun. 
"Apa peduli lo?" Jaehyun menaikkan sebelah alis nya. 
"Maksud lo apa?" Tanya Taeyong tidak terima. 


"Bukannya selama ini lo suka bully dia?kenapa lo tiba tiba 
mau bantuin?kesambet apa lo?"ucap Jaehyun meremehkan. 


"Lo-" ucapan Taeyong terpotong karna Yeji dan Lia yang tiba 
tiba aja datang. 


"Ini Phylipus kenapa?!" Tanya Yeji dan Lia panik. 


"Dia pingsan di lapangan tadi, untung aja gue lewat" ucap 
Jaehyun membenarkan gendongan nya. 


"Yaudah kak, ayo bawa ke uks!" Ajak Lia yang diikuti 
Jaehyun. 


Setelah Jaehyun jalan membawa Phylipus ke uks bersama 
Lia, Taeyong lebih memilih kembali ke rooftop dan tidak 
peduli. 


"Apa?!" Tanya Taeyong ketus. 


"Lo mending jangan gangguin temen gue lagi, ini semua 
juga gara gara lo!" 


"Ini gak ada hubungan nya sama gue!" 
"Ga ada hubungan nya lo bilang!?" Tanya Yeji mulai emosi. 


"Kalau lo ga ngasih tugas lo yang sebanyak itu ke dia, 
mungkin Phylipus bakal tetap ngerjain tugas dia sendiri dan 
ga di hukum kaya gini!" Ucap Yeji lalu pergi meninggalkan 
Taeyong dengan muka datar nya. 


Dia tetap tidak peduli dan kembali ke rooftop, masih bagus 
tadi dirinya berniat menolong, pikir Taeyong. 


"Eh, udah sadar?" Tanya Yeji langsung memberi air minum. 


"Harusnya lo ga ngeskip makan tadi" ucap Lia yang duduk 
di samping kasur uks. 


Phylipus membuang nafas nya pelan dan menyimpan gelas 
nya di meja. 


"Tadi siapa yang bawa gue kesini?" Tanya Phylipus. 


"Kak Jaehyun" jawab Yeji dan Lia bersamaan. 


"O-oh" gumam Phylipus. 


"Gimana? masih pusing?" tanya Jaehyun yang tiba tiba 
muncul di depanpintu uks. 


"Udah mendingan kok, makasih tadi udah dibantuin" jawab 
Phylipus sambil membenarkan posisi kacamatanya. 


"Iya Sama sama, yaudah kalau gitu gue mau ambil tas dulu 
ya" ucap Jaehyun yang mendengar bel pulang. 


"Ini dimakan dulu" ucap Lia membuka kotak makanan. 


Tapi baru Phylipus mengiyakan, ada bunyi notif pesan 
masuk di ponselnya. 


kak taeyong 
| gw tunggu di parkiran. 


"Eh gue deluan aja ya, Makasih makanan nya nanti gue 
makan!" ucap Phylipus menyimpan kembali handphone nya 
dan memasukkan kotak makanan ke dalam tas lalu keluar 
uks, dirinya takut kalau Taeyong marah jika menunggu nya 
makan. 


"Itu dimakan dulu!" Teriak Yeji dan Lia mengingatkan, 
membuat Phylipus berbalik dan malah melambaikan tangan 
nya. 


Setelah menemukan Taeyong yang duduk di atas motor, 
Phylipus pun segera menghampiri nya. 


Taeyong yang sadar ada seseorang yang mendekat, dia 
menoleh dan melihat Phylipus yang membawa tas nya 
dengan cara di geret. 


"Ayo kak" ajak Phylipus. 


Taeyong menatap Phylipus yang terlihat lemas, kemudian 
mengangguk. 


"Sama gue aja" ucap Jaehyun yang tiba tiba datang. 


Taeyong menarik tangan Phylipus ke belakang punggung 
nya. "Ga usah ikut campur" ucap nya datar. 


"Dia lagi sakit, lo ga kasian?" Tanya Jaehyun tidak percaya 
dengan kelakuan Taeyong yang masih mau menyuruh 


Phylipus membersihkan apartemen nya dengan kondisi 
Phylipus yang sedang sakit. 


"Apa peduli gue?" Tanya Taeyong seperti devaju. 


Jaehyun menatap Taeyong tajam dan mencoba menarik 
tangan Phylipus tapi langsung di tepis oleh Taeyong. 


"Dia sama gue" ucap Taeyong jengkel. 
"Sama gue" kekeh Jaehyun kembali. 


Keduanya saling bertatap tajam, tanpa sadar kalau Phylipus 
yang kembali pingsan. 


TBC. 


Vote & koment! 
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"que bukanlah apa, sehingga sulit membedakan sebuah 
rasa jatuhnya luka atau bahagia" 


ShaluM' 


Sudah terhitung, tiga minggu Phylipus menjadi pesuruh 
Taeyong, dan itu artinya tersisa satu minggu lagi dirinya 
menjadi pesuruh. 


Jujur, Phylipus sangat senang tapi dia juga takut kalau 
dirinya kembali di bully lagi. 


"Duduk dimana nih?" tanya Lia setelah memesan makanan 
dirinya, Phylipus dan Yeji. 


"Ga ada yang kosong lagi ia" gumam Phylipus melihat 
tempat duduk kantinyang sudah penuh. 


"Eh pus! sini gabung!" di ujung sana, terdapat Jaehyun yang 
duduk sendiri. 


"Sana aja yuk!" ajak Yeji 
"Nanti kalo ada kak Nancy gimana?" tanya phylipus pelan. 


"Biarin aja si, kan ada kita" ucap Yeji menarik tangan 
Phylipus dan Lia agarikut gabung duduk dengan Jaehyun. 


"Udah mesen?" tanya Jaehyun saat mereka ikut duduk. 
"Udah kak" jawab Phylipus, dan tak lama makanan pesanan 
mereka datang. 

kak taeyong 

| ke rooftop skrng. 


Phylipus membuang nafas nya kasar saat mendapat pesan 
dari Taeyong, baru saja dia ingin menyuapkan makanan nya. 


"Gue ada urusan bentar, nanti ke kelas nya deluan aja!" 
Ucap Phylipus membawa makanannya. 


Phylipus membuka pintu rooftop dan mendapatkan Taeyong 
yang duduk di kursi dan bersandar pada tembok. 


"Ada apa kak?"tanya Phylipus menghampiri Taeyong. 


Taeyong menoleh "Temenin gue, nih duduk" ucapnya 
menepuk bangku yang ada di samping nya. 


Phylipus menurut dan ikut duduk, dirinya bingung karna 
Taeyong hanya diam sampai bel masuk berbunyi. 


"Hari sabtu besok kan sekolah kita ulang tahun, jadi malam 
minggu nya sekolah mengadakan party yang di adakan jam 
tujuh malam sampai selsai, untuk yang gabisa datang ya 
gapapa, karna ini cuma buat senang senang aja" jelas 
Eunsang, ketua kelas. 


"Lopada ngikut?" tanya Yeji menghadap ke bangku Lia dan 
Phylipus. 


"Gue ikut deh, soalnya soobin ngajakin" ucap Lia diiringi 
kekehan. 


"dih bucin" cibir Yeji. 


"kalau lo pus?" Tanya yeji menghadapkan bangku nya ke 
arah meja Phylipus. 


"Boleh deh" jawab Phylipus sambil merapihkan buku nya. 


"Yaudah gue juga ikut, gimana nanti kita ke mall" Ucap Yeji 
menaik turun kan alis nya. 


"Ayo, mumpung gue bawa mobil" ucap Lia semangat. 


"Gue izin ke kak taeyong dulu deh" ucap Phylipus merogoh 
handphone nya di tas dan mencari kontak Taeyong disana. 


Phylipus 
| kak 


kak taeyong 
| 


| gue izin ga ke apart 
ya kak? 


knp?| 


| ada urusan 
soalnya, bleh ya ka? 


yal 
"Gimana? dibolehkan gak?" Tanya Yeji. 


"Boleh" jawab Phylipus senang. 


Setelah bel pulang, ketiga nya berjalan menuju parkiran. 


"Nona!" Panggil seorang berpakaian jas ke arah ketiga nya, 
membuat ketiga nya menoleh. 


Yeji dan Lia saling bertatapan, tidak mengerti kenapa pria 
itu menghampiri mereka. 


"Malam ini tuan akan pulang, dia meminta ku untuk 
menjemput anda" ucap pria itu dengan bahasa formal, 
berdiri berhadapan dengan Phylipus. 


"Kenal?" Tanya Yeji dan Lia bersamaan, membuat Phylipus 
menggeleng heboh. 


"Engga, siapa ya?" Tanya Phylipus, pria itu menyerengit tapi 
tidak lama dirinya malah membungkuk sopan. 


"Maaf, saya salah orang" ucap pria itu lalu pamit 
meninggalkan ketiga nya dengan wajah kebingungan. 


"Bisa salah orang gitu ya, haha" gumam Yeji sambil tertawa 
pelan. 


"Haha iya, udah lah ayo" ajak Lia, ketiga nya memasuki 
mobil. 


Sesampainya di mall, ketiga nya turun dari mobil dan mulai 
mengelilingi isi mall. 


"Itu bagus!" Ucap Lia antusias menunjuk dress berwarna 
navy di salah satu toko. 


Ketiga nya menengok, "Tapi mahal banget, mana muat pake 
tabungan gue" gumam Lia saat melihat harga nya. 


"Yaudah cari yang lain aja" ucap Yeji menepuk pundak Lia 
dan merangkul nya. 


"Hhm, iya" ucap Lia dengan muka memelas nya. 


"Ayo kita cari lagi" ajak Yeji, mereka berdua mulai jalan 
kembali. 


"Phylipus, ayo!" Panggil Yeji dan Lia yang baru sadar karna 
Phylipus masih diam di depan toko tadi. 


"Eh iya iya!" Ucap Phylipus mengejar Yeji dan Lia. 
"Mau beli?" Tanya Yeji. 


"Engga, sama tabungan gue juga ga cukup" jawab Phylipus, 
Membuat Yeji dan Lia hanya ber oh ria. 


"Yaudah kita cari yang lain" 


TBC. 


ada yg kangen aku ga?.ggg 

kangen cerita nya maksudnya:") 
muehehe. 

vote sama koment nya jangan lupa! 


GA BOLEH SIDERS POKOKNYA 
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BULLY| TAEYONG 


"apa artinya disukai banyak orang tapi tidak disukai oleh 
dia." 


ShaluM' 


[Music Feelings-Lauv] 


Sekarang phylipus berada di apartemen Taeyong "Gue udah 
selsai kak" ucap Phylipus mengambil tas nya. 


Tapi taeyong tak menggubris dan masih asik dengan benda 
pipih berbentuk persegi ditangan nya. 


"Aish kalah mulu gue!" Gerutu Taeyong melempar 
handphone nya kesal ke sofa, karna sedari tadi game yang 
dia mainkan tidak bisa dia menangkan. 


Phylipus hanya diam dan menatap layar handphone 
taeyong yang masih menyala, terlihat game yang 
dimainkan Taeyong adalah game yang sering Phylipus 
mainkan. 


"Eum kak" panggil Phylipus ragu. 
"Apa?" Jawab Taeyong menyahut. 
"Ga papa kok, gajadi" ucap Phylipus menunduk, lihat muka 
nya aja udah nakutin gimana mau minjemgame nya, pikir 


Phylipus. 


"Ck! gak jelas lo!" Ucap Taeyong pergi ke arah dapur dan 
menyisakan Phylipus yang masih menatap handphone 
Taeyong greget. 


"Pinjem bentar boleh kali ya?.." 


Persetan, yang membuat Phylipus berani mengambil 
handphone Taeyong dan memainkannya. Apa dia lupa kalo 
taeyong itu, eum galak? 


"Hehe" gumam Phylipus duduk di sofa dan mulai me-replay 
game nya. 


Sepuluh menit berlalu dan phylipus masih memainkan 
game online yang ada di handphone Taeyong, tanpa sadar 
ada Taeyong yang berdiri di belakang nya menatap nya 
datar. 


"Lo bisa?!!" ucap Taeyong secara tiba tiba melihat Phylipus 
sudah memenangkan beberapa level. 


"M-maaf kak gue ga bermaksud" jawab Phylipus langsung 
menaruh handphone taeyong di meja. 


Taeyong yang tadi berdiri di belakang Phylipus langsung 
naik ke sofa. 


"Lanjutin" ucap Taeyong, mencoba tetap datar. 
"Hah?" 


"Lanjutin maen nya, gue mau liat caranya" suruh Taeyong 
mengambil handphone nya, dan menyodorkan nya ke 
Phylipus. 


"Boleh?" tanya Phylipus ragu. 


"Yaiyalah, gue mau lihat cepet" ucap Taeyong merapatkan 
duduk nya kesamping Phylipus. 


Phylipus mengerjapkan mata nya, 
"O-oke" ucapnya kembali memainkan game nya. 


Tanpa sadar Taeyong tersenyum senang, "Yes!" Gumam nya 
saat Phylipus kembali memenangkan level. 


Taeyong terus merapatkan duduk nya, agar bisa melihat 
lebih jelas. 


"Yeay! menang!" Seru kedua nya bersama, Phylipus 
tersenyum manis dan bersorak gembira. 


"Nih kak,menang!" Phylipus menengok ke arah Taeyong dan 
memberikan handphone nya. 


Tapi sedetik kemudian Phylipus langsung memundurkan 
tubuh nya, karna jarak antara dirinya dan Taeyong sangat 
dekat. 


Taeyong yang mulai sadar juga langsung menggeser tubuh 
nya menjauh. 


Siapa sangka wajah cupu yang selalu Taeyong lihat berubah 
menjadi imut, lucu, dan manis seperti ini? 


Phylipus berdehem mencoba mencairkan suasana yang 
canggung. 


"Gu-gue pulang ya kak?" Ucapnya beranjak dari sofa. 


"Tunggu" ucap Taeyong menahan tangan Phylipus, 
membuat Phylipus menengok ke arah nya. 


"Iya?" Tanya Phylipus, melihat tangan nya yang masih di 
tahan Taeyong. 


Taeyong yang sadar kemana arah pandang Phylipus, 
langsung melepas genggaman tangannya "B-besok, lo ikut 
party?" Tanya Taeyong datar. 


"Oh iya kak, hehe" jawab Phylipus tersenyum canggung. 


"Berangkat sama siapa?" Tanya Taeyong menaikkan sebelah 
alis nya, acuh. 


"Eum, sendiri aja" jawab Phylipus memakai tas nya. 
"Bareng gue" ujar Taeyong tanpa melirik Phylipus. 


"Hah??" 


"Lo mah, dari tadi hah hah mulu" gerutu Taeyong dengan 
muka kesal nya yang agak di buat buat. 


Phylipus mengerjapkan mata nya bingung dengan gaya 
bicara Taeyong yang agak berubah. 


"Eh? abis nya kakak aneh" gumam Phylipus pelan. 
Taeyong menyerengit "Aneh gimana??" tanya nya. 
"Ga apa apa kok,hehe" alibi Phylipus. 


Taeyong yang tidak suka bertele tele langsung menarik 
tangan Phylipus, membuat nya kembali terduduk. 


Jarak keduanya kembali dekat, membuat Phylipus melengos. 


Phylipus terlalu takut jika harus dekat, bertemu, dan 
bertatap muka atau lainnya yang harus berurusan dengan 
Taeyongm Jangan lupa kalau Taeyong pernah berbuat kasar 
pada nya dulu, lebih-lebih sekarang dirinya malah menjadi 
pembantu. 


"Heh? Ditanya juga" ucap Taeyong yang membuat lamunan 
Phylipus buyar. 


"Eh iya, apa kak? tadi gue ga dengerin hehe" ucap Phylipus 
bohong sambil membenarkan posisi kacamatanya, dia benar 
benar merasa canggung sekarang ini. 


Taeyong membuang nafas nya kasar dan berdecak sedikit 
kesal, susah sekali berbicara dengan Phylipus ini, pikirnya. 


Tangan Taeyong beralih memegang kedua pundak Phylipus, 
yang membuat Phylipus sedikit tersentak. 


"Gue tadi tanya, gue aneh apa nya?" Tanya Taeyong sedikit 
penekanan dan menatap Phylipus dalam. 


"Aneh nya karna tadi senyum"jawab phylipus polos, dengan 
senyum kikuk nya. 


Taeyong yang mendengar jawaban itu, agak sedikit kaget 
tapi langsung ke ekspresi nya semula yang dingin, datar 
dan santai. 


"S-sorry kak gue bukannya-" ucapan Phylipus terpotong 
karna tangan Taeyong menepuk pundaknya pelan. 


"Santai aja kali" ucap Taeyong kembali duduk ke posisi 
semula. 


"By the way, lo jago banget tadi main game nya" ucap 
Taeyong. 


Meskipun Taeyong memuji nya dengan datar, tapi bisa 
membuat Phylipus tersenyum senang. 


TBC. 


Aku kembali lagi muehehe, maap slow update yaaa 
soalnya buntu ide nya hehe. 

kudu ngehalu dulu baru dapet ide>,< 

Jangan lupa vote sama koment nya, biar aku 
semangat ngetik nya. 


meskipun telat, karna ultah nya kemaren, gapapa 
deh hehe. 
Happy birthday kim woojin!! 
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"terkadang orang tersenyum hanya karna tak ingin 
menjelaskan mengapa hatinya terluka." 


ShaluM' 


Jam menunjukkan pukul enam sore sekarang ini, yang 
berarti party ulang tahun sekolah akan segera dimulai. 


Line 


kak Jaehyun 
| gue tunggu di gang 
biasa. 


Phylipus 
ngapain kak?| 


| berangkat breng 
gue lah. 


hah?| 
engga kak, gw berangkat 
sendiri. 


|gada penolakan, cpt. 


Phylipus membuang nafas nya kasar, bukannya Phylipus 
jual mahal dengan menolak ajakan Jaehyun tapi dia sangat 
tidak ingin jika harus berurusan dengan Nancy. 


Phylipus masih ingat betul, bagaimana marah nya Nancy 
dulu saat melihat dirinya dekat dengan Jaehyun. Tapi 
kelihatannya tidak ada yang paham dengan situasinya saat 
ini. 


Setelah mendapati Jaehyun yang duduk diatas motor, 
Phylipus menghampiri nya. 


"Kak" panggil Phylipus yang membuat Jaehyun menengok. 
"Pus? ayo naik, telat nanti" ucap jaehyun lagi. 
"Iya kak" ucap Phylipus menaiki motor Jaehyun. 


Tak lama mereka berdua sampai, disebuah aula luas yang 
telah di sewa sekolah. 


Semua orang yang melihat kedatangan Jaehyun bersama 
Phylipus pun mulai heboh, tidak terkecuali Nancy dan 
teman temannya yang menatap Phylipus dengan tatapan 
tajam. 


"Hai jae" sapa Nancy mendekati Jaehyun dan Phylipus saat 
keduanya baru turun dari motor. 


"Hai" jawab Jaehyun datar, membuat Nancy tersenyum tipis 
akan respon yang dirinya dapat. 


"Hgg, gue deluan kak, makasih tumpangan nya" ucap 
Phylipus membungkuk sopan lalu pergi menjauh 
menghiraukan Jaehyun yang memanggil nya. 


Phylipus sudah keliling aula, tapi belum juga menemukan 
Yeji dan Lia. 


Jalan Phylipus terhenti ketika ada orang yang berbicara 
tepat di belakangnya. 


"Oh, jadi ini alasan lo ga mau berangkat bareng gue?" 


Phylipus menoleh, dan mendapati Taeyong berdiri 
dihadapan nya sekarang. 


"Eh kak, bukan nya gitu kak tadi tu-" 


"bullshit, gue kira lo orangnya ga suka bohong" ucap 
Taeyong datar. 


"Pus!" Panggil Lia dan Yeji melambaikan tangannya dan 
menghampiri Phylipus dan Taeyong. 


"Ada apa?" Tanya Yeji melihat keduanya yang hanya saling 
diam. 


"Bilang ke temen lo satu ini, gausah kegatelan sama cowok" 
jawab Taeyong menunjuk Phylipus yang tengah menunduk, 
lalu pergi. 


Membuat Yeji dan Lia saling bertatap heran. 


Phylipus menatap punggung Taeyong yang mulai menjauh, 
lagi lagi Taeyong bersikap datar kembali. 


"Sabar pus, tinggal dua hari lagi dan lo bebas dari dia" ucap 
Yeji menepuk pundak Phylipus. 


"Hm, iya ji" gumam Phylipus. 

"Eh pus, masa kan ya? Tadi malem ada yang ngirimin gue 
paket, dan isinya tuh dress yang gue pengen kemarin itu! 
Gila gue seneng banget" seru Lia. 


"Lah kok bisa?!" Tanya Phylipus tidak percaya. 


"Gue juga ga tau, pas gue tanya soobin, bukan dia yang 
beliin atau jangan jangan?" Ujar Lia masih bingung. 


"Siapa tau penggemar rahasia lo" canda Phylipus 
tersenyum. 


"Bisa jadi" sahut Yeji, membuat Lia hanya mengangguk 
percaya. 


"Eh disitu aja yuk?" ajak Phylipus menunjuk bangku kosong 
dekat kolam renang. 


"Ayok" seru keduanya. 


Sudah hampir setengah jam mereka bertiga mengobrol, 
membicarakan hal tidak penting. 


"Eh anjir, gue pengen minum orange jus lagi masa" ujar Yeji 
beranjak dari duduk nya. 


"Maruq banget sih lo? udah tiga gelas woy!" Cibir Lia. 


"Yeuh, terserah gue lah gratis kok" ucap Yeji dengan 
cengiran, sedangkan Phylipus dan Lia hanya menggeleng 
gelengkan kepala nya. 


Acara nya memang sudah di mulai dari tadi. Party ini di 
adakan hanya untuk bersenang senang jadi semua bebas 
untuk melakukan apapun, dengan syarat tidak melakukan 
hal negatif. 


Sambil menunggu Yeji yang mengambil minuman, Phylipus 
dan Lia hanya diam dan fokus pada handphone masing 
masing. 


"Lia" 


Merasa namanya terpanggil, Lia menoleh dan melihat 
Soobin yang sedang tersenyum padanya. 


"Eh bin? kok baru dateng?" Tanya Lia pada pacar nya itu. 


"Jalanan macet hehe" jawab Soobin sambil menggaruk 
tengkuk nya yang tidak gatal. 


"Kamu cantik banget" Puji Soobin, membuat semburat 
merah muncul di pipi Lia. 


"Lo berdua pindah gih, gue gamau jadi nyamuk ya" ujar 
Phylipus dengan muka jengkel nya yang di buat buat. 


Keduanya terkekeh dan pamit memisahkan diri. 


Setelah Lia dan Soobin pergi, tinggal Phylipus duduk sendiri 
sambil memainkan handphone nya, menunggu Yeji yang 
sedari tadi belum datang. 


Disebrang kolam, ada rombongan anak ensiti yang sedang 
berkumpul. 


"Biasa aja dong liatin nya" senggol Jungwoo ke Taeyong 
yang sedari tadi menatap Phylipus kesal. 


"Paan sih lo?" Ucap Taeyong kesal. 


"Lo kenapa sih yong? bad mood liat Phylipus sama Jaehyun 
berangkat bareng? Iya?" Tanya mark ikut duduk di samping 
Taeyong. 


"Ga jelas" ucap Taeyong memutar bola mata nya malas. 


"Lo yang ga jelas ogeb, dari tadi marah marah mulu" cibir 
Jungwoo menoyor kepala Taeyong pelan. 


"Sok jual mahal ga berangkat bareng gue, ternyata sama 
Jaehyun, cih" ucap Taeyong mengusap rambut nya 
kebelakang. 


"Dia siapa? maksud lo Phylipus?" Tanya Mark setelah 
minum. 


"Menurut lo?" Tanya Taeyong yang tidak dijawab keduanya. 


"Ya terus apa masalahnya coba?, cemburu lo" tanya balik 
Jungwoo heran. 


"Hah? cemburu? cih, buat apa gue cemburu" jawab Taeyong 
mengalihkan pandangan nya kearah lain. 


"Tapi emang gitu keliatan nya yong, gue cuma ngasih tau, 
kenapa coba lo harus marah sama Phylipus? terserah dia 
dong mau berangkat sama siapa, emangnya lo pacarnya? 
Siapa tau emang jaehyun yang nyamperin langsung ke 
rumah Phylipus biar bisa berangkat bareng" ucap Mark yang 
membuat Taeyong kembali menatap ke arah Phylipus. 


"Terserah!" Ucap Taeyong tidak peduli. 


"Heh!" 


Phylipus mendongak, mendapati Nancy dan teman 
temannya berdiri di depan nya sekarang. 


"Ga akan ada yang ngebela lo sekarang" gumam Nancy 
tersenyum miring. 


"A-ada apa ya kak?" Tanya Phylipus gelagapan. 


"Masih berani nanya ternyata? Kan sebelumnya gue udah 
bilang, lo gausah deketin jaehyun!" Ucap Nancy 
meninggikan suara nya. 


"Ga usah kemenelan deh lo!" Ucapnya mendorong bahu 
Phylipus, membuat Phylipus terhuyung ke belakang. 


Semua tertuju pada mereka sekarang, Phylipus yang 
tertindas hanya diam berdoa agar Yeji segera datang dan 
membantu nya. 


"Kalo cupu ya tetep cupu"ucap nancy berbisik dan 
mendorong phylipus kuat. 


Byurr 


Phylipus yang hilang keseimbangan pun jatuh ke kolam 
yang ada dibelakang nya. 


TBC. 

Gimana?? 

Sekarang aku lagi pengen buat taeyong suka sama 
phylipus itu apa ada nya, bukan ada apa nya:v 


kira kira ketebak ga nih?padahal aku dah spoiler 
dikit 


mas jahe lesung pipi nya tolong 


sayang kalian 


lo 


“mereka hanya ingin tau, bukan peduli." 


ShaluM' 


[Music Our Clumsy Hearts - krr] 


"Phylipus!" 


Taeyong langsung ikut menyeburkan diri nya ke kolam, 
begitu juga dengan Jaehyun yang baru datang dan 
melihatnya. 


Byurrr 


"Tolong!to-long" teriak Phylipus mencoba menggapai 
pinggiran kolam, tapi tak kunjung berhasil. 


Sampai Phylipus kehabisan nafas dan banyak air yang 
tertelan, hingga semua terlihat gelap. 


Mungkin ada beberapa yang ingin menjadi Phylipus saat ini, 
di tolong oleh dua orang tampan sekolah. 


Tapi jika nasib bisa ditukar, Phylipus lebih memilih ingin 
menukarkan nya saja. Percuma dekat dengan orang tampan 
tapi orang disekeliling membenci nya. 


Semua orang yang melihatnya ikut histeris, terlebih kolam 
renang mempunyai dalam hingga dua meter. 


Hap, Taeyong terlebih dulu berhasil menarik tangan 
Phylipus yang hampir tenggelam ke dasar. 


Dengan cepat Taeyong membawa Phylipus berenang ke tepi 
kolam, dan dibantu oleh beberapa anak ensiti. 


Taeyong menghampiri Phylipus dengan keadaan yang sama 
sama basah kuyup, jangan lupa dengan angin malam yang 
pasti membuat orang yang berada di posisi keduanya 
merasa kedinginan. 


"Phylipus, bangun!" ucap Taeyong menepuk pelan Phylipus 
agar terbangun. 


Tapi percuma, Phylipus tidak kunjung bangun juga. Semua 
orang langsung ikut mengerumuni. 


"Yeji sama lia mana?!" Tanya Taeyong panik. 


"Gue ga tau" jawab Mark dan semua nya ikut juga 
menggeleng. 


"ck!" Taeyong berdecak kesal. 


"Siapa pun perempuan gue minta bantuan buat ngasih 
nafas buatan?!" Taeyong menatap semuanya meminta 
bantuan tapi mereka malah pura pura buang muka bahkan 
beberapa pergi tidak peduli. 


"Bangsat ya lo semua!!" Umpat Taeyong tidak habis fikir, 
tidak ada yang mau menolong Phylipus bahkan disaat 
darurat seperti ini. 


"sorry" 


Satu kata keluar dari mulut taeyong sebelum bibir nya 
bertemu dengan bibir merah muda Phylipus yang pucat. 


Sekira cukup memberi nafas buatan, Taeyong langsung 
mencoba untuk kompresi dada. 


Semua orang yang melihatnya langsung terkejut. 

Tidak sedikit perempuan yang ingin menjadi pacarnya, tapi 
sekarang ini Taeyong memberi ciuman-ah ralat, memberi 
nafas buatan untuk seorang Phylipus. 

Tapi tunggu, memangnya kenapa? 

Meskipun Taeyong adalah salah satu orang yang pernah 


menyakiti Phylipus, tapi dirinya masih mempunyai rasa 
manusiawi disini. 


"Uhuk..uhuk" 
"Uhuk uhuk" 
Phylipus tersadar dan langsung memuntahkan banyak air. 


"D-di dingin" ucap Phylipus lirih memeluk tubuh nya yang 
kedinginan. 


"Bilangin ke Yeji sama Lia, gue bawa Phylipus pulang" ucap 
Taeyong langsung menggendong Phylipus ala brydal style 
ke mobil nya. 


Beda dengan Jaehyun yang langsung menghampiri Nancy, 
sepertinya Nancy berhasil menarik perhatian Jaehyun untuk 
kali ini. 


"Lo apa apaan sih!?" bentak Jaehyun yang matanya mulai 
memerah. 


"Maksud lo apa dorong Phylipus sampe jatoh gitu?! mau jadi 
pembunuh lo?!" 


Seperti devaju, sekarang Nancy yang diam sambil 
menunduk. 


"Dia nya aja yang lemah" cibir Nancy pelan. 


"Gila ya lo? kalo dia kenapa napa lo mau tanggung jawab 
apa? tega lo?" Jaehyun membuang nafas nya kasar, Nancy 
tidak akan paham, pikir Jaehyun. 


"Tapi, gue ngelakuin ini semua buat lo jae!" Ucap Nancy 
tidak terima. 


"Gue ga pernah minta!" Bentak Jaehyun lagi. 


"Lo ga pernah bales perasaan gue! sakit kalo lo tau" ucap 
Nancy dengan mata mulai memerah dan menangis. 


Jaehyun mengusap wajahnya frustasi. 


"Lo kekanak kanakan! Lo pikir dengan nyelakain orang yang 
ada disekitar gue, itu bikin gue suka sama lo? Engga! 
Bahkan gue tambah ilfeel sama lo!" 


"Lo udah keterlaluan Nan, sebaiknya lo menjauh dari gue" 
ucap Jaehyun penuh penekanan dan pergi menjauh, 
membiarkan Nancy yang terus memanggil nya. 


Yeji yang baru kembali dari toilet kaget melihat aula yang 
sepi, karna sebagian orang sudah pulang. 


Yeji menghampiri tempat yang tadi ia duduki, bukan 
Phylipus dan Lia yang dia dapati tapi malah tas Phylipus 
yang tertinggal. 


"Ck, mereka kemana sih? masa iya gue ditinggal" monolog 
Yeji mengambil handphone di tas nya. 


"Yeji!" 


Yeji menengok ke arah yang memanggil, ternyata kakak 
kelas nya, Mark. 


"Ada apa kak?" 


"Gue cuma mau kasih tau, tadi Phylipus kejebur ke kolam 
renang terus sekarang sama Taeyong di bawa pulang" jelas 
Mark. 


"Hah?! kok bisa?!!" 


"Cerita nya panjang, mending sekarang lo susul mereka" 
usul Mark pada Yeji yang terlihat kaget. 


"Yang bener ini?!!" Tanya Yeji masih belum percaya. 
"Ya masa gue boong?" Mark 


"Tapi gue harus susul kemana?!" tanya Yeji lagi, dia bingung 
harus menyusul Phylipus kemana. 


Kalau menyusul ke rumahnya, Yeji bahkan tidak tau alamat 
nya. 


Karna selama Yeji dan Lia berteman dengan Phylipus, 
Phylipus tidak pernah sama sekali memberi tau alamat 
rumah nya dimana. 


"Duh, gue ga sempet nanya" ucap Mark dengan cengiran. 


"Gimana sih lo kak, hais! Lia kemana lagi" monolog Yeji 
gusar. 


"Kok kalian misah gini sih? terus lo dari mana?" 


"Gue tadinya mau ngambil minum, terus gue ke toilet, lo 
kan tau kak kalau toilet jauh dari sini" jelas Yeji dan Mark 
mengangguk paham. 


"Kalo Lia, gue gatau dia kemana" ucap Yeji dan mulai 
mencoba menghubungi Phylipus. 


Yeji lupa kalau handphone Phylipus tertinggal. 


"Aduh, temen lo bawa phylipus kemana sih??!" Tanya Yeji 
kesal. 


tbc. 


wt ow ow 


halo epribadeh . 
ade nya nct kembali.ggg 


vote sama koment nya jangan lupa Ihoh . 

Inget Iho guys,jangan baper ama sikap pemeran 
yang jahat yak. 

Jangan ikutan benci ke dunia nyata Iho:) 

ini cuma karangan aku doang,muehehew. 


kalo yang vote sama yang koment makin banyak,aku 
makin semangat ngetik tau . 


kalo kata kalian kata kata nya terlalu baku ga sih? 
enak dibaca ga???? 


Taeyong or Jaehyun?? 
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"Bisa kita menghitung waktu untuk sekedar melupakan 
sebuah luka? biarkan luka itu mengalir, jangan dihitung, 
jangan diingat, sebab itu hanya memperlambat proses 


hilangnya sebuah luka." 


ShaluM' 


[Music Paris in the rain -Lauv] 


"Masih dingin?" tanya Taeyong menengok kearah 
sebelahnya. 


Tapi sedari tadi Phylipus hanya diam menghadap kaca 
mobil, padahal Taeyong sudah beberapa kali bertanya. 


"Pus?" Tanya Taeyong lagi. 


"Hey? ul 


Karna Taeyong mulai bingung kenapa tidak ada jawaban, 
tangan sebelahnya mencoba menepuk pundak Phylipus. 


Taeyong menyerengit heran karna masih tidak ada respon 
dari Phylipus, jadi Taeyong meminggirkan mobil nya ke 
pinggir jalan. 


"Pus woy?" 


"Lo pingsan??" ucap Taeyong panik ketika badan Phylipus 
tidak bergerak. 


Dan benar saja, saat Taeyong membalikkan badan Phylipus 
kearah nya, terlihat muka yang pucat dan badannya yang 
lemas. 


Dengan kecepatan tinggi Taeyong mengendarai mobil nya 
ke arah apartemen. 


"Pus, udah sampe ke apart gue, gue ga tau rumah lo 
soalnya" ucap Taeyong menepuk pelan pipi Phylipus agar 
tersadar. 


Taeyong yang panik langsung menggendong Phylipus ala 
brydal style dengan hati hati. 


"Did-di dingin ba-banget kak" lirih Phylipus mengeratkan 
pegangan nya pada baju yang Taeyong pakai. 


"Iya bentar ini sampe" Taeyong membuka pintu apartemen 
dan membawa Phylipus ke kamar. 


"Lo tiduran dulu, gue cariin baju bentar ya!" Ucap Taeyong 
setelah membaringkan Phylipus di kasur. 


"Ini lo pake baju gue dulu, lo bisa make nya kan?" tanya 
Taeyong memastikan dan Phylipus mengangguk pelan. 


"Kalo udah, panggil gue! " ucap Taeyong lalu keluar kamar. 


Setelah selesai ganti baju, Phylipus tidak kuat jika harus 
teriak memanggil Taeyong. 


"Pus? udah ganti baju nya?" panggil taeyong dari balik 
pintu, tapi Phylipus tidak bisa menjawab sampai akhirnya 
taeyong membuka pintu nya. 


"Kenapa ga manggil gue? ini gue buatin cokelat panas" 
ucap Taeyong menaruh nampan di meja dekat kasur. 


Taeyong menyerengit heran, padahal Phylipus hanya 
kebasahan tapi kenapa dampak nya sampai seperti ini. 


Terlihat kulit tangan Phylipus yang mengkerut, muka nya 
yang pucat, dan badan nya menggigil. 


"Gue bingung harus apa!" Monolog Taeyong, lalu mengambil 
semua selimut yang dia punya dan menyelimuti Phylipus. 


"Di-dingin kak" 

Demi apapun, Taeyong bingung harus apalagi sekarang. 
Sudah lima selimut yang Phylipus pakai, tapi dia bilang 
masih dingin. 


"Lo kenapa sampe gini banget si? gue ga ngerti"tanya 
Taeyong duduk di samping kasur. 


"Gu-gue hipotermia" jelas Phylipus menyenderkan kepala 
nya ke dashboard kasur. 


Taeyong mengangkat kepala nya dan menatap wajah 
Phylipus. 


"Hipotermia??" tanya Taeyong meyakinkan dan Phylipus 
hanya mengangguk lemas. 


Taeyong langsung merogoh handphone nya dan mencari 
informasi disana. 


Setelah Taeyong membaca informasi internet, sekarang 
Taeyong paham kenapa Phylipus merasa sedingin itu. 


Perlahan taeyong memasuki selimut dan merapatkan badan 
nya kearah Phylipus. 


Phylipus terkejut dan mendongakkan kepala nya agar bisa 
melihat wajah Taeyong. 


"Lo jangan mikir yang aneh dulu, gue lakuin ini demi 
kebaikan lo" ucap Taeyong mengeratkan pelukan nya, 
membuat Phylipus tersentak. 


Phylipus mencoba menetralisir detak jantungnya dan 
menahan rasa dingin. 


Taeyong bisa merasakan badan Phylipus yang masih 
menggigil 

"Masih dingin?" tanya nya, Phylipus mengangguk 
mengiyakan. 


"Rambut lo basah, kepangan nya di lepas aja ya?" Tanya 
Taeyong mencoba melepaskan ikat rambut Phylipus, tapi 
Phylipus langsung menggeleng cepat. 


"Tapi rambut lo basah? lo ga pusing apa? kacamata nya sini 
gue bantu lepas" tawar Taeyong mencoba kembali 
membantu. 


Phylipus memang merasa pusing, tapi dia tidak bisa 
menyetujui perkataan Taeyong kali ini. 


"Ck, terserah lo deh" ucap Taeyong dan malah mengeratkan 
pelukan nya. 


"Makasih" ucap Phylipus pelan sebelum akhirnya tertidur. 


Taeyong terdiam sebentar, tapi tidak lama dirinya berdehem 
mengiyakan. 


Phylipus menggeliat pelan, ia kaget karna terbangun 
mendapati Taeyong yang tidur di sebelahnya. 


Seketika kejadian semalam terputar, dari dirinya yang 
didorong Nancy jatuh ke kolam renang sampai Taeyong 
yang menolong nya. 


Seperti mimpi rasanya, dia tidak mengira jika taeyong lah 
yang akan menolongnya. 


"Udah bangun?" Tanya Taeyong yang merasa ada orang 
yang memperhatikan nya. 


"Ee-eh iya kak,udah" jawab Phylipus gelagapan dan duduk. 
Taeyong ikut duduk, membelakangi Phylipus. 


"Lo ga usah kegeeran karna gue nolongin lo, gue ga mau ya 
nanti kalau apartemen gue ga ada yang bersihin" ucap 
Taeyong dengan nada datar nya. 


"Iya, maaf juga udah ngerepotin lo kak, sama makasih udah 
nolongin gue" ucap Phylipus tersenyum, meskipun Taeyong 
tidak melihatnya. 


Karna bingung harus apa, Phylipus lebih milih melipat 
selimut untuk menghindari suasana yang mulai awkward 
ini. 


Setelah rapih, Phylipus turun dari kasur dan berniat untuk 
pulang. 


"Gue mau pulang, sekali lagi makasih kak" ucap Phylipus 
membungkuk sopan. 


"Gue anter" ucap Taeyong, membuat Phylipus menatapnya. 
"Eng-" 


"Ga usah bacot, ayo" ucap Taeyong lebih dulu menuruni 
tangga. 


TBC. 


Hai 
Baru sempet up ni, soalnya baru selesai pts:") 


Vote sama koment nya jangan lupa! 


Happy 1K 
Makasih banget yang udah baca cerita aku huwa 
Jangan bosen yak 
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"jalan yang sulit terkadang menuntun mu ke tujuan yang 
indah." 


ShaluM' 


"Eh pus? lo gapapa kan? kemarin gue ke toilet, maaf ga ada 
di samping lo" tanya Yeji khawatir menghampiri Phylipus di 
meja nya. 


"Iya, gapapa kok" Phylipus menepuk pundak Yeji, 
bermaksud menenangkan. 


"Kemarin lo ga di apa apain si Taeyong kan?" Tanya Yeji 
penasaran. 


"Engga kok engga" Phylipus menggeleng cepat, Yeji 
mengangguk paham. 


"Oh iya! kemarin tas lo ketinggalan, nih" Yeji beralih 
mengambil tas Phylipus dan memberikannya. 


"Makasih! gue kira hilang” ucap Phylipus membuka tas nya 
dan mengambil handphone nya. 


"Sama sama!" Ucap Yeji menaruh tas nya. 


"Hari ini terakhir lo jadi pesuruh Taeyong kan?" Tanya Yeji 
duduk di kursi nya. 


Phylipus terdiam sebentar lalu tersenyum tipis dan 
menganguk. 


"Iya" jawabnya. 


"Kenapa? Harus nya lo senang dong!" tanya Yeji yang 
melihat raut muka Phylipus yang tampak biasa saja. 


Phylipus membuang nafas nya pelan. 


"Gimana ya, kak taeyong udah nolongin gue kemarin, ga 
enak gue jadinya" 


"Yaelah pus, ngapain ga enak segala si?lo lupa kalau udah 
jadi pesuruh dia selama satu bulan? kalau kata gue ya, itu 
udah cukup kali buat lo bales budi" ujar Yeji yang dibalas 
anggukan ragu oleh Phylipus. 


"Lo pulang bareng siapa?" tanya Yeji pada Phylipus saat bel 
pulang berbunyi. 


Phylipus menengok. 
"Sama kak Taeyong" jawabnya sambil memakai tas. 


"Gue deluan ya!" ucap Phylipus keluar kelas dan jalan ke 
arah parkiran. 


"Kak taeyong" panggil Phylipus setelah sampai di parkiran. 
Taeyong menoleh. 

"Ayo" ajak nya menaiki motor terlebih dulu. 

"Phylipus!" panggil Yeji tergesa gesa. 


Phylipus yang baru menaiki motor Yeji membalikkan badan 
nya. 


"Kenapa?" tanya Phylipus. 


"Ini buku lo ketinggalan" ucap Yeji mengeluarkan buku yang 
ada di tas nya. 


"Ooo, makasih ya!" Ucap Phylipus mengambil buku nya. 
"Udah belum?" tanya Taeyong datar. 


"Oh iya, gue cuma mau ngingetin kalau hari ini hari terakhir 
lo bisa suruh suruh Phylipus, besok ga bisa!" Ucap Yeji tak 
suka, membiarkan Phylipus yang terus mengisyaratkan 
dirinya untuk diam. 


Taeyong menoleh menatap Yeji datar lalu berdehem paham. 


"Gue inget, gausah lo ingetin" ujar Taeyong kembali melihat 
Ke arah depan. 


"Bagus deh kalau lo ga lupa, yaudah gue deluan ya pus!" 
ucap Yeji lalu pergi. 


Sesudah Yeji pergi, keduanya langsung menaiki motor. 


Phylipus menyerengit bingung, melihat kalau ini bukan 
jalan ke apartemen Taeyong. 


"Ini mau kemana kak?" tanya Phylipus. 


"Udah ikut aja, lo diem" jawab Taeyong datar, membuat 
Phylipus langsung diam. 


Selang beberapa menit, motor Taeyong berhenti. 


Phylipus yang tadi nya melamun langsung melihat 
sekitarnya. 


Tunggu, ini beneran? Phylipus masih melihat sekeliling nya 
dengan tatapan gembira. 


"Kak Taeyong mau main ke carnaval?" Tanya Phylipus 
antusias. 


"Iya" jawab Taeyong menggenggam tangan Phylipus lalu 
menarik nya ke arah pintu masuk. 


Phylipus masih menatap sekeliling dengan berbinar, karna 
belum pernah datang ke tempat seperti ini, bahkan dirinya 
tidak sadar kalau tangan nya di genggam Taeyong. 


"Gue mau naik itu" tunjuk Taeyong ke arah wahana biang 
lala. 


"Oo oke, gue tunggu disini" ucap Phylipus melihat ke arah 
biang lala. 


"Lo juga ikut" ucap Taeyong tersenyum miring lalu menarik 
tangan Phylipus untuk membeli tiket. 


Phylipus membuang nafas nya pelan, semoga diatas sana 
tidak menyeramkan, doa nya dalam hati. 


Phylipus melihat ke bawah, dirinya menelan saliva dengan 
susah payah karna jarak tanah dan wahana yang dia naiki 
sangat jauh. 


Phylipus lebih memilih memegang pinggiran besi, untuk 
menangkal rasa takutnya. 


"Lo takut?" Tanyataeyong memecah keheningan, Phylipus 
langsung menengok dan mengangguk. 


"Tinggi banget abisnya" gumam Phylipus melihat ke bawah. 


"Sini deketan" ucap Taeyong lalu menarik pergelangan 
Phylipus agar lebih dekat dengannya. 


Phylipus sedikit melirik ke sebelahnya, terlihat Taeyong 
yang melihat langit. 


"Cantik" ujar Taeyong menatap Phylipus, Phylipus yang 
sedang melirik Taeyong tersenyum kikuk. 


"Awan nya" lanjut Taeyong kembali menatap langit. 


TBC. 


Vote sama koment nya !!! 
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"Mari mencintai setengah hati dan bedakan mana mimpi 
mana ilusi." 


ShaluM' 


"Kenapa kak?" tanya Phylipus melihat Taeyong memegang 
kepala nya sedari tadi. 


"Kepala gue pusing" lirih Taeyong mengusak rambutnya. 
"Ata pulang aja deh kak"ajak phylipus khawatir. 


"Kak taeyong kuat ga bawa motornya?kita pesen taksi aja 
deh ya?" Tanya Phylipus khawatir. 


"Engga usah, gue masih kuat" elak Taeyong menaiki 
motornya. 


"Beneran? dari pada kenapa napa nantinya, jangan 
dipaksain kak" ucap Phylipus memastikan. 


"Udah ayo cepet" ajak Taeyong, Phylipus menurut dan 
mereka pulang ke apartemen Taeyong. 


"Mau ke kamar atau duduk disini dulu?" tanya Phylipus saat 
sampai di apartemen Taeyong. 


"Mau disini dulu deh" jawab Taeyong duduk di sofa ruang 
tengah. 


"Yaudah, gue bikinin teh anget dulu, bentar ya kak" ucap 
Phylipus lalu pergi ke dapur. 


Taeyong lebih memilih tidak merespon dan tiduran di sofa, 
sekarang kepala nya tambah pusing. 


"Nih kak di minum dulu, kak Taeyong udah makan?" 


Taeyong memandang Phylipus sebentar lalu menggeleng. 


"Gue bikinin bubur dulu ya?" Phylipus yang mau beranjak 
ke dapur terhenti, karna Taeyong menahan nya. 


"Delivery aja" pinta Taeyong dengan suara serak nya. 


Tangan Taeyong beralih menarik tangan Phylipus yang 
membuatnya duduk disamping Taeyong. 


Phylipus tersentak kaget, karna tiba tiba saja kepala 
Taeyong tidur di atas paha nya. 


"Kak?" panggil Phylipus. 
"Biarin dulu!, gue pusing" rengek Taeyong. 


Phylipus mengerjapkan mata nya berkali kali, kelakuan 
Taeyong membuatnya bingung bercampur kaget. 


Taeyong bisa merasakan wangi citrus yang hangat di baju 
seragam yang Phylipus kenakan, membuat dirinya 
tersenyum tipis. 


Suara bel apartemen taeyong berbunyi, membuat Phylipus 
menyerengit heran, padahal baru saja dia memesan tidak 
mungkin jika sudah sampai. 


Taeyong kelihatan nya mulai tertidur, membuat Phylipus 
jadi tidak tega jika harus membangunkan. 


Tapi bel terus berbunyi, membuat tidur Taeyong terusik. 


Dengan perlahan Phylipus memindahkan kepala Taeyong 
pelan pelan dan mengganti alas nya dengan bantal sofa. 


"Siapa ya?" guman Phylipus berjalan ke arah pintu. 


Phylipus membuka pintu nya perlahan dan mendapati 
perempuan yang sedang membenarkan rambut 


membelakangi nya. 


Phylipus menyipitkan mata nya, perempuan itu sedikit 
familiar menurutnya. 


"Cari siapa?" tanya Phylipus. 


Perempuan itu menoleh dengan senyum ceria nya, tapi 
langsung luntur saat melihat Phylipus. 


Mata Phylipus membulat sempurna, dirinya mematung 
melihat siapa yang datang. 


"Lah kok bukan Taeyong?" Tanya perempuan itu kesal. 


Phylipus langsung gelagapan dan mencoba membenarkan 
posisi Kacamata nya. 


"Gu-gue" 


"Lo siapa? kenapa bisa masuk apartemen pacar gue? atau 
jangan jangan lo maling ya!?" Tuduh perempuan itu 
sebelum Phylipus menyelesaikan kata katanya. 


Phylipus terdiam sebentar mendengar pernyataan 
perempuan itu yang bilang kalau dia pacar Taeyong. 


"Kok lo diem aja sih! atau bener lagi kalau lo itu maling?!" 
ucap perempuan itu lagi, lalu merogoh ponsel di tas nya 


"Gu-gue bukan maling!" Ujar Phylipus cepat, membuat 
perempuan itu menaruh kembali ponsel nya. 


"Terus lo siapa?" Tanya nya. 


"G ue-" 


"Ada siapa?" tanya Taeyong menghampiri karna merasa 
terganggu, dan memilih bangun untuk menghampiri asal 
suara. 


"Taeyong!" ucap perempuan itu langsung masuk dan 
memeluk Taeyong. 


Phylipus yang ada di depan pintu agak terhuyung ke 
belakang, karna perempuan itu yang menerobos masuk. 


Taeyong yang masih linglung karna bangun tidur, perlahan 
membuka matanya dan melihat siapa yang memeluknya. 


Phylipus hanya diam di dekat pintu dengan senyum tipis 
melihat keduanya. 


"Lepas!" Ucap Taeyong mendorong perempuan itu. 
"Kamu kenapa si?" ucap perempuan itu tidak terima. 
"Ngapain lagi lo kesini?!" Tanya Taeyong tidak suka. 


Phylipus menatap keduanya kaget, dirinya memilih ke dapur 
dan tidak mendengarkan keduanya. 


Tapi dengan cepat taeyong menahan tangan Phylipus lagi 
agar tidak pergi, Phylipus menengok kearah Taeyong 
dengan tatapan penuh tanya. 


Perempuan itu menatap phylipus sengit lalu beralih 
menatap Taeyong lagi 


"Aku mau ketemu kamu, salah?" Tanya perempuan itu. 


"Mending lo pergi, gue sibuk" jawab Taeyong mendorong 
perempuan itu sampai keluar. 


Phylipus yang tidak mau ikut campur, ingin pergi tapi 
Taeyong menggenggam tangan nya erat. 


"Dia siapa?" tanya perempuan itu menunjuk Phylipus. 


Phylipus menengok dan mencoba menjelaskan bahwa 
dirinya cuma adik kelas taeyong. 


"G ue-" 


Taeyong kembali memotong ucapan Phylipus, dan dengan 
cepat Taeyong menarik Phylipus ke dalam nya rangkulan 
nya. 


"Pacar gue" ucap Taeyong penuh penekanan. 


Phylipus kembali menatap Taeyong, tapi Taeyong malah 
membalas nya dengan senyuman manis. 


"Hah? jadi tipe kamu berubah ke cewek culun kaya gini?" 
Ujar perempuan itu menatap Phylipus dari atas sampai 
bawah. 


"Gue bukan-" Phylipus mencoba menjelaskan. 


"Bukan urusan lo!" potong Taeyong lagi menatap 
perempuan itu tajam. 


Sepertinya sekarang, Taeyong sangat hobi memotong 
perkataan orang lain. 


"Engga engga, ga mungkin lo pacarnya Taeyong" 


Phylipus pusing sendiri rasanya, kenapa dia jadi dibawa ke 
dalam masalah mereka. 


"Terserah lo kalau ga percaya, gue ga ngurus, mending lo 
pergi dari sini, ganggu waktu pacaran gue tau ga!" 


"Apa buktinya kalau dia pacar kamu?" Tanya perempuan itu 
tidak percaya. 


"Lo mau liat gue kiss sama dia sekarang?" tawar Taeyong 
tersenyum miring. 


Perlahan Taeyong mulai mendekati muka Phylipus dan 
mengeratkan rangkulan nya, Phylipus sudah jelas 
menggeleng tidak setuju tapi Taeyong tidak 
mempedulikannya. 


"Gak!" ucap perempuan itu cepat. 


"Kita harus balikan, dan liat aja apa yang bakal gue lakuin 
nanti!" Ucap perempuan itu menatap Phylipus tajam 
sebelum akhirnya pergi. 


"Kak Tae-" Phylipus yang tadi nya mau protes langsung 
panik, karna Taeyong yang tiba tiba pingsan dirangkulan 
nya. 


TBC. 


Ngedrama banget elah . 

Cringe bgt part ini:/ 

Kira kira "perempuan itu"tuh siapa? 

Trus knpa phylipus kya kaget gtu pas ktemu yak? au 
deh . 

Cie yg digantung lagih: ( 


Vote& Komentnya! . 


Markeu . 
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"gue ga sebaik yang lo ucapin, tapi gue juga ga seburuk apa 
yang terlintas dihati lo" 


ShaluM' 


"Eungg" Taeyong menggeliat pelan memegang dahi nya 
yang terasa basah, membuka matanya perlahan dan 
menatap atap kamarnya. 


Taeyong memegang kepala nya yang pusing lalu mengambil 
kain yang menempel di dahi nya, Taeyong mencoba duduk 
tapi pergerakan nya membuat orang yang disamping nya 
terbangun. 


"Eh kak? kepala nya masih pusing?" Tanya Phylipus bangun 
dari duduk nya. 


Taeyong diam beberapa saat untuk menatap Phylipus, lalu 
mengangguk. 


"Gue kenapa bisa udah ada disini?" 


Phylipus mengambil mangkuk bubur yang ada dinakas "tadi 
kak Taeyong tiba tiba pingsan, jadi gue gendong kesini" 


"Lo kuat gendong gue?" 


"Sebenernya sih ga kuat hehe, tapi masa ditidurin disofa? 
soalnya badan kakak juga tadi panas banget jadi gue bawa 
kesini, maaf kalau-" 


"Gausah minta maaf, kenapa lo harus minta maaf terus 
si?"potong Taeyong kesal. 


"Maa-" 


"Udah dibilangin gausah minta maaf,g-gue harusnya yang 
bilang makasih sama lo karna udah bantuin gue" ucap 
Taeyong datar. 


Phylipus menatap Taeyong heran lalu beralih pada mangkuk 
bubur yang dia pegang. 


"kak Taeyong makan aja dulu, tadi gue buat bubur". 


"Suapin" 


"Hah?" 
"Suapin, gue kan lagi sakit" 
"Tapi kan-" 


"Kalau ga disuapin gue gamau makan" ucap Taeyong 
membalikan badan nya membelakangi Phylipus. 


Phylipus membuang nafas nya pelan 
"Yaudah gue suapin" 


Taeyong yang mendengarnya langsung menghadap 
Phylipus lalu membuka mulutnya menunggu dia menyuapi 
nya. 


"Aaaaaa" Taeyong membuka mulutnya seperti anak kecil. 


Phylipus langsung menyuapi buburnya dan mengalihkan 
pandangan nya dari Taeyong, mengambil nafas banyak 
mencoba menetralkan detak jantungnya. 


"Oh iya" Taeyong menjeda perkataan nya yang membuat 
Phylipus menoleh memasang muka tanya. 


"Soal yang tadi, yang pas gue bilang kalau lo pacar gue-" 
Phylipus yang tau arah pembicaraan langsung memotong. 


"Iya gapapa, ga gue masukin hati kok" ucap Phylipus sambil 
mengaduk bubur nya. 


Taeyong mengangguk dan kembali mengunyah bubur nya 
lagi. 


"Yang tadi itu namanya Yeri" ucap Taeyong tanpa 
mengalihkan pandangan nya dari Phylipus. 


"O-ooh?" 


"Dia mantan gue, kita putus karna ada orang ketiga, lagian 
juga gue rasa dia cuma morotin gue doang" jelas Taeyong. 


"Tapi gue biasa aja, gue pacarin dia aja cuma dare doang" 


Phylipus bingung harus merespon apa sekarang, 
padahalkan tadi dia tidak bertanya. 


Taeyong yang sadar dengan apa dia bicarakan langsung 
terdiam, untuk apa dia bercerita ke Phylipus? 


"Nih kak yang terakhir" ucap Phylipus menyuapi bubur satu 
sendok terakhir. 


Phylipus keluar kamar dan datang membawa minum. 
"Kak, gue pulang dulu ya" pamit Phylipus. 
Taeyong yang selsai minum beralih melihat Phylipus. 


"Thanks" ucap Taeyong tersenyum tipis yang dibalas 
anggukan oleh Phylipus. 


Taeyong memijit dahinya yang pusing, tangannya 
mengambil handphone nya yang ada diatas nakas. 


Yeri 
| Besok aku pindah 
ke sekolah kamu. 


| See you! 


Taeyong yang membaca nya mengusap wajahnya gusar, 
perempuan itu pasti tidak akan menyerah begitu saja. 


Phylipus mengeratkan pegangan nya pada tas dan berjalan 
menelusuri koridor sekolah sambil menunduk. 


Brukk 


Phylipus reflek memegang bahunya yang tersenggol dan 
langsung mendongak. 


"Har" 


Mata Phylipus membulat sempurna setelah melihat siapa 
yang dia lihat. 


Yeri. 
Kenapa dia bisa disini? batin Phylipus kikuk. 


"Kata Taeyong lo pacar dia? pasti bohong kan?" tanyanya 
sinis. 


Bertanya tapi langsung menyimpulkan, hadeuh. 


Phylipus menelan ludah nya, dia bingung harus menjawab 
apa. 


Phylipus membenarkan posisi kacamatanya 
"Se-sebener nya" 


"Masih ga percaya?" Potong seseorang dari belakang 
Phylipus. 


Phylipus melirik bahu nya yang sudah terangkul seseorang, 
saat mendongak ada Taeyong yang sudah senyum manis 
menatap dirinya. 


Phylipus menatap ke sekitar koridor yang mulai ramai, 
banyak yang melihat aksi ketiga nya. 


"K-kak Taeyong?" ucap Phylipus gugup mendongak kembali 
untuk melihat wajah Phylipus. 


"Kok ga ke kelas sih sayang?" tanya Taeyong ke Phylipus. 


Mata Phylipus membulat kaget mendengar yang baru saja 
Taeyong ucap. 


Begitupun Lia dan Yeji yang baru sampai dikoridor melihat 
mereka terkejut. 


"Kok aku tanya ga dijawab sih?" Tanya Taeyong melepas 
rangkulan nya dan mengelus rambut phylipus. 


Phylipus tetap dengan ekspresi kaget nya menatap Taeyong, 
lalu menengok ke kanan dan kiri mencoba mengecek 
kepada siapa Taeyong berucap. 


"Gue kak?" tanya Phylipus menunjuk dirinya sendiri. 


"Yaiyalah sayang, emang pacar aku siapa lagi? kan cuma 
kamu" ucap Taeyong menatap phylipus gemas penuh 
penekanan seakan mengisyaratkan untuk dirinya ikut dalam 
permainan Taeyong. 


Beberapa orang termasuk Lia dan Yeji, menatap Taeyong 
sedikit cringe karna ucapan bucin nya. 


Phylipus yang mengerti langsung mencari akal. 


"O-oh itu aku nunggu kak Taeyong dulu, iya nunggu kak 
Taeyong dulu..biar bisa bareng hehe"ucapnya gugup, takut 
sandiwara nya terungkap Yeri yang menatap keduanya 
mengintimidasi mencari kebohongan. 


Lia dan Yeji saling bertatapan kaget, sebelumnya Phylipus 
belum cerita apa apa kalau dia berpacaran dengan Taeyong. 


"Yaudah kita ke kelas yuk?" Ajak Taeyong meraih tangan 
Phylipus dan menggandeng nya melewati Yeri yang 
menatap keduanya sinis. 


Sedangkan Phylipus masih mematung dan menatap 
tangannya yang digandeng Taeyong. 


Setelah sadar jalan yang mereka lewati mulai sepi, Taeyong 
langsung menarik tangan Phylipus kearah rooftop. 


"Kak?" Tanya Phylipus bingung. 
"Gue mau ngajak lo kerja sama" ucap Taeyong langsung. 
"Hah?" 


"Gue mau lo jadi pacar bohongan gue, dan gue jamin lo ga 
akan di bully Nancy dan teman temannya." tawar Taeyong. 


"Tapi untuk apa guejadi pacar bohongan?" 


"Yeri pindah ke sekolah ini, dan dia pasti bakal ganggu gue 
terus biar bisa balikan sama dia, gue gak mau" ucap 
Taeyong terus terang. 


Phylipus terdiam memikirkan tawaran yang baru saja dia 
dapat, jika dia terima tentu dia akan aman dari Nancy tapi 
pasti akan berurusan dengan taeyong terus. 


Padahal baru saja dia selesai menjadi pesuruh Taeyong tapi 
sekarang malah ditawari menjadi pacaran pura pura nya. 


"Gimana?" tanya Taeyong. 
Setelah berfikir Phylipus mengangguk pelan. 


"Iya gue m-mau" jawabnya setuju. 


"Oke sip, gue minta lo bisa jaga rahasia ini dan gue juga 
mau lo akting kaya selayaknya orang pacaran pas bareng 
gue" ucap taeyong pergi melangkah keluar rooftop. 

Phylipus membuang nafas nya kasar. 

"Dan satu lagi." 


Phylipus langsung berbalik dan melihat Taeyong yang masih 
di depan pintu rooftop. 


"Inget. Ini cuma sandiwara, jadi lo jangan pernah baper 
sama perlakuan gue nanti" Phylipus mengangguk paham 
meskipun ragu, melihat punggung Taeyong yang mulai 
menjauh pergi. 


TBC. 

Lama ga up nih hehew. 

Ada yang kangen engga? 

Akunya banyak tugas online jadi kurang sempet:"). 


Kayanya abis ini mau aku revisi dulu biar ga terlalu 
acak acakan hihi. 


Oh iya,ada yang bisa nebak umur author ga?> < 


Ganteng banget heran . 
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"Suka berekspetasi sendiri, sedikit nyata banyak kecewa 
nya." 


ShaluM' 


[Music Mean it - Lauv & LANY] 


Phylipus melangkah kan kaki nya kedalam kelas dengan 
lemas langkah nya terhenti saat melihat lia dan yeji 
menatapnya meminta penjelasan. 


"Mau jelasin?" tanya Lia menyipitkan matanya. 
Phylipus membuang nafas nya pelan. 
"lya iya" katanya lalu ikut duduk. 


"Gue ga bisa cerita disini, nanti ada yang denger" ucap 
Phylipus berbisik pada keduanya. 


"Hhm, yaudah nanti aja pas istirahat deh" ucap Yeji 
cemberut. 


Setelah setuju, tidak lama dari itu guru masuk dan pelajaran 
dimulai. 


"Jadi gitu" ucap Lia mengangguk ngangguk paham setelah 
mendengar penjelasan Phylipus. 


"Kenapa lo terima sih pus? padahal baru aja lo bebas dari 
dia" gerutu Yeji kesal. 


"Tapi dengan gue terima tawaran dia, dia jamin gue ga akan 
dibully sama kak Nancy, kalian lupa? kalau setelah gue 
selesai jadi pesuruh kak Taeyong, kak Nancy bilang gue 
bakal dibully lagi" ucap Phylipus menyenderkan kepala nya 
ke tembok pasrah. 


Sekarang jam istirahat jadi kelas keadaan nya kosong. 
"Iya deh, maaf karna ga ngerti dengan kondisi lo" Yeji. 


"Gapapa, gue ngerti kalian khawatir, Justru gue 
berterimakasih banget sama kalian yang selalu ada buat 
gue" ucap Phylipus menatap keduanya bergantian. 


"Ngapa jadi maap maapan sih, udah ah ayo kantin" ajak Lia 
terkekeh, kedua nya menganguk setuju. 


Sampai didepan pintu ketiga nya berhenti, melihat Taeyong 
yang sedang berdiri menyender ke tembok. 


"Kak Taeyong?" Panggil Phylipus, Taeyong menoleh dan 
langsung mengulurkan tangannya pada Phylipus. 


Phylipus memasang muka tanya, Taeyong memutarkan bola 
mata nya malas dan langsung meraih tangan Phylipus 
membawa nya ke arah kantin. 


Phylipus yang tangan nya ikut tertarik menghadap 
kebelakang berbicara tanpa suara 'gue deluan kearah Lia 


dan Yeji, keduanya menganguk tersenyum. 


Sesampai kantin semua langsung heboh, melihat Taeyong 
dan Phylipus yang berpegangan tangan. 


Phylipus menunduk, harusnya dia memikirkan kalau ini 
akan terjadi. 


Taeyong menggandeng tangan Phylipus untuk duduk, 
banyak pasang mata yang memperhatikan interaksi 
keduanya. 


"Mau pesen apa?" tanya Taeyong, membuat Phylipus 
mendongak. 


"Hah?" 
"Biar gue yang pesen, lo mau apa?" Tanya Taeyong lagi. 
"Eh ga usah kak, gue aja gapapa" jawab Phylipus canggung. 


Taeyong sedikit mendengus dan mendekatkan wajah nya ke 
arah Phylipus dan berbisik. 


"Gak usah ke ge'eran, jangan lupa kalau ini cuma akting" 
ucap Taeyong pelan lalu kembali menjauhkan wajahnya. 


"E-eh iya, gue pesen susu cokelat satu" ucap Phylipus 
gugup. 


"Yaudah tunggu" 
Taeyong pergi memesan. 


Phylipus mencoba melihat ke sekitar kantin yang 
memperhatikan dirinya, banyak tatapan sinis menuju 
dirinya. 


Pacaran bohongan aja sudah seperti ini, bagaimana kalau 
pacaran beneran pikir phylipus. 


Phylipus langsung menggelengkan kepala nya cepat, 
pacaran sungguhan dengan Taeyong itu tidak mungkin. 


"Ngapain geleng geleng?" tanya Taeyong menaruh susu 
kotak rasa cokelat di depan Phylipus. 


Phylipus mendongak melihat Taeyong, lalu terkekeh 
canggung merutuki kebodohan nya. 


"Gapapa kok hehe" ucapnya lalu mengambil susu kotak nya. 


Taeyong mengangkat kedua bahu nya acuh lalu ikut duduk 
disamping Phylipus. 


"Boleh gabung?" 


Keduanya menoleh dan mendapati Yeri yang berdiri 
membawa makanan hasil pesanan nya. 


Taeyong mengangkat sebelah alis menatap nya malas. 


"Silahkan" ucap Phylipus, Yeri tersenyum tipis lalu ikut 
duduk didepan keduanya. 


Taeyong menatap Phylipus malas. 


"By the way, udah berapa lama kalian jadian?" tanya yeri 
membuka pembicaraan. 


Phylipus dan Taeyong saling bertatapan, seakan berbicara 
lewat pikiran kedua nya menganguk pelan lalu menghadap 
Yeri yang sedang menunggu jawaban. 


"Lima bulan" Phylipus 


"Enam bulan" Taeyong 


Ucap Phylipus dan Taeyong bersamaan, kedua nya langsung 
kembali bertatapan lalu kembali menganguk dengan pikiran 
masing masing yang berbeda. 


"Enam bulan" Phylipus 
"Lima bulan" Taeyong 


Yeri menyerengit lalu tersenyum miring, sudah dia duga 
akan seperti ini. 


"Se-sebebernya udah enam bulan, cuman kita belum 
moonsive, makanya bingung mau bilang lima atau enam 
bulan, ya kan kak?" ucap Phylipus mencari alasan karna 
thelepati yang dia dan Taeyong lakukan ternyata gagal. 


"Ah iya itu maksud gue" ucap Taeyong yang masih mencoba 
tetap stay cool. 


"Oh" Yeri mengangguk acuh. 


Phylipus tersenyum canggung dan kembali meminum susu 
cokelat nya. 


Yeri mencoba mencari akal untuk mengganggu hubungan 
keduanya. 


"Oh iya, gue itu sebenernya dulu pacarnya taeyong Ihoh" 
ucapnya. 


Phylipus melirik taeyong sebentar. 
"Eum, terus?" Tanya Phylipus dengan nada tidak peduli. 


"Kita tuh saling cinta, saling sayang, kemana mana berdua 
mulu deh pokoknya" ucapnya Yeri berniat memanasi. 


Phylipus yang mendengarnya malah geram sendiri. "Oh ya?" 
"Iya bener, iya kan tae?" Tanya Yeri menatap Taeyong. 


"Gue kakak kelas lo, sopan dikit kalau manggil" 
jawabTaeyong lalu tangan nya perlahan merangkul 
pinggang Phylipus agar duduk lebih berdekatan, membuat 
mata Phylipus membulat kaget. 


"Lagian itu dulu, ya meskipun gue udah lupa sama lo" ucap 
Taeyong yang membuat Yeri mendengus kesal. 


"Sekarang sama dulu beda, gue cuma cinta sama pacar gue 
doang, ya kan sayang?" Ucap Taeyong menghadap Phylipus 
dan menatap nya sambil tersenyum. 


"Iya bener s-sayang" ucap Phylipus membalas senyuman 
Taeyong ragu. 


Meskipun agak sedikit cringe dengan ucapan sendiri batin 
phylipus. 


Taeyong terdiam, ntah kenapa jantung nya malah berdegup 
tidak karuan saat jarak wajah nya dengan wajah Phylipus 
yang berdekatan. 


Shit!gue kenapa sihl?! - taeyong 


Keduanya langsung menoleh ke arah Yeri karna mendengar 
gebrakan meja. 


Yeri berdiri mendengus dan pergi dari kantin dengan jalan 
yang dihentak hetakkan kesal. 


Taeyong dan Phylipus kembali bertatapan. 


"Hahaha" 


Mereka berdua tertawa bersama, Yeri yang rencana nya 
ingin Phylipus cemburu malah gagal. 


"Aduh ngakak banget sih" ucap Phylipus sambil tertawa 
yang diangguki Taeyong. 


"Jadi kesel sendiri kan dia" Taeyong terkekeh sampai lupa 
kalau sebelah tangan nya masih merangkul pinggang 
Phylipus. 


TBC. 
Vote & koment nya jangan lupa! 


Selamat menunaikan ibadah puasa bagi yang 
menjalankan . 
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be happy' 


ShaluM' 
[Music Make it Right - BTS ft. Lauv] 


Bel istirahat berbunyi, Lia dan Yeji keluar kelas berjalan ke 
arah kantin. 


"Woy! ul 


Keduanya menengok, melihat Taeyong berlari kearah 
mereka. 


"Apa?" tanya Yeji. 


"Phylipus mana?" Taeyong berbalik tanya, yang melihat 
mereka cuma berdua sedari tadi. 


"Ooh Phylipus? dia lagi di kelas" jawab Lia. 
"Kenapa ga ke kantin bareng kalian?" tanya Taeyong lagi. 


"Dia gamau ke kantin" jawab lia mengangkat kedua bahu 
nya, sebelumnya Phylipus memang tidak mau ke kantin 
mungkin karna nilai ulangan sains nya yang tiba tiba turun. 


Taeyong tidak menyahut lagi dan langsung lari kearah kelas 
Phylipus. 


"Dasar bucin" guman Lia dan Yeji bersamaan lalu 
melanjutkan jalan nya ke kantin. 


Phylipus membuang nafas nya kasar, menutup mata nya 
lalu 

memiringkan kepala nya untuk menghadap ke samping dan 
membenturkan pelan kepala nya berkali kali ke meja. 


Pengen nya benturin bagian depan tapi takut nanti 
kacamata nya pecah:" 


Phylipus kecewa dengan hasil ulangan sains nya yang 
mendapatkan nilai dibawah rata rata, harusnya dia lebih 
banyak belajar waktu itu. 


Phylipus membuka mata nya karna merasakan ada sesuatu 
yang menghalangi kepalanya untuk membentur meja. 


"E eh? kak Taeyong" 


"Kenapa ga ke kantin?" Tanya Taeyong menarik kursi 
disamping Phylipus lalu menduduki nya. 


Phylipus tersenyum tipis dan menggeleng pelan. 


"Engga ah, kak Taeyong juga kenapa ga ke kantin?" Tanya 
Phylipus sambil membenarkan posisi kacamatanya. 


"Mau sama lo" jawab Taeyong santai. 
"Ooo hah?" 


"Kalau gue ke kantin ga bareng sama lo, yang ada gue 
diganggu sama Yeri" lanjut Taeyong yang hanya dibalas 
anggukan pelan oleh Phylipus. 


Selanjutnya hening, Phylipus menangkup wajahnya 
memikirkan nilainya kembali. 


Perhatian Taeyong beralih ke selembar kertas putih yang 
ada di meja Phylipus. 


Taeyong mengambilnya dan membalikan kertas nya. Tapi 
belum sempat Taeyong melihatnya, Phylipus merebutnya 
terlebih dulu. 


"Jangan dilihat!" pekik Phylipus menyembunyikan kertas 
dibelakang punggung nya. 


"Gue mau liat" ujar Taeyong mencoba meraih kertas nya. 


"Jangan!" Phylipus memundurkan kursinya mencoba 
menjauh dari jangkauan tangan Taeyong. 


Taeyong berdiri dan merebut kertas nya. 


Srettt 


Keduanya terdiam dan saling tatap dengan kertas yang 
sobek digenggaman masing masing. 


Taeyong membuang nafas nya pelan dan kembali duduk. 


"Jadi karna ini lo gamau ke kantin?" Tanya Taeyong setelah 
melihat setengah tulisan dari sobekan kertas nya. 


"Hehe" Phylipus kembali menyenderkan kepala nya ke meja. 
"Sini gue ajarin" 

Phylipus menghadap Taeyong 

"Hah?" 


"Mana buku lo? sini gue ajarin, masa pacar gue nilai sains 
nya jelek sih" ucap Taeyong mencibir. 


"Eh?" 
"Mana sini buruan" 


"Eh i-iya iya" Phylipus bergerak mengambil beberapa buku 
sains di laci nya. 


"Eum, kak Taeyong bisa sains?" tanya Phylipus ragu, karna 
sebelumnya Taeyong selalu menyuruh Phylipus untuk 
mengerjakan semua tugas nya. 


"Lo pikir Karna gue suka nyuruh lo ngerjain tugas gue itu 
karna gue ga bisa ngerjain nya?" tanya Taeyong yang 
langsung diangguki Phylipus. 


"Enak aja! gini gini juga gue pinter ya! gue nyuruh lo karna 
gue lagi males aja, mana yang lo kerjain banyak yang salah 


lagi" cibir Taeyong menyenderkan punggung nya ke 
pinggiran kursi. 


"Ya kan gue ga ngerti pelajaran kelas tiga kak" Phylipus 
menggaruk tengkuk nya yang tidak gatal. 


"Mana yang ga paham?" tanya Taeyong membuka buku nya. 


Phylipus berfikir sejenak sambil mengingat ngingat "Yang ini 
nih" tunjuk Phylipus ke salah satu halaman. 


"Sini deketan biar enak gue jelasin nya" ucap Taeyong. 


Phylipus bergerak menarik kursi nya mendekat kearah 
Taeyong, kemudian Taeyong membaca soal dan 
menjelaskannya. 


"Paham?" tanya Taeyong 


Phylipus mengangguk. "Paham kak, makasih udah ngajarin" 
ucapnya lalu tersenyum. 


Taeyong terdiam masih menatap phylipus. 


"kak? kak Taeyong?" ucap Phylipus melambaikan tangan 
nya ke wajah Taeyong. 


"Eh iya?" Taeyong tersadar dari lamunan nya. 


"Itu bel udah bunyi, kakak masuk kelas gih keburu guru nya 
dateng" ucap Phylipus menyarankan. 


"O ooh iya, yaudah gue ke kelas nanti balik gue tunggu 
diparkiran!" Ucap Taeyong lari keluar kelas dengan senyum 
ganteng nya. 


Phylipus membuang nafas nya pelan lalu memegang dada 
nya. 


"hufft jantung gue kenapa deg deg-an sih" 


Taeyong melangkahkan kaki nya ke arah parkiran setelah 
bel pulang sekolah berbunyi. 


"Itu Phylipus?" Taeyong menyipitkan matanya melihat 
seseorang mirip Phylipus berdiri di depan gerbang sedang 
berbicara dengan seseorang pria memakai pakaian ber-jas 
rapih. 


"Siapa?" gumam nya mencoba mendekati. 

"Phylipus!" panggil Taeyong memastikan. 

Dugaan Taeyong benar, itu Phylipus. 

Phylipus menengok begitu juga dengan pria itu, tapi baru 
Taeyong mau bertanya, pria itu langsung pamit 


mengendarai mobil nya pergi. 


"Siapa?" Tanya Taeyong melihat mobil itu yang mulai 
menjauh pergi. 


"O oh itu? Itu tadi orang nanya jalan" jawab Phylipus. 


Taeyong menyerengit heran dengan sikap Phylipus yang 
salah tingkah, tapi lalu dirinya mengangguk paham. 


"Yaudah ayo balik" Taeyong jalan terlebih dulu ke arah 
parkiran dan diikuti Phylipus dibelakang nya. 


"Mau kemana dulu kak?" Tanya Phylipus yang melihat kalau 
mereka lewat jalan yang bukan arah jalan pulang. 


"Gue laper mau makan dulu" jawab Taeyong menghentikan 
motornya di salah satu restoran. 


"Ayo" ajak Taeyong yang melihat phylipus berdiri di samping 
motornya. 


"Gue ikut?" 


"Emang lo mau nunggu sambil panas panasan disini?" tanya 
Taeyong yang dibalas gelengan oleh Phylipus. 


"Yaudah ayo" ajak Taeyong lagi menarik tangan Phylipus 
ikut masuk ke dalam restoran. 


Phylipus yang tertarik hanya diam sambil menatap tangan 
nya yang di genggam Taeyong. 


"Mau pesen apa? biar gue pesenin lo cari tempat duduk 
nya" Taeyong. 


Phylipus tidak menjawab tapi balik bertanya. 
"Gue ikut makan kak?" 


"Pas istirahat tadi lo belum makan kan?udah cepet, lo mau 
pesen apa?" tanya Taeyong lagi kesal karna Phylipus yang 
malah balik bertanya sedari tadi. 


"Terserah kakak aja, gue cari tempat duduk dulu" ucap 
Phylipus tersenyum kikuk lalu berjalan mencari tempat 
duduk untuk mereka tempati. 


Phylipus memilih tempat duduk dekat kaca yang mengarah 
ke jalan raya. 


Setelah duduk, tak lama Taeyong datang membawa nampan 
berisi makanan dan ikut duduk berhadapan dengan 
Phylipus. 


Keduanya makan dengan tenang, Phylipus sesekali melirik 
kearah kaca melihat beberapa kendaraan yang tengah 


berlalu lalang. 


"Kalo makan tuh yang bener!" ucap Taeyong mengelap 
sudut bibir Phylipus menggunakan tisu. 


"| jiya hehe" Phylipus mengambil alih tisu lalu mengelap 
bibir nya sendiri, Phylipus yakin kalau sekarang muka nya 
memerah karna kelakuan Taeyong yang membuat nya salah 
tingkah. 


"Muka lo merah, lo sakit?" tanya Taeyong melihat muka 
Phylipus yang memerah. 


"Hah? engga kok e-engga" jawab Phylipus menggeleng 
heboh. 


"Yaudah yuk pulang, udah selsai kan makan nya?" 


"Ehiya udah" 


"Eum kak, berhenti di gang biasa ya!" Ucap Phylipus 
ditengah perjalanan. 


"Gue anter ke rumah lo aja, lewat mana lagi kalo abis masuk 
gang?" tanya Taeyong melihat Phylipus lewat kaca spion 
motor. 


"Ga usah kak, disitu aja" tolak Phylipus halus. 


"Gue pengen tau rumah lo, biar kalo berangkat sekolah gue 
jemput" 


"Ga usah kak, ngerepotin gue jadinya, berhenti disitu aja" 
ucap Phylipus menunjuk ke arah gang yang sebentar lagi 
akan mereka lewati. 


"Ck, yaudah terserah lo, dianter malah gamau" gerutu 
Taeyong memberhentikan motornya di gang yang biasa 
Taeyong jumpai kalau mengantar Phylipus pulang. 


Phylipus turun dari motor Taeyong. "Hehe, makasih kak 
udah nganterin" ucapnya tersenyum. 


"| iiya, gue balik dulu" jawab Taeyong gugup lalu 
menjalankan motornya pulang. 


TBC. 
Vote sama koment nya!( ) 


Gitu ah kalian mah ga ngevote 
(T T),vote nya dong biar aku up terus:")) 


Lagu nya dengerin yak~~ 


Oh iya betewe, Happy 2K 
Makasih yang udah baca,vote,dan koment cerita 
amatir ku ini . 


Kalau ada yang salah dengan penulisan koment bae, 
biar aku benerin: )) 


Tiway nambah ganteng dong:") 
Udah pada liat di ig nya nct127 kan? 
Ganteng banget semuanya _. 


Tuhkan nambah cakep 


Bingung mau oleng kemana 
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Enjoy” 
[Music eight - IU, (prod.& feat. SUGA of BTS)] 


"Nih buku susah banget sih!" gerutu Phylipus saat berjinjit 
untuk menggapai buku di rak perpustakaan. 


"Yang ini?" Phylipus terdiam, dibelakang nya ada seseorang 
mengambil buku yang dia inginkan. 


Phylipus membalikkan badan nya, mata nya membulat 
sempurna saat sadar jarak wajah nya dengan Taeyong 
sangat dekat. 


"Eh kak Ta taeyong?" 


Taeyong mengerjapkan mata nya dan langsung mundur 
beberapa langkah. 


"Sorry,ini buku nya" ucap Taeyong menyodorkan buku yang 
dia ambil. 


Phylipus menerima nya "Eum makasih kak" ucap Phylipus 
gugup dan kembali jalan untuk menelusuri perpustakaan. 


Merasa ada yang mengikuti, Phylipus berbalik melihat 
Taeyong yang ikut jalan dibelakang nya sambil melihat lihat 
buku tanpa berniat untuk membaca nya. 


Taeyong ikut berhenti berjalan saat melihat Phylipus yang 
berhenti di hadapannya. 


"Kenapa?" tanya Taeyong. 
"Ngapain ngikutin gue kesini?" tanya Phylipus polos. 


Taeyong mengangkat sebelah alis nya lalu kembali melihat 
lihat buku di rak yang ada disampingnya "Emang kenapa? 
Ga boleh nyamperin pacar sendiri?" Tanya nya tanpa 
menatap Phylipus. 


Phylipus memutar bola mata nya malas "Kan cuma 
bohongan" gumam nya pelan dan melangkah menjauh 
menghindari Taeyong. 


Karna meskipun begitu, Phylipus merasa kalau pipi nya 
mulai memerah sekarang. 


"Mau diseriusin?" 


Phylipus langsung membalikkan badan nya kearah Taeyong 
dan menatap nya dari kejauhan. 


"Hah?" 


Taeyong jalan mendekat lalu tangan nya beralih untuk 
mengacak ngacak rambut Phylipus gemas. 


"Gue denger ya, lo tadi ngomong apaan" 


"S siapa juga yang mau diseriusin?" Elak Phylipus kembali 
berjalan. 


Taeyong mempercepat langkahnya sampai bersampingan 
dengan Phylipus. 


Phylipus yang sadar hanya berpura pura memilih buku 
untuk menutupi rasa gugup nya dihadapan Taeyong. 


Taeyong mendekatkan wajahnya kearah telinga Phylipus 
dan berbisik "Kan gue udah bilang, jangan baper sama 
perlakuan gue" 


Phylipus langsung berbalik "Siapa juga yang baper? dih" 
ucapnya lalu duduk. 


Taeyong mengambil buku di rak dengan asal dan ikut duduk 
dihadapan Phylipus. 


Phylipus melirik Taeyong sebentar lalu fokus kembali ke 
buku sains yang dia baca. 


"Gue ikut gabung ya?" 


Keduanya menengok, terlihat Yeri membawa buku ditangan 
nya dan langsung ikut duduk disebelah Taeyong. 


Taeyong menyerengit dan sedikit mundur "Gue belum 
bilang, boleh ya!" Ujar Taeyong cepat. 


"Ga ada bangku lain soalnya, tinggal disini doang yang 
kosong” ucap Yeri lalu membuka buku nya tanpa 
mempedulikan keduanya. 


Taeyong membuang nafas nya malas lalu menatap Phylipus, 
Phylipus hanya mengangkat kedua bahu nya dan kembali 
membaca buku. 


"Eh Tae, aku boleh minta tolong ajarin ini ga? aku ga paham 
soalnya" ucap Yeri menunjukan buku nya. 


Taeyong memutar bola mata nya malas, Phylipus yang 
mendengarnya kembali menatap Taeyong seolah bertanya 
dirinya harus apa. 


"Kantin yuk sayang?" ajak Taeyong merubah suara nya 
menjadi lembut tanpa menjawab permintaan Yeri dan 
membalas tatapan Phylipus. 


Phylipus mengangguk lalu berdiri dan bergerak untuk 
menyimpan buku nya 


"Ayo aja" 


Taeyong langsung berdiri semangat dan ikut menyimpan 
buku nya asal lalu menggandeng tangan Phylipus keluar 
perpustakaan melewati Yeri yang menatap keduanya kesal. 


"Eh tunggu!" ujar Yeri mengikuti keduanya dari belakang. 


Taeyong dan Phylipus menengok menunggu apa yang yeri 
ingin ucapkan. 


"Gue ikut ke kantin ya?" ucap Yeri ikut berjalan disamping 
Taeyong. 


Taeyong berdecak pelan lalu tangan nya bergerak untuk 
merangkul Phylipus. 


Phylipus menengok ke arah Taeyong, tiba tiba saja pikiran 
jahil nya muncul saat mengingat perkataan Taeyong, tadi. 


"Enak aja bilangin gue baper ,awas aja nanti lo yang baper" 


Tangan Phylipus ikut merangkul pinggang Taeyong 
mendekat ke arah nya. 


"Eh?" Taeyong menatap Phylipus kaget, karna dalam 
sandiwara ini biasanya Phylipus tidak terlalu banyak 
melakukan skinship dengan nya didepan Yeri. 


Phylipus ikut menatap Taeyong dan tersenyum "Kenapa?" 
tanya nya polos tapi dengan muka yang sedikit menantang. 


"Oh gue ngerti, lo nantang nih ceritanya" 


Taeyong kembali berjalan tapi tangan nya bergerak 
merangkul Phylipus lebih erat. 


Mata Phylipus membulat kaget dan kembali menengok 
Taeyong tajam, Tapi Taeyong malah menaik turun kan alis 
nya sambil tersenyum. 


"Ekhem" 


Bahkan mereka berdua sampai lupa kalau masih ada Yeri 
yang berjalan disamping Taeyong. 


Taeyong dan Phylipus reflek melepas rangkulan masing 
masing karna melihat mereka sudah masuk kawasan kantin. 


"Eum, gu-aku pesen makanan nya dulu ya" ucap Phylipus 
jalan terlebih dahulu. 


"Biar aku aja, Kamu cari tempat duduk gih" Taeyong 
menahan tangan Phylipus, Phylipus mengangguk paham 
lalu mencari tempat duduk diikuti Yeri. 


Phylipus melihat keadaan kantin yang ramai, semua meja 
terisi penuh tinggal tersisa meja di sudut kantin. 


Phylipus dan Yeri duduk menunggu Taeyong, karna keadaan 
canggung Phylipus lebih memilih diam sambil melihat siswa 
lain nya yang ribut mengantri. 


"Gue cuma mau ngasih kalau gue masih sayang banget 
sama Taeyong" ucap Yeri tiba tiba yang membuat Phylipus 
mengalihkan perhatian kepada nya. 


"Dan gue rasa ga mungkin juga kalau Taeyong pacaran 
sama lo, lo ga pantes, karna bisa dilihat secara jelas lah ya 
kalau lo itu kan eum cupu" 


"Cinta ga mandang fisik" ujar Phylipus masih dengan muka 
tenang nya. 


Yeri memutar bola mata nya malas lalu kembali menatap 
Phylipus tajam. 


"Bacot, gue minta lo jauhin Taeyong!" 


Phylipus mengangkat sebelah alis nya "Kenapa gue harus 
jauhin kak Taeyong?kan dia pacar gue" ucapnya 
menekankan. 


"Lagian juga kenapa lo dulu malah selingkuh?" 


Ntah keberanian dari mana Phylipus mencoba melawan, 
sejak Yeri bilang kalau Phylipus tidak pantas untuk Taeyong 
karna penampilan, emosi nya mulai naik. 


Meskipun nyata nya Taeyong dan Phylipus tidak berpacaran 
sungguhan. 


"Tau apa lo tentang gue sama Taeyong, huh?!" 


"Lumayan banyak si gue tau, kalau ga salah juga katanya lo 
itu cuma morotin kak Taeyong" ujar Phylipus mengangkat 
kedua bahu nya tidak yakin. 


Yeri yang mendengar nya mulai tersulut emosi, dia berdiri 
dan menggebrak meja yang menjadikan keduanya pusat 
perhatian siswa yang sedang di kantin saat ini. 


"Lo itu cupu! Ga usah sok berani sama gue!" Bentak Yeri 
tidak terima, sekarang keduanya berdiri dan saling 
bertatapan. 


"Terserah, gue pacar nya kak Taeyong dan lo ga berhak 
untuk ngelarang gue untuk deketin dia, salah lo juga 
kenapa dulu selingkuh" ucap Phylipus berbicara dengan 
tetap tenang. 


"Berani ya lo?!" Yeri mendorong Phylipus sampai terhuyung 
ke belakang. 


Brukk 


Phylipus mengambil kacamata nya yang ikut terjatuh dan 
retak lalu berdiri. 


"Lo?!" Pekik Yeri menatap kaget Phylipus saat belum 
memakai kacamata nya. 


Phylipus menunduk dan langsung memakai kacamatanya 
yang retak dengan tergesa gesa. 


"Tunggu! Lo itu siapa?" Tanya yeri menarik bahu Phylipus 
untuk kembali menatap nya. 


Phylipus membuang muka nya kearah lain untuk 
menghindari Yeri yang terus memaksa nya untuk 
bertatapan. 


"Lo apaan sih!" Bentak Taeyong yang tiba tiba datang dan 
langsung menarik tangan Yeri, mengehempaskan nya 
menjauh dan langsung berdiri di depan Phylipus. 


Yeri langsung menatap Taeyong kaget tapi perhatian nya 
kembali ke arah Phylipus yang sedang menunduk di 
belakang Taeyong. 


"Sebenernya lo itu siapa?!" Yeri mencoba menarik Phylipus 
tapi langsung dihalang Taeyong. 


"Lo apa apaan sih!" Bentak Taeyong menatap Yeri nyalang. 


Yeri tetap menatap Phylipus meskipun terhalang Taeyong 
"Ngaku kalau lo itu siapa sebenernya?!" 


Taeyong yang mulai kesal mulai kembali meninggikan suara 
nya "Lo itu kenapa sih?! kita udah selesai dan gue minta lo 
jangan ganggu hubungan gue sama Phylipus, dia pacar gue 
dan akan kaya gitu seterusnya!" 


Yeri beralih menatap Taeyong 
"Tapi tae " 


"Dan untuk lo semua! Jangan ada yang berani ganggu 
Phylipus lagi!" Ujar Taeyong melihat kearah sekeliling nya. 


"Termasuk lo, kalau lo masih berani ganggu dia, lo akan tau 
akibatnya!" Ucap Taeyong penuh penekanan, menatap Yeri 
tajam lalu menarik tangan Phylipus pergi dari kantin. 


TBC. 

Konflik lagi seru kali yak . 

Vote & koment nya jangan lupa!!! 

Mau nya kalau tamat sampe brapa chapter ? 
Ada yg mau visual nya phylipus dkk ga? 


Vote nya sama koment (* *) 
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cringe~ 


Taeyong menarik tangan Phylipus menaiki tangga membawa 
nya ke atas rooftop. 


Phylipus meringis karna tangan nya yang ditarik erat oleh 
Taeyong. 


Sesampainya, Taeyong langsung melepas genggaman nya 
dan tangan nya beralih untuk menangkup wajah Phylipus. 


"Lo ga apa apa kan? tadi lo diapain sama Yeri?" Tanya 
Taeyong cemas. 


Belum sempat Phylipus menjawab, Taeyong menarik nya 
kedalam pelukan, yang membuat Phylipus kaget. 


"Gue khawatir" 
"Hah?" 


Taeyong langsung melepas pelukan nya "Ma maksud gue, 
kalau lo di apa apain Yeri kan nanti gue yang disalahin, gitu. 


"Ha?ngapain salahin kak Taeyong?" 


"Ya yakan sesuai, perjanjian? lo jadi pacar bohongan gue 
dan gue jagain lo biar ga di bully lagi" 


"Oo haha, santai aja kak gue ga kenapa napa kok" Phylipus 
duduk di kursi. 


"Gue kira, beneran khawatir" 


"Kacamata lo pecah?" Tanya Taeyong ikut duduk disamping 
Phylipus. 


"Lo masih bisa lihat jelas kalau kacamata nya retak gitu?" 
Tanya Taeyong lagi memperhatikan kacamata Phylipus. 


Phylipus mengerjapkan mata nya dan memundurkan 
badannya karna jarak nya dan Taeyong sangat dekat. 


Taeyong ikut memundurkan wajah nya dan menggaruk 
tengkuk nya, merasa suasana mulai canggung "O oh iya, 
kalau lo diganggu lagi sama Yeri, bilang ke gue" ucapnya, 
Phylipus mengangguk setuju. 


"Kacamata nya gamau lo lepas aja?" 
"Gausah kak,ga apa apa" 


"Lo ga takut retakan nya kena mata apa?!" Tanya Taeyong, 
Phylipus menggeleng polos. 


Taeyong menguap, tadi malam dia tidak cukup tidur karna 
mark mengajak nya bermain game sampai subuh. 


"Ke kelas yuk kak, bentar lagi mau bel" 


Taeyong tidak menjawab, dirinya bergerak untuk tidur di 
paha Phylipus. 


Membuat mata Phylipus membulat kaget. 


"K kak?" 


"Gue ngantuk his, lo diem dulu" ujar Taeyong menutup mata 
nya. 


Phylipus membuang nafas nya pelan membiarkan Taeyong 
tidur di atas paha nya, terlihat Taeyong yang tertidur 
tenang. 


Phylipus tidak munafik untuk bilang Taeyong ganteng, 
dalam hati. 


Ntah dapat keberanian dari mana tangan Phylipus bergerak 
untuk merapihkan rambut Taeyong yang menutupi mata 
nya. 


"Ganteng tapi galak" guman Phylipus yang diikuti kekehan 
pelan, semoga Taeyong tidak mendengar nya. 


"Gue tau gue ganteng" 


Phylipus langsung berhenti memainkan rambut Taeyong dan 
membuang muka nya kearah lain. 


"K kak Taeyong ga tidur?" Tanya Phylipus gelagapan. 


"Gimana gue bisa tidur, kalau ada orang yang terus mainin 
rambut gue" 


"S siapa yang mainin rambut?g gue ga mainin rambut" elak 
Phylipus. 


Taeyong sedikit bangun dari posisi nya, menjadikan jarak 
wajah nya dan Phylipus sangat tipis. 


"Tapi cuma lo yang ada disini, hhm?" bisik Taeyong yang 
membuat Phylipus sedikit kegelian karna merasakan 
hembusan nafas Taeyong dikulit nya. 


Phylipus hendak menatap Taeyong dan kembali mengelak, 


Chup 


Keduanya sama sama mematung, harusnya Phylipus tau 
kalau Taeyong sedang menghadap ke arah nya. 


Setelah beberapa detik, Phylipus lebih dulu memundurkan 
badannya cepat, melepas tautan bibir nya dengan Taeyong. 


Taeyong langsung kembali duduk dan membuang muka nya 
kearah lain, mencoba menetralkan detak jantungnya 
sedangkan Phylipus menutup muka nya yang mulai 
memerah mengasihani diri sendiri karna firstkiss nya yang 
baru saja hilang. 


"Huaaa, first" 


"second" potong Taeyong kembali menghadap Phylipus 
dengan muka tenang. 


"Hah?g gue ga pernah ciuman sebelumnya" ujar Phylipus 
random. 


"G gue lupa bilang, pas party sekolah waktu itu kan lo 
pingsan, gada yang mau buatin lo nafas buatan ya, jadi" 


Sebelum Taeyong melanjutkan ucapan nya, Phylipus lebih 
dulu membekap mulut Taeyong dengan telapak tangan nya. 


"Ga usah dilanjut, permisi" ucap Phylipus dan langsung 
pergi meninggalkan Taeyong yang tersenyum tipis sambil 
memegang bibir nya. 


Setelah mandi dan memakai baju, Taeyong merebahkan 
badannya di atas kasur sambil menatap atap langit langit 
kamar nya. 


Tiba tiba kejadian beberapa akhir ini terputar, mulai dari 
dirinya yang bertemu Phylipus, mem-bully nya dan 
menjadikan nya sebagai pembantu selama satu bulan 
sampai menjadi pacar bohongan nya. 


Taeyong terkekeh pelan mengingat Phylipus yang pernah 
merangkul pinggang nya saat berpura pura didepan Yeri. 


Taeyong berguling guling salah tingkah di tempat tidur nya 
saat mengingat kejadian di rooftop, tadi siang. 


Tapi ntah kenapa hati nya ikut kesal saat Phylipus diganggu 
Yeri tadi siang di kantin sekolah. 


Taeyong mengerutkan dahi nya saat ingat dengan 
pertanyaan Yeri, yang bertanya pada Phylipus dengan 
memaksa saat di kantin. 


"Sebenernya lo itu siapa?!" 

"Ngaku kalau lo itu siapa sebenernya?!" 

"Maksudnya apaan coba?" gumam Taeyong, tapi dirinya 
mencoba tidak peduli dan beralih mengambil handphone 


nya yang ada di atas nakas. 


"Kira kira dia lagi ngapain ya?" Tanya Taeyong dalam hati 
membuka room chat nya dengan Phylipus. 


"Kenapa gue jadi penasaran gini sih?masa iya, gue nanya 
dia lagi ngapain, kaya orang pacaran aja" ucap Taeyong 
kembali menyimpan handphone nya dan kembali melamun. 


"Ck, kenapa penasaran gini sih gue, kalau gue nanya terus 
dia kegeeran gimana?" Monolog Taeyong memutar badan 
nya menjadi posisi telungkup. 


Taeyong melirik handohone nya, lalu kembali membuka 
room chat nya dengan Phylipus. 


Platipus 


Lg ngpn?| 
08.15 


[delete] 
08.16 


"Masa iya gue ngechat gitu?" 


Lo lagi ngapain?| 
08.17 


Tapi belum beberapa detik, Taeyong menghapus pesan chat 
nya lagi. 


[delete] 
08.17 


Taeyong membuang nafas nya kasar dan melempar 
handphone nya ke sembarang arah dan menutup muka nya 
dengan bantal. 


Ting! 


Taeyong yang mendengar suara nontifikasi pesan langsung 
menyibakkan bantal nya perlahan dan kembali melirik 
handphone nya. 


"Siapa?" tanya nya dalam hati, Taeyong langsung 
mengambil handphone nya lagi. 


Platipus 
Online 


[delete] 
08.16 


[delete] 
08.17 


| Kenapa kak? 
08.25 


"Sok sibuk, bales aja lama" gerutu Taeyong mulai mengetik. 


Lo Ig ngpn?| 
08.25 


| Hah? 
|Ga kebaca kak 
08.26 


Lo lagi ngapain?| 
08.26 


| Oo, Igi jalan 
08.28 
"Pantesan bales nya lama!" 


Jln kmn?| 
08.28 


| Emangnya knp kak? 
08.29 


Jwb aj pertnyn gw 
08.29 


| Abis dri supermarket 
08.29 


"Jam segini? apa dia ga takut ada orang jahat!??" 


Sm spa?| 
08.30 


| sendiri 

| yauda ya kak 
Igi dijalan 
08.30 


Eh? Lo di supermarket mn??| 
08.30 


"Ck, malah offline lagi! gatau gue 
khaw eh apaan? siapa yang khawatir coba? gue ga peduli 
ya!" 


Taeyong membuang nafas nya kasar dan mencoba 
memejamkan mata nya, alih alih menghilangkan rasa 
khawatir yang tidak mau dia akui. 


Jaehyun menatap beberapa minuman soda di kulkas yang 
ada di supermarket, setelah memilih beberapa untuk dibeli, 
Jaehyun berjalan ke arah bagian parfum. 


Jaehyun mundur beberapa langkah untuk melihat dimana 
parfum yang biasa dia beli. 


Brukk 


Jaehyun yang merasa menyenggol seseorang, langsung 
berbalik membantu seorang perempuan, banyak belanjaan 
nya terjatuh karna Jaehyun. 


"Eh sorry sorry, gue ga sengaja" ujar Jaehyun membantu 
mengambil beberapa belanjaan perempuan itu dan 
menaruh nya kembali ke troli. 


"Eh iya, gapapa kok gapapa" 


Setelah selesai, keduanya berdiri. 


"Gue Jaehyun, Jung Jaehyun" ucap Jaehyun mengulurkan 
tangannya. 


Meskipun Jaehyun bisa melihat ekspresi terkejut dari 
perempuan itu, tapi tak lama perempuan itu membalas 
jabatan tangan Jaehyun. 


"Zera, Kim Zera" 


tbc. 
Happy 3K yeayyy 
Asikk bentar lagi lebaran 


Oh iya, soal visual nya phylipus belum pas deh 
kayanya? Hehe: + 


Kalau ada yg mau nyaranin visual nya, boleh kok, 
boleh banget malah 


Maaf kalau ada typo:" 
gemoy banget si huhu 
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"Gue terlalu halah untuk lo yang begitu wah" 
shalunadian 


Enjoy! ^^ 


Setelah men charger handphone nya, 
Phylipus duduk di kursi meja belajar dan mengerjakan 
beberapa tugas sains nya. 


Phylipus tersenyum saat beberapa soal sudah di kerjakan 
oleh Taeyong, saat di kelas nya waktu itu. 


Tiba tiba kejadian di rooftop, tadi siang terputar yang 
membuat pipi Phylipus memerah. 


"Firstkiss gue masa sama kak Taeyong sih?!" 


Phylipus menutup buku nya dan menghempaskan badan 
nya ke atas kasur. 


Lalu memeluk bantal, "Kalau gue beneran pacaran sama kak 
Taeyong bakal kaya gini ga ya? " monolognya lalu terkekeh. 


"Dasar halu!" 


"Ga mungkin lah anjir, secara kan gue cupu, paling setelah 
Yeri ga ngejar kak Taeyong, gue bakal di bully lagi" 


"Harusnya gue jangan baper, kan jadi susah kalau udah 
kaya gini" 


Entahlah, akhir akhir ini Phylipus merasa nyaman di dekat 
Taeyong, meskipun Taeyong pernah bilang, 


"Inget. Ini cuma sandiwara, jadi lo jangan pernah baper 
sama perlakuan gue nanti" 


Phylipus menutup muka nya dengan bantal. 


"Suka dalam diam ga masalah kan?" 


Phylipus berhenti berjalan di lorong sekolah saat merasakan 
tali sepatu nya lepas. 


Suasana kelas masih sangat sepi, karna sekarang masih 
pukul enam lewat lima belas, pagi. 


Setelah selesai mengikat tali sepatu nya, Phylipus berdiri 
dan kembali berjalan tapi tiba tiba ada yang menarik tangan 
nya dengan cepat membuat Phylipus berbalik ke tempat 
semula mengikat tali sepatu nya. 


Saat mendongak, Phylipus bisa melihat Taeyong yang 
sedang menatap nya tajam. 


"Dikirain siapa" ucap Phylipus kaget. 


Taeyong tidak merespon dan masih menatap Phylipus, 
Phylipus menyerengit "Ada apa kak?" Tanya Phylipus heran. 


Taeyong mencodongkan sedikit badan nya yang membuat 
Phylipus memundurkan badannya ke belakang "Tadi malem 
kenapa ga bales chat gue?" Tanya Taeyong. 


"Eum, Oh itu, hp gue lowbath kak hehe" 


Taeyong membuang nafas nya pelan dan kembali berdiri 
tegap "Yaudah, anterin gue ke kantin sekarang" ucapnya 
dengan nada biasa, menyeret tas Phylipus yang membuat 
pemakai nya ikut tertarik. 


"Eh! iya kak, jangan ditarik yaampun" ucap Phylipus 
menyamakan langkahnya. 


Sesampainya di kantin, Phylipus duduk. 
"Lo mau makan apa? gue pesenin" 
"Engga usah kak, udah sarapan tadi, kakak aja" 


Taeyong mengangguk paham, tak lama Taeyong kembali 
membawa makanan nya dan duduk berhadapan dengan 
Phylipus. 


Phylipus mengeluarkan buku sains nya, dan membaca nya 
sambil menunggu Taeyong makan. 


"Tadi pagi ga sarapan?" Tanya Phylipus membuka 
pembicaraan, Taeyong mengangguk pelan karna masih 
mengunyah. 


"Mau ga?" Taeyong menyodorkan potongan sandwich. 


Belum sempat Phylipus menjawab, "Aaaaaa, buka 
mulutnya" ucap Taeyong ikut membuka mulut nya, 
menirukan. 


Phylipus tersenyum kemudian membuka mulutnya dan 
mengunyah, sekarang mereka malah seperti pasangan 
kekasih sungguhan. 


Phylipus terkekeh pelan menatap Taeyong yang sedang 
fokus makan, bahkan Taeyong masih ganteng seperti 


biasanya meskipun sedikit belepotan. 


"Biasa aja dong liatin nya, gue tau gue ganteng" ucap 
Taeyong masih fokus dengan makan nya. 


Phylipus langsung membuang muka nya kearah lain, yang 
niat nya mengagumi dalam diam sekarang malah ketahuan. 


Taeyong terkekeh "Gue mau ketemu temen temen gue dulu, 
lo kalau mau ke kelas deluan aja" ucap Taeyong melirik meja 
yang sudah ramai dengan teman temannya. 


Phylipus menatap Taeyong lalu mengangguk pelan "Yaudah, 
gue ke kelas dulu" Phylipus berdiri. 


"Eh, tunggu!" 


Phylipus berhenti dan kembali menengok menunggu 
ucapan Taeyong selanjutnya. 


Taeyong berjalan mendekati Phylipus "Kalau di ganggu lagi 
bilang ke gue aja ya" ucapnya tersenyum, tangannya 
bergerak untuk mengacak ngacak rambut Phylipus gemas. 


"Iya, yaudah gue deluan ya kak!" Phylipus membalas 
senyuman Taeyong dan berjalan ke arah kelas nya. 


Bahkan keduanya sampai lupa kalau status mereka hanya 
berpacaran bohongan. 


Yeji dan Lia yang baru datang ikut duduk di kursi masing 
masing menghadap meja Phylipus. 

"Eh, udah pada ngerjain tugas sains kan?" Lia menatap 
Phylipus dan Yeji bergantian. 


"Udah ngerjain pus? udah lah ya pasti, kan kemaren diajarin 
kak Taeyong wkwk" 


"Hehe, ud eh yaampun!" Pekik Phylipus mengingat buku 
sains nya tertinggal di meja kantin. 


"Ngapa?" 


"Buku sains gue ketinggalan dikantin! Anterin ayo!" Ajak 
Phylipus panik, dia tidak mau kalau nilai sains nya kembali 
jelek. 


"Yaudah ayo, gue nyontek ya? Belum ngerjain soalnya hehe" 
ucap Yeji dengan cengiran nya, Phylipus mengangguk 
sambil terkekeh. 


"Kalian deluan aja! Soobin nelpon gue" ujar Lia merogoh 
ponselnya. 


Keduanya mengiyakan dan lari ke arah kantin yang belum 
terlalu ramai. 


"Nah itu dia!" Tunjuk Phylipus kearah buku sains nya yang 
masih ada di meja kantin. 


Keduanya berlari ke arah meja dan segera mengambil buku 
nya, 


Phylipus dan Yeji menengok ke arah suara yang sedikit ribut, 
dipojok kantin sana ada geng ensiti yang sedang 
berkumpul, tentu ada Taeyong juga. 


Phylipus dan Yeji lebih memilih kembali ke kelas, tapi 
langkah keduanya berhenti, 


"Apa gue bilang, akhirnya lo sama phylipus pacaran kan? 
sok sok ngebully padahal mah cinta" 


"Gue pacaran sama platipus? Big no! Gue sama dia cuma 
pacaran bohongan biar mantan gue ga ngejer gue lagi, 
lagian kalau gue pacaran beneran sama dia?, itupun ga 
akan pernah terjadi! Jijik kali gue pacaran sama anak cupu" 


"Savage anjir!" 


Bersamaan dengan perkataan Taeyong, Phylipus merasakan 
hati nya mencelos mendengar nya. 


Meskipun yang Taeyong ucap benar adanya, pikir Phylipus 
merutuki kebodohan nya. 


Dengan reflek, Phylipus menjatuhkan buku sains tebal nya 
ke lantai. 


Anggota ensiti yang sedang melanjutkan obrolan yang 
diselingi tawa terhenti, semua menengok ke arah buku 
Phylipus yang terjatuh. 


Geng ensiti terkejut melihat Phylipus dan Yeji disana, tidak 
terkecuali dengan Taeyong. 


"Buku nya ketemu ga?" Ucap Lia yang tiba tiba datang 
sambil berlari mendekat kearah kedua teman nya. 


"Udah ketemu? Oh iya, tadi kata Eunsang bu Jennie ga 
masuk dia lagi sakit katanya" 


Lia menyerengit kan dahi nya melihat Phylipus dan Yeji 
sedang beradu tatapan dengan anggota ensiti yang duduk 
tidak terlalu jauh dari tempat nya berdiri. 


"Kenapa?" Tanya Lia menepuk bahu Phylipus. 


Phylipus tersenyum miris dan dengan cepat mengambil 
buku nya. 


"Maaf ganggu, gue permisi" ucap Phylipus menatap Taeyong 
dengan nanar, lalu memberikan buku nya ke Yeji dan jalan 
menjauh dari kantin. 


Sebelum mengejar Phylipus, Yeji menatap Taeyong tajam 
lalu mengikuti Lia yang sudah berlari mengejar Phylipus. 


Taeyong mematung menatap punggung Phylipus yang 
mulai menjauh, harus nya dia tidak peduli tapi sekarang 
hati nya ikut mencelos ketika tadi Phylipus menatapnya 
dengan nanar. 


tbc. 


Konflik dulu biar ngena:" 
weka weka 


Tiway tega hiks: ( 


gemoy banget astoge 
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"Pus tunggu!" Panggil Lia diikuti Yeji di belakangnya, 
Phylipus membuang nafas nya pelan dan berhenti berjalan. 


"Gue saranin, mending lo berhenti jadi pacar bohongan 
Taeyong pus, dia cuma manfaatin lo doang, kalau yang lain 
bully lo kan masih ada kita" ucap Yeji, Lia yang mendengar 
hanya menyerengit tidak paham. 


Phylipus menghela nafasnya sebentar "iya ji, gue mau ke 
toilet dulu bentar" 


"Yaudah yuk kita anter" ajak Lia 


"Gapapa gue sendiri aja, Kalian deluan gih ke kelas" ucap 
Phylipus melambaikan tangan nya dan berjalan kearah 
toilet. 


Yeji yang paham kalau Phylipus butuh waktu sendiri 
menarik Lia untuk ke kelas agar tidak mengganggu 
Phylipus, dan menjelaskan yang terjadi tadi pada Lia. 


Sesampainya di toilet, Phylipus melangkahkan kaki nya ke 
arah wastafel untuk berkaca kemudian melepaskan 
kacamata nya dan membasuh muka nya dengan air. 


Phylipus membuang nafas nya pelan dan memejamkan 
mata nya, membuat perkataan Taeyong kembali teringat. 


" jijik kali gue pacaran sama anak cupu " 


Memang benar, seharusnya Phylipus sadar diri akan itu dan 
tidak terlarut dalam sandiwara yang dia dan Taeyong jalani. 


Phylipus merutuki kebodohan nya dan mencoba untuk 
melupakan Taeyong. 


Phylipus membuka mata nya dan mengambil tisu yang ada 
di kantong nya, setelah mengelap muka nya Phylipus 
kembali memakai kacamata dan berjalan keluar toilet. 


Phylipus memilih tidak langsung ke kelas dan berjalan 
kearah taman dekat lapangan basket. 


Phylipus duduk di kursi taman dan melihat langit yang 
mulai gelap, biasanya kalau mau hujan begini jam pulang 
akan dipercepat oleh pihak sekolah. 


Phylipus menarik nafas nya dalam menghirup udara sejuk 
yang ada ditaman. 


Memang dirinya sudah biasa dengan hinaan. 


Tapi ketika Taeyong yang mengatakannya itu terasa 
berbeda, mungkin karna akhir akhir ini Taeyong tidak 
pernah berkata kasar lagi pada nya dan malah bersikap 
manis. 


Mungkin yang dikatakan Yeji itu benar, Phylipus harus 
berhenti menjadi pacar bohongan Taeyong, tentunya 
setelah perkataan yang baru Taeyong bilang di kantin tadi. 


"Gue boleh duduk disini?" 


Phylipus menengok pendapati Jaehyun yang berdiri 
disampingnya memakai jersey basket dan handuk kecil 
yang bertengger di bahunya sambil membawa botol minum 


dengan banyak keringat yang membuat jersey yang dia 
pakai menjadi basah. 


Phylipus mengangguk pelan membolehkan, "duduk aja kak, 
gue mau ke kelas dulu" 


Baru Phylipus berdiri tangan nya ditarik oleh Jaehyun 
membuat Phylipus kembali duduk dikursi taman. 


"Kenapa lo selalu menjauh kalau ketemu gue sih? Sorry 
kalau gue pernah ada salah tapi please jangan jauhin gue 
gini" Ujar Jaehyun masih menahan tangan Phylipus agar 
tidak pergi. 


Sebenernya Phylipus tidak sepenuhnya ingin menjauh tapi 
karna langit yang mendung, Phylipus tidak mau hipotermia 
nya kembali kambuh karna kehujanan. 


Phylipus mencoba melepaskan tangan nya dari genggaman 
Jaehyun, "Kak Jaehyun ga ada salah kok hehe, gue mau ke 
kelas karna mulai mendung pasti bentar lagi ada bel 
pulang" 


"Kalau gitu lo pulang nya bareng gue" ajak Jaehyun 
memaksa. 


"Ga usah kak, kayanya mau hujan besar jadi gue naik bis 
aja" 

"Gue bawa mobil, kalau emang lo ga menjauh harusnya lo 
terima ajakan gue dong?" 


Belum sempat Phylipus kembali menolak, ada tangan yang 
menarik nya membuat Phylipus berdiri di belakang 
punggung seseorang yang tidak lain adalah Taeyong. 


"Dia pulang bareng gue" Ucap Taeyong datar. 


"Gue yang ngajak Phylipus deluan, kenapa jadi lo yang 
ngatur sih?!" Ucap Jaehyun kesal. 


"Terserah gue dong! Dia aja ga mau pulang bareng lo,ga 
usah maksa!" Balas Taeyong. 


"Ya terserah gue juga dong, emang lo siapa bisa ngelarang 
Phylipus pulang bareng gue?!" 


Phylipus melerai keduanya "Gapapa kok kak gue pulang 
sendiri" ucapnya menatap Taeyong dan Jaehyun bergantian. 


"Engga! Lo harus pilih pulang bareng gue atau dia!" Ucap 
Taeyong yang diangguki Jaehyun sinis. 


Phylipus membuang nafas nya pelan, ia tidak mungkin 
memilih pulang bersama Taeyong karna dirinya sudah 
berniat tidak mau dekat dengan Taeyong lagi, sebelum 
sesuatu rasa yang ada dihati nya semakin dalam. 


Dan soal Jaehyun, kalau Phylipus pulang bersama nya dan 
Nancy melihat mungkin dirinya akan dibully habis habisan. 


Phylipus kembali menatap Taeyong dan Jaehyun bergantian, 
sebelum Phylipus memilih pasti dirinya tidak akan bisa 
pulang. 


Taeyong maju satu langkah"Pasti dia milih gu " 


"Gue sama kak Jaehyun aja" potong Phylipus yang membuat 
Jaehyun senyum kemenangan. 


"Engga! Apaan sih? Lo pulang bareng gue!" Taeyong 
mencoba meraih tangan Phylipus tapi langsung di tepis 
Jaehyun. 


"Denger sendiri kan tadi? Dia mau pulang bareng gue" ucap 
Jaehyun menarik tangan Phylipus kedekatnya. 


Taeyong dan Jaehyun saling bertatap tajam, siapapun yang 
ada di posisi Phylipus mungkin akan senang karna di 
perebutkan oleh dua orang tampan ini. 


Tapi Phylipus tidak merasa begitu karna banyak resiko yang 
dia dapat jika di dekat keduanya. 


Phylipus mendekat ke arah Jaehyun dan berbisik pelan agar 
Jaehyun lebih dulu ke parkiran, dirinya akan menyusul nanti 
Karna ada yang mau dia bicarakan dengan Taeyong. 


Pandangan Jaehyun perlahan melunak dan menepuk pelan 
bahu Phylipus lalu pergi meninggalkan keduanya. 


Phylipus menggigit bibir bawah nya gugup karna takut jika 
Taeyong menolak keputusan nya untuk berhenti menjadi 
pacar bohongan Taeyong. 


Phylipus mendongakkan kepala nya untuk menatap Taeyong 
yang lebih tinggi darinya, tatapan Taeyong masih sama, 
tajam. 


"Kak I 
"Pulang bareng gue" potong Taeyong. 


"Engga kak, gue sama kak Jaehyun" tolak Phylipus 
menundukkan kepalanya. 


Taeyong masih belum merespon menunggu apa yang 
selanjutnya yang akan Phylipus katakan. 


Phylipus membuang nafas nya pelan dan kembali menatap 
Taeyong lagi "Udah sampe sini aja ya kak? G-gue mau 


berhenti jadi pacar bohongan kak Taeyong, kak Taeyong cari 
yang lain aja ya?" Ucap Phylipus tersenyum canggung. 


Tatapan Taeyong berubah menjadi datar "Kenapa? Lo sakit 
hati tadi gue bilang kalau gue jijik pacaran sama lo?itu 
alasan lo berhenti?" 


"Gue ga mau jatuh terlalu dalam lagi untuk suka sama lo 
kak"jawab Phylipus dalam hati, tentunya. 


"H hah?" 


"Terserah lo sih, kalau lo mau dibully lagi sama nancy dan 
geng nya atau mungkin yeri juga bakal bully lo" Ujar 
Taeyong menakuti Phylipus berharap agar dia tidak berhenti 
menjadi pacar bohongan nya. 


"Gapapa kok kak, terserah mereka mau gimana hehe, j-jadi 
sampai sini aja sandiwara nya gue pulang kak, deluan ya?" 
Ucap Phylipus mundur beberapa langkah dan berbalik 
untuk jalan ke arah parkiran karna gerimis mulai 
mengundang. 


Taeyong menatap Phylipus yang mulai lari menjauh dengan 
tatapan datarnya 


Merutuki ucapannya, penuh penyesalan. 


tbc. 
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"Hari ini kalian akan olahraga di temani kakak kelas, 
dikarenakan pak kai sedang sakit jadi saya yang mengajar" 
jelas Park Chanyeol guru olahraga kelas 12. 


"Iya pak" jawab semua murid bersamaan. 


Tidak lama anak kelas 12 memasuki lapangan. Phylipus 
sedikit melirik ke arah mereka, mata nya menangkap 
Taeyong yang sedang berjalan ikut menatap kearah nya. 


Phylipus langsung menundukkan kepala nya kembali, 
"kenapa?" Tanya Yeji melihat perubahan sikap Phylipus. 


"Hhm?gapapa"jawab nya kembali menengak, kali ini dia 
juga melihat Jaehyun yang tidak berdiri jauh dari barisan 
Taeyong. 


"Kali ini materinya basket, jadi untuk kamu " ucap Chanyeol 
menunjuk Phylipus yang sedang memperhatikan nya. 


Semua yang sedang memperhatikan ikut melihat ke arah 
Phylipus, tidak terkecuali dengan Taeyong dan Jaehyun. 


"Eum, saya pak?"tanya Phylipus mengangkat tangan nya 
ragu. 


"Iya kamu, tolong ambilkan bola basket di gudang rooftop, 
kamu tau kan tempat nya?" Tanya Chanyeol memastikan. 


"Iya pak, tau kok" 


"Kamu Taeyong anterin Phylipus" Suruh Chanyeol beralih 
menatap Taeyong. 


Phylipus yang mau melangkah kembali terhenti "Eh ga usah 
pak, saya tau kok tempatnya" tolak Phylipus saat tau kalau 
Taeyong yang akan mengantarnya. 


"Saya mau kok pak" ujar Taeyong melirik Phylipus sekilas. 
"Saya aja pak?!" Ucap Jaehyun ikut mengangkat tangan. 


"Eh ga usah pak, saya beneran bisa sendiri kok" tolak 
Phylipus lagi, dia bisa melihat Nancy yang menatap nya 
tajam. 


"Cewek cupu aja di rebutin!" Yeri memutar bola mata nya 
malas. 


"Iri bilang boss" ucap Lia ke Yeri sinis. 
"Siapa juga yang iri ke cewek cupu? ga banget!" Yeri 


Yeji yang ikut emosi hendak mendekati Yeri, tapi tertahan 
Karna Chanyeol mendekat ke arah barisan mereka. 


"Masih mau ngomong lagi? Mau saya jemur di tengah 
lapangan upacara?!" Ucap Chanyeol meninggikan suara nya 
membuat semua menunduk. 


"Taeyong, kamu ikut ambil basket!!, yang lain diam dan 
jangan membantah!" Taeyong mengiyakan dan menarik 
tangan Phylipus ke rooftop. 


Sesampainya di rooftop Taeyong belum melepas gandengan 
tangan nya. 


Taeyong menatap Phylipus tajam, 
"ke-kenapa kak?" Tanya Phylipus takut. 


Taeyong membuang nafas nya Kkasar, susah untuk nya 
meminta maaf karna ucapan nya di kantin waktu itu. 


Phylipus benar benar menjauh semenjak hari itu, bahkan 
baru sekarang mereka bisa berkontak mata. 


"Lo?! ah udahlah!" Kesal Taeyong, sekarang hati dan rasa 
gengsi nya tidak bisa diajak kerja sama. 


Phylipus kembali menunduk takut, tapi kemudian dia bisa 
merasa Taeyong berjalan menjauh dan memasuki gudang 
rooftop terlebih dulu. 


Phylipus mau tidak mau ikut masuk, saat masuk dia bisa 
melihat Taeyong yang sedang kesusahan membawa empat 
bola basket. 


"S-sini kak, biar gue yang bawa" pinta Phylipus ragu 
mengambil dua bola basket dari tangan Taeyong. 


Taeyong hanya menatap Phylipus datar lalu jalan terlebih 
dulu keluar gudang. 


Sesampainya di lapangan, Taeyong dan Phylipus menaruh 
bola basket nya dan kembali ke barisan masing masing. 


"Bola nya diambil, di pakai secara bergantian, dan tolong 
untuk Jaehyun dan Taeyong kalian kan anak basket jadi 
bantuin adik kelas nya yang masih belum bisa, saya mau 
angkat telpon dulu sebentar " jelas Chanyeol merogoh 
ponselnya dan berjalan menjauh dari lapangan basket. 


"Lo bisa maen basket ji?" Tanya Lia. 
"Bisa lah dikit dikit doang mah" jawab Yeji. 


"Gue ga bisa lagi!, kalau lo pus?" 


"Bisa dikit" jawab Phylipus pelan. 


Ketiga nya beralih menatap Jaehyun yang berjalan 
mendekat membawa bola basket. 


"Mau diajarin basket ga?" Tawar Jaehyun 
"boleh kak?" Yeji 
"Ngapain gue nawarin kalau ga boleh?" Jaehyun 


"Iya juga, ayo aja sih kalau gue mah"ucap yeji menatap 
Phylipus dan Lia bergantian. 


"Mau ga? Kalau ga mau ngadem bawah pohon aja kuy" ucap 
yeji yang dibalas toyoran dari Lia "Itumah mau nya lo" 


Phylipus sebenernya mau tapi di dekat sana ada Nancy 
yang sedang memperhatikan nya. "Kalian aja deh, gue 
engga usah" ucap nya. 


"Ikut aja hayu, biar bisa" ajak Yeji yang di setujui Lia. 
"Ayo ikut" ajak Jaehyun 
"Engga ah, kalian aja" tolak Phylipus lagi. 


"Udah gapapa, ayo" Jaehyun menarik tangan Phylipus, 
membawa nya ke tengah lapangan basket. 


Phylipus sedikit melirik ke tempat Nancy berdiri, tapi dirinya 
tidak melihat Nancy berdiri disana lagi. 


"Lihat apaan sih pus?" Tanya Lia penasaran. 


"Ga liat apa apa" alibi Phylipus tersenyum canggung. 


"Udah pada bisa dribble kan?" Tanya Jaehyun sambil 
mendribble bola basket asal. 


"Bisa kalau cuma dribble mah" jawab Yeji santai. 


"Bisa sih tapi ga tau bener atau enggak"jelas Phylipus 
terkekeh pelan. 


"Yah kak, gue ga bisa" Lia 


"Coba dulu di dribble bola nya" ucap Jaehyun memberikan 
bola nya ke Phylipus. 


Phylipus mengambil bola nya ragu dan mulai mendribbling, 
Jaehyun yang melihat gerakan yang dilakukan Phylipus 
salah langsung mendekat dan ikut memegang bola dari 
belakang Phylipus sehingga seperti terlihat sedang 
memeluk dari belakang. 


Badan Phylipus menjadi tegang seketika, jarak nya dan 
Jaehyun terlalu dekat. 


"Bola nya jangan di pukul pakai telapak tangan gitu" ucap 
Jaehyun sambil membenarkan. 


"Tae, ajarin aku basket dong" ujar Yeri semangat 
menghampiri Taeyong yang sedang berdiri menatap ke arah 
Phylipus dan Jaehyun tajam. 


Taeyong tidak menjawab dan masih memperhatikan 
interaksi Jaehyun dan Phylipus, Yeri yang kesal mengikuti 
arah pandang Taeyong. 


"Cih dasar cupu, sok ngedeketin kak Jaehyun segala" guman 
Yeri yang masih bisa di dengar Taeyong. 


"Ngapain lo kesini?" Tanya Taeyong dingin tanpa melirik Yeri. 


Yeri kembali menengok ke arah Taeyong "ajarin aku basket 
dong" pinta Yeri. 


Taeyong belum menjawab, tapi kemudian dia melempar bola 
basket nya kasar dan meninggalkan lapangan dengan emosi 
saat melihat Phylipus yang hampir jatuh dan ditolong 
Jaehyun. 


Yeri mendengus kesal "ini gara gara lo, liat aja nanti gue 
bakal cari tau siapa lo sebenernya" ucapnya lalu pergi 
meninggalkan lapangan basket. 


Bel istirahat berbunyi, semua pergi ke kantin untuk 
istirahat. 


"Kaki nya sakit?" Tanya Jaehyun khawatir karna Phylipus 
hampir jatuh tadi saat kaki nya tidak sengaja kesandung 
kaki Jaehyun. 


"Engga kok kak, makasih tadi udah diajarin basket" jawab 
Phylipus tersenyum canggung sambil membenarkan posisi 
Kacamatanya. 


"Iya sama sama, oh iya ini gue punya susu almond, lo mau 
ga?" Tawar Jaehyun mengeluarkan susu almond kotak. 


"Engga kak makasih, gue alergi kacang" jawab Phylipus saat 
tau itu susu almond. 


"Oh, lo alergi kacang, sorry gue ga tau"ucap Jaehyun 
kembali menyimpan susu almond nya di kantong. 


"Iya gapapa kak" 


"Ekhem, dunia berasa milik berdua ya ji" sahut Lia. 


"Iya yah, kita mah apa atuh cuma ngontrak" balas Yeji 
disaelingi tawa. 


"Ya yaudah gue deluan ya?!" Ucap Jaehyun salah tingkah 
dan berlari deluan keluar lapangan. 


"Acieee!" Sorak Yeji dan Lia bersamaan, Phylipus menutup 
muka nya dengan telapak tangan lalu berlari keluar 
lapangan, Yeji dan Lia ikut menyusul sambil menertawai 
teman nya yang sedang salah tingkah satu ini. 


"Eh gue mau ke toilet bentar, kalian deluan aja gue nyusul" 
ucap Yeji lari ke arah toilet dengan tergesa gesa. 


Kedua nya mengiyakan dan jalan ke kantin lebih dulu, "gue 
aja yang pesen ya pus! Lo yang cari meja!" Ujar Lia dan 
Phylipus mengangguk setuju. 


"Kok lama banget sih" gerutu Phylipus menunggu Yeji dan 
Lia. 


Di ujung sana, tanpa Phylipus sadari ada Taeyong yang 
sedang memperhatikan nya sedari tadi. 


Mata Phylipus membulat kaget saat geng Nancy 
menghampiri meja nya. 


"Hai" sapa Nancy tersenyum yang membuat Phylipus 
keheranan akan sikap nya. 


"H hai kak" balas Phylipus tersenyum canggung. 
"Lo sendiri aja?"tanya Nancy basa basi lalu ikut duduk. 
"I-iya kak" 


"Temen lo kemana?" Tanya Nancy lagi. 


"Lagi ke toilet sama lagi pesen makanan kak" jawab 
Phylipus seadanya sambil menunduk, dirinya masih takut 
karna kejadian di party waktu itu. 


Taeyong yang melihat nya masih diam tanpa berniat 
menghampiri. 


Nancy mengangguk paham lalu tangan nya mengambil 
keresek dari teman satu geng nya dan mengeluarkan 
beberapa susu almond kotak dan menyodorkan nya ke meja. 


"Ini buat lo, diminum ya" ucap Nancy tersenyum. 


Phylipus mendongak dan menelan ludah nya dengan susah 
payah, terakhir kali dia makan sesuatu yang mengandung 
kacang berakhir di rumah sakit. 


"Kok di liatin aja? Di minum dong" ucap Nancy mencoba 
dengan nada lembut tapi penuh penekanan. 


Karna kesal dengan Phylipus yang masih diam, Nancy 
berdecak kesal lalu beralih untuk membuka susu kotak nya. 


"Minum!" Ucap Nancy menyodorkan susu kotak nya ke 
mulut Phylipus. 


"Gue udah baik ya! Beliin lo ini, minum?!"Paksa Nancy 
mengubah nada bicara nya menjadi membentak. 


Phylipus menghela nafasnya sebentar, walaupun dirinya 
bilang alergi pasti Nancy akan tambah memaksa nya untuk 
minum. 


Phylipus mengambil susu kotak nya ragu berdoa semoga 
dirinya akan baik baik saja, Nancy tersenyum miring. 


"Abisin!"suruh Nancy saat Phylipus mulai meminum nya. 


Setelah Phylipus menelan nya habis, Nancy tersenyum 
senang. 


"Enak ya abis diajarin basket sama Jaehyun"ucap Nancy lalu 
pergi dari kantin. 


Tidak lama Lia datang membawa nampan makanan dan 
melihat geng Nancy yang baru menjauh. 


"Lo ga di ganggu mereka kan?"tanya Lia heboh menyimpan 
nampan nya di meja. 


Phylipus belum menjawab, tangan nya memegang perutnya 
nya yang mulai sakit karna alergi nya mulai bereaksi, rasa 
gatal tiba tiba menjalar di seluruh tubuh dan mulai muncul 
beberapa bintik merah, perasaan nya mulai gelisah. 


Taeyong yang masih setia memperhatikan nya mulai 
penasaran bercampur panik saat Phylipus yang tidak 
kunjung menjawab pertanyaan Lia. 


"Pus? Lo gapapa kan?" Tanya Lia panik melihat Phylipus 
yang menunduk. 


"Kenapa??"tanya Yeji yang baru datang. 


Lia menyipitkan matanya saat melihat ada kotak susu 
almond di tangan Phylipus, "lo minum susu almond??"tanya 
nya panik dan mencoba menengakkan wajah Phylipus. 


Taeyong makin bingung kenapa Lia seheboh itu saat tau 
kalau Phylipus meminum susu almond, memangnya 
kenapa? batin nya penasaran. 


Yeji dan Lia kaget saat melihat kondisi Phylipus dengan 
muka nya penuh dengan bintik merah dan mata nya yang 
berair menahan sakit di perut nya. 


Taeyong yang ikut melihat nya langsung panik dan berlari 
menghampiri Phylipus, harusnya dia tidak tinggal diam saat 
Nancy menghampiri Phylipus tadi. 


tbc. 
Vote & koment!! 


Karna aku mau uas, jdi seminggu kyanya engga 
update hehe makanya chapter ini agak panjang,di 
tunggu ya! Semoga nilai uas aku bagus, amin. 


Panggil aku nya shalu aja:) 
Taeyong pas ngambek be like: 
Masih cakep bae heran:( 


RAMBUT BARU BIKIN NAMBAH AMBYAR . 
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Dengan tergesa gesa, Taeyong menggendong Phylipus ke 
arah parkiran sedangkan Lia dan Yeji meminta izin pada 
guru agar bisa keluar sekolah. 


Setelah mendapatkan izin, Lia dan Yeji langsung ikut masuk 
ke dalam mobil. 


"Tahan ya, sebentar lagi sampe!" Ucap Taeyong khawatir 
melihat Phylipus yang menutup mata nya tapi terus 
menggaruk seluruh badan nya yang mulai muncul bintik 
merah. 


Rasanya Lia dan Yeji ingin menangis melihat kondisi 
Phylipus sekarang, kulit nya yang memerah dan menahan 
sesak. 


Pada penderita alergi kacang pada umum nya, penderita 
akan mengalami rasa gatal di area mulut dan kerongkongan, 
bintik merah dengan rasa gatal, sakit perut, kesulitan 
bernafas, sampai muntah muntah dan masih banyak lagi. 


"Aduh kak, cepetan dong!" Seru Lia dan Yeji panik. 


"Iya ini sampe!" Dengan cepat Taeyong turun dari mobil dan 
langsung menggendong Phylipus untuk memasuki rumah 
sakit yang diikuti Lia dan Yeji dibelakangnya panik. 


Ketiga nya menunggu di luar saat Phylipus sedang 
ditangani dokter, mereka sangat panik dan bingung harus 


menghubungi siapa karna pihak rumah sakit terus 
menanyakan anggota keluarga Phylipus. 


Bahkan Lia dan Yeji tidak tau dimana rumah Phylipus, begitu 
juga dengan Taeyong,  Phylipus selalu meminta 
mengantarkan nya hanya sampai gang. 


Terus bagaimana bisa mereka memberi tau Kkeadaan 
Phylipus kalau begini!?. 


Akhirnya dokter keluar, "keluarga pasien sudah datang?" 
Tanya dokter menghampiri ketiga nya. 


"Kita ga tau keluarga nya dok" jawab Yeji terus terang. 


"Eum ya sudah, kalau begitu saya jelaskan ke kalian, pasien 
mengalami alergi yang saya Kira itu alergi kacang, jadi 
tolong jangan sampai pasien makan makanan yang 
mengandung kacang lagi karna bisa membuat keadaan 
pasien lebih buruk, sekarang dia masih tertidur, ini resep 
obatnya bisa di tebus ke apotik ya" ucap dokter memberi 
resep obat yang langsung di terima oleh Taeyong. 


"Dan satu lagi, sedikit yang mengalami alergi ini akan 
mengalami serangan susulan, jadi kontrol terus keadaan nya 
ya" jelas dokter nya lagi, ketiga nya mengangguk paham. 


Bahkan Taeyong tidak mengira jika efek alergi nya akan 
sampai seperti ini. 


"Sekarang kita udah bisa jenguk kan dok?" Tanya Lia 


Dokter mengangguk "Iya sudah bisa, kalau ada apa apa 
kalian bisa panggil saya, kalau gitu saya permisi dulu karna 
masih ada pasien lain" ucap nya lalu pamit. 


Yeji dan Lia langsung masuk ke dalam kamar yang Phylipus 
tempati, terlihat Phylipus yang tertidur dengan tangan 
Kanan nya yang di infus. 


"Mending lo beli makan aja ke bawah, pas istirahat tadi kita 
belum sempet makan kan? Biar gue yang jagain Phylipus" 
Ucap Lia pelan, Yeji yang setuju langsung keluar ruangan. 


Baru keluar, Yeji bisa melihat Taeyong yang duduk sambil 
menunduk. 


"Lo ga pulang?" Tanya Yeji langsung, bahkan karna saking 
sebal nya Yeji pada Taeyong, dia tidak memanggil nya 
dengan sebutan ' kak’. 


Mengingat Taeyong adalah kakak kelas yang lebih tua satu 
tahun darinya. 


Taeyong masih diam dan tidak menjawab "Biar gue sama Lia 
yang jagain Phylipus, lo bisa pulang" ucap Lia lalu kembali 
berjalan. 


"Biar gue yang jagain Phylipus" ujar Taeyong yang membuat 
Yeji kembali menengok. 


Yeji tertawa hambar "Lo mau ngejagain Phylipus? Ga salah 
denger nih gue? Gue ga mau ya ngambil resiko temen gue 
kenapa napa karna lo yang jagain" ucap nya, membuat 
Taeyong tertohok dan menatap nya. 


"Bukan nya, justru lo yang selalu nyiksa dia?!, setelah lo 
bilang kalau lo jijik sama dia dan sekarang lo masih mau 
nampakin muka lo lagi? Lucu gak ni?" Ucap Yeji menatap 
Taeyong sarkas. 


"Gue ul 


"Harusnya lo minta maaf ke Phylipus waktu itu!, gue tau 
kalian emang ga pacaran beneran, tapi bisa gak sih hargain 
orang? Kata kata lo itu selalu bikin Phylipus sakit hati tau 
ngga?" 


"Kasih gue kesempatan buat memperbaiki ini, g gue sayang 
sama dia" Ucap Taeyong menatap Yeji penuh harapan. 


Yeji tersenyum remeh saat mendengar perkataan yang baru 
Taeyong ucap "Udah gue duga sih kalau lo suka sama 
Phylipus dan menurut gue yang lo rasain, Phylipus juga 
ngerasain maybe" ucap Yeji lalu berjalan pergi ke kantin 
rumah sakit. 


Taeyong terdiam, berharap yang Yeji katakan benar, kalau 
Phylipus punya perasaan yang dirinya rasakan. 


Phylipus membuka mata nya perlahan, seingat nya tadi dia 
sedang diperjalanan ke rumah sakit. 


Phylipus mengangkat sebelah tangan nya, tangan kanan 
nya sudah di infus dan terlihat bintik merah nya masih 
belum hilang. 


Tenggorokan nya juga masih sedikit gatal, mungkin karna 
obat nya belum bekerja sepenuhnya(?). 


Phylipus menengok ke arah kanan, dirinya sedikit kaget 
karna ada Taeyong yang tertidur di kursi dengan posisi 
duduk di samping nya. 


"K-kak?" Panggil Phylipus ragu mencoba menepuk pelan 
lengan Taeyong. 


Taeyong terbangun dan mengerjapkan mata nya melihat 
Phylipus yang sudah sadar. "Eh udah bangun? Mana yang 
sakit? Haus ga?" Tanya Taeyong tidak sabaran. 


"Haus kak" ucap Phylipus dengan suara serak nya, dengan 
cepat Taeyong mengambil air dan membantu Phylipus untuk 
minum. 


Setelah minum Phylipus menatap sekeliling ruangan kamar 
rumah sakit, hanya dirinya dan Taeyong berdua disini. 


"Lia sama Yeji kemana kak?" Tanya Phylipus, Taeyong yang 
sehabis menyimpan gelas langsung kembali duduk. 


"Gue suruh pulang" jawab Taeyong, "Ada yang sakit?" Tanya 
nya mengalihkan pembicaraan. 


Dan omong omong soal tadi, Lia dan Yeji akhirnya 
membolehkan untuk Taeyong yang menjaga Phylipus di 
rumah sakit, Taeyong mencoba meyakinkan kedua nya 
untuk memperbaiki masalah nya dengan Phylipus dan 
akhirnya mereka terpaksa untuk setuju. 


"Engga ada, tapi masih gatel" jawab Phylipus menggaruk 
tangan nya. 


"Mana sini" Taeyong menarik tangan Phylipus lembut lalu 
menggaruk nya pelan, tapi yang Phylipus rasakan malah 
seperti di usap. 


Phylipus membuang muka nya kearah lain, lagi lagi diri nya 
merasa pipi nya memerah karna terlalu dekat dengan 
Taeyong. 


"Alergi nya kambuh lagi? Muka lo nambah merah" tanya 
Taeyong khawatir. 


Phylipus hampir saja mengumpat sekarang, "E-engga kok 
kak, ga apa apa hehe" 


"Kak Taeyong kalau mau pulang, pulang aja kak, gue ga apa 
apa sendiri juga" lanjut Phylipus canggung. 


Taeyong yang tadi sempat sedikit berdiri kembali duduk. 
"Maaf" 
Phylipus kembali menengok. 


"Maaf untuk kata kata gue yang minggu lalu, lo jangan 
menghindar dari gue lagi" ucap Taeyong menatap Phylipus 
dengan tatapan bersalah. 


Phylipus terdiam sebentar lalu tersenyum tipis "Iya kak 
udah gue maafin kok" ucapnya. 


Dengan reflek Taeyong memeluk Phylipus erat "Makasih 
udah maafin gue" ucapnya, Akhirnya rasa cemburu nya 
sekarang terbayar kan. 


tbc. 

Haii 

Sebenernya uas nya blum selsai sih tpi dilanjut hari 
senin, tpi aku nya pengen update,- 


Kan malming ehehehe:" 


Kalau ada yg salah koment bae biar aku koreksi 
ulang . 


https://www.alodokter.com/alergi-kacang 


Aku mau ngingetin lagi, jangan baper ama tokoh, 
sikap, adegan, sama sifat tokoh cerita nya ya:))) 


Inget klo ini cuma ff ehehehe. 
Happy Haechan Day! 


Nambah gemoy ya chan 
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"Gue mau ngomong" ucap Taeyong saat berpapasan dengan 
Nancy di dekat koridor sekolah. 


Nancy menaikkan sebelah alis nya dan berhenti berjalan 
"Kalian deluan" ucapnya menatap kedua teman nya 
bergantian. 


"Apa?" Tanya Nancy saat mereka tinggal berdua. 


"Lo jangan ganggu Phylipus lagi" ucap Taeyong penuh 
penekanan. 


"Kalo gue ga mau gimana??" Tanya Nancy menantang. 
"Lo bakal berurusan sama gue!" Jawab Taeyong tegas. 


"Si platipus make apaan sih? Sampe lo segini nya ngebelain 
dia? Pelet?" ucap Nancy remeh. 


"Jaga omongan lo ya!" Serkas Taeyong meninggikan suara 
nya. 


Nancy sedikit kaget tapi dengan cepat mengubah ekspresi 
wajah nya kembali datar. "Lah kenapa? Emang bener kan? 
Buktinya lo jadi ngebela dia? Bukan nya lo ikut ngebully dia 
ya?Ohh atau 


Ada yang lagi jatuh cinta rupanya disini? Hahaha" Nancy 
tertawa remeh. 


Taeyong lebih memilih tidak menjawab dan menatap Nancy 
tajam. "Lo ga tau kemarin dia masuk rumah sakit gara gara 
lo?! Apa lo emang sengaja bikin alergi dia kambuh?!" 


"Kalau iya gue sengaja emang nya kenapa?!" Ucap Nancy 
yang mulai ikut meninggikan suara nya. 


Rahang Taeyong mengeras, Nancy benar benar 
menyebalkan. 


"Mau lo itu apasih?!" Bentak Taeyong yang mulai marah dan 
membuat Nancy menciut di buat nya, namun Nancy tidak 
akan mengalah dari Phylipus secepat ini. 


"Mau gue?! Mau gue si platipus ga kemenelan ngedeketin 
Jaehyun lagi!!!" Ucap Nancy menunjuk ke arah pintu koridor 
yang membuat Taeyong bingung dan ikut menengok. 


Di sana ada Phylipus yang berjalan dan Jaehyun yang 
seperti mengikuti nya. 


"Lo kemarin masuk rumah sakit?" Tanya Jaehyun memasang 
muka cemas sekaligus penasaran jalan menghampiri 
Phylipus. 


"Eh? Iya kak, g-ue deluan" Phylipus berjalan tergesa gesa 
agar bisa menghindari Jaehyun, Phylipus takut Nancy 


melihat dan dirinya malah akan terkena masalah lagi karna 
dekat dengan Jaehyun. 


"Lo sakit apa?" Tanya Jaehyun mencoba menyamai 
langkahnya dengan Phylipus. 


"Gue sakit alergi doang kok kak, udah ya kak gue deluan" 
jawab Phylipus mencoba pergi tapi tangan nya lebih dulu di 
tahan Jaehyun. 


"Kok bisa? Kan lo ga jadi minum susu almond dari gue" 
tanya Jaehyun lagi. 


Phylipus menengok ke kanan dan kiri takut Nancy melihat. 


"Lo kenapa sih? Gue tanya kenapa alergi lo bisa 
kambuh??"Tanya Jaehyun kembali penasaran, Phylipus 
terdiam sebentar mencoba mencari alasan. 


"Eum itu " ucapan Phylipus terpotong. 


"Karna lo!" Ujar Taeyong menatap Jaehyun tajam dan 
menarik Phylipus ke belakang punggung nya. 


Jaehyun menyerengitkan dahi nya bingung sekaligus tidak 
terima karna Taeyong menuduh nya secara tiba tiba. 


"Gue?!" Pekik Jaehyun. 


"Iya, Ini karna lo!" Ucap Taeyong, Jaehyun diam tidak 
menyahut dan menunggu apa yang Taeyong ucapkan 
selanjutnya meskipun muka nya menatap Taeyong dengan 
tatapan tidak suka. 


Phylipus yang melihat kedua nya mulai cekcok mencoba 
menarik tangan Taeyong, tapi langsung di tepis oleh 
Taeyong. 


"Ga usah deketin Phylipus lagi, dan urus tuh cewek lo!" 
Ucap Taeyong menunjuk Nancy yang masih berdiri di ujung 
Koridor dengan smirk nya. 


Jaehyun yang tidak mengerti apa apa masih terdiam dan 
mencerna ucapan yang tadi Taeyong ucap, membiarkan 
Phylipus yang ditarik erat oleh Taeyong keluar pintu koridor. 


"K-kak lepas" ucap  Phylipus, membuat Taeyong 
memberhentikan langkahnya dan menghadap Phylipus. 


"Harus nya kak Taeyong jangan bilang gitu, kak Jaehyun ga 
salah" cicit Phylipus pelan, takut Taeyong malah memarahi 
nya. 


Taeyong yang masih bisa mendengar ucapan Phylipus 
membuang nafas nya kasar "Belain aja terus!" Ucapnya lalu 
pergi meninggalkan Phylipus menuju kelas nya. 


"Yah salah lagi" gumam Phylipus melihat punggung Taeyong 
yang mulai pergi menjauh. 


"Mau ke kantin ngga?" Tanya Yeji saat bel istirahat berbunyi. 


"Ayo, pengen minum gue" ucap Lia sambil memasukan buku 
nya ke laci. 


"Oy pus! Kantin hayuk" ajak Yeji, Phylipus menggeleng 
"Deluan gih, nanti gue nyusul" Ucap Phylipus keluar kelas. 


Yeji dan Lia saling tatap dan secara bersamaan mengangkat 
kedua bahu nya, tidak tau kemana Phylipus pergi. 


Phylipus memberanikan diri melangkahkan kaki nya ke arah 
kelas Taeyong, Phylipus berfikir harusnya dia berterimakasih 


pada Taeyong tadi. 


Phylipus melihat keadaan kelas Taeyong yang sudah sepi, 
"Permisi?" Ucapnya sambil mengetuk pintu yang sudah 
terbuka. 


Tak lama mark keluar "iya?- eh Phylipus" ucapnya 
menyenderkan badan nya ke pintu. 


"Cari Taeyong ya?" Tanya Mark seperti sedang memikirkan 
sesuatu. 


"Iya kak, kak Taeyong nya ada?" Tanya Phylipus canggung. 


"Ada kok ada, eum soal di kantin waktu itu gue jadi ga enak, 
sorry ya? Hehe" ucap Mark menggaruk tengkuk nya yang 
tidak gatal. 


"I-iya kak ga apa apa" ucap Phylipus tersenyum tipis sambil 
membenarkan posisi kacamatanya. 


"Woy Mark! Ngapain sih lo?" Terdengar suara Taeyong dari 
dalam sana, membuat Mark dan Phylipus menoleh. 


"Ngapain?" Tanya Taeyong dingin saat melihat Phylipus di 
depan pintu. 


"Gue deluan deh" Mark yang paham langsung 
meninggalkan keduanya dan masuk kelas. 


"Ngapain kesini? Belain Jaehyun sana" ucap Taeyong 
memasang muka datar nya dan melipat tangan nya di dada. 


Ini Taeyong kenapa jadi pencemburu begini sih?!!! 


Phylipus yang baru mau berbicara mengatub kan bibir lagi. 


"Udah dibantuin bukan nya bilang terimakasih" sindir 
Taeyong melangkah kan kaki nya kembali masuk ke dalam 
kelas. 


"Makasih kak!" Ujar Phylipus sedikit teriak karna Taeyong 
yang mulai jalan menjauh. 


Taeyong berhenti berjalan dan tersenyum tipis, seru juga 
menjahili Phylipus, pikirnya. 


"Apa tadi lo bilang?" Tanya Taeyong membalikkan badan 
nya pura pura tidak mendengar ucapan terimakasih 
Phylipus tadi. 


"M-makasih kak" ucap Phylipus mengulang. 
"Sama sama" jawab Taeyong datar. 


"Kak Taeyong m-marah?" Tanya Phylipus reflek menahan 
tangan Taeyong yang hendak kembali masuk kelas. 


Sebenarnya Phylipus juga bingung, kenapa dia harus peduli 
kalau Taeyong marah atau tidak? 


"Kalau gue marah kenapa?" Tanya Taeyong menirukan gaya 
bicara Nancy yang menyebalkan dan melirik tangan nya 
yang masih Phylipus pegang. 


Phylipus ikut melihat ke arah pandangan Taeyong. 
"Eh maaf" Phylipus langsung melepaskan tangan nya. 


Taeyong kembali tersenyum tipis tapi langsung memasang 
muka datar nya kembali, dipikir pikir Phylipus lucu juga saat 
canggung. 


"Gue ada salah kak?" Tanya Phylipus ragu. 


"Iyalah! Harusnya lo tuh minta maaf ke gue tadi, bukan nya 
bilang terimakasih juga malah belain si Jaehyun!" Ucap 
Taeyong kembali menyindir. 


"Padahal kak Jaehyun ga salah" gumam Phylipus pelan 
menggaruk belakang leher nya yang tidak gatal, bingung 
dengan pemikiran Taeyong. 


Taeyong yang masih bisa mendengar nya memutarkan bola 
mata nya jengkel. 


"Kenapa sih lo ga lawan Nancy kemarin? Mau sampai kapan 
lo mau dibully gini terus?!" Tanya Taeyong dengan nada 
serius. 


Phylipus menatap Taeyong sedikit bingung, padahal selama 
ini Taeyong juga membully nya. 


Tapi tidak sekejam Nancy sih, lagi pula Taeyong juga 
melindungi nya akhir akhir ini. 


"Maaf" ucap Phylipus menatap Taeyong, membuat tatapan 
Taeyong yang tadi nya jengkel langsung melunak 
dibuatnya. 


"Lo mau gue maafin?" Tanya Taeyong dengan smirk nya, 
memasukkan kedua tangan nya ke saku celana dan 
memajukan wajah nya. 


"I-iya" jawab Phylipus memundurkan wajah nya karna jarak 
keduanya terlalu dekat. 


"Nanti sepulang sekolah lo harus temenin gue ekskul 
basket, baru lo gue maafin, kalau engga " Taeyong terus 
memajukan wajah nya dengan tatapan nya yang membuat 
Phylipus takut. 


"ya kak nanti gue temenin!" Pekik Phylipus kembali 
memundurkan wajah nya. 


Taeyong tersenyum miring lalu tangan nya beralih untuk 
mengacak rambut Phylipus gemas. 


"Sip!" Ucapnya langsung masuk ke dalam kelas 
meninggalkan Phylipus dengan keadaan blushing. 


tbc. 
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Phylipus menghela nafasnya saat mendengar bel pulang 
sekolah berbunyi, semua terlihat sibuk memasukkan buku 
nya ke dalam tas dan bersiap untuk pulang. 


Dirinya juga ingin pulang dan tidur dikasur empuk nya itu, 
setidaknya setelah ulangan matematika dadakan ini. 


Tapi Phylipus masih teringat ucapan Taeyong saat istirahat 
tadi, menyuruhnya untuk menemani Taeyong ekskul basket. 


Alih alih agar kata 'maaf' nya diterima. 


"Engga pulang?" Tanya Lia dan Yeji yang sudah 
menggendong tas ransel nya, Phylipus menggeleng. 


"Kak Taeyong nyuruh nemenin ekskul basket" ucap Phylipus 
saat Lia dan Yeji memasang muka tanya. 


"Hah? Jangan bilang lo jadi pacar bohongan nya kak 
Taeyong lagi?" Tanya Yeji terkejut, membuat Phylipus 
langsung menggeleng cepat. 


"Ceritanya panjang, tapi intinya gue di suruh nemenin dia 
ekskul basket" ujar Phylipus menarik tas nya malas lalu 
menggendong nya asal. 


"Perlu bantuan?" Tanya Lia menautkan kedua alis nya, 
membuat Phylipus menoleh semangat dengan senyum 
simpul nya itu. 


"Tolong bilangin ke kak Taeyong kalau gue udah pulang 
duluan dong" pinta Phylipus mengedipkan mata nya berkali 
kali dengan bibir yang melengkung ke bawah. 


"Oke sih, gampang itu mah" gumam Yeji yang diangguki Lia. 


"Tapi gue ngumpet dimana? Kalau keluar kelas takutnya 
malah papasan nantinya" Phylipus menengok ke arah 
jendela, memastikan Taeyong belum datang. 


Lia dan Yeji melihat ke sekeliling kelas, mencari tempat 
untuk Phylipus bersembunyi. 


"Nah disitu aja!" Ujar Lia agak teriak menunjuk celah di 
belakang pintu. 


Phylipus dan Yeji menengok, lalu dengan cepat Phylipus 
berlari dan menyumput di belakang pintu. 


Lia dan Yeji keluar kelas, dan melihat ada Taeyong yang 
berjalan ke arah kelas mereka dengan menenteng tas ransel 
nya dengan sebelah tangan. 


[anggap pakai seragam sekolah] 


Lia dan Yeji mencoba mengatur ekspresi wajahnya saat 
Taeyong menghampiri kedua nya. 


"Phylipus mana?" Tanya Taeyong datar melirik ke dalam 
kelas. 


"Udah pulang tadi" jawab Lia mengatur ekspresi agar 
terlihat natural. 


Taeyong menyerengit, "Pulang?" 
Yeji dan Lia mengangguk mengiyakan. 


Taeyong membuang nafas nya pelan dan berdecak "Ck, 
yaudah" Ucapnya kesal lalu berjalan meninggalkan 
keduanya. 


Setelah terlihat Taeyong berjalan berbelok ke arah lapangan 
basket. Keduanya memberi isyarat agar Phylipus keluar. 


"Phylipus! Keluar buru!" ucap Yeji mengetuk pintu nya. 


Phylipus keluar dari tempat sembunyi nya dan ber tos riang 
dengan Yeji dan Lia. 


Sekarang dirinya bisa tidur nyenyak sehabis pulang, batin 
Phylipus senang. 


"Untung engga ketahuan!" ucap Lia diselingi kekehan. 
"Hehe, makasih!" Ucap Phylipus, diangguki keduanya. 


"Yaudah gue deluan ya!" Ujar Phylipus melambaikan tangan 
nya, dan berjalan cepat menelusuri koridor. 


Sebenarnya ada perasaan bersalah karna tidak menemani 
Taeyong dan malah berbohong, padahal dirinya sudah 
mengiyakan. 


Srett 


Dalam satu tarikan, Phylipus hampir terhuyung ke belakang 
kalau saja tidak ada yang menahan tangan nya. 


"Mau kemana, hhm?" 


Phylipus mematung, dirinya kenal betul dengan pemilik 
suara. Perlahan Phylipus berbalik dan- 


"Eh, kak T-taeyong ?" 


Phylipus tersenyum kikuk saat melihat Taeyong yang ada 
dihadapan nya sekarang. 


"Mau kemana?" Tanya Taeyong ulang tersenyum miring. 


Phylipus menunduk dan membenarkan posisi kacamatanya 
mencari alasan, dan kembali menatap Taeyong. 


"M-mau nyamperin kak Taeyong lah! Kan m-mau nemenin 
ekskul basket! " Jawab Phylipus menyengir. 


Taeyong memasukkan kedua tangan nya ke saku celana dan 
berjalan memutari Phylipus. 


"Ooh mau nemenin gue ekskul?" 


"I-iya lah, jadi kan?" Tanya Phylipus gugup saat Taeyong 
menatap nya horor. 


"Jadi kok, jadi" 


"Tapi kan kalau mau nemenin gue harusnya lo ke lapangan 
basket dong, bukan ke arah gerbang?" Ucap Taeyong tepat 
di hadapan Phylipus. 


Phylipus mendelik pelan, kembali mencari alasan. 


"I-itu tadi gue ke lapangan basket, tapi tadi ga ada kakak 
disana, jadi gue berinisiatif untuk nyari kak Taeyong, iya 
gitu" Phylipus mengeratkan pegangan pada tas nya, 
menunggu Taeyong kembali bicara. 


"Masa sih?" 


"I-iya kak. Ayo ke lapangan, nanti kak Taeyong telat lagi" 
ucap Phylipus menarik tangan Taeyong ke arah lapangan 
basket, sebelum Taeyong memberi pertanyaan yang 
menyudutkan nya kembali. 


Sedangkan Taeyong hanya tersenyum tipis melihat tangan 
nya yang ditarik paksa. 


Phylipus menangkup wajahnya bosan memperhatikan langit 
cerah diatas nya. 


Sekarang Phylipus duduk di tribun penonton yang langsung 
berhadapan dengan lapangan basket. 


Phylipus membuang nafas nya pelan, lenyap sudah tidur 
siang nya. 


Dari pada bosan, Phylipus mencoba memperhatikan 
Taeyong yang sedang bertanding basket. 


Seru juga ternyata, batin Phylipus kembali menyimak 
pertandingan. 


Phylipus tersenyum melihat Taeyong yang beberapa kali 
berhasil memasukkan bola kedalam ring. 


Tidak sengaja mata nya dan mata Taeyong bertemu, terlihat 
Taeyong yang tersenyum dan melambaikan tangan ke arah 
nya. 


Phylipus mengerjapkan mata nya dan berbalik, tapi hanya 
dia sendiri disini. 


"Ke gue?" Gumam Phylipus menunjuk dirinya sendiri dan 
tersenyum senang, membuang muka nya kearah lain. 


Phylipus kembali memperhatikan permainan, tapi mata nya 
tidak mendapati Taeyong disana. 


"Lhoh kemana?" Ucapnya, berdiri mencari keberadaan 
Taeyong. Dia menyipitkan matanya mencoba menelisik. 


"Cari siapa?" Ucap seseorang tepat di sebelah telinga kanan 
nya. 


Phylipus yang terkaget reflek mundur, sampai lupa kalau 
dibawah nya adalah tangga. 


Tapi dengan cepat orang di sebelahnya meraih pinggang 
Phylipus. 


"Ngagetin yaampun" ucap Phylipus memegang dada nya, 
setelah melihat orang yang mengagetkan nya adalah 
Taeyong. 
"Ekhem" 


Kedua nya langsung menoleh, terlihat semua anggota ensiti 
yang berdiri menatap kedua nya tersenyum jahil. 


Dan ada Jaehyun juga disana. 


Keduanya mematung sebentar, dan Taeyong langsung 
melepas rangkulan nya. 


"Sorry, ganggu" ucap Mark diselingi tawa. 


Taeyong menatap mereka tajam dan melemparkan handuk 
kecil nya pada Mark. Sedangkan Phylipus membuang muka 
nya kearah lain sambil berpura pura membenarkan posisi 
kacamatanya menutupi muka nya yang memerah malu. 


"Bau anjir!" Ucap Mark melempar handuk nya kembali ke 
Taeyong. 


"Santai, ga usah tegang" ujar Doyoung menepuk pundak 
Taeyong lalu tertawa. 


Taeyong yang kesal bergerak ingin memukul Doyoung, tapi 
dengan cepat Doyoung bersembunyi di belakang Jungwoo 
yang ikut tertawa karna melihat muka Taeyong yang 
memerah. 


Jaehyun hanya diam, lalu duduk dan minum tanpa melirik 
kearah keduanya. Membuat Taeyong tersenyum miring di 
buatnya. 


"Jauh jauh sana lo!" Ucap Taeyong menatap teman teman 
nya kesal, lalu duduk. 


Mereka hanya tertawa menggeleng gelengkan kepala, 
melihat sikap salah tingkah ketua geng nya. 


"Sini duduk" ujar Taeyong menepuk tempat di sebelahnya. 


Phylipus perlahan menengok, dirinya bernafas lega saat 
geng ensiti tidak menatap ke arah nya lagi. 


Phylipus menurut dan ikut duduk, dirinya melirik Taeyong 
yang bercucuran keringat sedang minum. 


Tapi detik kemudian dirinya membulat kan mata. 


"Itu kan minum gue kak!" Ucap Phylipus saat sadar Taeyong 
meminum air bekas mulutnya. 


Dengan santai Taeyong menoleh, "Emang kenapa?" Tanya 
nya menarik sebelah alis lalu kembali minum. 


"Y-ya it-tu kan bekas-" 


Taeyong yang mengerti berhenti minum dan menatap 
Phylipus. 


"Udah pernah secara langsung juga kan?" Ucap Taeyong 
santai dan kembali minum. 


Sedangkan Phylipus mati matian menahan umpatan keluar 
dari mulutnya. 
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"Yaudah kak, gue pulang duluan ya?" Ucap Phylipus 
beranjak dari duduknya dan menggendong tas nya. Dirinya 
ingin cepat cepat pulang dan tidur. 


"Tunggu" Taeyong menahan tangan Phylipus agar tidak 
pergi. 


"Bareng gue pulang nya" ucap Taeyong berdiri, menarik tas 
nya asal. 


Dan sebelah tangan nya bergerak untuk menggandeng 
tangan Phylipus, berjalan menghampiri geng ensiti yang 
masih duduk sambil berbincang bincang. 


Phylipus tersenyum kikuk saat dirinya berhadapan dengan 
anggota ensiti, dirinya mencoba melepas genggaman 
Taeyong, tapi Taeyong malah menggenggam nya erat. 


"Gue duluan" ucap Taeyong ber tos ala ala dengan teman 
temannya. 


"Main gandeng aja lo tae, official nya kapan?" Sindir Taeil 
tersenyum jahil. 


"Keburu di rebut Jaehyun nanti" canda Jungwoo, membuat 
Taeyong terdiam. 


Jaehyun yang ikut mendengar nya hanya tersenyum miring 
dan kembali minum. 


Taeil dan lainnya memberikan anggukan diselingi kekehan, 
akhirnya ada satu orang yang bisa membuat hati Taeyong 
luluh, pikir mereka. 


Taeyong tambah mengeratkan genggaman nya pada 
Phylipus saat mereka melewati Jaehyun. 


"Duluan kak" sapa Phylipus tersenyum tipis menatap 
Jaehyun. Phylipus jadi merasa bersalah karna perkataan 
Taeyong tadi pagi, yang bilang kalau dirinya masuk rumah 
sakit karna Jaehyun. Jadi dirinya pikir tidak masalah jika 
hanya menyapa. 


Jaehyun mengangguk dan tersenyum, Taeyong yang melihat 
nya langsung menarik Phylipus ke parkiran. 


"Ga usah ganjen!" Ujar Taeyong melepas genggaman nya 
Kasar. 


Phylipus tersentak menatap Taeyong takut lalu menunduk, 
tidak mengerti kenapa Taeyong tiba tiba membentak nya. 


"G-gue pulang du-duluan" 


Phylipus membungkuk sopan, tapi sebelum dirinya 
melangkah jauh, Taeyong lebih dulu menarik nya ke dalam 
pelukan. 


"Maaf" ucap Taeyong menyenderkan kepala nya di bahu 
Phylipus. 


Phylipus yang kembali dibuat kaget hanya diam, tubuh nya 
kaku seketika saat Taeyong memeluk nya. 


"M-maaf udah bentak lo tadi" ucap Taeyong pelan, lalu 
melepas pelukan nya. 


"I-iya kak, g-ga apa apa kok hehe" ucap Phylipus 
membenarkan posisi kacamatanya, bingung akan sikap 
Taeyong. 


"Pulang nya bareng gue" 


Phylipus hanya mengangguk pelan membiarkan Taeyong 
menarik tangan nya ke dalam mobil. 


Di dalam mobil keduanya sama sama diam, bergelut dengan 
pikiran masing masing. Sesekali Taeyong melirik Phylipus, 
tapi saat Phylipus menengok kearah nya, Taeyong langsung 
membuang mukanya kearah lain. 


Begitu terus, sampai Taeyong membuka pembicaraan. 


"Gue haus, berhenti dulu bentar" Taeyong memberhentikan 
mobil nya di supermarket. 


Phylipus hanya mengangguk paham. 


"Mau ada yang dibeli ngga?" Tanya Taeyong menoleh ke 
sebelahnya. 


"Engga kak" jawab Phylipus tanpa menengok, dirinya 
berusaha menahan kantuk. 


"Eum, yaudah" Taeyong keluar dari mobil dan memasuki 
supermarket, lalu berjalan ke arah tempat minuman dingin 
dan mengambil minuman soda. 


Taeyong melirik ke arah kulkas minuman sebelahnya dan 
mengambil susuk cokelat kotak dingin, dirinya ingat kalau 
Phylipus menyukai ini. 


Setelah membayar, Taeyong kembali ke mobil. 


"Gue beli susu cokelat " ucap nya terpotong karna melihat 
Phylipus yang tertidur menyender ke kaca mobil. 


"Malah tidur" gumam Taeyong menatap Phylipus lekat. 


Taeyong melepas almamaternya dan menyelimuti Phylipus. 
"Maaf udah kasar tadi, lagian lo ngapain coba, malah nyapa 
si Jaehyun" 


"Harusnya lo tuh paham kalau gue cemburu" ucap Taeyong 
pelan, perlahan tangan nya bergerak untuk mengusap 
rambut Phylipus sayang. 


Perkataan Jungwoo masih teringat di kepala Taeyong, 
dirinya dibuat bimbang memikirkan bagaimana jika Jaehyun 


lebih dulu menyatakan suka nya pada Phylipus dan Phylipus 
menerima nya. 


Meskipun Jaehyun tidak pernah bilang kalau dia menyukai 
Phylipus, Taeyong bisa merasakan kalau laki laki bermarga 
jung itu selalu berusaha menyaingi nya. 


Dan yang lebih membuat Taeyong sebal adalah Phylipus 
yang selalu membela Jaehyun. 


Kali ini Taeyong benar benar serius, tapi dirinya masih ragu 
untuk mengungkapkan nya karna takut kalau Phylipus 
menolaknya. 


Mengingat, ucapan dan perlakuan Taeyong tidak pernah 
mencerminkan kata hatinya. 


Dengan kata lain, Taeyong terlalu gengsi untuk 
menunjukkan rasa cinta nya. 


Taeyong mengusap pipi Phylipus pelan lalu kembali 
menjalankan mobilnya sambil meminum soda. 


Taeyong memberhentikan mobil nya setelah sampai di gang, 
tempat biasa pemberhentian jika dirinya mengantar 
Phylipus. 


Dirinya di buat bertanya tanya dimana letak rumah 
Phylipus, tapi gadis berkaca mata itu selalu memberikan 
seribu alasan jika Taeyong bertanya dimana rumah nya. 


Taeyong membuang nafas nya pelan dan menepuk pelan 
pipi Phylipus. 


"Phylipus, bangun" 


"Udah sampe" 


Tidak lama, Phylipus membuka mata nya dan kembali 
duduk dengan benar. 


"Udah sampe kak?" Tanya Phylipus mengucek mata nya 
pelan, melirik ke sekitar. 


"Udah" 


"Yaudah makasih ya kak, gue turun" baru Phylipus mau 
membuka pintu mobil, Taeyong lebih dulu menahan tangan 
nya. 


Phylipus menengok, memasang muka tanya. 


"Gimana kalau kita pacaran aja?" Ucap Taeyong menatap 
Phylipus intens. 


Phylipus terdiam sebentar lalu membalas tatapan Taeyong. 
"Kak Taeyong masih butuh gue buat jadi pacar bohongan 
kak Taeyong lagi?" Tanya nya. 


Taeyong kembali membuang nafas nya pelan dan 
memegang kedua bahu Phylipus, membuat Phylipus 
menghadap dirinya dengan muka kebingungan. 


"Maksud gue, kita pacaran beneran" 


Phylipus terdiam, suasana didalam mobil mendadak hening 
karna mendengar ucapan Taeyong. 


Tapi tidak lama keheningan hilang karna tawa Phylipus, 
yang tiba tiba pecah. 


"Hahahahaha" tawa nya memegang perut karna saking 
tidak kuat nya. 


Taeyong menyerengit bingung, membiarkan tawa Phylipus 
selesai. 


"Hahahha, aduh tunggu tunggu" sela Phylipus masih 
diselingi tawa. 


"Udah?" Tanya Taeyong dengan muka yang masih bingung. 


Phylipus membuang nafas nya panjang, mencoba berhenti 
tertawa. 


"Gue baru tau kalau kak Taeyong bisa ngelucu" kata 
Phylipus kembali menatap Taeyong. 


"Lo pikir gue ngelucu?" Tanya Taeyong dengan nada serius. 


Tapi Phylipus malah kembali tertawa. "Hhhaha, aduh ampun 
ngakak banget inituh" 


"Seorang kak Taeyong yang terkenal dan punya banyak 
kelebihan ngajak gue pacaran? Bukan nya gue cupu dan 
menjijikkan? Kak Taeyong ada ada aja candaan nya!" Ucap 
Phylipus diselingi tawa yang membuat Taeyong mencelos 
dibuatnya. 


"Apa hadiah nya?" Tanya Phylipus, membuat Taeyong 
kembali tidak paham. 


"Hadiah apa?" 


Phylipus menghela nafasnya sebentar, "Ini pasti dare kan? 
Hadiah nya apa sampe ngajak gue pacaran gini?" 


"Lo ga percaya kalau gue beneran sayang sama lo? Gue 
serius!" Taeyong menatap Phylipus tidak percaya. 


"Udah ah kak bercanda nya, gue mau pulang, meskipun 
ngantuk gue udah ilang karna candaan kak Taeyong hehe, 
makasih udah nganterin!" Ucap Phylipus lalu keluar dari 
mobil. 


Taeyong terdiam, hati nya mendadak gundah sekarang. 


Sebegitu kah pengaruh dari setiap perkataan dan perlakuan 
nya sampai Phylipus tidak percaya kalau dirinya benar 
benar serius? pikir Taeyong. 


"Gue bakal buktiin, kalau gue beneran serius sayang sama 
lo" ucap Taeyong lalu menjalankan mobilnya pergi. 


tbc. 
Gatau ini kata kata nya acak acakan bener. 


Masih pemula akutuh jadi masih ga jelas kalimat 
nya")) 


Maapkeun kalau gajelas, mohon dimaklumi karna ini 
works pertama aku 


Amatirrr hiks 
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"Gue mau ngumpul tugas, mau ikut ngga?" Ucap Lia 
membawa buku tugas nya. 


Phylipus menggeleng "Kalian aja" 


"Yaudah, bentar yaa" Lia dan Yeji berjalan keluar kelas. 
Phylipus mengangguk pelan dan kembali membaca buku 
nya. 


"Mana?!" 


Phylipus menoleh dan menelan ludah nya susah, sekarang 
meja nya sudah dikelilingi beberapa teman kelasnya. 


"Mana tugas yang gue kasih kemarin?!" Tanya Nayeon 
sedikit menggebrak meja. 


Phylipus menggigit bibir bawah nya, kemarin sepulang 
sekolah ia menemani Taeyong ekskul basket dan berakhir 
pulang malam, sampai lupa kalau mereka menyuruh dirinya 
mengerjakan tugas milik mereka. 


Karna tidak dapat jawaban, Jihyo menarik pergelangan 
tangan Phylipus, membuat Phylipus langsung berdiri secara 
paksa. 


"Jangan bilang ngga lo kerjain tugas punya kita?!" Tanya 
nya menarik sebelah ikatan rambut Phylipus. 


Phylipus meringis mencoba melepas jambakan nya, "Ma- 
maaf gu-gue lupa" 


Rahang Nayeon mengeras, "kalian bawa yang gue suruh 
kan?" Tanya nya tersenyum miring. 


"Bawa dong!" 


Phylipus kembali menelan ludah nya dengan susah payah 
saat melihat keresek yang berisi telur dan tepung yang ada 
di tangan Sana dan Momo. 


"Bawa dia!" Suruh Nayeon keluar kelas, Phylipus 
menggeleng takut tapi dengan paksa ia ditarik keluar kelas. 


"Ja-jangan" Phylipus mencoba melepaskan tangan nya yang 
diseret paksa. 


"Diem! Ini karna lo ga nurutin yang kita suruh!" Bentak Jihyo 
terus menarik tangan Phylipus membawa nya ke belakang 
toilet sekolah. 


Phylipus menginjak kaki Jihyo, membuat Jihyo meringis dan 
melepaskan tangan Phylipus. Dengan cepat Phylipus kabur. 


la tidak mau berakhir bau amis lagi. Dirinya berlari tergesa 
gesa, mencari tempat sembunyi. 


"Jangan kabur lo!" 


Phylipus kembali berlari saat mendengar teriakan Nayeon di 
belakangnya. Dengan nafas memburu Phylipus menaiki 
tangga yang menuju ke kelas dua belas. 


"Platipus! Berhenti ngga lo?!" Teriak Nayeon yang semakin 
dekat. 


Phylipus mencoba berlari lebih kencang, pandangan nya 
tidak sengaja menangkap Taeyong yang sedang duduk di 
atas meja kelas yang ikut melihat nya. 


Suasana sekolah makin ricuh, beberapa murid yang tidak 
tau masalahnya, juga ikut ikutan mengejar Phylipus. 


Di ujung sana ada tangga lagi, Phylipus sempat menoleh ke 
belakang sebelum ia kembali menuruni tangga. 


Yang mengejarnya sekarang bukan hanya geng twais saja, 
tapi banyak murid lain juga. 


Setelah berhasil menuruni tangga, tujuan Phylipus sekarang 
adalah Yeji dan Lia. la melirik ke atas nya, terlihat mereka 
yang sedang mengejar Phylipus masih ada di lantai dua. 


"Berhenti woy!!!" Teriak beberapa orang dari atas sana. 


Phylipus mencoba kembali berlari dengan nafas nya yang 
sudah terengah engah dan pelipis nya yang sudah banjir 
Keringat. 


la berdoa dalam hati agar Yeji dan Lia cepat datang dan 
membantunya. Phylipus ingin menangis saja rasanya, tapi 


dirinya sadar kalau ini bukan waktu yang tepat. Sekarang ia 
harus berlari kearah kantor guru meminta perlindungan. 


Bruk 


Phylipus teejatuh dan tersungkur karna tidak sengaja 
menginjak tali sepatu nya yang lepas. la memejamkan mata 
menahan rasa sakit di lutut dan telapak tangan nya, ia tidak 
mendengar suara hentakan kaki yang lari larian lagi dan 
tidak terdengar suara sorakan menyuruh nya untuk berhenti 
berlari. 


"LEMPAR!!!" 


Dengan sekali teriakan, Phylipus bisa merasakan telor yang 
pecah mengenai kepala nya. 


Dari lantai dua sana, semua melemparkan telor dan tepung 
secara bersamaan kearah nya. 


Phylipus menahan isak tangis nya dan mencoba berdiri, tapi 
dirinya kembali terduduk karna luka di lutut nya yang 
lumayan parah. 


Banyak sorakan merendah dan tawa yang bisa ia dengar 
dari bawah sini, tapi seperkian detik kemudian sorakan 
mereka hilang dan Phylipus tidak merasakan lagi ada telor 
atau tepung yang menerpa nya, bersamaan dengan 
seseorang yang merengkuhnya. 


Phylipus mendongak, meskipun kacamatanya sedikit 
tertutup tumpahan telor dan tepung, ia bisa melihat siapa 
yang memeluknya sekarang. 


"K-kak T-taeyong?" Phylipus mengusap air matanya. 


Taeyong tersenyum tipis, menatap Phylipus sendu dan 
mengeratkan pelukan nya. Sekarang ia bisa tau rasanya di 
bully. 


Taeyong mendongakkan kepala nya, dengan rahang yang 
mengeras dan matanya yang memerah marah, menatap 
tajam kearah deretan murid yang masih mematung melihat 
kearah dirinya dan Phylipus. Hanya dengan itu saja, mereka 
langsung bubar dengan tergesa gesa karna takut. 


Selain takut berurusan dengan Taeyong yang mungkin bisa 
mengganggu mereka lebih dari yang mereka lakukan 
sekarang, mereka juga takut karna Taeyong juga salah satu 
penguasa sekolah. 


Mungkin ayah Nancy adalah kepala sekolah, tapi orangtua 
Taeyong adalah pemilik sekolah swasta ini. 


Siap siap saja untuk dapat surat drop out, sehabis ini. 


Taeyong kembali menatap Phylipus yang menangis tanpa 
suara, sekarang mereka berdua sama sama bermandikan 
telor dan tepung. 


"Gue kan udah bilang, kalau gue serius sayang sama lo" 
ucap Taeyong mengusap pelan air mata Phylipus. 


Dengan mata yang memerah dan sembab, Phylipus 
menatap Taeyong yang sedang menatap nya juga, Phylipus 
mencoba mencari kebohongan disana, tapi tidak ada, 
Taeyong benar benar tulus kali ini. 


Jujur, kemarin Phylipus mengira Taeyong hanya bercanda 
mengajak nya untuk berpacaran. Phylipus ragu meskipun 
Taeyong berkata serius-, kalian pasti mengerti apa alasan 
nya. 


Walaupun begitu, ada perasaan senang dihatinya karna 
perasaannya terbalas kan. 


Taeyong yang melihat luka di lutut Phylipus langsung 
menggendong nya ala brydal style. 


Phylipus yang masih terisak sedikit tersentak, "K-kak?" 
Panggil Phylipus dengan suara serak nya. 


"Hhm?" Taeyong tetap melihat lurus ke depan. 


Phylipus terdiam sebentar, kenapa dalam situasi seperti ini 
Taeyong malah terlihat sangat keren!?, pikirnya. 


Padahal keadaan mereka berdua sama, rambut dan badan 
yang putih karna tepung bercampur bau amis dari telur, 
membuat kulit terasa lengket. 


Taeyong yang tidak mendapat sahutan berhenti berjalan, 
"Kenapa? Kaki nya sakit?" Tanya Taeyong menundukkan 
kepalanya agar bisa menatap Phylipus. 


Phylipus mengerjapkan mata nya, sekarang jarak wajah 
antara keduanya sangat dekat. "I-iya" jawab nya gugup. 


Sebenarnya Phylipus ingin mengucapkan terimakasih, tapi 
ntah kenapa ia malah kehilangan kata kata sekarang. 


"Tahan sebentar lagi ya?, lo ganti baju dulu abis itu gue 
obatin" ucap Taeyong membenarkan posisi gendongan nya 
dan kembali berjalan. 


Phylipus mengangguk kaku mengiyakan, sekarang ia 
merasa ada desiran aneh disekujur tubuh dan jantung nya 
yang lagi lagi berdegup kencang. 


Oh astaga, tapi masa iya suara detak jantung nya sampai 
terdengar jelas? Phylipus kembali mengerjapkan mata nya 
berkali kali, ia tidak terlalu yakin tapi ini terdengar dari 
dada Taeyong masalahnya. 


Baru mau bertanya, ia malah mendengar teriakan yang 
memanggil namanya. 


"Phylipus!!!" 


Taeyong sedikit menoleh ke sumber suara, terlihat Yeji dan 
Lia yang berlari tergesa gesa kearahnya dan Phylipus. 


"L-lo kok bisa gini?! Terus kak Taeyong juga?! Ini kenapa?!" 
Tanya Yeji dan Lia panik melihat kondisi keduanya. 


"Ini lutut lo kenapa bisa gini? Yaampun?!!" Pekik Lia yang 
melihat darah yang masih basah bersamaan dengan luka di 
lutut Phylipus. 


Bisa dibayangkan bukan? Sedang berlari kencang malah 
tidak sengaja menginjak tali sepatu, tersungkur di lapangan 
beralaskan tembok. 


Belum lagi dilempari telor dan tepung dari lantai dua. 
Ck, kejam sekali. 


Seperti kebetulan memang, tapi Phylipus selalu di ganggu 
saat dirinya sedang sendirian, -mereka memang pandai 
mencari kelemahan seseorang. 


Taeyong menatap Yeji dan Lia datar dan terus berjalan, 
menghiraukan panggilan mereka dan Phylipus yang terus 
meminta diturunkan. Taeyong berfikir, dimana mereka saat 
Phylipus membutuhkan? !! 


Setelah sampai di lorong loker, Taeyong berhenti berjalan. 


"Kak Taeyong! Turunin gue kakkk" pinta Phylipus dengan 
nada sedikit merengek. 


"Kak Taeyong! Phylipus!!!!" Teriak Yeji dan Lia menghampiri 
keduanya, mereka menatap Taeyong kesal karna pertanyaan 
nya yang dihiraukan tapi tatapan keduanya kembali 
menjadi cemas saat melihat keadaan Phylipus. 


"Kenapa bisa gini?" Lia 
"Siapa yang buat lo jadi gini?!" Yeji 


Phylipus terdiam sebentar, terharu rasanya saat ada teman 
yang peduli padanya. Ingin rasanya ia turun, memeluk 
keduanya dan menangis, menumpahkan keluh kesah. 


"G-gue- " baru Phylipus mau menjelaskan, Taeyong lebih 
cepat memotong, "nanti aja, sekarang Kkalian bantuin 
Phylipus ganti baju dulu" ucapnya masih datar. 


"Eum yaudah! Kunci loker lo mana???" Tanya Lia cepat. 


Phylipus mengingat sebentar, 
"dikantong" jawabnya. 


Karna susah untuk mengambil, Phylipus menatap Taeyong, 
Taeyong yang paham berdehem pelan dan langsung 
menurunkan Phylipus perlahan. 


Dengan sigap Taeyong menahan tangan Phylipus agar tidak 
terjatuh. 


Phylipus merogoh kunci loker yang ada di saku nya dan 
memberikannya pada Lia. 


"Udah, nih kunci nya simpan lagi" ucap Lia mengambil baju 
olahraga dan mengunci pintu loker nya kembali. 


"Yaudah ayo ke kamar mandi dulu" ajak Yeji. 


Baru Yeji dan Lia mau merangkul Phylipus membantu 
berjalan, dengan cepat Taeyong kembali menggendong 
Phylipus ala brydal style. 


"Biar cepet" ucapnya. 


Yeji dan Lia memilih membiarkan Taeyong, karna tidak tega 
juga dengan Phylipus jika harus berjalan dengan kondisi 
luka yang ada di lutut nya. 


Setelah sampai di toilet, Taeyong memisahkan diri untuk 
membersihkan badan nya juga, sebelumnya ia sudah 
mengirim pesan pada Doyoung untuk memintanya 
mengambilkan baju ganti. 


Sesudah mengganti baju dan membersihkan sisa tepung 
dan telor, Phylipus keluar toilet dibantu Lia dan Yeji. 


"Rambut lo basah, ngga mau diurai aja?" Tanya Yeji yang 
melihat rambut Phylipus yang sudah kembali di kepang, tapi 
Phylipus menggeleng. 


"Yaudah gimana lo aja" ucapnya pasrah. 


"Gue minta maaf karna ga ada di samping lo tadi" ucap Lia 
ditengah perjalanan menuju uks. 


"Gue juga minta maaf, ga seharusnya kita ninggalin lo 
sendirian dikelas" tutur Yeji menyesal yang diangguki Lia, 
sekarang keduanya sama sama menunduk. 


"Harusnya tadi kita ada dan bantuin lo, maaf udah jadi 
temen yang ngga berguna" mendengar itu Phylipus 
langsung berhenti berjalan membuat Yeji dan Lia yang 
merangkul nya juga ikut berhenti. 


"Kalian ngomong apaan sih? Ini bukan salah kalian!, lo 
berdua tuh berarti banget buat gue tau ngga? g-gue justru 
bersyukur banget bisa punya temen kaya kalian yang bisa 
nerima gue apa adanya hiks, j-jadi berhenti nyalahin diri 
Kalian s-sendiri hiks...hiks" ucap Phylipus sesenggukan, 
membuat Yeji dan Lia langsung memeluknya dan ikut 
menangis. 


"Maaf hiks..hiks" lirih Lia disela tangis nya. 


"U-udah ih! Gue jadi ikut sedih tau!" Gerutu Yeji ikut 
sesenggukan, baru kali ini ia menangis disekolah. 


Phylipus dan Lia terkekeh di sela tangisnya, mereka 
mengusap air mata masing masing dan saling tatap 
menatap. 


"Kaya gini terus ya?" Ucap Phylipus kembali mengusap air 
mata dibalik kacamata nya. 


Yeji dan Lia langsung mengangguk "pasti!" ucap keduanya 
tegas dan kembali memeluk Phylipus. 


Phylipus tersenyum disela tangis nya, senang rasanya 
mempunyai teman yang selalu bisa menerima ia apa 
adanya dan selalu mau menerima keluh kesah nya. 


Tanpa sadar, dibelakang mereka ada Taeyong dan Doyoung 
yang melihat adegan haru persahabatan ini. 


Taeyong tersenyum tipis, ia juga ikut senang karna Phylipus 
mendapatkan teman nya tulus padanya. 


"Gue ikut sedih tau" ucap Doyoung memeluk Taeyong dari 
samping, membuat Taeyong memutar bola mata nya malas. 


"Apaan sih lo" canda Taeyong menepis tangan Doyoung. 


Doyoung menyipitkan mata nya menatap Taeyong jengkel, 
"lo tau ngga?" Tanya nya kemudian. 


Taeyong menarik sebelah alis nya, "apa?" 


"Lo bau amis!!" Ujar Doyoung langsung lari menghindar dari 
kejaran Taeyong yang siap dengan bogeman di tangan nya. 


tbc. 


Chapter Ini udah aku panjangin Ihoh, jadi vote nya 
jangan pelit 


Jadi aku mau buat ff baru, tpi bingung siapa yg 
meranin nya, bantu pilih dong!!! 


1. Lee Taeyong nct 
2. Jung Jaehyun nct 
3. Mark lee nct 

4. Kim Seungmin skz 
5. Hwang Hyunjin skz 
6. Lee Felix skz 

7. Kim Yohan x1 

8. Baekhyun exo 

9. Choi Yeonjun txt 
10. [ + isi sendiri ] 


Komentar nya pilih please" ( 


Udah cocok jadi CEO deh yong 
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Koment yg banyakkk aku suka 


"Mereka udah keterlaluan, ga ada akhlak banget gila" 
gerutu Yeji ikut emosi mendengar cerita Phylipus. 


Sekarang mereka berada di uks sekolah, luka di lutut 
Phylipus juga sudah di obati dokter, tadi. 


Lia membuang nafas nya kasar "mereka pantes nya di drop 
out tau, benci gue sama yang ngutamain kekuasaan" 


"Kalau sekolah tetep ga bertindak, liat aja!, habis mereka 
sama gue" ucap Yeji percaya diri, menatap geng twais di 
ujung koridor sana dengan tatapan horor. 


Mereka terlihat biasa saja, bahkan setelah apa yang mereka 
lakukan pada Phylipus tadi. 


"Anak bngst kaya gitu emang harusnya dimusnahin" cibir 
Lia, membuat Phylipus dan Yeji langsung menengok 
kearahnya. 


"Apa?" tanya Lia polos menatap keduanya. 


"Bahasa lo" Yeji menoyor kepala Lia pelan, Lia terkekeh 
"abisnya kesel" ucapnya menggaruk dahi. 


Phylipus hanya menggeleng geleng pelan menanggapi 
kedua teman nya itu, perhatian nya teralihkan saat melihat 
Taeyong yang datang dengan muka cemas. 


"Udah diobatin??" tanya nya menghampiri Phylipus yang 
duduk di kasur uks. 


Phylipus tidak menjawab, ia menunjuk lutut nya yang sudah 
terbalut perban dengan dagu. 


Taeyong mengangguk paham, "yaudah ayo gue anter 
pulang" ucapnya ikut duduk disebelah Phylipus. 


Phylipus mengerutkan dahi nya bingung, "kan belum 
waktunya pulang?" 


"Emang nya lo bisa belajar dengan kondisi lo yang kaya 
gini?" Taeyong berbalik tanya. 


"Iya pus, mending izin pulang aja" Yeji mengiyakan ucapan 
Taeyong. 


"Istirahat dulu di rumah" ucap Lia ikut memberi saran. 


Phylipus terdiam sebentar, telapak tangan nya juga luka, 
pasti akan merepotkan jika menulis nanti. 


"Gue juga mau mandi, masih bau amis soalnya" ucap 
Taeyong menyibak rambut nya kebelakang. 


"Hhm, yaudah gue mau izin dulu biar dibolehin pulang" 
ucap Phylipus mencoba turun dari kasur tapi langsung 
ditahan Taeyong "gue udah izinin lo ke guru piket tadi" 


"O-oh?" 
"Ayo pulang" Taeyong menuntun Phylipus agar berdiri. 
"G-gue mau ngambil tas dulu kak" 


"Biar kita aja yang ambilin, ke parkiran deluan gih" ucap 
Yeji, keduanya langsung keluar uks mengambil tas Phylipus 
di kelas. 


"Mau gue gendong aja?" tanya Taeyong berjalan menuntun 
Phylipus berjalan keluar uks. 


"H-ha? E-engga usah kak, bisa jalan kok" jawab Phylipus 
kikuk, ia sudah cukup menahan malu digendong Taeyong 
sampai ke toilet, tadi. 


"Eum yaudah" ucap Taeyong, tangan nya sekarang beralih 
merangkul pinggang Phylipus membantu nya berjalan, 
membuat Phylipus tersentak karna gerakan Taeyong yang 
tiba tiba. 


Dekat dengan Taeyong, dengan jarak yang sedekat ini 
membuatnya tambah sakit, sakit jantung karena deg deg an 
maksudnya. 


Setelah nya sampai diparkiran, Phylipus memberhentikan 
langkahnya karna melihat geng twais yang berlari ke arah 
nya dari arah lobi sekolah. 


"Kenapa?" tanya Taeyong bingung dan ikut berhenti 
berjalan, Phylipus tidak menjawab ia mundur perlahan 
bersembunyi di belakang punggung Taeyong. 


Taeyong membalikkan badannya menatap Phylipus 
bingung, "gue gendong aja ya?" Phylipus menggeleng, ia 
memegang ujung baju seragam Taeyong erat. 


la takut kalau dibully lagi nantinya, bagaimana jika mereka 
menarik dirinya dan dibawa ke tempat sepi? Pikiran 
Phylipus malah menjalar kemana mana sekarang. 


"Nih tas nya" Yeji dan Lia datang membawa tas Phylipus dan 
memberikannya. 


"Phylipus!" 
"Phylipus!" 


Keempatnya menengok, terlihat geng twais menghampiri 
mereka dengan tergesa gesa. 


Dengan reflek Taeyong maju satu langkah menyembunyikan 
Phylipus dibelakangnya bermaksud melindungi, menatap 
kearah mereka tajam. 


"Mau apa kalian!? Belum puas udah bully temen gue?!" 
Bentak Yeji ikut menghalangi. 


"G-gue mau m-minta maaf" tutur Jihyo menunduk diikuti 
teman temannya dibelakang, mereka membawa masing 
masing kertas ditangan nya yang tak lain adalah surat drop 
out dari kepala sekolah. 


Tadi saat Phylipus ke uks Taeyong tidak ikut, ia memilih 
datang langsung ke kantor kepala sekolah dan menyuruh 
men-drop out beberapa murid yang ikut membully Phylipus 
tadi, Taeyong juga menunjukkan rekaman cctv sekolah 
untuk bukti. 


Biasanya guru hanya akan memberi hukuman atau skors, 
tapi karna Taeyong yang meminta mereka menuruti nya. 


"Pergi" usirTaeyong dingin 


Nayeon menghiraukan ucapan Taeyong "T-tolong m-maafin 
kita, jangan Kkeluarin kita dari sekolah please" ucapnya 
memohon. 


"Gue janji ga akan ganggu lo lagi, tapi tolong jangan 
keluarin kita gini" 


"Gue mohon, lo bujuk kepala sekolah biar ga keluarin kita 
dari sekolah, please gue takut dimarahin bokap gue nanti" 
Sana menunduk malu. 


"Mampus" hujat Lia memutar bola mata nya jengkel. 


Phylipus yang mendengar nya menoleh sedikit dari 
belakang Taeyong, ia tidak melaporkan mereka ke pihak 
sekolah, tapi bagaimana bisa? 


"Tapi gue ga ngelaporin kalian" ucap Phylipus menatap 
Kearah mereka yang menatap dirinya dengan muka 
memelas. 


Jujur, Phylipus masih tidak terima dengan perlakuan mereka 
yang keterlaluan, ia sakit secara fisik dan batin. 


Mereka yang tadinya menunduk menatap Phylipus, dan 
malah menatap Phylipus remeh. 


"Engga mungkin! Buktinya gue dikeluarin dari sekolah!! 
Kalau bukan lo terus siapa lagi?!!" Nayeon mencoba 
mendekat, tapi langsung didorong Yeji "lah si anjing malah 
ngegas" 


Nayeon menatap Yeji tidak suka "gausah ikut campur deh 
lo" 


"Urusan Phylipus urusan gue juga" Yeji 


Jihyo memutar bola mata nya malas "bilangin ke temen lo 
itu, suruh dia bilang ke kepala sekolah jangan keluarin kita!" 


Lia yang iku mulai tersulut emosi ikut maju mendekati 
mereka "kalau Phylipus bilang bukan dia yang laporin, ya 
berarti bukan! Ngemis kok maksa!" Sarkas nya tidak terima. 


"Kalau bukan karna lo terus siapa?!" bentak Momo menatap 
Phylipus nyalang. 


"Gue" ucap Taeyong datar. 


Mereka terdiam, kalau Taeyong pelaku nya mereka tidak 
bisa berbuat apa apa. 


"Berani kalian nyentuh Phylipus, siap siap berurusan sama 
gue" ucap Taeyong dengan tatapan dinginnya. 


Belum sempat Phylipus berbicara, Taeyong langsung 
menggendong nya paksa ala brydal style dan membawa nya 
ke mobil. 


"Bye~" ucap Yeji dan Lia pergi memasuki area sekolah, 
membiarkan mereka yang menatap nya benci. 


Phylipus melirik kearah sebelahnya, melihat Taeyong yang 
fokus menyetir. 


"K-kak?" 


"Hhm?" Taeyong menatap Phylipus sekilas, selanjutnya 
kembali fokus kedepan. 


"Yang ngelaporin ke kepala sekolah itu kak Taeyong?" tanya 
Phylipus dengan hati hati. 


"Iya" 


Phylipus yang mendapat jawaban hanya mengangguk 
pelan, ada perasaan tenang karna mereka tidak akan 
mengganggu nya lagi tapi dirinya yang lain merasa kasihan 
juga. 


"Kenapa emangnya?" tanya Taeyong karna Phylipus tidak 
menyahut lagi, Phylipus menggeleng lalu menatap keluar 
kaca mobil. 


Taeyong menghela nafas nya, "kalau dibiarin, mereka bakal 
ganggu lo terus" ucapnya, tapi Phylipus masih tidak 
menyahut. 


"Gue ga mau lo kenapa napa" 
Tak lama Phylipus menoleh "Makasih kak" 
Taeyong mengangkat sebelah alis nya "untuk?" 


"Semuanya" balas Phylipus tersenyum, lalu kembali 
menatap keluar kaca mobil. 


Perasaan Taeyong menghangat mendengarnya, ia menggigit 
bibir bawahnya menahan senyum. 


Taeyong juga sadar sekarang kenapa Phylipus menganggap 
nya bercanda saat ia mengajak Phylipus untuk berpacaran 
kemarin, sikapnya dulu yang semena mena, mungkin itu 
membuat Phylipus tidak percaya. 


tbc. 


Yang kemarin aku mau buat ff baru itu, banyak nya 
pada milih jaehyun sama felix. 


Tapi kayanya antara Mark sama Jaehyun deh 


Kalau felix, dia nanti muncul di ff aku yg Rich Devil 
Chenle ehe 


Malah spoiler elah"))) 


Vote nya yang banyak biar akunya semangat 
ngetiknya, ada yang penasaran cara tiway pdkt sama 
Phylipus engga? Wkwk 


get well soon bubu, cepet sembuh pokoknya 
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[Music Replay (PM 01:27) - NCT127] 


ramein!!!! 


Setelah bel istirahat pertama berbunyi, Taeyong memilih 
pergi ke kantin bersama teman temannya. 


Sebelumnya ia sudah ke kelas Phylipus untuk mengajaknya 
ke kantin bersama, tapi ternyata Phylipus sudah lebih dulu 
ke kantin bersama Yeji dan Lia. 


Sesampainya dikantin, Taeyong menjalarkan pandangan 
nya ke penjuru kantin, mencari Phylipus. 


Tapi yang ia cari tidak ada, Taeyong membuang nafas nya 
kasar dan ikut bergabung dengan teman teman nya. 


"Lusuh banget tuh muka" ucap Yuta yang duduk 
bersampingan dengan Taeyong. 


Taeyong tidak menggubris, ia menyenderkan punggung nya 
ke kursi. 


Sekarang Taeyong sedang berfikir bagaimana cara agar 
Phylipus jatuh hati padanya. 


Tapi ini terlalu sulit untuk Taeyong, baru kali ini ia mengejar 
perempuan, sebelumnya belum pernah. 


Karna biasanya perempuan yang mengejar ngejar nya, 
terkesan sombong sih, tapi memang begitu kenyataan nya. 


Dan untuk Yeri, Taeyong tidak mempunyai rasa apa apa 
padanya dulu maupun sekarang, ia mengajak Yeri dulu 
berpacaran semata mata hanya untuk memenuhi taruhan 
dari Mark saat ia dan geng nya bermain truth or dare, 
memang sebrengsek itu Taeyong dulu, mempermainkan hati 
perempuan, ck. 


Dan dengan senang hati Yeri langsung menerima nya 
padahal mereka belum kenal sekalipun saat itu,- ah 
mungkin hanya Taeyong yang tidak mengenal nya. 


Sedangkan Yeri kenal, memangnya siapa yang tidak 
mengenal pewaris perusahaan Lee Company yang tampan 
seperti Taeyong? 


Tapi menurut Taeyong, ia tidak sepenuhnya salah sih, lagi 
pula ternyata Yeri main dibelakangnya saat mereka 
berpacaran. Jadi Taeyong juga punya alasan untuk putus 
dari Yeri dan menyelesaikan taruhan nya waktu itu. 


"Mau pada pesen ngga? Sekalian kalo mau" tawar Taeil 
membuat lamunan Taeyong buyar. 


"Gue mau soda satu" ucap Mark yang masih sibuk dengan 
handphone nya. 


"Guee juga" jawab Doyoung yang sedang beradu game 
dengan Jungwoo. 


"Sekalian juga gue" Jungwoo 


"Mau nitip ngga Tae?" tanya laki laki bermarga Moon itu, 
Taeyong menggeleng sebagai balasan. 


Taeyong kembali terdiam, ia tiba tiba teringat sesuatu. 


"Eh Taeil!" panggil Taeyong langsung berlari mengikuti Taeil 
yang berjalan ke minimarket sekolah. 


"Apa? Tadi katanya lo ga mau nitip?" 


"Gue emang ngga mau nitip, gue ikut" ucap Taeyong 
langsung merangkul bahu Taeil memaksa nya masuk ke 
minimarket. 


"Santai aja kali sat, ga akan tutup nih toko" ucap Taeil yang 
hampir terjatuh karna Taeyong yang tidak sabaran. 


Taeyong hanya cengengesan, setelah nya ia langsung 
masuk terlebih dulu, meninggalkan Taeil yang menatapnya 
sebal. 


"Gue udah" Taeyong menghampiri Taeil yang sedang 
mengambil beberapa kaleng soda untuk ia beli. 


"Lo buru buru kesini cuma beli itu doang?" tanya Taeil 
melihat apa yang Taeyong beli. 


Taeyong mengangguk mengiyakan, mata nya tidak sengaja 
menangkap Phylipus yang sedang duduk dibangku panjang 
dekat kantin sambil meminum susu kotak ditangan nya. 


Taeyong mencebik pelan, melihat Jaehyun yang lewat dan 
menyapa Phylipus, dan dibalas senyuman ramah, ia harus 
bertindak cepat sebelum Jaehyun setelah ini. 


"Eh gue deluan ya!" ujar Taeyong berlari kearah kasir untuk 
membayar yang dia beli dan langsung menghampiri 
Phylipus, kembali meninggalkan Taeil yang kesusahan 
membawa banyak kaleng soda pesanan teman temannya 
sambil mengumpat kearah Taeyong. 


"Nih buat lo" ucap Taeyong menyodorkan yang ia beli pada 
Phylipus. 


Phylipus mendongak untuk menatap Taeyong kemudian 
melihat apa yang Taeyong berikan. Phylipus terdiam 
sebentar untuk memperhatikan, kemudian menggeleng 
pelan. 


"Engga kak, makasih" tolak nya, membuat senyuman 
Taeyong meluntur. 


"Lah kok ga mau? Padahal kata google ini bakal berhasil" 
gumam Taeyong yang masih terdengar oleh Phylipus. 


"Google apaan kak?" tanya Phylipus penasaran, tangannya 
bergerak untuk membenarkan posisi kacamata. 


Taeyong beralih merogoh ponselnya "bentar" 


"Kata google 'Bikin pdkt lo lancar dengan es krim cornatta', 
tapi kok lo ga mempan sih?" ucap Taeyong menunjukkan 
history searching di handphone nya ke Phylipus. 


"Jangan jangan gue ketipu? Wah ga bisa dibiarin, gue harus 
tuntut ni perusahaan" Taeyong kembali memasukkan 
handphone nya kedalam saku. 


Sedangkan Phylipus menutup mulutnya menahan tawa, tapi 
tetap saja tawa malah pecah membuat Taeyong 
menyerengit bingung. 


"Kenapa?" 


Phylipus menggeleng meskipun tawa nya belum berhenti 
"ga apa apa kak, gue deluan ya? Yeji sama Lia manggil" 
ucapnya lalu pergi menghampiri Yeji dan Lia yang sudah 
selesai membeli makanan. 


"Lo beneran ga mau??!" teriak Taeyong mengangkat tinggi 
es krim nya. 


"Engga kak, buat kak Taeyong aja!" jawab Phylipus ikut 
teriak, menatap Taeyong sekilas dan kembali berlari kecil. 


Taeyong mendengus pelan menatap eskrim yang ada 
ditangan nya, ternyata ini tidak berhasil. Padahal tadi 
malam ia sudah mencari banyak cara pdkt di internet dan 
ada salah satu situs web yang mengatakan kalau ini adalah 
salah satu cara ampuh untuk meluluhkan hati gebetan. 


Dengan malas Taeyong kembali menemui teman temannya 
dan menaruh es krim nya dihadapan Doyoung. 


"Buat lo" ucap Taeyong singkat, dan menumpu wajah nya 
dengan sebelah tangan. 


Doyoung menoleh dan langsung menyambar es krim 
cornatta yang Taeyong kasih, "tumben?" 


"Ga mau yaudah" Taeyong sudah ancang ancang mau 
merebut es krim itu, tapi Doyoung langsung membuka nya 
dan menjilat nya agar Taeyong tidak mengambilnya 
kembali. 


"Mau kok! Baperan lo mah" ucapnya kembali memakan es 
krim nya. 


"Buat gue mana?" Mark 


"Beli sendiri lah sono" Taeyong 


"Lo tadi ninggalin gue cuma karna mau ngasih tu es krim ke 
Doy?" tanya Taeil yang tiba tiba datang membawa sekeresek 
kaleng soda, menatap Taeyong jengkel. 


"Wah yang bener beb?" tanya Doyoung antusias. 


"Beb bab beb, lo kira gue bebek?" ucap Taeyong menoyor 
kepala Doyoung menjauh, membuat laki laki bermarga Kim 
itu berdecak sebal. 


"Gue tadi nya mau ngasih ke Phylipus, tapi dia nolak" jawab 
Taeyong memelas. 


"Lah? enak kok ini" Doyoung, Taeyong mengangkat kedua 
bahu nya tidak mengerti. 


"Coba gue liat" ucap Mark menarik es krim nya dari tangan 
Doyoung. "Punya gue anjir!" 


"Bentar doang elah" Mark melihat es krim yang hampir 
setengah itu lalu memberikan nya kembali pada Doyoung. 


"Gue denger kemarin Phylipus masuk rumah sakit karna 
alergi kacang?" tanya Mark, Taeyong menyerengit kan dahi 
nya bingung karna Mark tiba tiba bertanya soal itu, tapi 
tidak lama ia mengangguk mengiyakan. 


"Pantes" 

"Pantes, apaan?" tanya Taeyong mengangkat sebelah alis 
nya tidak mengerti, begitu juga dengan yang lain karna ikut 
menyimak. 


"Ini toping es krim nya kacang anjir, lo mau buat dia masuk 
rumah sakit lagi? Pantes lah di tolak" jawab Mark lalu 


kembali memainkan game nya, membiarkan asistensi 
Taeyong yang terkejut dan langsung merebut es krim 
cornatta yang Doyoung makan. 


"Lo sebenernya ikhlas ga si" cibir Doyoung, Taeyong tidak 
menjawab ia melihat es krim yang dia beli itu dengan teliti. 


Pantas saja Phylipus menolak, ck- harusnya tadi ia lebih 
teliti memilih es krim nya tadi. Taeyong menghela nafasnya 
lalu dengan malas memberikan es krim nya ke Doyoung. 


la tidak akan jadi menuntut perusahaan es krim itu karna 
pdkt nya yang gagal,-- tapi sebenarnya Taeyong tidak 
seberani itu tentunya. 


Taeyong merengut "Gagal dah pdkt gue!" 


Teman teman nya yang asik bermain game, reflek 
menengok kearahnya. Jungwoo yang mulai tertarik menjeda 
game nya. 


Baru kali ini ketua geng nya itu terlihat galau karna 
perempuan, sebelumnya tidak pernah, mungkin ini salah 
satu alasan Mark memberi taruhan untuk menjadikan Yeri 
pacarnya dulu. 


Karna Taeyong belum pernah suka dengan seseorang 
sebelumnya,-- this is first love guys. 


"Nyata nya pdkt tidak semudah iklan cornatta" ujar 
Jungwoo, membuat tawa teman temannya pecah. 


"Cari cara lain lah yong" Mark 


Taeyong berdecak sebal "Gue ga tau cara deketin cewe, 
biasanya kan cewe yang deketin gue" 


Jungwoo tersenyum kecut mendengar nya, sungguh percaya 
diri ketua geng nya yang satu ini. 


"Gue kurang apa lagi coba" gumam Taeyong memelas. 


"Gue punya ide hyung!" ujar Haechan yang dari tadi hanya 
menyimak, membuat semua menoleh kearah nya. 


"Apa?" tanya Taeyong malas. 


"Gimana lo ajak Phylipus ke bioskop? terus lo ajak nonton 
film hantu, kan kalau gitu dia ketakutan tuh! Pasti dia bakal 
meluk lo karna takut, modus dikit ga apa apa lah hyung" 
jawab Haechan menaik turunkan kedua alisnya. 


"Yeuh si item udah bisa modus, di ajarin siapa lo" Yuta 
menoyor kepala Haechan pelan. 


"Diajarin Jaemin dong! dia kan pinter ngerdus" ucap 
Haechan dengan bangganya, Jaemin yang merasa nama nya 
disebut langsung menengok. 


"Harusnya lo berterimakasih sama gue, dengan begitu kan 
lo sama somi bisa jadian" ucap Jaemin yang berhasil 
membuat Taeyong tertarik. 

Kaya nya cara dari Haechan,- eh Jaemin maksudnya. Ga 


akan gagal deh, soalnya Haechan berhasil, pikir Taeyong tak 
sabar menunggu bel pulang. 


TBC. 


[ ] ga nyebut merk zeyenk ") 


Vote sama koment nya jangan lupa!!! 


Nyatanya pdkt tidak semudah iklan cornatta be like 
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[ !]- harsd words 


Dengan semangat Taeyong menggendong tas ransel nya 
asal, dan berlari ke arah parkiran menunggu kelas Phylipus 
keluar. 


Taeyong benar benar mengiyakan saran teman temannya 
untuk mengajak Phylipus menonton film hantu kali ini. la 
melirik ke arah koridor, disana ada Phylipus yang 
menggendong tas nya, berjalan bersama Lia dan Yeji. 


Terlihat Phylipus yang sedang tersenyum senang sambil 
memegang selembar kertas ditangan nya, Taeyong terpaku, 
baru kali ini ia melihat Phylipus sesenang itu. 


Tatapan Taeyong yang tadi nya lembut berubah menjadi 
datar saat melihat Jaehyun yang datang dan memberikan 
susu kotak pada Phylipus, membuat Taeyong mendengus 
kesal, sepertinya laki laki bermarga Jung itu memang 
sengaja membuat nya cemburu. 


Karna sebelumnya Taeyong bisa melihat Jaehyun yang 
menatapnya sekilas, lengkap dengan smirk dibibirnya. 


Taeyong segera berjalan menghampiri Phylipus dan menarik 
tangan nya ke arah parkiran, tidak mempedulikan panggilan 


Yeji dan Lia dari belakang, membuat Phylipus tersentak 
kaget karna ada yang menarik tangannya tiba tiba. 


"Eh kak! Kak Taeyong!" panggil Phylipus setelah tau siapa 
yang menariknya. 


"Temenin gue ke mall ya?" ucap Taeyong saat keduanya 
sudah memasuki mobil. 


"Hah? ngapain kak?" tanya Phylipus yang terlihat seperti 
ingin menolak. 


"Eum itu, nyokap gue mau ulang tahun besok, tapi gue 
bingung mau beliin kado apa, elo kan cewek tuh jadi paham 
kan untuk soal yang kaya gitu?" jawab Taeyong beralibi 
dengan lancarnya, padahal dalam hati ia mati matian 
menahan gugup. 


Phylipus terdiam sebentar untuk menimang nimang ajakan 
Taeyong, "mau ya? temen temen gue pada sibuk sama 
gebetan nya masing masing, masa gue engga? EH! ma- 
maksud gue, gue jadi ga ada yang temenin beli kado! Iya, 
itu maksud gue hehe" ucap Taeyong dengan muka memelas, 
ia merutuki diri sendiri karna salah bicara. 


Phylipus tersenyum tipis, ia tau kalau Taeyong sedang 
berbohong sekarang. "Yaudah ayo" jawab nya memasang 
seatbelt, membuat Taeyong memekik senang tapi tetap stay 
cool tentu nya 


jangan sampai terlihat alay depan gebetan, itu prinsip baru 
Taeyong. Dengan senyuman tipis terukir dibibir, Taeyong 
langsung menjalankan mobilnya. 


Phylipus sedikit melirik Taeyong yang sedang fokus 
menyetir. 


Ntahlah, ada perasaan senang karna Taeyong bersikap 
manis akhir akhir ini, tapi Phylipus masih tidak percaya jika 
Taeyong membalas perasaannya. 


Bisa kalian pikir, seorang yang Phylipus suka adalah 
Taeyong terkenal, tampan, berprestasi, dan jangan lupakan 
kalau ia adalah bad boy sekolah. Sangat mustahil bagi nya, 
jika Taeyong menyukai gadis cupu berkacamata dan rambut 
yang di ikat kepang seperti dirinya. 


Sesampainya di mall, keduanya langsung turun dari mobil. 


"Yuk?" ucap Taeyong menggenggam tangan Phylipus dan 
membawa nya masuk ke dalam mall. 


Phylipus menyerengit bingung karna Taeyong membawa 
nya masuk ke //ft dan berakhir di area bioskop. "Ini mau 
kemana kak?" 


Taeyong langsung memberhentikan langkahnya. "Eum, lo 
tau kan film hantu yang lagi viral itu? Yang setan nya serem 
itu Ihoh?! Gue penasaran pengen nonton" 


Phylipus terlihat seperti berfikir "Valak?" tanya nya. 


"Nah iya! Valak! Gue pengen nonton itu!" ucap Taeyong 
semangat. 


"Lah? Kan tadi katanya mau beli kado?" 


"I-itu toko yang barang nya mau gue beli masih tutup, jadi 
sambil nunggu toko nya buka, mending kita nonton dulu, 
ayo!" Taeyong langsung menarik tangan Phylipus untuk 
mengantri pembelian tiket. 


Lampu bioskop dimatikan, keduanya mulai fokus pada layar 
besar bioskop. 


Taeyong melirik ke arah sampingnya, terlihat Phylipus yang 
sedang memakan popcron yang tadi mereka beli dengan 
santai. la menahan senyum nya saat membayangkan takut 
nya Phylipus nanti dan memeluknya. 


Ah dasar Jaemin, begini nih jadi nya kalau mengajarkan cara 
modus pada hyung nya yang satu ini. 

Jujur, sebelumnya Taeyong belum pernah menonton film 
horor, tapi tak apa, demi Phylipus bisa menjadi pacarnya, 
apapun akan Taeyong lakukan. 


"Emang nya seberapa serem sih ni film?"tanya Taeyong 
dalam hati, sedikit meremehkan. 


Taeyong kembali fokus pada film, ia menegakkan posisi 
duduk nya karna suasana mulai menegang. 


Phylipus melihat kearah Taeyong yang fokus menonton tapi 
terus merapatkan duduk nya ke arah dirinya. "Kak?" 


Taeyong menoleh "iya?" 


"Mau popcron?" tawar nya, Taeyong mengangguk, satu 
tangan nya mengambil popcron tapi matanya tetap fokus 
pada film. 


"AAAAAAA!" 
Phylipus terkejut setengah mati, 


Bukan bukan karna horor nya film atau suara mengejutkan 
Jump scare. 


Tapi karna teriakan laki laki bermarga Lee disamping nya ini. 


"ANJING BABI BANGSAT, NGAGETIN GUE ANJING!!" umpat 
Taeyong saat tiba tiba muncul /ump scare. 


Dengan cepat Taeyong menarik tangan Phylipus untuk 
bersembunyi agar tidak melihat ke film, meskipun begitu 
Taeyong tetap penasaran jadi ia tetap mencuri pandang ke 
layar bioskop. 


"WOI ANJING ITU APAAN BANGSAT!!" pekik Taeyong keras, 
memenuhi isi studio. 


Hancur sudah image Taeyong depan Phylipus, sepertinya 
prinsip baru nya itu sudah tidak berlaku untuk sekarang. 


Setelah film selesai keduanya sama sama diam, Taeyong 
masih mencoba mengatur deru nafas nya yang dari tadi 
memburu. la meringis dalam hati saat mengingat kejadian 
tadi, saking kagetnya ia tidak sengaja melempar cup 
popcorn ke depan nya yang alhasil mengenai penonton 
didepan nya. 


Tapi untungnya si orang itu tidak menuntut ganti rugi, karna 
yang terkena lemparan nya adalah ibu ibu, mungkin karna 
orang yang melempar popcorn nya tampan, haha. 


"Jadi beli kado nya ngga kak?" tanya Phylipus ragu karna 
setelah keluar dari studio Taeyong hanya diam. 


Taeyong menoleh, ia tampak sedikit gelagapan untuk 
mencari rencana lain. 


"M-makan aja dulu deh, gue laper" ucap Taeyong kembali 
menggenggam tangan Phylipus, membawa nya kesalah satu 
restoran. 


Keduanya sama sama makan dengan tenang, tapi ada satu 
pertanyaan terlintas dipikiran Taeyong yang membuat nya 
sedikit penasaran. 


"Kok lo tadi ga teriak pas setan nya muncul?" tanya 
Taeyong, dalam hati ia merutuki kebodohan nya karna 
bertanya tentang hal ini, tapi Taeyong sudah terlanjur 
penasaran. 


Phylipus menyelsaikan kunyahan makanan nya, 
"sebelumnya gue udah pernah nonton sama Yeji Lia, jadi 
udah tau film nya kaya gimana" jawab nya. 


"O-oh" Taeyong mengangguk, ia mendengus pelan, setelah 
ini dia tidak akan pernah mengikuti saran Jaemin atau 
Haechan lagi. 


Mau taruh dimana muka Taeyong?! yang tadi nya berniat 
mencari kesempatan dalam kesempitan, malah ia yang 
sendiri berakhir memalukan. 


Tapi tak apa, yang penting seharian ini ia bersama Phylipus, 
jadi sekarang ia harus menjalankan rencana awal nya. 


Menjadikan Phylipus pacarnya, one and only. 


Taeyong menatap Phylipus lekat, ia sayang, serius, ia juga 
takut kalau perempuan didepan nya ini lebih dulu direbut 
orang lain. 


Phylipus yang merasa ada yang memperhatikan, melihat ke 
arah depan nya. Mata nya langsung bertemu mata milik 
Taeyong yang menatapnya penuh arti. 


"K-kenapa kak?" 


Taeyong menaruh garpu dan sendok nya di piring "Phylipus" 
panggil nya. 


"I-iya?" ucap Phylipus gugup karna Taeyong meraih kedua 
tangan nya, dan menggenggam nya erat. 


"Be my girlfriend, please" 


Phylipus terdiam, bibirnya terkatup rapat dengan tatapan 
nya yang lurus membalas tatapan Taeyong. "Gue serius 
sayang sama lo, gue serius cinta sama lo, g-gue ga suka lo 
deket deket Jaehyun, gue mau nya gue yang selalu ada buat 
lo, jadi lo mau kan jadi pacar gue?" 


Nafas Taeyong tercekat bersamaan dengan rasa frustasi 
yang menjalar dipikiran nya, karna Phylipus melepas 
genggaman tangan nya. 


"Jangan kaya gini kak, g-gue ga mau baper, gue ga mau 
jatuh terlalu jauh sama sikap lo yang kaya gini" 


Phylipus masih ragu. Sekaligus sebagian hati nya masih 
belum bisa percaya dengan perkataan Taeyong yang bilang 
menyukai dirinya. 


Sekarang giliran bibir Taeyong yang terkatup rapat, hati nya 
mendadak sakit saat mendengar ucapan Phylipus. la 
bingung harus melakukan apalagi agar Phylipus percaya 
kalau perasaan yang dia punya itu tulus. 


Taeyong membuang muka nya kearah lain dan tersenyum 
miris, untuk kedua kali nya ia di tolak. 


"U-udah malem, gue mau pulang kak" Phylipus berdiri dan 
menggendong tas ransel nya. 


Taeyong kembali menatap Phylipus, dua garis bibir nya 
terangkat membentuk senyum kecut. "Yaudah, ayo" ucap 
nya berjalan untuk membayar ke kasir. 


Suasana didalam mobil kembali hening, keduanya bergelut 
dalam pikiran masing masing. 


Taeyong yang fokus menyetir mobil, menatap jalanan sendu, 
ia tidak akan menyerah sampai sini. Dirinya hanya perlu 
meyakinkan Phylipus lagi, bahwa perasaan yang ia punya 
itu benar adanya. 


Sedangkan Phylipus, perempuan berkaca mata bulat itu 
menatap ke luar kaca mobil. Ia juga takut kalau keputusan 
yang dia ambil ini salah. Perasaan yang ia punya masih 
sama, hati nya tetap memilih Taeyong. 


Mobil berhenti di gang, tempat biasa pemberhentian 
Phylipus. "Ini udah malem, mending gue anter sampe 
rumah" ujar Taeyong, ia tidak bisa membiarkan Phylipus 
turun di tempat sepi seperti ini. 


"Engga usah kak, ga apa apa kok udah biasa juga" Phylipus 
melepas seatbelt. 


"Tapi ini udah malem, gue anterin aja" ucap Taeyong 
memaksa. 


"Beneran engga apa apa, makasih udah nganterin" Phylipus 
mencoba meyakinkan. 


"Tapi ul 


Phylipus keluar dari mobil "Yaudah ya kak, gue turun, hati 
hati dijalan" ucap nya melambaikan tangan dan menepi 


ditrotoar menunggu mobil Taeyong pergi menjauh. 


Taeyong membuang nafas nya pelan, "Kalau ada apa apa, 
langsung telpon gue ya?" 


Phylipus mengangguk mengiyakan, ia tersenyum dan 
melambaikan tangan menyuruh Taeyong menjalankan 
mobilnya. 


"Bye" pamit Taeyong membalas senyuman Phylipus sebelum 
akhirnya menjalankan mobilnya pergi. 


Sebenarnya Taeyong khawatir meninggalkan Phylipus di 
gang itu, tapi melihat keukeuh nya Phylipus menyuruhnya 
pergi, Taeyong tidak bisa berbuat apa apa. 


Di tengah perjalanan Taeyong tidak sengaja melihat 
selembar kertas di kursi penumpang disamping nya. Tangan 
Taeyong mengambil kertas itu dan melihat nya. 


Tertulis ada nama Phylipus, ini kertas ulangan sains miliknya 
yang tertinggal. 


Taeyong menarik kedua garis bibir nya membentuk 
senyuman tipis, saat melihat nilai yang Phylipus dapat. 


Tidak sia sia rupanya Taeyong mengajarkan Phylipus belajar 
sains pada waktu itu, pantas saja Phylipus terlihat sangat 
bahagia tadi di sekolah, karna nilai yang ia dapat adalah 
A+, membuat Taeyong langsung memutar balik arah mobil 
nya untuk mengembalikan nya pada Phylipus. 


TBC. 


Hayooo ada yang bisa nebak chapter selanjutnya 
ngga? 


Ini pas mereka ditanya "Apakah ketakutan terbesar 
mu, dan kenapa?" 


Tiway pilih hantu dong 


vote & koment 


Ngga kuat 


30 


shalunadian 


vote+koment!!! 


Phylipus melangkahkan kaki nya ke depan minimarket yang 
sudah tutup disamping trotoar, ia mendudukkan dirinya 
pada bangku panjang depan minimarket. Baru Phylipus mau 
merogoh ponselnya untuk menelpon seseorang, ia 
mendengar kaleng yang tertendang. 


"Hey cewek" 
"Sendirian aja" 


Phylipus menegang, ia menengok kearah sumber suara. Ada 
seorang pria berpakaian acak acakan dan berjalan oleng 
mendekati dirinya. 


Phylipus langsung berdiri, dari kelihatannya laki laki itu 
sedang dalam keadaan mabuk. Baru Phylipus mau berlari, 
dengan cepat pria itu langsung menarik tangannya. 


"Mau kemana?" 


"Lepas!" Phylipus mencoba melepaskan tangan nya. Tapi 
percuma, kekuatan pria itu jauh lebih besar. 


"Ikut sama saya aja ya" ucap pria itu mengusap pipi 
Phylipus, membuat Phylipus memejamkan mata nya takut. 


Phylipus memberontak"Engga! Lepasin gue!" 
Pria itu menarik paksa tangan Phylipus "Ayo ikut!!" 
Bughhh 


Bogeman mentah mendarat di pipi pria itu. Phylipus terpaku 
ditempat, ia melepas paksa tangan nya dan berjalan 
mundur. "K-kak T-taeyong?" 


"Apaan nih?! Ga usah ikut campur deh lo" ucap pria itu 
menarik kerah baju Taeyong. 


Taeyong kembali melayangkan bogeman pada bibir pria itu, 
membuat nya mengalirkan darah segar "Jangan ganggu 
cewek qua!!" 


Pria itu melawan dan mencoba meninju perut Taeyong, tapi 
dengan cepat Taeyong menendang nya sampai tersungkur. 


"Awas aja lo! Gue panggil temen temen gue!" ucap Pria itu 
berjalan menjauh dengan tertatih tatih menahan sakit. 


"Panggil sana! Ga takut gua!" teriak Taeyong tersungut 
emosi. 


"Lo ga apa apa kan??" tanya Taeyong khawatir menangkup 
pipi Phylipus. 


Taeyong yang tidak mendapat jawaban langsung memeluk 
Phylipus erat. "Si brengsek itu ngapain lo? Bilang ke gue, 
mana yang sakit???" 


"E-engga apa apa kak" Phylipus melepas pelukan Taeyong, 
ia bisa merasakan nafas Taeyong yang terengah engah. 
Phylipus menggenggam tangannya "kita harus pergi kak!, 
orang itu mau manggil temen nya!!" ucap nya menarik 
tangan Taeyong agar segera pergi. 


"Biar gue lawan, belum puas gue ngehajar mereka, berani 
banget tuh orang nyentuh lo" ucap nya cemas bercampur 
emosi. 


"Engga kak, gue ga apa apa, ayo cepet pergi!" 
"Woy!" 


Taeyong dan Phylipus sontak menengok, terlihat pria itu 
datang bersama teman temannya membawa balok kayu, 
bersiap untuk mengeroyok Taeyong. 


Phylipus memegang erat tangan Taeyong "K-kak" 


Taeyong menarik tangan Phylipus ke belakang punggung 
nya, ia menatap lima orang didepan nya dengan tatapan 
tajam. 


"Lari" ujar Taeyong menyuruh Phylipus melarikan diri dan 
dirinya akan mencoba melawan mereka. 


Phylipus menggeleng cepat "Engga kak, gue ga akan pergi 
kalau lo juga ga pergi!" 


Meskipun babak belur, pria itu menepuk nepukkan balok 
kayu ketangan nya, "Orang kaya lo harus dikasih pelajaran" 
kata nya, mendekati Taeyong. 


"Lari!" suruh Taeyong, tapi Phylipus tetap tidak setuju dan 
malah memegang tangan Taeyong erat. 


Pria itu menarik sudut bibir nya membentuk seringaian, 
dengan satu gerakan ia mengangkat balok kayu nya dan 
memukul Taeyong. 


Tapi dengan cepat Taeyong menahan nya dan menendang 
pria itu dengan lutut nya. 


Bughh 
Bughh 


Phylipus menutup mulutnya terkejut. Baru kali ini ia melihat 
aksi tinju di depan matanya. Lemas, kaki Phylipus tidak kuat 
untuk menopang badannya. 


"Lari!" suruh Taeyong lagi dengan membentak, agar 
Phylipus menurut dan melarikan diri. 


Phylipus menolak dan tetap berdiri di dekat Taeyong, la 
tidak mungkin meninggalkan Taeyong dengan lima orang 
jahat itu. 


Teman teman pria itu langsung maju dan memukul perut 
Taeyong keras. 


Bughh 
Bughh 


"Kak Taeyong!!!" teriak Phylipus histeris melihat Taeyong 
memegang perut nya kesakitan. 


Phylipus mencari sesuatu untuk melawan, ia melemparkan 
batu kearah salah satu dari mereka. 


Pria itu mengaduh kesakitan karna batu yang Phylipus 
lempar mengenai kepala nya. "Shit!" umpat nya mendekati 


Phylipus dan mengarahkan kayu nya untuk memukul 
Phylipus. 


Dengan nafas memburu, Phylipus  memundurkan 
langkahnya takut. Baru pria itu mau memukul, Taeyong 
langsung menepis nya kasar. 


Terlihat sudut bibir Taeyong yang sobek dan mengeluarkan 
darah, dahi dan pipi nya juga lebam. 


Dengan sekuat tenaga Taeyong menendang pria itu sampai 
tersungkur "Gua bilang jangan sentuh cewek gua!" 


Bugh 
Bughh 
Bughhh 


Keempat pria lainnya langsung menghajar Taeyong brutal, 
Taeyong yang tidak kuat melawan hanya tertunduk lemas 
merasakan pukulan dan tendangan keras. "Aak-ah" rintih 
Taeyong saat pukulan mengenai perut nya. 


Baru Phylipus mau menolong, pria satunya langsung 
menarik Phylipus dan mendorong nya menjauh dari 
Taeyong. 


Mendengar Phylipus yang mendesis sakit, dengan sisa 
tenaga yang ia punya, Taeyong berdiri dan memukul kaki 
salah satu dari mereka. 


Phylipus merogoh handphone nya tergesa gesa. "Halo polisi! 
Tolong saya pak!" 


Mendengar nama polisi disebutkan, kelima nya langsung 
beradu tatap. "Kabur!" ujar salah satu dari kawanan mereka. 


Mereka langsung melarikan diri, meninggalkan Taeyong 
yang terkapar di aspal dengan banyak luka. 


"Akh.." Taeyong mencoba bangun. 


Phylipus langsung lari mendekati Taeyong, mata nya berair 
melihat kondisi Taeyong yang babak belur. 


"K-kak" Phylipus langsung menaruh kepala Taeyong dalam 
pangkuan nya. 


Taeyong malah terkekeh pelan "g-gue cinta s-sama lo, s- 
serius" 


"K-kak hiks hiks kak Taeyong hiks" Phylipus terisak, 
menangkup pipi Taeyong. 


Tangan Taeyong terulur mengusap air mata Phylipus lembut 
“Y-jangan nangis, g-gue tambah sakit liatnya" ucapnya susah 
payah sebelum akhirnya menutup matanya dan tidak 
sadarkan diri. 


Phylipus yang panik langsung menepuk nepuk pelan pipi 
Taeyong agar tersadar "Kak Taeyong! Kak hiks, bangun kak! 
Bangun!" 


"G-gue juga cinta sama lo kak! hiks, gue juga sayang sama 
kak Taeyong hiks hiks, g-gue mau jadi pacar kak Taeyong, 
mau banget hiks hiks" ucap Phylipus memeluk Taeyong erat. 


"Bangun kak! Gue " 


"YES | ul 


Taeyong langsung berdiri dengan semangat nya dan sedikit 
melompat bahagia, seakan lupa dengan rasa sakit disekujur 
tubuh nya. 


Phylipus ikut berdiri dan mengelap air matanya, binar 
matanya berubah menjadi bingung "K-kak Taeyong?" 


Taeyong langsung berbalik dan memeluk Phylipus "FIX KITA 
PACARAN!" 


Pipi dan hidung Phylipus makin memerah menahan tangis 
sekaligus malu. la memukul dada Taeyong pelan, tangis nya 
makin pecah. "Hiks hiks.., hiks" 


"Eh kenapa?" tanya Taeyong cemas, melonggarkan pelukan 
nya agar bisa menatap Phylipus. 


"Kak Taeyong denger?" tanya Phylipus mengusap cairan 
bening yang keluar dari hidungnya, Taeyong mengangguk 
dan mencoba tersenyum meski ujung bibir nya sobek. 


"K-kak Taeyong hiks! Gue kira g-gue kira lo hiks hiks" ucap 
Phylipus sesenggukan. 


Taeyong hanya menyengir tanpa dosa, padahal muka nya 
penuh lebam. 


"Jadi sekarang kita pacaran beneran kan?" tanya Taeyong 
memastikan menatap Phylipus penuh harap, Phylipus 
mengusap air mata nya dan mengangguk pelan. 


"I-iya" 


End or Next?? 


TBC. 


"Jadian yeay!!!" 
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"Shh, aww." Taeyong meringis perih saat Phylipus 
mengobati luka nya. Sekarang keduanya ada di apartemen 
Taeyong. 


"Aduh sakit ya kak? Maaf maaf!" 


Dengan telaten Phylipus kembali mengobati luka di sudut 
bibir Taeyong, membuat Taeyong kembali meringis. "Akh.." 


Phylipus yang melihat banyak luka dan lebam di muka 
Taeyong malah ikut meringis, "kenapa?" tanya Taeyong. 


"Sakit banget pasti ini" ucap Phylipus meneteskan obat 
merah pada kapas dan mengoleskannya ke siku Taeyong 
yang luka dengan hati hati. 


Taeyong terdiam dan memilih memperhatikan muka 
Phylipus yang serius mengobati luka nya, yang malah 
membuat nya gemas sendiri. 


"Jam berapa?" 


Phylipus menaruh kapas nya dan beralih merogoh 
ponselnya. "Jam sepuluh lewat lima" jawabnya. 


Taeyong mengangguk ngangguk, "kita jadian satu jam lalu, 
eum.. happy anniversary yang ke satu jam" ucapnya 
lengkap dengan cengiran. 


Phylipus mengerjapkan mata nya, "Hmm, i-iya" sahut nya 
gugup. 


Taeyong terkekeh pelan melihat wajah Phylipus yang 
memerah blushing, "Nginep aja ya? Kayanya gue masih 
belum kuat kalau harus nganter" ucapnya mengganti topik 
pembicaraan. 


"Nah udah selesai!" Phylipus menaruh peralatan antiseptik 
ke kotak p3k sebelum menjawab perkataan Taeyong. 


Setelah menaruh p3k dimeja, Phylipus kembali duduk 
disamping Taeyong "gue bisa pulang sendiri kok" ucapnya 
yang langsung ditolak keras oleh Taeyong. "Enggak! Nanti 
kalau mereka ganggu lo lagi gimana? Pokoknya ga gue 
izinin!" 


Phylipus melengkung kan bibir nya kebawah "Besok kan 
sekolah kak, ga mungkin gue nginep" 


Taeyong kembali terdiam, menatap Phylipus dengan tatapan 
bingung. 


"Kenapa kak?" 


"Aneh ngga sih kalau pacaran, pake gue-elo?" tanya 
Taeyong dengan tampang polos nya. 


Phylipus menggeleng "Eng...engga sih, ngga aneh" 


"Hhm, mulai sekarang pake aku-kamu ya?" kata Taeyong 
menyenderkan kepala nya di bahu Phylipus. 


"K-kak" panggil nya, Phylipus masih belum terbiasa dengan 
perlakuan manis Taeyong. 


"Sebentar hiss, sakit ini" 


"Kak Taeyong tidur gih ke kamar, di istirahatin dulu, gue 
mau pulang" Phylipus menarik tas nya yang tergeletak di 
lantai dan memakainya. 


"Kalau aku ngga izinin, kamu bakal tetep pulang?" tanya 
Taeyong merubah gaya bicara nya, menatap Phylipus yang 
sudah berdiri dengan tas digendongan nya. 


"Besok sekolah kak, gue di jemput sama orang rumah kok" 
kata Phylipus sebagai alasan, mencoba memastikan agar 
Taeyong membolehkan nya pulang. 


"Siapa yang jemput?" 
"Ngg, sepupu.." 


Taeyong terdiam sebentar, tapi kemudian ia membuang 
nafas nya pelan. "Yaudah, hati hati" 


Phylipus tersenyum tipis, meskipun ia masih takut karna 
kejadian tadi tapi pasti orang rumah mencari nya "Eh? Ya 
udah, gue pulang ya kak?" 


Taeyong berdehem pelan, sebenarnya ia masih tidak setuju 
Phylipus pulang. Tapi kalau yang menjemput Phylipus itu 
sepupu nya, Taeyong mengizinkan. 


Keduanya berjalan ke pintu apartemen. "Chat aku kalau 
udah sampe rumah" ucap Taeyong memeluk Phylipus. 


Phylipus mengangguk mengiyakan, "i-iya kak, kak Taeyong 
istirahat ya? Cepet sembuh" 


"Hhm, iya" dengan berat Taeyong melepas pelukan nya dan 
mengusak rambut Phylipus pelan. 


Phylipus mengerjapkan ngerjap, pipi nya mendadak panas 
bersamaan dengan jantung yang berdetak kencang. Agak 
aneh rasanya, kalau laki laki bermarga Lee didepan nya ini 
berstatus sebagai pacarnya sekarang. 


"Y-yaudah kalau gitu!, gue pulang ya kak" 
Taeyong mengangguk "Iya, hati hati sayang" 


Oh my god, pastikan kalau jantung Phylipus masih berdetak 
sekarang! 


Taeyong menutup pintu apartemen dengan senyum 
merekah dibibir nya. "Akh.." ringis nya karna luka diujung 
bibir nya. 


la menaiki tangga dan merebahkan diri dikasur. Mungkin 
kalau ada orang lain selain dirinya disini, Taeyong akan di 
bilang orang aneh karna senyum senyum sendiri. 


"Ga apa apa deh bonyok gini, yang penting Phylipus jadi 
pacar gue" gumam nya diselingi kekehan geli. 


Taeyong merogoh ponsel di saku celana nya, ia tiba tiba 
berfikir untuk mengubah nama kontak Phylipus di ponsel 
nya. 


Setelah beberapa menit menunggu, handphone Taeyong 
bergetar bertanda ada nontifikasi masuk. 


Mine 


| kak 
| gue udh sampe rumah 


Taeyong menarik kedua sudut bibirnya membentuk senyum 
tipis, dengan cepat ia mengetik untuk membalas pesan dari 
Phylipus. 


Iyal 
Udh makan?! 


| Belum kak, mau mandi dulu 

Oh ydh, jgn lupa makan) 

|lya, kak Taeyong juga 

Ydh, mandi dulu gih| 

| Iya 

Taeyong mengigit pelan bibir bawah nya gemas, ia menaruh 


handphone nya di nakas dan masuk ke kamar mandi untuk 
membersihkan diri. 


"Muka lo kenapa lebam semua anjir, abis gelut sama siapa 
lo?" tanya Doyoung heboh saat Taeyong ikut duduk dengan 
tas ranselnya yang di gendong asal. 


Mark dan Jungwoo yang ada disitu ikut menengok. 


"Perjuangan inih" jawab Taeyong menunjuk luka lebam di 
mukanya dengan telunjuk. 


Doyoung menarik sebelas alisnya "perjuangan?" 


Taeyong mengangguk bangga, "gue jadian sama Phylipus" 
ucapnya. 


"Yang bener? Cara dari Jaemin berhasil?" tanya Jungwoo ikut 
menimbrung. 


Mengingat cara Jaemin, Taeyong malah malas sendiri 
mendengarnya. Tapi ia tidak mungkin juga memberitahu 
teman temannya kalau rencana Jaemin sebelumnya gagal 
karna dirinya yang ketakutan saat menonton film, bukan 
Phylipus. 


Bisa bisa ia malah ditertawakan nanti. 
"Cih, mana ada.. gue pake cara gue sendiri" alibi Taeyong. 
"PJ dong PJ" ucap Mark menaik turun kan alis nya. 


Taeyong menyibak rambut nya kebelakang "pesen sesuka 
lo" 


Mark dan Doyoung yang mendengarnya langsung lari untuk 
memesan. Kesempatan emas begini tidak boleh dilewatkan 
tentunya. 


Jungwoo menyipitkan mata nya meneliti "Gue ga percaya 
deh kalau lo sama Phylipus jadian" ucapnya masih setia 
duduk di bangku kantin. 


"Ga percaya lo?" Taeyong menegakkan posisi duduk nya, 
Jungwoo mengangguk. 


Taeyong mengetuk ngetuk meja kantin dengan jari nya, 
mencari ide untuk membuktikan kalau ia dan Phylipus 
benar benar berpacaran. 


Taeyong yang sedang berfikir, mata nya tidak sengaja 
menangkap Phylipus yang lewat bersama Yeji dan Lia. la 
menarik kedua garis bibir nya membentuk senyuman tipis. 
"Sayang!" panggil nya, membuat seisi kantin menoleh. 


"Phylipus! Sayang!" panggil Taeyong lagi karna Phylipus tak 
kunjung menengok. 


"Mana? Ga nengok tuh, ngayal ya lo?" ucap Jungwoo karna 
tidak melihat respon dari Phylipus. 


"Ck, liat nih ya" Taeyong berlari kecil menghampiri Phylipus 
yang belum berjalan jauh dari daerah kantin. 


Taeyong menarik tangan Phylipus, membawanya kembali 
memasuki area kantin "Ikut aku dulu, bentar" 


Phylipus yang ditarik secara tiba tiba hanya ikut tarikan 
Taeyong. "Eh kak!" pekik nya saat tau kalau yang 
menariknya adalah Taeyong. 


Yeji dan Lia yang panggilan nya dihiraukan langsung 
mengikuti jalan keduanya. 


"Mau kemana sih kak?" tanya Phylipus menyamakan 
langkahnya. Taeyong tidak menjawab, keduanya berhenti 
dihadapan Jungwoo. 


"Masa Jungwoo ga percaya kalau kita udah jadian" ucap 
Taeyong menatap Phylipus dan Jungwoo bergantian. 


"HAH?" 


Belum sempat Phylipus menyahut, ketiga nya menoleh 
kearah Lia dan Yeji yang memasang muka kaget dan 
langsung berjalan mendekat. Tentu karna Phylipus belum 


cerita tentang hubungan nya dengan Taeyong yang 
sekarang. 


"Kamu belum cerita ke mereka kalau kita udah jadian?" 
tanya Taeyong menatap Phylipus, membuat Yeji dan Lia 
menatap Phylipus tajam, meminta penjelasan. 


"H-hah?" ucap Phylipus diakhiri dengan kekehan garing. 


Phylipus menatap Taeyong dan Yeji, Lia secara bergantian 
"Baru mau cerita, tapi kak Taeyong narik gue kesini...., jadi 
mereka belum tau" ucapnya hati hati. 


Taeyong menggenggam kedua tangan Phylipus "Yaudah 
kalau gitu, lopada udah tau kan?- kalau aku sama kamu 
udah pacaran beneran" ucapnya menatap Phylipus dengan 
senyuman. 


Yeji dan Lia saling tatap "Aku?" "Kamu?" ucapnya 
bersamaan, saat mendengar perkataan dan nada bicara 
Taeyong yang berubah drastis. 


Phylipus menelan ludah nya susah, "I-iya, gue sama kak 
Taeyong u-udah jadian...kemarin, hehe" ucapnya menatap 
Yeji dan Lia dengan senyuman kikuk. 


Taeyong beralih menatap Jungwoo yang masih setia duduk 
dihadapan keduanya "Tuh denger sendiri!" 


"Yaudah sih, kalau gitu- gue juga ikut mesen!" ucap Jungwoo 
diakhiri cengiran, dan langsung lari kearah Mark dan 
Doyoung, menghindar dari Taeyong yang sudah berancang 
ancang mau menendang dirinya. 


"Hhhm, PJ!" Yeji dan Lia menadahkan tangan kearah 
Phylipus. Phylipus menatap bingung Yeji dan Lia karna 
keduanya tidak marah dan malah meminta pajak jadian. 


Mengingat kalau sebelumnya Yeji dan Lia pernah menyuruh 
Phylipus untuk menjauhi Taeyong. 


"Pesen sesuka lo berdua, kalau mau seisi kantin gue beli" 
ujar Taeyong santai, membuat Yeji dan Lia memekik senang 
dan ikut memesan. 


Setelah keduanya pergi ikut memesan, menyisakan Phylipus 
dan Taeyong berdua. Phylipus masih menatap kedua teman 
nya heran. 


"Kenapa hhm?" tanya Taeyong menarik dagu Phylipus pelan 
agar bisa bertatapan dengan dirinya. 


Phylipus menoleh "Ha? Engga, ga apa apa" jawabnya. 


"Udah makan?" tanya Taeyong mencari topik pembicaraan, 
Phylipus mengangguk "Udah". 


"Eh? luka kakak gimana? masih sakit?" tanya nya, melihat 
luka lebam di pelipis Taeyong yang belum hilang. 


Taeyong menarik tangan Phylipus untuk duduk. "Masih 
sakit, dikit" ucapnya dengan nada kesakitan yang dibuat 
buat. 


"Harusnya dikompres pake es batu kak, gue-" 
"Ga sopan banget sih" potong Taeyong. 


Phylipus mengerjap karna nada bicara Taeyong yang 
berubah menjadi datar "Hah?" 


Taeyong membuang nafas nya pelan "Masa ke pacar sendiri 
ngomongnya gue-elo? Kan aku udah bilang kemarin kalau 
ngomongnya pakai aku-kamu!" 


"O-oh? Iya kak maaf, a-aku lupa" ucap Phylipus agak 
kagok(?), karna belum terbiasa. 


Taeyong menarik kedua garis bibir nya membentuk 
senyuman tipis. "Nah gitu dong!" ucapnya mengusak 
rambut Phylipus sayang. 


TBC 
Ngapa jadi bucin gini anjiran:"v 


Maap kalau jadi nya malah cringe, belum 
berpengalaman bikin adegan pacaran soalnya:" 


Belum pernah mengalami juga btw, eh malah buka 
kartu: v 


Cover baru nya gimana? Bagusan yg kemarin atau 
yang baru ini? Rate dong! 


Sambil nyari referensi kemarin iseng iseng buat 
cover wkwk,.. 
Kemesraan iniii- jangan cepat cepat berlalu~ 


Wgwgwg 


SPESIAL PART 


LEE TAEYONG DAY!!! 


[ Btw chapter yg ini gada sangkut paut nya sama 
chapter lainnya ya!!! Pokoknya chapter ini ga 
termasuk ke dalam cerita. 

Ini cuma buat ngerayain ultah tiway :3 ] 


Taeyong menggeliat pelan dan terbangun dari tidurnya, 
dengan nafas berat ia meraih handphone nya yang sedari 
tadi berbunyi mengganggu tidur nyenyak nya. Taeyong 
mendudukkan tubuh nya dipinggiran kasur 


Mama is calling.... 


la langsung menggeser tombol hijau untuk mengangkat 
telpon nya saat tau yang menelponnya adalah mama nya. 


"Halo ma?" 
"Happy birthday untuk baby boy nya mama" 


Taeyong mencebikkan bibir nya pelan "Apasih ma, Taeyong 
kan udah gede, masa dipanggil baby" 


Dari sambungan telepon terdengar kekehan ringan. "Ya ga 
apa apa dong, mau sampe kamu nikah juga kamu tetep 
baby nya mama sama papa" 


Taeyong tersenyum disela kantuk nya, "Iya ma makasih, 
Taeyong sayang mama" ucapnya menyenderkan punggung 
nya ke kepala ranjang. 


"Papa titip salam juga tadi, kamu yang bener sekolah nya 
ya " 


"Iya ma" 

"Yaudah mama tutup, dilanjut lagi tidurnya" 
"Iya, mama juga" 

“Good night, baby boy nya mama" 


Taeyong mengangkat kedua sudut bibirnya membentuk 
senyum tipis, membiarkan mama nya menyebut dirinya 


dengan sebutan yang ia inginkan. "Good night, too ma" 
ucapnya menutup sambungan telepon. 


Taeyong membuka /ockscreen handphone nya, terlihat jam 
menunjukkan pukul dua belas malam, yang berarti hari 
telah berganti. 


Sekarang tanggal 1 Juli, hari dimana Taeyong lahir dan juga 
menandakan umurnya bertambah satu tahun. la beralih 
membuka aplikasi pesan chat. 


Tidak ada nontifikasi ucapan selamat ulang tahun dari 
teman temannya, yang ia dapat malah banyak dm 
instagram dari pengikutnya yang rata rata adalah anak 
perempuan sekolahnya. Taeyong kembali berbaring untuk 
melanjutkan tidurnya, ia terlalu mengantuk untuk 
membalas satu per satu pesan dari mereka yang bahkan diri 
sendiri nya tidak kenal. 


Sedikit kecewa sih, saat teman teman sekumpulan nya lupa 
dengan ulang tahun dirinya. 


Taeyong memarkirkan motornya di parkiran sekolah, ia 
melangkahkan kedua kaki nya untuk memasuki kelas 
dengan senyuman tipis yang mengguar di bibir. 


"Woy" Taeyong menghampiri Haechan dan Mark yang 
sedang asik bermain game nya. 


Mark bergumam pelan membalas sapaan Taeyong, ia malah 
mengumpat ke arah Haechan saat tembakan di game yang 
ia mainkan tidak mengenai sasaran. "Anjing kalah gue, 
bangsat!" 


Haechan terkekeh senang karna ia berhasil mengalahkan 
Mark. 


Taeyong menatap keduanya datar, ia mendengus kesal lalu 
berjalan menuju kursi nya untuk menaruh tas. Tidak 
mempedulikan eksistensi Mark dan Haechan yang menatap 
nya heran. 


Tak lama Doyoung dan Jaehyun datang dan ikut bergabung 
bersama Haechan dan Mark. 


"Pasti tu dua orang inget" gumam Taeyong menghampiri 
keempat nya. 


"Cuy" sapa Taeyong. 


"Eh dah dateng yong" Jaehyun duduk di bangku nya. 
Taeyong berdehem dan ikut duduk disamping Jaehyun. "Lo 
tau ngga, hari ini hari apa?" tanya nya menghadap Jaehyun 
yang sedang sibuk mengeluarkan buku dari tas nya. 


Jaehyun menarik sebelah alis nya. "Hari rabu- kan?" jawab 
nya lalu beralih menyalin tugas matematika milik Doyoung. 


"Kalau tanggal? Hari ini tanggal berapa?" tanya Taeyong 
lagi. 


Jaehyun mengehela nafas nya karna merasa terganggu, 
padahal ia sedang buru buru menyalin tugas milik nya. 
"tanggal satu" 


"Kalau bulan? Lo tau ngga sekarang bulan apa??" Taeyong 
terus bertanya membuat Jaehyun membuang nafas nya 
jengah. "Hari rabu, tanggal satu, bulan juli! Liat kalender 
hape lo sana" ucap Jaehyun mengibas ngibaskan 
tangannya, mengusir. 


"Nah! Kalau hari rabu, tanggal satu, bulan Juli itu biasanya 
hari apa??" 


Jaehyun menatap Taeyong datar. "Ya hari rabu lah Lee 
Taeyong!!!" 


Taeyong berdecak, "Ck, ga peka banget sih lo anjing" 
ucapnya bangun dari bangku. 


"Lo yang ngga jelas!!!" kata Jaehyun emosi dan kembali 
melanjutkan salinannya. 


Taeyong menghiraukan omongan Jaehyun dan beralih 
duduk disamping Doyoung, ia yakin kalau Doyoung 
mengingat hari penting nya. "Doy" senggol Taeyong iseng. 


"Apasih bambang, ganggu aja!" Doyoung menatap Taeyong 
sinis. 

"Kok lo ngegas? Gue kan biasa aja!" 

"Terserah! Gue ngantuk!" ucap Doyoung menyenderkan 


kepala nya ke meja dan menutup matanya, tadi malam ia 
tidur larut karna tugas matematika. 


Taeyong kembali mendengus kesal, mata nya menangkap 
Yuta yang baru datang dengan terburu buru. 


"Eh Yuta!" panggil Taeyong. Yuta menoleh sekilas dengan 
muka tanya nya, ia lupa kalau tugas matematika nya belum 
selesai. 


"Hari ini hari apa?" tanya Taeyong duduk di atas meja. 


Tak lama Yuta menengak "Rabu" jawab nya singkat, lalu 
berjalan ke meja Jaehyun untuk ikut menyalin tugas milik 
Doyoung. 


Taeyong mengikuti langkah Yuta dan berakhir di meja 
Jaehyun lagi. "Kalau hari rabu itu hari apa?" tanya nya 
penuh harap. 


Yuta menatap Taeyong malas, padahal ia sedang terburu 
buru karna sebentar pagi bel masuk berbunyi, tapi Taeyong 
malah bertanya hal tidak jelas seperti ini "Ga jelas anjir, hari 
rabu ya hari rabu!" 


"Tau nih! dari tadi nanya hari mulu" ucap Jaehyun ikut 
menyahut. 


"Ya kan gue cuma tanya" kata Taeyong menatap keduanya 
jengkel. 


"Kan udah gue kasih tau kalau hari ini itu hari rabu" Yuta 


"Mending lo ikut nyalin tugas matematika deh, dari pada 
nanya ngga jelas mulu" Jaehyun 


"Udah dong gue, emang kalian" ucap Taeyong tersenyum 
bangga membuat Jaehyun dan Yuta beradu tatap malas. 


Setelah bel berbunyi, guru matematika memasuki kelas. 
Semua murid langsung mengumpulkan tugas milik mereka 
saat guru menyuruh untuk dikumpulkan. 


Dengan santai Taeyong membuka tas nya, ia membulatkan 
matanya panik saat tidak menemukan buku tugas 
matematika nya di tas. 


"Haduh, kemana lagi tuh buku" gumam Taeyong mengobrak 
ngabrik isi tas nya. 


"Ngapa Tae?" tanya Jungwoo sehabis mengumpulkan buku 
nya ke depan, melihat Taeyong yang sibuk mengeluarkan 
semua isi tas nya. 


"Buku tugas gue ketinggalan!" kata Taeyong terus menelisik 
semua buku pelajaran nya, tapi nihil, buku nya tetap tidak 
ditemukan. 


"Siapa lagi yang belum ngumpul?" tanya pak Kyungsoo di 
depan sana saat jumlah buku tidak sama dengan jumlah 
murid. 


Taeyong membuang nafas nya pasrah, "saya pak" ujar nya, 
padahal sudah susah payah tadi malam ia menyontek di 
brainly. 


Teman seisi kelas nya langsung menoleh ke arah Taeyong. 
"Kenapa kamu tidak mengumpul?" tanya Kyungsoo datar. 


"Buku saya ketinggalan pak.." jawab Taeyong, sebenarnya ia 
tidak yakin sih ketinggalan atau tidak. Seingat nya tadi ia 
sudah memasukkan nya ke dalam tas. 


"Alasan aja kamu! Sapu seluruh lapangan sampai bel 
istirahat!" Ujar Kyungsoo menunjuk pintu keluar. 


Taeyong membuang nafas nya kasar lalu berdiri dari tempat 
duduknya dan berjalan pergi keluar. 


"Idih ding gue, iming kiliin" ejek Jaehyun menahan tawa 
yang langsung dibalas tatapan tajam dari Taeyong. 


Dengan malas Taeyong menyapu lapangan lebar di sekolah 
nya ini, yang harus nya hari ini adalah hari bahagia nya ia 
malah apes begini. Lebih - lebih teman temannya sama 
sekali tidak mengingat kalau hari ini adalah hari ulang 
tahun nya. 


"Temen sialan, buku sialan!" ucapnya uring uringan 
menahan terik matahari yang menerpa kulit nya. 


Setelah bel istirahat berbunyi, Taeyong langsung melesat ke 
kantin. la sudah sangat haus sekarang. 


Taeyong merogoh saku celana nya untuk mengambil 
dompetnya, tapi saku nya kosong membuat Taeyong 
kembali panik. 


Tadi buku tugas nya, lalu dompet, setelah ini apa lagi?!!! 


Oh ayolah, isi dompet Taeyong banyak kartu penting- 
blackcard, kartu atm, surat izin mengemudi dan banyak lagi. 
Terlebih sekarang ia setengah mati menahan haus. 


Taeyong mengusap wajah nya gusar. "Kenapa gue sial 
banget sih hari ini!" ucapnya menendang meja kantin, 
membuat beberapa orang menoleh ke arahnya. Baru ia mau 
menghampiri teman temannya, ada seorang adik kelas 
menghampiri nya. 


"Kak Taeyong pasti haus ya? Ini aku beliin minum buat 
kakak" ucap adik kelas perempuan nya itu dengan senyum 
malu malu nya. 


Sebelumnya Taeyong tidak pernah mau menerima 
pemberian dari fans fans nya, tapi kali ini ia sangat haus 
masalahnya. 


"Yaudah makasih" ucapnya menerima minumannya, 
membuat beberapa siswi menjerit histeris. 


Taeyong yakin adik kelas nya yang satu ini akan langsung 
terkenal setelah ini, haha. 


Sekarang Taeyong ikut berkumpul bersama teman 
temannya di pojok kantin, "sial banget gue hari ini" gerutu 
nya kesal. 


Johnny menoleh "lagian bukan nya tadi lo ikut nyalin tugas 
punya Doyoung" 


Taeyong memasang muka memelas bercampur emosi "Ck, 
gue tuh udah ngerjain! Tapi ga tau tuh buku ngilang 
kemana" 


Jaehyun dan Taeil datang, keduanya ikut bergabung. "Dari 
mana aja lo pada?" Tanya Jungwoo 


"Dari wc" jawab Taeil singkat lalu berjalan untuk memesan 
makanan. 


Jaehyun duduk disamping Taeyong "Ngapa tuh muka kusut? 
Masih bingung hari ini hari apa?" ucapnya. 


Taeyong memilih tidak menjawab, ia sudah terlanjur 
badmood sekarang. 


Sesudah bel pulang berbunyi, Taeyong berjalan kearah 
motornya dengan gontai. la ingin cepat pulang saja 
sekarang. 


Baru Taeyong mengendarai motornya sampai depan 
gerbang, ia merasa beban motornya ini memberat. 


Taeyong menghentikan jalan motornya dan mengecek ban 
motornya, "Shit!" umpat nya saat melihat ban motor 
belakang nya kempes. 


Karna dompet nya hilang dan itu membuatnya jadi tidak 
bisa memesan taksi online, Taeyong menghela nafasnya 
panjang. 


Pusing dengan kesialan nya hari ini, mulai dari buku tugas 
nya yang hilang dan berujung membuatnya dihukum 
menyapu lapangan, saat haus dompet nya juga ikut hilang, 
dan sekarang ban motor belakang nya malah kempes. 


Taeyong mengacak rambut nya frustasi, ia merogoh 
ponselnya untuk menelpon supir pribadi rumah nya. 


Setelah nya sampai di apartemen, Taeyong membuka pintu 
nya. "Kenapa gelap gini sih?!" monolog nya kesal. 


Dengan perlahan ia mencari saklar lampu. 
Ctak 
"SUPR ISEEEEEE!!!" 


Taeyong terpaku ditempat, sekarang apartement nya sudah 
dihiasi banyak balon dan hiasan ulang tahun. 


Dan ada semua teman temannya, satu persatu mereka maju 
dan memeluk Taeyong. 


"Happy birthday bro" ucap Jaehyun memberi selamat. 
"HBD hyung!!" ucap Haechan meletuskan balon. 
"Tambah tua cie" Jungwoo 

"Selamat ulang tahun yong" Johnny 

"HBD cuy" Taeil 


"Yang dari tadi nanyain hari mulu, habede ya bro" ucap Yuta 
memeluk Taeyong bergantian. 


Taeyong masih terdiam, ia pikir teman temannya akan lupa 
dengan hari ulang tahun nya. la menarik kedua garis bibir 
nya membentuk senyuman. "lya thanks, gue kira lo semua 
pada lupa" 


Doyoung yang sedari tadi membawa kue berjalan mendekat 
"Happy birthday!!!!" ucapnya. 


Setelah berdoa, Taeyong langsung meniup lilin nya dan 
semua bertepuk tangan. 


"Oh iya ini ada hadiah dari kita" ucap Taeil membawa kotak 
hadiah berbentuk persegi dan memberikan nya pada 
Taeyong. 


"Wih makasih Ihoh" kata Taeyong senang dengan senyuman 
yang terukir di bibirnya, ia membuka isi kotak hadiah yang 
teman temannya berikan. 


Binar senang dimata Taeyong langsung berubah menjadi 
geram saat melihat isi hadiah yang mereka berikan adalah 
buku tugas matematika nya beserta dompet nya. 


"KABORRRRRRR " 


Flashback on: 


Anak ensiti sebelumnya memang udah nyusun rencana 
untuk ulang tahun Taeyong. 


Mereka sengaja nyuekin Taeyong dan buat dia kesel. 


- Untuk soal buku tugas matematika nya, itu diambil 
Doyoung pas Taeyong sibuk nanyain hari ke Jaehyun. 


- Dan untuk dompet, yang ngambil dompet Taeyong itu 
Johnny. 


Dompet diambil pas dia lagi posisi duduk di meja Yuta. 


- Kalau soal ban motor kempes, itu kerjaan Jaehyun sama 
Taeil. 


Mereka yang bilang habis dari wc itu ternyata habis dari 
parkiran, ngempesin ban motor Taeyong. 


Dan sisa nya nyuekin Taeyong dan pura pura lupa kalau dia 
ultah. 


Ensiti bilaik: awokkawokk 


Happy birthday Lee Taeyong, always healthy, I love 
you! 


Bubu B'Day 


# 
#HAPPYTAEYONGDAY 
#RosesForlaeyong 


#AlwaysHereForTaeyong 
#BlueWith Taeyong 
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ShaluM' 


"Hey" 


Phylipus menoleh lalu tersenyum melihat Taeyong yang 
berdiri di depan meja nya. "Kenapa ngga ke kantin?" tanya 
Taeyong menarik bangku lain untuk ia duduki. 


"Ini ada tugas, tapi udah mau selesai kok" jawab Phylipus 
fokus menulis di bukunya. 


Taeyong mengangguk ngangguk dan menyenderkan 
punggung nya ke pinggiran kursi. "Susah ngga?" tanya nya 
lagi. 


Phylipus menggeleng "Bisa kok, kak Taeyong kenapa ngga 
ke kantin?" 


"Nunggu kamu biar bisa bareng" jawab Taeyong 
memperhatikan perempuan nya yang sibuk merapihkan 
buku tulis. 


"Ini udah selesai" ucap Phylipus beranjak dari duduknya 
disusul Taeyong. 


Taeyong menggandeng tangan Phylipus "Ayo" ajaknya 
keluar kelas menuju kantin. 


"Lia sama Yeji kemana? kok ga bareng?" tanya Taeyong saat 
mereka mulai memasuki area kantin. 


"Eum.. Lia sakit, kalau Yeji lagi ke ruang guru ngurusin 
lomba yang mau dia ikutin" jawab Phylipus mengayun - 
ngayunkan gandengan tangan nya. 


Taeyong mengangguk sebagai sahutan. "Cari tempat duduk 
gih, biar aku yang ambil makanan nya" Phylipus berdehem 
mengiyakan. Taeyong mengusap rambut Phylipus pelan lalu 
berjalan ke stand makanan. 


Phylipus melirik ke sepenjuruh kantin, tapi semua meja 
sudah terisi penuh dan tidak menyisakan tempat duduk 
lagi. 


"Kenapa?" tanya Taeyong yang datang lengkap dengan 
nampan ditangan nya, melihat Phylipus yang masih berdiri 
ditempat. 


Phylipus menoleh “Ga ada meja lagi kak" jawabnya. 


Taeyong menggenggam tangan Phylipus dan satu tangan 
nya membawa nampan "Ikut aku yuk" 


"Awas awas!" usir Taeyong saat keduanya sampai dimeja 
yang ditempati geng nya. Phylipus tersenyum kikuk dan 
menyikut pelan pinggang Taeyong. "Cari tempat lain aja 
kak, ayo" bisik nya, takut mengganggu. 


"Silahkan bos" ucap Haechan menatap Taeyong malas dan 
menggeser posisi duduknya. 


"Santai aja kali pus, kita kita ga gigit kok" canda Mark 
mengedipkan sebelah matanya yang langsung mendapat 
delikkan dari Taeyong. Sedangkan yang lain masih sibuk 
dengan game masing masing. 


Taeyong menaruh nampan nya dimeja dan mendudukkan 
Phylipus di kursi "Udah ga apa apa" ucapnya seakan tau 


kalau kekasihnya ini takut teman temannya merasa 
terganggu dengan kehadiran nya. 


Taeyong menaruh makanan yang tadi ia pesan dihadapan 
Phylipus dan ikut duduk "Dimakan" 


"Makasih kak" 


Taeyong tersenyum "Sama sama sayang" jawab nya lalu 
memakan makanan miliknya. Tapi tak lama ia dibuat 
berhenti karna Phylipus belum memakan makanan nya juga. 
"Kok ga dimakan?" 


Phylipus menoleh, terlihat dari raut wajahnya kalau ia 
sedang memikirkan sesuatu. "Iya ini mau kok" jawab 
Phylipus mulai memakan makanan nya. 


"Kenapa?" tanya Taeyong sambil menaruh sumpit 
dimangkok nya. Phylipus yang masih sibuk mengunyah 
hanya menggeleng. 


Taeyong membuang nafas nya pelan, tangan nya terangkat 
mengusap rambut Phylipus. "Kalau ada masalah cerita ke 
aku, jangan dipendam sendiri..." 


Phylipus yang mendengar nada bicara Taeyong yang 
berubah seperti kecewa, langsung ikut menaruh sumpit nya 
juga. "Ada apa?" tanya Taeyong lagi. 


"Kak Taeyong ga malu?" ucap Phylipus berbalik tanya. 
Taeyong menyerengitkan alisnya "malu? kenapa?" 


Phylipus terdiam sebentar lalu tersenyum tipis dan 
mengaduk ngaduk makanan nya. "Kak Taeyong ngga malu 
pacaran sama aku? Aku kan cu " 


Chup 


Taeyong mengecup bibir Phylipus cepat sebelum Phylipus 
menyelsaikan perkataannya, "jangan ngomong gitu lagi, 
aku ga suka" ujar Taeyong kembali makan. 


Phylipus mengerjapkan mata nya setelah perlakuan Taeyong 
yang membuatnya mematung. "M-maksud aku, kak Taeyong 
ngga malu ajak aku kesini? ketemu temen temen kakak" 
cicitnya pelan yang masih terdengar jelas oleh Taeyong. 


Taeyong terdiam sebentar dan kembali menaruh sumpit nya, 
merubah posisi menjadi menghadap Phylipus. "Sini 
deketan" ujarnya menatap Phylipus. Phylipus yang masih 
fokus dengan makanan dihadapan nya langsung menoleh 
setelah mendengar instruksi Taeyong. 


Chup 


"TEROSSS, TEROSSIN AJA TERUS! DISINI GA ADA ORANG! 
BEBAS! SEPI!" ujar Haechan kesal yang sedari tadi duduk 
dihadapan keduanya melihat Taeyong mengecup pipi 
Phylipus. 


Berdoa saja kalau yang melihat adegan ini hanya Haechan, 
hyung nya itu memang tidak tau tempat. 


Taeyong melempar botol mineral kosong ke wajah Haechan 
"Merusak suasana lo anjing!" membuat Haechan meringis. 
Sedangkan Phylipus masih diam dengan pipi nya yang 
merah padam. 


Salahkan Taeyong yang memotong pembicaraan dengan 
cara mengecup, seperti tidak ada cara lain saja. 


Haechan berdiri dan melempar balik botol mineral nya yang 
langsung ditepis oleh Taeyong "Sekali sih masih fine fine aja 
gue, lah ini? dasar modus!" ucapnya lalu beranjak pergi, 
meninggalkan teman temannya yang menatapnya dan 
Taeyong bergantian dengan raut bingung. 


Taeyong yang mendapat tatapan tanya dari teman 
temannya malah mendelik "Ga tau tuh, dasar ga jelas" cibir 
nya kembali duduk menghadap Phylipus. 


"Kamu jangan mikir gitu, karena aku ga pernah merasa kaya 
gitu" ucap Taeyong menggenggam kedua tangan Phylipus, 
menatap gadisnya dengan tatapan sendu. 


"Eh? Iya kak, aku cuma takut kakak risih" ucap Phylipus 
sambil tersenyum kikuk. Taeyong menggeleng tegas "siapa 
coba yang risih? kamu jangan ngomong gitu, aku ngga 
suka" 


"Aku ga pernah dan ga akan pernah merasa kaya gitu, kamu 
pacar aku, pokoknya aku ga mau denger kamu ngomong 
gitu lagi" ujar Taeyong agak kesal. 


Phylipus menatap Taeyong, laki laki bermarga Lee 
dihadapan nya ini yang dulu pernah ikut menindas nya 
sekarang benar benar berubah, ia bisa melihat dari manik 
mata Taeyong yang sungguh sungguh "Iya kak, maaf" 


Taeyong menghela nafasnya pelan, tangan nya terangkat 
mengusap rambut Phylipus sayang. "Iya, aku maafin" 


"Dilanjut makan nya" ucap Taeyong menunjuk makanan 
dihadapan Phylipus yang belum habis dengan dagu. 
Phylipus mengangguk sebagai jawaban. Keduanya kembali 


memakan makanan masing masing. 


"Kayanya gue paham deh kenapa Haechan ngamuk" bisik 
Doyoung ke Mark. 


"Sini aku pakein" ujar Taeyong memasangkan helm saat 
Phylipus datang menggendong tas nya, siap untuk pulang. 


Phylipus terkekeh pelan "aku bisa kak" 


Taeyong hanya tersenyum lalu memakai helm nya juga. 
"Pegangan" ucap Taeyong setelah keduanya menaiki motor. 


Phylipus tidak menjawab, ia langsung memegang bahu 
Taeyong sebagai pegangan. "Disini dong" ucap Taeyong 
menarik tangan Phylipus untuk melingkar dipinggang nya. 


Taeyong menahan senyum nya saat melihat ekspresi 
Phylipus yang terlihat kaget dari kaca spion. 


Menggemaskan. 


"Main ke apart aku dulu ya?" tanya Taeyong meminta 
persetujuan saat keduanya masih diperjalanan. "Boleh deh" 
jawab Phylipus. 


"Kenapa kak?" tanya Phylipus saat Taeyong 
memberhentikan motornya. "Ke minimarket dulu beli 
makanan buat di apart, mau ikut atau nunggu?" tanya 
Taeyong. Phylipus melihat sekeliling, ia baru sadar kalau 


mereka berhenti didepan minimarket. "Aku nunggu aja ya 
kak?" 


Taeyong mengangguk dan melepas helm nya lalu mengusap 
rambut Phylipus. "Yaudah tunggu, duduk disitu gih" ucap 
Taeyong menunjuk kursi didepan toko lalu berlari kecil 
masuk ke dalam minimarket. Phylipus mengangguk 
mengiyakan, ia melepas helm dan berjalan kearah kursi 
yang disediakan didepan minimarket. 


Setelah beberapa menit menunggu, akhirnya Taeyong 
datang dengan sekeresek besar berisi camilan didalam nya. 
"Yuk" ucap nya menggoyang goyangkan pelan kantung 
keresek nya keatas memberi tau Phylipus kalau ia sudah 
selesai berbelanja. 


Phylipus berdiri dan berjalan beriringan menuju parkiran 
depan minimarket "Oh udah? cepet banget" ucapnya karna 
Taeyong datang lebih cepat dari perkiraannya. 


Taeyong mengambil helm satu nya dan langsung 
memakaikan nya pada Phylipus, sebelum gadisnya lebih 
dulu mengambil "Takut kamu nungguin" ucapnya yang 
dibalas senyuman hangat oleh Phylipus. 


TBC 
Sorry kalau jatuhnya malah cringe hehe, 


Btw kalau aku bikin ff Taeyong lagi, pendapat kalian 
gimna? wqwq 


Komuk echan pas ngeliat adegan tak senonoh 
didepan nya 


Miss you" ( 
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Sesampainya diapartmen milik Taeyong, keduanya langsung 
masuk. 


"Duduk dulu gih, aku ambilin minum dulu" ucap Taeyong 
setelah menaruh kantung berisi makanan ringan nya di 
meja ruang tamu. 


Phylipus yang baru selesai melepas sepatunya, menoleh 
"Aku ikut" sahut nya mengikuti Taeyong yang berjalan 
kearah dapur, lalu duduk di kursi dekat meja pantry. 


"Mau susu cokelat ngga?" tawar Taeyong saat membuka 
kulkas nya dan mendapatkan beberapa susu purefram 
dengan varian rasa yang berbeda, ia masih ingat kalau 
pacarnya itu sangat suka dengan susu cokelat dingin. 


"Boleh.." jawab Phylipus yang masih sibuk memperhatikan 
sekeliling, terakhir ia menjadi pesuruh Taeyong waktu itu 
keadaan apartemen nya sangat berantakan, tapi sekarang ia 
tidak lagi melihat tumpukan baju kotor atau piring yang 
belum dicuci. 


Setelah mendengar jawaban dari Phylipus. Taeyong yang 
tadi nya masih memperhatikan isi kulkas nya, langsung 
menyambar satu susu cokelat uht berisi 1 liter itu dan satu 
kaleng soda. Taeyong menaruh kedua minuman itu di atas 
meja pantry dan berjalan mengambil gelas untuk 
menuangkan susu. 


"Kenapa hhm?" tanya Taeyong yang sempat menatap 
Phylipus sekilas. 


Phylipus langsung kembali menoleh kearah Taeyong yang 
masih mengambil gelas "Ah ngga, cuman.. baru kali ini aku 
liat apartemen kakak bersih" ucapnya yang diakhiri kekehan 
ringan. 


Taeyong terdiam, ia menggigit bibir dalam nya pelan saat 
mengingat kalau Phylipus yang sekarang berstatus sebagai 
pacarnya itu pernah ia jadikan pesuruh nya dalam satu 
bulan penuh lalu. Dulu ia memang sengaja berbuat 
seenaknya dan membuat apartemen nya berantakan, saat 
itu ia ingin mengerjai Phylipus dengan mengotori 
apartemen nya agar Phylipus kewalahan. 


Mengingatnya malah membuat rasa bersalah Taeyong 
kembali membuncah, ada rasa tidak enak hati dibenaknya 
sekarang. Meskipun ia sendiri tau kalau Phylipus tidak 
bermaksud mengungkit kejadian lama. 


Phylipus yang memang tidak sadar kalau Taeyong tidak 
kembali membalas ucapan nya hanya diam dan kembali 
menatap sekelilingnya yang mengalami sedikit perubahan. 


Taeyong mengangkat kedua sudut bibirnya membentuk 
senyum tipis sebagai jawaban--- meskipun Phylipus tidak 
melihatnya. la kembali ke pantry untuk menuangkan susu 
cokelat nya ke gelas. "Di minum dulu, pasti haus" ujarnya 
mengusak rambut Phylipus pelan lalu ikut duduk disebelah 
nya. Phylipus hanya mengangguk lalu meminum susu 
cokelat dingin nya. 


Taeyong sendiri membuka kaleng soda nya dan langsung 
meneguknya habis, "Kamu laper ngga?" tanya nya setelah 
selesai minum. 


"Hhm, sedikit" jawab Phylipus setelah menelan susu cokelat 
digelas nya. 


"Sebentar, aku ganti baju dulu" Taeyong berdiri dan berlari 
ke kamarnya, sekitar sepuluh menit kemudian ia kembali 
dengan kaos hitam belang dengan bawahan celana pendek 
yang sudah melekat ditubuh nya. 


"Kak Taeyong mau masak?" tanya Phylipus saat pacar nya 
itu mulai berkutat dengan peralatan dapur, Taeyong 
menoleh sekilas dan mengangguk. 


"Masak apa?" 
"Hhm, aku pengen kalguksu. Kamu suka ngga?" 


"Suka" jawab Phylipus cepat yang dibalas senyuman samar 
oleh Taeyong. 


Phylipus bangun dari duduknya dan berdiri tepat disamping 
Taeyong "Aku bantu ya?" 


"Eh ngga usah! Kamu duduk aja" Taeyong kembali 
mendudukan Phylipus dikursi, membuat pacarnya itu 
mengerucut kan bibir nya. 


"Hehe, tunggu sebentar yaa" ucap Taeyong mengecup pipi 
Phylipus sekilas lalu langsung kembali memulai masakan 
nya. 


"Kak Taeyong ih!" pekik Phylipus setelah berhenti 
mematung karna yang Taeyong lakukan tadi, semburat 
merah sekarang muncul di pipi nya. 


Tawa pelan mengguar dari bibir Taeyong setelah melihat 
reaksi Phylipus. "Apa sayang?" ucapnya yang membuat 


Phylipus tambah merengut. "Tau ah!" balas nya menahan 
malu. 


Phylipus memilih kembali meminum susu cokelat nya. Sikap 
Taeyong yang terus terusan seperti ini sangat tidak baik 
untuk kesehatan jantung nya. 


Sudah lima belas menit berlalu, tapi Taeyong masih belum 
selesai dengan urusan memasak nya "Masih lama kak?" 
tanya Phylipus menatap Taeyong. 


"Ini udah selesai kok" jawab Taeyong mengambil dua 
mangkuk dan menuangkan makanan nya, membawa nya ke 
meja pantry. 


Taeyong menyodorkan satu mangkuk berisi kalguksu yang 
masih agak panas lengkap dengan dua sumpit ke hadapan 
Phylipus "Di coba" 


Phylipus menatap sebentar mangkuk yang berisi mie 
tersebut, terlihat sajian nya yang cukup menarik. Ditambah 
aroma sedap nya yang mengguar membuat Phylipus 
bertambah lapar. la langsung mengambil kedua sumpit nya. 


Taeyong menatap Phylipus dengan tatapan yang sulit 
diartikan, sekarang ia merasa seperti sedang ikut kontes 
memasak. Padahal kalguksu yang ia masak adalah kalguksu 
instan jadi rasa nya akan tetap enak seperti biasanya. Tapi 
kenapa ia malah jadi gugup begini?! 


Phylipus meniup masakan hasil pacar nya itu sebelum 
memasukkan nya ke dalam mulut. "Gimana?" tanya Taeyong 
tak sabaran. 


"Gimana apanya?" tanya Phylipus polos setelah selesai 
mengunyah. 


"Rasanya dong! enak ngga?" 


"Ya...enak" jawab Phylipus kembali makan membuat 
Taeyong menarik kedua garis bibir nya membentuk 
senyuman. 


"Hadiah" ucap Taeyong menunjuk pipi kanan nya, meminta 
hadiah. 


Phylipus kembali menoleh kearah Taeyong dengan mulutnya 
yang masih asik mengunyah. "Hadiah?" 


Taeyong mengangguk lucu dan kembali menunjuk pipi 
kanan nya berharap dapat satu kecupan disana "Iya hadiah, 
kan rasa kalguksu nya enak" 


Phylipus yang mengerti mengerjapkan mata nya, "aku tau 
ya ini kalguksu instan, rasa nya bakalan tetep enak kali mau 
siapa aja yang masak" ucap nya kembali makan. 


Taeyong memajukan bibir nya cemberut, pacar nya ini 
memang tidak paham cara memberi apresiasi. "Yakan tetep 
aja aku udah capek masak" ucapnya dengan ekspresi marah 
yang dibuat buat, Taeyong menyumpitkan kalguksu nya dan 
langsung memakan nya. 


"Kan tadi udah.." ucap Phylipus pelan. 
"Ya tapi kan beda, tadi aku yang cium kamu" 
Astaga Lee Taeyong, frontal sekali anda. 


"H-ha?" Phylipus membuang pandangan nya ke asal arah 
dan mencoba mengabaikan permintaan Taeyong. 


Taeyong yang tidak lagi mendapat respon dari Phylipus 
kembali merengut, memakan kalguksu kesukaan nya 


dengan malas. 


"Biar aku yang cuci" ujar Phylipus mengambil mangkuk 
Taeyong yang sudah kosong saat keduanya telah selesai 
makan. 


Tapi dengan cepat Taeyong menahan tangan Phylipus dan 
mengambil alih mangkuk kotornya "Biar aku aja" ucapnya 
dingin. 


Phylipus mengerjap, mendengar nada bicara Taeyong yang 
tiba tiba berubah. Ia memperhatikan Taeyong yang mencuci 
mangkuk tapi mulutnya terus bergumam kesal pada dirinya. 
Sepertinya Taeyong belum sadar kalau Phylipus masih 
berada dibelakang nya. 


"Padahalkan gue udah usaha--- ya meskipun mie instan" 


"Bukan nya ngga ikhlas, ya tapikan masa gue terus yang 
nyosor" 


"Ga peka---" 
Chup! 


"Makasih kak mie nya enak banget!" ucap Phylipus cepat 
dan langsung berlari kearah ruang tamu, meninggalkan 
Taeyong yang mematung. 


TBC 


Haii hehe, maaf banget lama ngga up 
Soalnya udah mulai belajar daring:" 
Mumpung minggu jadi aku sempetin up hihi. 


Kalguksu kecukaan bubu 


Pink hair 
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Taeyong kembali merebahkan badan nya di sofa setelah 
Phylipus pamit untuk pulang. Sebenarnya ia ingin 
mengantar Phylipus pulang, tapi pacarnya itu menolak dan 
bilang kalau sepupu nya akan menjemput. 


Ting! 


Taeyong langsung menoleh kearah ponselnya yang ada 
diatas meja saat mendengar suara notif. la mengangkat 
kedua sudut bibirnya membentuk senyum tipis saat 
mendapat pesan dari Phylipus. Sebelumnya Taeyong 
memang bertitip pesan agar Phylipus mengabarkan nya jika 
sudah sampai dirumah. 


Mine 
laku udh dirumah 


Iyal 
Jgn tidur kemaleman| 
Good night sweetheart | 


Mereka bermain game diapartmen Taeyong sampai tidak 
melihat waktu tadi, untungnya Phylipus tidak sengaja 
melihat jam. la langsung pamit pulang karna jam sudah 
menunjukkan pukul delapan malam. 


|lya, kak Taeyong juga 
| Too 


Taeyong menggerakkan jarinya untuk kembali mengetik, ia 
mencebik pelan saat melihat balasan chat Phylipus. 


Love nya mana?| 


Phylipus yang memang mengerti maksud Taeyong berdiam 
sejenak, ia bukannya tidak mau mengirim atau membalas 
pesan pacarnya itu dengan balasan kata kata romantis atau 
sekedar mengirim emoticon love. Hanya saja Phylipus masih 
terlalu malu. 


Dengan perasaan yang membludak, Phylipus mencari ikon 
emoticon red love. Dengan dua kali sentuhan dilayar, pesan 
nya langsung terkirim. la langsung melempar ponselnya 
asal ke atas kasur dan menutup mukanya dengan bantal. 


Pipi nya mulai memerah malu, Phylipus menyingkap bantal 
dari wajahnya saat mendengar notif. 


"Huaa! Baperrrr" 


Phylipus kembali menutup wajahnya dengan bantal dan 
berguling dikasur, sekarang ia seperti orang tak waras karna 
terus tersenyum tidak jelas. 


Sedangkan Taeyong yang masih menatap chat yang baru 
dikirim pacarnya itu malah cekikikan sendiri, ia malah 
merasa gemas sekarang. 


Jaehyun berjalan menelusuri koridor sekolah dengan 
tumpukan buku ditangan nya. Baru sampai disekolah, ia 
malah diminta tolong oleh salah satu guru untuk 
membawakan tumpukan buku yang baru sampai dari 


penerbit, dan membawanya ke perpustakaan untuk di 
SUSUN. 


Matanya yang menatap lurus kearah jalan tidak sengaja 
menangkap Phylipus yang baru datang lengkap dengan tas 
digendongan nya. 


"Eh kak Jaehyun? sini gue bantu" ujar Phylipus berlari kecil 
menghampiri Jaehyun yang terlihat kesusahan membawa 
tumpukan buku. 


Jaehyun langsung menyunggingkan senyum nya "Berat Ihoh 
ini" 


"Ga apa apa kak, sini gue bantu" ucap Phylipus mengambil 
setengah tumpukan buku dari yang Jaehyun bawa. 


"Mau dibawa kemana kak?" tanya Phylipus membenarkan 
letak tumpukan buku ditangan nya. 


"Ke perpustakaan" jawab Jaehyun yang dibalas anggukan 
paham dari Phylipus. 


Baru beberapa kali melangkah, langkah keduanya langsung 
terhenti saat melihat Taeyong yang menghalangi jalan 
menatap tajam keduanya. 


"Kamu ngapain?" tanya Taeyong halus, tatapan tajam nya 
langsung hilang saat Phylipus tersenyum kepadanya. 


Jaehyun berdecih pelan, membuang pandangan nya keasal 
arah "Cih, udah tau lagi bawa buku. Make nanya segala" 
cibir nya yang masih terdengar jelas oleh Taeyong dan 
Phylipus. 


Rahang Taeyong mengeras, baru saja ia mau membalas 
cibiran Jaehyun dengan sarkasan nya. Phylipus malah maju 


selangkah dan tersenyum kikuk. "Ini aku bantuin kak 
Jaehyun bawain buku ke perpustakaan, hehe" ucap Phylipus 
mengalihkan perhatian agar kedua laki laki didekat nya ini 
tidak baku hantam. 


Taeyong membuang nafas nya pelan "Ngapain sih kamu 
bantuin dia segala? biarin aja dia bawa sendiri" ucapnya 
melirik sinis kearah Jaehyun. 


Jaehyun yang mendengar nya otomatis menatap Taeyong 
dan ikut tersenyum tak kalah sinis. "Ya terserah Phylipus lah, 
urusan lo apa?" 


"Lo tanya urusan gue apa? gue pacarnya. Jadi gue berhak 
ngelarang Phylipus untuk deket sama lo!" ucap Taeyong 
menekankan setiap perkataan nya. 


Phylipus menatap keduanya bergantian, "kak, aku cuma 
bantuin bawain buku nya ke perpustakaan doang kok. 
Sebentar aja" 


Jujur, Phylipus membantu Jaehyun hanya sebatas karna tak 
enak rasa. Bukankah sebelumnya Taeyong selalu menuduh 
Jaehyun karna dirinya? Contohnya saat ia masuk rumah 
sakit karna alergi kacang, padahal itu karna Nancy yang 
menyuruhnya. Tapi Taeyong malah mempermasalahkan nya 
dengan Jaehyun. 


Phylipus kira dengan membantu Jaehyun membawa buku ke 
perpustakaan, itu bisa sedikit menghilangkan rasa bersalah 
nya. 


Taeyong membuang nafas nya kasar dan beralih menatap 
Phylipus. "Terserah!" ujarnya lalu pergi. 


"Kak!" 


"Kak Taeyong!!" panggil Phylipus , tapi Taeyong tak menoleh 
dan terus berjalan. 


"Sini buku nya sama gue aja kalau lo mau nyusul Taeyong" 


Phylipus menoleh dan menatap punggung Taeyong yang 
mulai hilang, pergi menjauh secara bergantian. "Eum.. ga 
apa apa kak sama que aja, tadikan gue udah bilang mau 
bantuin" 


"Yaudah ayo" ucap Jaehyun diakhiri senyuman tipis. 


"Iya kak" Phylipus kembali menoleh kebelakang nya, sudah 
tidak ada Taeyong lagi disana. la menghela nafasnya, ini 
adalah pertama Taeyong marah kepadanya selama 
berpacaran. 


"Lo sama Taeyong beneran pacaran?" tanya Jaehyun kembali 
membuka pembicaraan. Phylipus menoleh dan memasang 
muka tanya, 'beneran pacaran' maksudnya? Apa Jaehyun 
tau kalau sebelumnya ia dan Taeyong hanya berpacaran 
bohongan? 


"Maksud gue, lo sama Taeyong udah jadian?" ralat Jaehyun 
saat melihat ekspresi Phylipus yang bertanya tanya apa 
maksud dari perkataannya. 


"Iya kak" 


Jaehyun mengangguk ngangguk dan ber Oh rria. Hening 
kembali menyelimuti keduanya sampai saat tiba di 
perpustakaan. 


Jaehyun dan Phylipus keluar dari perpustakaan, "Thanks 
udah dibantuin" ucap Jaehyun memasukkan satu tangan 
nya kedalam saku, menatap Phylipus sambil tersenyum. 


"ya kak sama sama, yaudah gue duluan ya kak" pamit 
Phylipus tersenyum kikuk dan pergi tanpa menunggu 
jawaban Jaehyun. la mau mencari Taeyong ke kelasnya 
sebelum bel masuk. 


Jaehyun tersenyum miring, menatap adik kelas perempuan 
berkacamata nya itu yang mulai berjalan menjauh. 
"Ternyata bener kalau tipe lo itu anak culun" gumam nya 
lalu pergi menuju kelas 


"Permisi kak" ucap Phylipus didepan pintu kelas Taeyong, 
melirik kedalam nya. 


"Iya?" 
Lagi lagi kakak kelasnya Mark yang menyahut. 


"Oh elo, mau cari Taeyong?" tanya Mark saat melihat yang 
datang ke kelas nya itu adalah pacar sahabat nya. 


Phylipus membenarkan posisi kacamatanya dan 
mengangguk kaku. "Iya kak, kak Taeyong nya ada?" 


"Taeyong belum dateng dari tadi, ga tau dah kemana tuh 
anak. Paling bolos ke rooftop" 


"Oh gitu ya kak? Yaudah makasih ya" ucap nya lalu 
melangkah menjauh menuju rooftop. 


"Eh tolong bilangin ke pacar lo. Jangan terlalu banyak 
bolos!, gue bingung mau ngasih alasan apa ke guru!" teriak 
Mark saat Phylipus belum melangkah terlalu jauh. 


Phylipus membuka pintu rooftop perlahan. la melirik ke 
sepenjuruh rooftop, tapi tidak menemukan Taeyong disana. 


Phylipus kembali membuang nafas nya pelan, tangga ke 
atas rooftop cukup banyak. Ia sudah lelah tapi ternyata 
tidak ada Taeyong disini "Kak Taeyong kema " 


"Ngapain?" 


"Astaga!!" Phylipus memegang dada nya kaget, setelah 
melihat Taeyong yang entah sedari kapan berada 
dibelakang nya. 


"Kamu mau bolos?" tanya Taeyong dingin. 
"Engga kok engga!" jawab Phylipus cepat. 


"Terus?" Phylipus menunduk saat sadar kalau Taeyong 
menatap nya begitu tajam. 


"Nyari kak Taeyong" cicit Phylipus pelan sambil memainkan 
jari jarinya. 


Taeyong melewati Phylipus yang ada dihadapan nya dan 
duduk disalah satu kursi bekas yang ada didekat nya. 
"Ngapain nyariin aku?" 


Phylipus membenarkan posisi kacamatanya. la berjalan 
mendekati Taeyong. "Maaf.." 


Phylipus mendongak sedikit karna tak kunjung mendapat 
jawaban. "Maaf kak.." 


"Duduk!" ujar Taeyong menarik kursi bekas lainnya, 
menepuk kursinya pelan menyuruh pacar nya itu untuk 
duduk. 


Phylipus menurut dan langsung duduk. "Minta maaf buat 
apa?" tanya Taeyong cuek. 


"..Maaf untuk yang tadi, maaf kalau misalnya aku bikin 
kakak kesel juga" 


Taeyong terdiam lama. la kesal dengan Jaehyun tadi, ingin 
rasanya menghajar nya karna mendekati pacarnya. Tapi 
yang tambah membuatnya kesal adalah Phylipus tetap 
membantu Jaehyun membawa buku disaat ia melarang. 


"Iya, aku maafin" ucap Taeyong menarik Phylipus kedalam 
pelukan nya. "Harusnya kamu ngerti kalau aku larang" 


"Iya kak, maaf" 


"angan diulangin lagi!" ucap Taeyong yang dibalas 
anggukan cepat oleh Phylipus. 


Taeyong melonggarkan pelukan nya agar bisa melihat wajah 
Phylipus "Perlu kamu tau, aku ngga suka dibantah.. sama 
aku juga ngga suka dibohongin, jadi aku ngga mau ada 
kebohongan diantara kita. Oke?" 


Phylipus terdiam sebentar menatap dalam manik pacarnya 
itu, "iya kak" jawab nya lalu kembali memeluk Taeyong. 
Entah kenapa ia merasa tertegun dengan perkataan 
Taeyong kali ini. 


TBC 
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ShaluM 
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Phylipus memberhentikan langkahnya saat mendengar 
nada dering telepon dari ransel nya. Dengan cepat ia 
mengangkat nya tanpa melihat siapa yang menelfon. 


"Halo?" ujar Phylipus sambil melanjutkan langkahnya yang 
tertunda. 


"Kamu dimana?" Phylipus terdiam sebentar untuk meneliti 
siapa suara yang menghubungi nya. 


"Sayang?" 


'Oh kak Taeyong gumam nya dalam hati, setelah 
mendengar kata sayang dari seberang telfon. 


"A-aku lagi mau dijalan pulang kok" 


Terdengar hembusan nafas "Ooo yaudah kalau udah sampe 
chat aku ya, hati hati dijalan" 


"Iya, kak Taeyong juga hati hati dijalan" Phylipus mematikan 
sambungan telepon nya. 


"Eh Gyul! Udah lama lo?" sapa Jaehyun yang baru saja tiba 
di cafe dekat sekolah. Setelah bel pulang tadi, Jaehyun 
berencana berkumpul dengan Hangyul untuk bermain 
game. 


Karna ada tugas osis yang harus diurus, Hangyul lebih dulu 
ke cafe dan Jaehyun menyusul. 


Hangyul yang tadinya bersandar pada kursi langsung 
menegakkan posisi duduk nya "Iya, lo lama bat anjir" 


Jaehyun membalas nya dengan cengiran, "gue mau pesen 
dulu deh" ucap Jaehyun berjalan kearah kasir. 


"Pesen Matcha Latte nya satu ya" ucap Jaehyun yang 
langsung diiyakan oleh penjaga kasir dengan ramah. 


Jaehyun mengangguk dan mengecek ponselnya. Ia memilih 
menunggu pesanan nya jadi disini. 


Jaehyun yang mendengar ada benda jatuh langsung 
menoleh ke asal suara yang berada dekat kaki nya. la 
membungkuk untuk mengambil benda yang baru saja 
terjatuh dari pemilik nya itu. 


"Gantungan?" Gumam nya melihat sebuah gantungan 
keropi berwarna hijau di tangan nya. Jaehyun langsung 
menoleh ke belakang untuk mencari siapa pemiliknya. Ia 
menyerengitkan alisnya saat melihat anak perempuan 


berbaju sama dengan sekolahnya dan mirip dengan 
Phylipus. 


"Phylipus bukan sih?" ucap Jaehyun pelan. Baru mau 
memanggil, perempuan yang Jaehyun kira Phylipus itu 
sudah hilang dibalik pintu toilet. 


"Phylipus!" Jaehyun mencoba memanggil, tapi sayangnya 
tidak ada sahutan. 


"Ini kak pesanan nya" 


Jaehyun langsung menoleh kearah kasir karna pesanan nya 
sudah jadi. "Iya makasih" ucap Jaehyun menerima 
pesanannya dan berjalan kearah meja yang sudah ditempati 
Hangyul tadi. 


la akan mengembalikan gantungan nya nanti saat Phylipus 
keluar dari toilet saja. 


"Gantungan siapa?" tanya Hangyul yang tadi fokus dengan 
handphone nya, melirik gantungan berwarna hijau itu yang 
Jaehyun taruh di meja. 


"Phylipus" jawab Jaehyun ikut duduk. 


Hangyul terdiam sebentar lalu mengangguk ngangguk. 
"Yang kacamata itu?" 


Jaehyun menyesap kopi nya terlebih dulu sebelum akhirnya 
mengangguk sebagai jawaban. "Gue denger dia pacaran 
sama Taeyong" ucap Hangyul yang malah seperti 
pertanyaan. 


"Iya" jawab Jaehyun singkat. "Lo suka ya sama tu cewek?" 
tanya Hangyul basa basi, sebenarnya ia juga beberapa kali 


melihat Taeyong dan Jaehyun yang sempat cekcok hanya 
Karna cewek berkacamata itu. 


Jaehyun mengangkat sebelah alis nya. "Kata siapa?" tanya 
acuh tak acuh. 


Hangyul menatap heran Jaehyun yang malah balik 
bertanya. "Rame kali beritanya kalau lo berdua ngerebutin 
tuh cewek" 


Jaehyun terkekeh "lo tau sendirikan kalau gue sama Taeyong 
ga pernah deket? Yaa... iseng dikit ga apa apa kali" 


"Sejenis PHO?" 


Kekehan kembali mengguar dibibir laki laki bermarga Jung 
itu "You know, lah" 


Hangyul terdiam sebentar sampai akhirnya menepuk kening 
"Oh gue paham" 


"Lagian lo juga tau kali tipe cewek yang gue suka kaya 
mana,.. Yang kaya itu!" ucap Jaehyun memandang 
perempuan yang baru saja keluar dari toilet dengan tergesa 
gesa. Tapi kemudian ia malah di buat menyerengit karna 
perempuan itu seperti tak asing dimatanya. 


"yadah gue tau" sahut Hangyul melirik sebentar arah 
pandang Jaehyun dan kembali memainkan ponselnya. 


"Itu?" Jaehyun menegakkan badannya dan berdiri, 
menghampiri perempuan yang ia maksud tadi. 


"Jae gue udah /og in, eh lo mau kemana lagi anjir?" tanya 
Hangyul menatap Jaehyun yang sudah berjalan mendekati 
pintu keluar. 


"Hai?" sapa Jaehyun membuat perempuan itu berhenti dari 
langkah tergesa gesa nya. 


"Lo Zera kan? masih inget gue ngga? Gue Jaehyun, yang 
ngga sengaja nabrak lo di supermarket waktu itu" ucap 
Jaehyun memasang senyum manisnya sampai lesung pipi 
nya tercetak jelas. 


Perempuan yang Jaehyun panggil Zera itu tersenyum kikuk 
membalas sapaan Jaehyun "I-iya, ada apa ya?" 


Jaehyun menggaruk tengkuk nya yang tidak gatal dan 
sebelah tangan nya ia masukkan kedalam saku celana. 
"Eum, ga apa apa sih. Lo mau kemana? Kayanya buru buru 
banget?" tanya Jaehyun basa basi. 


Zera yang sedari tadi melirik pintu keluar kembali menatap 
Jaehyun "Oh itu gue mau pulang, buru buru nih sorry. Gue 
duluan ya!" ucap nya melambaikan tangan pada Jaehyun 
lalu melesat pergi keluar. 


Jaehyun yang mendapat respon tiba tiba langsung ikut 
melambaikan tangan nya "Iya" sahutnya dibarengi 
senyuman. 


Tapi tak lama Jaehyun teringat sesuatu yang membuatnya 
berdecak "Ck, gue lupa minta nomor nya". la kembali 
berbalik melangkah mendekati Hangyul yang sedari tadi 
memang menatapnya dari tempat meja mereka. 


"Cih, ditolak lo?" ujar Hangyul yang memperhatikan 
interaksi keduanya tadi. Yang Hangyul lihat adalah Jaehyun 
yang tiba tiba menyapa perempuan yang ia sebut tipenya 
dan hanya dibalas singkat oleh si perempuan. 


Jaehyun mencibir pelan mendengar perkataan teman nya 
itu. "Udah ayok!" Ajak nya kembali duduk dan mulai 


memainkan game diponsel nya. 


"Eh gue mau balik Jae, udah jam delapan. Nyokap gue 
nyariin nanti" ujar Hangyul menggendong tas nya. 


Mereka berdua kurang lebih sudah hampir lima jam bermain 
game dikafe ini, tapi tidak juga sih karna sebagian waktu 
nya sempat keduanya gunakan untuk mengobrol dan juga 
makan. 


Jaehyun mengalihkan perhatian nya dari handphone. "Ck, 
yaudah sana!" 


"Lo masih mau nunggu si Phylipus keluar dari toilet? Udah 
keluar paling dia mah tadi" 


"Ga mungkin, jelas jelas gue ngadep pintu keluar. Tapi ga 
ada tuh" 


"Besok kan lo masih bisa balikin, ribet amat" 


"Bukannya gitu Gyul, kalau gue seakan peduli sama dia gini 
kan dia sama gue jadi deket...haha" 


Hangyul menggeleng gelengkan kepala nya karna tingkah 
Jaehyun yang keanak anakan. "Kayanya tu cewek nyuci 
piring deh makanya lama, setau gue abis pintu itu ada pintu 
buat ke dapur juga..hahaha" 


"Iya paling" jawab Jaehyun yang juga dibarengi tawa. 


"Yaudah gue duluan!, good luck. Semoga princess kodok lo 
ketemu" Hangyul berjalan menjauh sambil melambaikan 
lambaikan kunci motor nya ke atas. 


Laki laki bermarga Jung itu kembali menyenderkan 
punggung nya ke ujung kursi yang ia duduki "Cih, jijik kali 
gue juga" gumam nya menyibak rambut kebelakang. 


"Ck, apa dia udah balik ya?" gumam Jaehyun gusar karna 
tidak ada pengunjung lagi di kafe. "Atau bener lagi kata 
Hangyul kalau Phylipus nyuci piring?" Karna sudah hampir 
jam sembilan malam Jaehyun berniat untuk pulang, tapi 
sedari tadi ia tidak melihat Phylipus keluar dari pintu toilet. 


Jaehyun menggendong tas nya dengan sebelah tangan dan 
beranjak dari duduknya "Permisi, saya boleh minta tolong?" 


"Iya kak? Ada yang bisa saya bantu?" sahut salah satu 
pelayan perempuan yang ada di kasir. 


"Bisa cek toilet perempuan? Maksud saya tadi ada teman 
perempuan saya ke toilet tapi sampe sekarang belum keluar 
juga. Bisa tolong di periksa?" Ujar Jaehyun. Tidak mungkin 
juga ia yang mengecek ke dalam toilet perempuan, bisa bisa 
ia ditarik pihak keamanan karna dikira berbuat mesum. 


"Oh gitu ya, kalau begitu saya cek dulu kak" jawab pelayan 
itu membungkukkan badan nya sopan. 


Setelah lima menit menunggu, pelayan itu kembali 
menghampiri Jaehyun. "Di toilet ga ada siapa siapa kak, 
semua bilik pintu toilet kosong. Mungkin aja teman kakak 
udah pulang duluan" 


"Kosong?" Tanya Jaehyun ulang yang langsung diangguki 
pelayan tersebut. "Iya, kalau mau bisa kakak cek sendiri" 


"Oh? Ga usah deh. Paling teman saya emang udah pulang" 


Setelah membayar pesanan yang tadi ia sempat ia beli dan 
mengucapkan terimakasih, Jaehyun keluar kafe untuk 


pulang. 


"Aneh, kok gue ga ngeliat Phylipus keluar dari toilet ya" 
gumam nya sedikit kesal karna waktu nya habis menunggu 
perempuan berkaca mata itu dengan sia sia. Tapi jika 
memang apa yang dibilang Hangyul itu benar (meskipun 
menurut Jaehyun tidak mungkin) ia benar benar tidak 
peduli juga. 


TBC 
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[Music Cuek - Rizky Febrian] 


(Lagi suka dengerin lagu ini) 


Jam berapa kalian baca part ini? 


Phylipus menyenderkan punggung nya ke dinding yang ada 
dibelakang nya, sesekali ia melirik ke koridor. Yeji dan Lia 
sudah ia suruh pergi ke kantin lebih dulu karna Taeyong 
menyuruhnya untuk menunggu di depan kelas, tapi sampai 
sekarang laki laki itu belum juga menampakkan batang 
hidung nya. "Kak Taeyong mana ya?" gumam nya mulai 
bosan menunggu. 


"Kak!" Panggil Phylipus saat melihat Doyoung dan Taeil 
melewati koridor yang tidak jauh dari kelas nya. la berlari 
kecil menghampiri keduanya yang ikut berhenti karna 
merasa terpanggil. Koridor saat ini sepi, semua siswa rata 
rata berada di kantin untuk makan siang. 


Phylipus membenarkan posisi kacamatanya dan tersenyum 
kikuk "Lihat kak Taeyong ngga kak?" 


"Tadi dia masih di kelas lagi----" belum selesai Doyoung 
menjawab ucapan nya langsung terpotong. "Ah yaudah 
makasih ya kak!" Phylipus membungkukkan badan nya 


sopan dan berlari ke arah kelas Taeyong. Sebelum waktu 
istirahat nya habis lebih baik ia pergi menyusul. 


Doyoung dan Taeil saling beradu pandang. Sebelum 
akhirnya melanjutkan langkahnya yang tertunda. 


Phylipus memberhentikan langkahnya tepat di depan pintu 
kelas Taeyong, baru ia mau mengetuk pintu, Phylipus 
mengurungkan niatnya karna mendengar sayup - sayup 
perbincangan. 


la kenal betul dengan suara orang itu, itu suara pacarnya. 
Terlihat Taeyong yang sedang berdiri membelakangi nya dan 
berbincang dengan seseorang. 


Phylipus membuka pintu kelas lebih lebar lagi agar bisa 
melihat siapa orangnya, setelah pintu sedikit terbuka ia bisa 
lihat siapa orangnya. 


Itu Yeri. 


Tiba tiba hati Phylipus berdenyut sakit, untuk apa pacarnya 
berdua dengan Yeri di dalam kelas? Tapi mereka malah 
terlihat seperti sedang berdebat. 


Ada rasa was was setelah tau itu Yeri. Jangan lupa kalau 
perempuan itu pernah mendekati Taeyong saat ia dan 
Taeyong masih berpacaran bohongan. Terlebih Yeri adalah 
mantan pacar, pacarnya itu. 


Sebenarnya Phylipus merasa sedikit tidak sopan karna 
berniat menguping, tapi sekarang ia penasaran dan lagipula 
Taeyong itu pacarnya. 


Phylipus merapatkan badan nya kearah pintu, ia Memasang 
telinga yang dengan baik agar bisa mendengar apa yang 
sedang keduanya bicarakan. 


"Kenapa sih lo masih mau sama si cupu itu?!" 


"Gue tau lo selalu nahan malu kalau jalan sama dia!, iya 
kan?!" 


Phylipus terhenyak, ia paham siapa yang dimaksud cewe 
cupu oleh Yeri. Itu adalah dirinya. Phylipus meremat rok nya 
kuat, menunggu reaksi Taeyong. 


Menunggu apa yang akan Taeyong lontarkan saat 
mendengar ia dikata - katai. Banyak simulasi yang berjalan 
dipikirkan nya sekarang, apa benar jika Taeyong malu saat 
berjalan dengan nya? Tapi laki laki bermarga Lee itu masih 
belum juga membuka suara nya. 


"Gue lebih cantik dari dia Taeyong, mending putusin aja 
cewek cupu itu! Dari pada harus nahan malu pacaran sama 
cewe nerd kaya dia" 


"Iya gue malu! Gue malu karna Phylipus jauh dari kata layak 
untuk bersanding sama gue!" Terdengar nafas Taeyong yang 
terengah engah saat menjawabnya. Membuat Phylipus 
semakin yakin kalau Taeyong menahan semuanya selama 
ini dan memberitahu perasaan yang sebenarnya pada Yeri. 


Mulut Phylipus langsung terkatup rapat bersamaan dengan 
hati nya yang sakit, bahkan ia tidak pernah menduga akan 
mendengar ini. Air mata nya perlahan jatuh, berlari menjauh 
dari kelas Taeyong dan mengusap air mata dibalik kacamata 
nya dengan kasar. 


Untuk kedua kalinya ini terjadi. 


Untuk kedua kalinya Taeyong membicarakan perasaan yang 
ia rasakan sebenarnya dibelakang Phylipus. 


Kenapa Taeyong tidak bicara langsung saja pada dirinya 
kalau memang laki laki itu malu jika berjalan bersama nya? 
Lalu untuk apa hubungan ini? 


Phylipus berjalan ke balik tembok kelas, ia lebih memilih 
untuk meluapkan seluruh rasa sakit nya lewat air mata. 
"Hiks hiks..hiks" Phylipus menutup mulut nya menahan 
isakan yang tertahan. 


Tapi kemudian ia dibuat mendongak karna ada seseorang 
yang menyodorkan sapu tangan. "Hapus air mata lo" 


"K-kak Jaehyun?" 


"Air mata lo terlalu berharga untuk nangisin orang brengsek 
kaya dia" ucap Jaehyun menjongkokkan badan, 
mensejajarkan tinggi nya dengan Phylipus. 


Phylipus menghapus jejak air mata nya dengan jari tangan, 
ia masih sesenggukan sekarang. 


Dengan perlahan tangan Jaehyun terulur mengusap pipi 
Phylipus yang basah karna air mata dengan sapu tangan 
yang ia bawa. 


"Udah ga apa apa" ucap Jaehyun menenangkan. Phylipus 
perlahan mengangguk pelan. "M-makasih kak" 


Jaehyun mengusap pucuk rambut Phylipus "Sama - sama" 
jawabnya dengan disertai senyum. 


Taeyong berlari menuju kelas gadisnya dengan tergesa 
gesa. Lima menit lagi waktu istirahat habis dan ia telat 
menepati janjinya untuk ke kantin bersama dengan 
Phylipus. 


Taeyong melirik sekitar koridor, tapi tidak ada Phylipus 
dimana mana. "Apa dia udah duluan ke kantin ya?" gumam 
Taeyong berlari menuju kantin. 


Sesampainya dikantin Taeyong mengedarkan 
pandangannya ke sepenjuruh kantin. Tapi yang ia cari tidak 
terlihat. Taeyong menepuk bahu Mark yang masih 
mengantri menunggu pesanan. Mark menoleh "Liat pacar 
gue ngga?" tanya Taeyong dengan nafas yang terengah 
engah. 


"Engga tuh" jawab Mark singkat dan mengambil pesanan 
makanan nya. Taeyong menghela nafas dan kembali menuju 
kelas Phylipus untuk mengecek apa pacarnya itu sudah 
kembali ke kelas. Taeyong khawatir jika Phylipus belum 
makan karna menunggu nya lama, tadi. 


Baru sampai didepan kelas Phylipus, bel masuk berbunyi. 
Taeyong mengambil nafas banyak - banyak karna lelah 
berlari. la melirik ke dalam kelas dan terlihat Phylipus yang 
sudah mulai belajar kembali. 


Taeyong menghela nafas, ia merogoh ponselnya dan 
mengirim pesan. 


Mine 


| Sayang maaf 
Kamu udah makan?? 


| Aku ada keperluan sebentar tadi, maaf 
|Maaf banget, nanti pulang sekolah kita makan dulu ya.. 


| Maaf sekali lagi 
Nanti pas pulang aku ke kelas kamu, see you 


Taeyong kembali menghela nafas karna pesan nya belum 
dibalas, bahkan belum dibaca. Ponsel pacarnya itu tidak 
aktif. 


Taeyong melambai lambaikan tangan nya dari pintu, tapi 
Phylipus tidak menoleh juga. 


"Weh ayo masuk kelas" ajak Mark yang datang berlari dari 
arah kantin, terlihat di sudut bibir nya ada saus. Sepertinya 
laki laki bermarga Lee itu makan tergesa gesa sampai 
belepotan. 


Taeyong mengangguk pasrah dan ikut lari menuju kelas nya. 


Taeyong mengambil nafas banyak banyak saat berhenti 
didepan kelas Phylipus. "Pacar gue mana?" Tanya nya pada 
Lia yang baru keluar kelas. 


"Lah dia udah pulang" jawab nya memasang muka bingung. 
Pasalnya Phylipus bilang kalau dia akan pulang bersama 
Taeyong. 


"Pulang?" Tanya Taeyong ulang yang langsung diangguki 
Lia. Baru Lia mau berucap tapi Taeyong sudah lebih dulu 
melesat pergi. 


"Haduh, apa Phylipus marah ya?" Gumam Taeyong setelah 


sampai di parkiran tapi tidak menemukan Phylipus. Padahal 
ia Kira Phylipus akan menunggunya diparkiran. 


TBC 


Kasih satu emoticon untuk part ini( ) 

Apa yang mau kalian sampaikan ke mereka?... 
Taeyong 

Phylipus 

Yeri 

Jaehyun 

Mark :v 

Shalunadian :"v 


Wkwkwk thiwww () 


Semuanya, terimakasih sudah membuatku menjadi 
seseorang yg bersinar di dunia ini. Aku akan senang jika 
kalian bahagia, kebahagiaan kalian adalah bahagiaku juga. 
Mimpiku adalah membalas kalian seperti itu, aku minta 
maaf kalau aku tiba2 mengatakan ini~~ tapi aku selalu 
berpikir, kedepannya ini akan menjadi mottoku; 
'kebahagiaan orang lain adalah kebahagiaanku juga' - 
terimakasih semuanya, kita masih punya banyak waktu 
tersisa di tahun ini, jd ayo membuat tahun 2020 ini lebih 
baik. 


Taeyong's Lysn 
Mood ku update berpengaruh dari respon kalian. 


Setidaknya hargai aku yg udah menghibur kalian lewat 
cerita penuh imajinasi ini. 


Thanks. 
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Para readers- 
Kalo aku bilang vote, vote ya? 


Vote~ 
Koment~ 


# fix ini aku ngikutin 
yg koment kmrin 


Taeyong menelusuri koridor sekolah pagi ini. la 
menggendong tas ransel nya di bahu sebelah kanan dan 
berjalan santai menuju kelas Phylipus. Rencananya ia akan 
mengajak pacarnya itu sarapan bersama di kantin pagi ini. 


Soal kemarin, Taeyong kira Phylipus marah karena ia tidak 
menepati janji nya untuk pergi ke kantin bersama sampai 
membuat gadisnya itu tidak makan siang. Ditambah pulang 
sekolah tidak bersama membuat nya khawatir dan merasa 
bersalah, kalau saja ia tau dimana alamat rumah Phylipus, 
pasti ia akan langsung datang ke rumahnya dan meminta 
maaf. Tapi sialnya ia bahkan tidak tau dimana rumah 
pacarnya itu. 


Perlu ditegaskan lagi, bahwa pacarnya itu selalu menolak 
diantar sampai rumah dan memilih menepi di gang yang 
biasa menjadi tempat pemberhentian nya jika diantar. 


Tapi untungnya saat malam pesan chat yang jumlah nya 
hampir ratusan yang Taeyong kirim terbalaskan. Sungguh, 
saat Phylipus membalas pesan nya Taeyong baru bisa 


bernafas lega. Phylipus membalas bahwa ia tidak marah dan 
pulang lebih dulu karena ada urusan keluarga. 


"Hei" sapa nya saat melihat Phylipus yang baru saja datang. 
Phylipus menoleh membuat Taeyong menyerengit, pasalnya 
mata pacarnya itu terlihat sembab dari luar kacamata. 


"Mata kamu kenapa? Habis nangis?!" Tanya nya khawatir 
menangkup pipi Phylipus dengan tangan kanannya. 
Pacarnya itu hanya diam dan menatap nya dengan tatapan 
sendu. 


"Aku tanya tadi, kamu abis nangis? Kenapa? Ada masalah? 
Cerita sama aku" tanya Taeyong lagi. 


"Nangis? engga nangis kok, kelilipan sabun pas lagi mandi 
inimah" bohongnya dibarengi kekehan garing, semalaman 
memang ia pakai untuk menangis. Phylipus baru tau 
rasanya patah hati sesakit ini. 


"Beneran? Mata nya sakit ngga? Mau diperiksa ke dokter 
aja? Takut bahaya soalnya sampe kaya orang abis nangis 
gitu" 


"Gue emang abis nangis kak..." batinnya menyoraki. 


"Ga usah kak, udah ga perih kok" Memang benar, ia tidak 
merasa perih hanya karna menangis. 


Taeyong menghela nafas dan mengusap lembut kepala 
Phylipus. "Aku kira kamu nangis karena ada masalah" 


Phylipus tersenyum tipis yang malah terlihat seperti senyum 
paksa, ia menggeleng sebagai tanggapan. 


Taeyong menggigit bibir bawah nya dan sedikit cemberut, 
membuat siapa saja yang melihatnya akan merasa gemas 


"Maaf untuk yang kemarin" ujarnya mengayun - ngayunkan 
tangan Phylipus yang ada digenggamnya. Tapi bahkan 
Phylipus tidak terpengaruh, tatapan manis yang biasa ia 
tunjukan sekarang lenyap entah kemana. 


"Yang mana? Yang ga jadi ke kantin bareng atau yang kak 
Taeyong bilang malu kalau jalan sama aku?" Ingin rasanya 
ia berucap demikian, tapi ia urungkan. 


"Engga apa apa kak" jawabnya tersenyum. 


"Beneran ngga marah?" Tanya Taeyong kembali memastikan 
yang dijawab anggukan dari Phylipus. 


"Yaudah kalau gitu gimana kalau kita ke kantin? Kamu udah 
sarapan?" 


"Eum aku udah sarapan, kak Taeyong sendiri aja ya? Aku 
mau ngerjain tugas soalnya" alibi Phylipus lagi mencoba 
menjaga jarak dengan Taeyong, ia tidak mau makin terlarut 
dalam hubungan yang menurutnya cinta bertepuk sebelah 
tangan ini. 


Bagaimanapun caranya ia harus segera menyelsaikan 
hubungan ini sebelum luka baru timbul lagi. 


"Yahh aku kira kamu belum sarapan jadi aku sengaja ga 
sarapan tadi biar bisa bareng" ujar Taeyong terlihat lesu. 
"Maaf ya kak, kak Taeyong ke kantin aja sarapan dulu. Aku 
mau ngerjain tugas dulu sebelum bel" balas Phylipus 
melepas genggaman tangan Taeyong perlahan dan 
memasuki kelas dengan tergesa - gesa. Perlahan setetes air 
mata nya jatuh, berat rasanya untuk menghindar. Tapi 
keputusan nya sudah bulat, ia akan membuat Taeyong 
sendiri yang akan memutuskan hubungan ini tidak peduli 
bagaimanapun caranya. 


Sedangkan Taeyong membuang nafas nya pelan menatap 
punggung pacarnya yang menghilang memasuki kelas. 
Dengan malas ia berjalan menuju kantin untuk mengisi 
perutnya. 


Bel istirahat berbunyi, Phylipus mempercepat langkahnya 
memasuki perpustakaan. Ia sudah menyuruh Yeji dan Lia 
pergi ke kantin lebih dulu tadi. 


Yeji dan Lia sendiri yang tidak tau jika Phylipus sedang 
menghindar dari pacarnya itu hanya menurut untuk pergi ke 
kantin tanpa Phylipus. Yeji dan Lia tidak tau jika Phylipus 
akan pergi ke perpustakaan, pasalnya perempuan 
berkacamata itu bilang akan ke toilet sebentar dan nanti 
menyusul. 


Phylipus mendudukkan~ dirinya dibangku panjang 
perpustakaan, sekarang ia menahan lapar demi tidak 
menghindar dari Taeyong. 


Entahlah, ada perasaan sakit saat mengingat kalimat yang 
dengan mudahnya Taeyong lontarkan tempo lalu. Sekarang 
yang ada dibenaknya adalah 'apakah tidak sepantas itu 
dirinya?" 


Phylipus mengambil nafasnya panjang untuk kesekian 
kalinya, ia malah ingin menangis lagi sekarang. 


Phylipus menarik nafasnya dalam menahan rasa sesak yang 
membuncah, Taeyong telah berhasil memporak - 
porandakan dirinya. Seharusnya ia sadar bahwa ia memang 
tidak pantas bersanding dengan laki - laki bermarga Lee itu. 


Phylipus bangkit dari duduknya dan menarik satu buku lalu 
kembali duduk dan menutupi wajahnya dengan buku. la 


akan tidur untuk menahan lapar kali ini. 


Tapi beberapa menit kemudian ia terbangun karna ada 
sesuatu yang basah dan dingin menempel di pipi kiri nya. 
Phylipus mengucek mata nya pelan dan melihat Jaehyun 
yang sudah duduk disampingnya. "Kak Jaehyun?" 


Jaehyun berdehem dan menyenderkan punggung nya pada 
senderan. "Kenapa ngga ke kantin?" Tanya nya. 


Phylipus tersenyum kecil lalu menggeleng "Ngga apa apa" 
"Lo menghindar dari Taeyong makanya ngga ke kantin?" 


Phylipus kembali menatap Jaehyun, lagi - lagi hanya 
senyuman tipis yang ia tunjukan membuat Jaehyun mudah 
menyimpulkan. "Buat lo" ucap Jaehyun menyodorkan air 
mineral dingin dan sebungkus roti. 


"Tap---" 


"Ga ada penolakan" potong Jaehyun cepat sebelum Phylipus 
menolak. "Jangan bikin lo sakit cuma karna menghindar dari 
cowok brengsek kaya dia" lanjutnya dengan senyuman 
manis. 


Phylipus menerimanya, ada rasa tidak terima saat Jaehyun 
mengucapkan kata 'brengsek' untuk Taeyong. Tapi mau 
bagaimana lagi, kenyataan nya memang seperti itu. 
"Makasih kak" ucapnya yang dibalas anggukan dari 
Jaehyun. 


"Kenapa ga dimakan? Lo ga suka rasa cokelat?" Tanya 
Jaehyun karna sedari tadi keduanya hanya diam terlarut 
dalam kecanggungan. Phylipus langsung menggeleng "Suka 
kok suka, tapikan ini di perpustakaan kak" 


Jaehyun terkekeh karna baru menyadari "lya juga ya. Udah 
lo makan aja gue tutupin" ucap Jaehyun sambil menaruh jari 
telunjuk nya dibibir. Phylipus menurut meskipun ragu, 
dengan perlahan ia melahap roti pemberian Jaehyun sampai 
habis. 


Diam diam Jaehyun menyunggingkan senyum miring nya 
menatap perempuan berkacamata bulat itu. Tapi kemudian 
ia teringat sesuatu "Ah iya, gue mau tunjukin sesuatu!" 
ujarnya lalu merogoh saku celana. 


"Ini punya lo bukan?" Jaehyun menyodorkan gantungan 
keropi yang ia temukan di kafe waktu itu. 


Phylipus terdiam sebentar. "Iya punya gue kak" jawabnya 
lalu mengambil gantungan berwarna hijau itu. 


Phylipus memperhatikan gantungan nya yang terlihat mulai 
rusak di bagian pengait. “Gue kira hilang, kak Jaehyun nemu 
dimana?" 


"Gue nemu di kafe sebrang dua hari lalu" 


Phylipus yang awal bibirnya terkatup rapat lanhsung 
menoleh "Oh?" 


"Gue lihat lo masuk toilet tapi gue ga lihat lo keluar toilet 
nya kapan, yaudah gue bawa aja" jelas Jaehyun. Perlahan 
Phylipus mengangguk paham. "Oo, makasih kak" 


"Iya sama - sama" jawab Jaehyun tersenyum manis sampai 
kedua lesung pipi nya tercetak jelas. 


Phylipus hanya tersenyum kikuk, ia menghela nafasnya 
sebentar, sebenarnya Phylipus sendiri bingung, menghindar 
dari Taeyong seperti ini adalah tindakan yang benar atau 
salah. 


TBC 


YAAMPUN GA KERASA UDAH MAU 40K AJAH! UNCH 
MAKASII YG UDAH SETIA BACA FF INI (^_^) 


Dari yg awal kalimat nya amatir bgt Jhiahahaha 
ngakak kalo baca chap awal" 


OMO 


https://www.youtube.com/watch?v= jUsUzbmSLow 
Go Streaming guys!!! 

Taeyong keren banget nge rapp nya 

Jatuh dalam pesona mu 


Vote & Koment! 
Follow Instagram : 


shalunadian 


shalumunadiyan_ 
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Jam berapa kalian baca part ini? 


Taeyong menggerutu kesal karna Phylipus sudah pulang 
lebih dulu, bahkan saat istirahat tadi ia juga tidak bertemu 
dengan pacarnya itu. 


Taeyong kembali membuang nafasnya panjang karna ponsel 
Phylipus tidak aktif. "Ck" decak nya kesal mulai 
mengendarai motornya keluar dari kawasan sekolah. 


Apa Phylipus tidak tau jika sekarang dirinya sangat 
khawatir?! 


Jarang Phylipus seperti ini. Tidak memberi kabar, sulit diajak 
pergi berdua meskipun itu hanya pergi ke kantin, dan 
sekarang Taeyong malah merasa kalau pacarnya itu 


sekarang cuek. Tapi kenapa? Kenapa seakan - akan Phylipus 
seperti menjauh darinya?! 


Taeyong memberhentikan motornya ditepi jalan saat 
handphone nya bergetar. Dengan cepat ia merogoh 
ponselnya, ia yakin kalau yang mengirim pesan padanya 
sekarang adalah Phylipus. 

Mine 


| Maaf td ga ke kantin bareng, aku sakit perut jd ketiduran di 
uks. 


| Perut aku msh sakit jd pulng duluan tadi, maaf baru sempet 
ngabarin kak. 


Dengan perasaan cemas Taeyong mengetikkan balasan 
pesan, sebenarnya ia kesal karna Phylipus baru 
memberitahu bagaimana kabarnya setelah menghilang 
sejak jam istirahat tadi. 


Taeyong jadi merasa tidak berguna sebagai pacar sekarang. 
Seharusnya ia selalu ada disamping perempuan itu saat 
kapanpun dibutuhkan. 


Kamu knp baru ngabarin| 
nya skrng sih?! 


Aku khawatir tau ga?! 

Perut kmu gmn skrng? Masih sakit?| 
Sayang) 

Kmu udh minum obat?| 


Udh makan?| 


Aku beli obat dulu buat kmu, kmul 
Sharelock alamat rumah kmu skrng 


Pokoknya gda penolakan!| 


Taeyong mengacak rambut nya kebelakang, bahkan rumah 
pacarnya sendiri saja tidak tau. Dengan kecepatan tinggi 
Taeyong menjalankan motornya ke apotek terdekat, tidak 
peduli dengan pengendara lain yang sudah memaki - maki 
nya karna menjalankan motor dengan ugal - ugalan. 


Yang terpenting bagi nya sekarang adalah Phylipus, 
pacarnya. 


Setelah selesai membeli obat Taeyong keluar dari apotek 
dengan tergesa gesa. Baru ia mau memakai helm, 
pandangan nya yang tertuju kearah kafe diseberang sana 
menangkap seseorang yang tidak asing. 


Taeyong mengurungkan niatnya untuk memakai helm dan 
berjalan menyeberang. Matanya mencoba menelisik dua 
orang yang sedang bercanda ria didalam kafe. 


Terlihat jelas dari luar kaca, seseorang yang baru ia hubungi 
dan bilang kalau dirinya sedang sakit. 


Phylipus. 


Rahang Taeyong mengeras, tapi ia mencoba berfikir positif 
dan membuang nafas nya pelan untuk meredam emosi. 
Mungkin saja Phylipus baru membeli obat dan tidak sengaja 
bertemu orang itu dikafe? Lalu berbincang sebentar? Bisa 
jadi seperti itu kan? 


Taeyong kembali merogoh ponselnya di saku dan menelpon 
Phylipus, bahkan pesan yang ia kirimkan tadi belum dibaca 
oleh Phylipus. Se-seru itukah berbincang dengan Jaehyun? 


Iya Jaehyun. Lelaki bermarga Jung itu yang membuat 
Taeyong semakin ingin meluapkan emosi nya sekarang juga. 


"Halo sayang?" ucapnya dengan suara serak, mata nya 
masih memandang lurus memperhatikan keduanya. 


"I-iya halo kak?" 
"Perut kamu masih sakit?" 


"E eh iya kak, a...aduh ini perut aku masih sakit. Kepala aku 
Juga pusing" 


Taeyong mengepalkan tangannya kuat memperhatikan 
Phylipus yang bicara seakan perutnya sakit bahkan seperti 
merintih kesakitan tapi ekspresi nya sama sekali tidak 
menunjukkan kesakitan. "Kamu istirahat nya dirumah kan?" 


"I-iya dong kak aku dirumah, ini lagi di kamar...Emangnya 
kenapa kak?" 


Dengan emosi yang tertahan Taeyong berjalan mendekati 
keduanya. "Ah ngga aku kira kamu lagi dikafe" 


H H 
... 


Tidak ada jawaban, ia melihat ekspresi kaget Phylipus. 
Terlihat juga Jaehyun yang sedang bertanya ada apa karna 
Phylipus yang tiba tiba diam. "Sayang? Kamu beneran lagi 
istirahat dikamar kan?" Tanya nya lembut tapi penuh 
penekanan. 


".. E iya kak" 


Taeyong berjalan makin mendekat sampai tepat di samping 
keduanya. "Aku baru tau kalau kamar kamu dikafe" 


Sontak Phylipus dan Jaehyun langsung menoleh dengan 
ekspresi terkejut. Terlebih Phylipus yang mulutnya langsung 
terkatup rapat. Beda dengan Jaehyun yang kembali terlihat 
biasa saja. 


Diam diam tanpa diketahui Phylipus dan Taeyong, laki laki 
bermarga Jung itu mengulas senyum miring nya. 


Taeyong dan Phylipus saling tatap. la menatap Phylipus 
dengan tatapan tajam. Padahal Taeyong mencoba berfikir 
positif tadinya, tapi ternyata ia malah mendapat 
kebohongan seperti ini. 


"Jelasin" ucap Taeyong penuh penekanan, ia mencoba untuk 
tidak membentak. 


"A ul 


"Ups ketahuan deh" potong Jaehyun santai sebelum 
Phylipus bicara. Muka tampannya terlihat sangat 
menyebalkan sekarang. 


Taeyong langsung menarik kerah baju Jaehyun kasar. 
"Kurang ajar lo" 


Bugh 


Satu pukulan keras di rahang Jaehyun dapatkan. Jaehyun 
meringis pelan dan mengusap ujung bibinya yang 
mengeluarkan darah dengan ibu jari. 


"Kak Taeyong apa apaan sih!!" Bentak Phylipus melerai 
keduanya. Taeyong menurunkan tangannya yang tadi ingin 
memukul Jaehyun lagi. 


Jaehyun tersenyum mengejek karna merasa terbela, 
Taeyong yang melihatnya ingin memukul lagi tapi tertahan 
karna mendengar Phylipus yang kembali melerai. "Kak 
udah!" 


Tatapan Taeyong beralih menatap Phylipus, banyak 
pertanyaan yang bersarang dikepala nya sekarang. 


"Jelasin! Kenapa kamu sama dia disini?!!" 


"Gue sama Phylipus punya hubungan lebih di belakang lo" 
bukan Phylipus yang menjawab, melainkan Jaehyun. 


Bugh 


"Gue gak nanya sama lo bangsat!" ujar Taeyong yang 
kembali tersulut emosi. 


"Aduh kak! Kak Taeyong apaan sih? Lepasin kak Jaehyun 
kak!" Phylipus mendorong Taeyong menjauh, memisahkan 
keduanya. "Kak? Kak Jaehyun ga apa apa kan?" Tanya 
Phylipus yang ikut meringis pelan melihat sudut bibir 
Jaehyun yang berdarah dan rahang nya yang lebam. 


"Aku ga apa apa sayang" ucap Jaehyun menatap Phylipus 
mencoba tersenyum. Atau smirk lebih tepatnya. 


"Bangsat!" 
Bugh 
Bugh 


Phylipus mencoba menarik Taeyong dengan sekuat tenaga. 
"KAK TAEYONG UDAH! BERHENTI KAK!" 


Dengan nafas memburu Taeyong perlahan mundur. "Kamu 
belain dia?!" tanya nya menatap Phylipus nyalang. 


"Kalian ga malu dilihatin orang?!" Ucap Phylipus dengan 
nafas naik turun karna sulit memisahkan kedua laki laki 
dihadapan nya ini. 


Taeyong dan Jaehyun reflek melirik sekitar, semua 
pengunjung kafe tertuju pada ketiganya. 


Phylipus menarik nafasnya dalam, ia mencoba 
memberanikan diri untuk menatap Taeyong "Iya. Apa yang 
dibilangin kak Jaehyun semuanya bener." 


Pusat perhatian Taeyong dan Jaehyun kembali teralihkan ke 
Phylipus, mendengarnya membuat Jaehyun mengangkat 
sebelah sudut bibirnya membentuk seringaian tipis. 


Taeyong terperangah, tatapan nya yang tajam sekejab 
berubah menjadi sendu. "Aku ga habis fikir sama kamu?!" 


Taeyong mengacak rambut nya geram. "Bisa bisa nya 
kamu?! Arrgh Aku kecewa!" 


Phylipus membuang arah pandang nya asal. Ia masih diam 
tak bergeming, seolah menerima keadaan. 


Taeyong menatap perempuan yang masih berstatus sebagai 
pacarnya dengan tatapan nanar, ia tidak percaya akan 
dikhianati seperti ini. 


Bukan, bukan semua ini yang Taeyong inginkan. Ia butuh 
penjelasan, Kenapa ia yang harus dikhianati? Dan kenapa 
Jaehyun orangnya?! Kenapa harus musuhnya?! 


Taeyong memegang bahu Phylipus agar mau menatapnya. 
"Kamu bohong kan? Kamu pasti di ancem kan sama si 
brengsek ini?! Kamu ga mungkin kaya gini! Aku ga 
percaya!" 


"Alah ga usah sok merasa dikhianati deh lo!" ujar Jaehyun 
dengan nada menantang. Baru Taeyong ingin melayangkan 
pukulan, dengan cepat Phylipus berdiri diantara keduanya 
membuat Taeyong kembali menurunkan kepalan tangannya. 


"Ga ada yang ngancem dan ga ada yang di ancem disini 
kak! Semuanya seperti yang kak Taeyong lihat!" Ujar 
Phylipus dengan nafas memburu. Seketika seisi kafe 
mendadak hening karna keributan yang dibuat ketiganya. 


Taeyong mengatupkan mulutnya rapat, dengan kasar ia 
melempar keresek berisi obat yang baru ia beli ke meja. 


"Kita putus" 


TBC 


Ada yg ngira kalau alur cerita nya bakal kaya gini? 
Wkwkwk 


Kasih satu emoticon untuk part ini ( ) 


Apa pesan atau kesan yang kalian pengen sampaikan 
ke mereka?.... 


Phylipus 


Taeyong 


Jaehyun 


shalunadian 


Aku dapet kabar kalau ada yg udh positif corona 
deket sekolah aku, jadi di tempat ku udah mulai 
isolasi mandiri: ( 


Jaga kesehatan ya, jangan keluar rumah kalau ga 
perlu perlu amat. Selalu pake masker kalau mau 
keluar rumah, always healthy 


Keep strong bubu 


Selamat jalan Ruby..hiks 


Kiyowo 


Happy Yeonjun Day 
Follow Instagram 


- shalunadian 
- shalumunadiyan_ 


See you 
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Aku ingetin sekali lagi klo ini fanfiction, fiksi atau karangan, 
jdi jgn baper sama sikap tokoh nya yg jahat:) 


Pengen tau, kalian asal nya 
dari daerah mana aja? 


Phylipus menunduk saat Taeyong keluar dari kafe, ia 
memejamkan matanya sebentar menahan rasa sesak yang 
bergejolak di dada sebelum akhirnya ringisan Jaehyun 
menyita perhatian nya. 


"Sshh" 


Dengan cepat Phylipus mendekati Jaehyun dan 
membantunya untuk duduk. “Gue beli obat dulu bentar ya 
kak?" ucap Phylipus yang ikut meringis melihat muka 
Jaehyun yang dipenuhi lebam dan sudut bibirnya yang 
sobek. 


"Ga usah, gue ga apa apa kok" jawab Jaehyun sambil 
menahan perih. "Tapi kak itu lukanya---" 


"It's okay" potong Jaehyun menahan tangan Phylipus 
sebelum perempuan berkaca mata itu beranjak dari duduk 
nya dengan muka cemas. 


Phylipus kembali duduk. "Beneran ngga apa - apa?" tanya 
nya yang dijawab anggukan pelan dari Jaehyun. 


"Maaf kak, gara - gara gue lo jadi kaya gini" ucap Phylipus 
merasa bersalah. 


"Iya ga apa apa" jawab Jaehyun tersenyum tipis. Dalam hati 
ia mengumpat kasar, karna semua ini ia harus rela babak 
belur. Cih, ingin rasanya Jaehyun membalas pukulan 
Taeyong tadi. 


Phylipus melangkahkan kaki nya melewati lobi sekolah 
dengan lesu, ia beberapa kali mengambil nafas panjang 
menahan rasa sesak yang membuncah. Mata nya tetap 
terlihat sembab meski dari luar kacamata. 


Pikiran nya melayang memikirkan kejadian dua hari lalu, 
dimana setelah hari itu ia menyandang status menjadi 
mantan pacar Taeyong. 


Phylipus mencoba menguatkan hati nya dengan menarik 
nafas dalam dalam, semua ini sudah jadi keputusan nya jadi 
tidak perlu disesali. 


Lebih baik begini, lebih baik ia yang membuat hubungan ini 
berakhir daripada Taeyong yang melakukannya, karna itu 
akan dua kali lipat lebih sakit rasanya. 


Phylipus sudah cukup tau diri kalau ia tidak pantas 
bersanding dengan Taeyong, persis seperti yang dikatakan 
laki - laki bermarga Lee itu di hadapan Yeri saat di kelas nya. 
Mungkin dengan cara ini ia tidak akan mendapat cinta pura 
- pura dari Taeyong lagi. 


Benar kan? Jika bukan cinta palsu lalu apa lagi? 
Pembicaraan Taeyong dan Yeri yang Phylipus dengar waktu 
itu sudah cukup menjelaskan semua nya. Phylipus juga 
tidak tau apa yang sebenarnya Taeyong rencanakan, ia tidak 
mau mendengar kenyataan pahit lainnya. 


Jadi lebih baik hubungan ini diakhiri saja, sebelum ia 
mendengar kenyataan lain selain Taeyong malu jika saat 
bersamanya. 


Berat rasanya, tapi Phylipus akan mencoba melupakan 
Taeyong. Dada nya kembali sesak jika mengingat kata putus 
dari Taeyong, meskipun memang kata itu yang membuat 
dirinya dan Jaehyun beradu akting di kafe saat itu. 


Dengan lesu Phylipus menundukkan dirinya di kursi. "Ada 
apa?" Tanya Lia melihat Phylipus yang seperti tidak 
semangat hidup. 


Phylipus menoleh lalu berdehem. "Gue ga tau keputusan 
yang gue ambil ini bener atau salah" jawabnya terdengar 
lirih. 


"Keputusan apa?" Tanya Yeji yang baru saja datang. 


Phylipus terdiam sebentar menelan pahit nya ludah. 
"Keputusan mengakhiri hubungan gue sama kak Taeyong" 


Kedua teman yang sekarang ia anggap sahabat itu tampak 
terkejut. "Kalian putus? Kenapa?" Tanya Yeji diikuti Lia yang 
tampak heboh dan ikut duduk di kursi masing - masing. 


Phylipus menghela nafasnya panjang membuat Yeji dan Lia 
tambah dibuat penasaran, karna setau keduanya hubungan 
Phylipus dan Taeyong baik - baik saja meski akhir - akhir ini 
Phylipus terlihat seperti menghindar. 


Phylipus mulai bercerita mulai dari alasan kenapa ia 
menghindar dari Taeyong dan selalu membohongi laki - laki 
bermarga Lee itu akhir - akhir ini sampai kejadian dua hari 
lalu di kafe. Yeji dan Lia tampak serius mendengarkan, 
keduanya juga paham apa yang dirasakan Phylipus. 


Lia mengusap punggung Phylipus yang nampak bergetar 
menahan tangis agar tidak turun, mau bagaimanapun 
Phylipus tetap mencintai Taeyong. "Udah lo jangan nangis" 


"Gue ga tau yang gue lakuin ini bener atau salah la, gue ga 
tau apa yang sebenarnya kak Taeyong rasain, gue juga ga 
tau dia itu cinta sama gue atau ngga" tutur Phylipus 
mengelap air mata nya yang turun dengan tangan. 


"Terus lo sama kak Jaehyun pacaran?" ucap Yeji yang sedari 
tadi mendengarkan. Phylipus menggeleng "Engga, gue juga 
ga paham kenapa kak Jaehyun bilang gitu pas di kafe, 
mungkin dia kasian sama gue karna dia juga tau kalau 
sebenarnya kak Taeyong malu kalau lagi sama gue" 


"Udah dong lo nya jangan nangis, menurut gue keputusan 
lo udah bener kok. Kalau emang kak Taeyong kaya gitu 
untuk apa juga hubungan kalian di terusin, ya kan?" 
tanggap Yeji yang langsung diangguki Lia. "Iya pus, mulai 
sekarang lo harus coba lupain kak Taeyong" 


Phylipus menelungkupkan muka nya di lipatan tangan "Gue 
ga tau bisa apa ngga, gue cinta sama kak Taeyong hiks" ujar 
nya mulai sesenggukan. 


"Cowo kaya dia ga pantes lo cintain, mending lo lupain dia 
Pus" ujar Yeji tak tega melihat sahabat nya itu yang sedang 
dirundung masalah perasaan. 


"Lo harus bisa, buktiin ke mantan lo itu kalau lo baik - baik 
aja" tambahnya. 


Isakan Phylipus perlahan hilang, ia mengangkat kepala nya 
dan mengangguk perlahan. Yeji dan Lia terkekeh pelan 
melihat muka Phylipus yang basah dan memerah sembab 
malah terlihat lucu. "Udah dong jangan nangis, jelek tuh 
ada ingus nya" canda Yeji yang membuat Lia tertawa. 


Phylipus merengek malu, ia mengelap muka nya dengan 
tisu yang Lia sodorkan. 


Dalam hati Phylipus bersyukur mempunyai sahabat seperti 
Yeji dan Lia yang selalu ada untuknya, berteman apa 
adanya, dan selalu mendukungnya. "Makasih ya, makasih 
banget udah mau jadi sahabat gue" ucap Phylipus 
tersenyum. Yeji dan Lia ikut tersenyum "Apaan sih makasih 
segala" canda Yeji mencolek dagu Phylipus. Selanjutnya 
mereka malah tertawa bersama. 


Tak terasa sudah satu minggu Phylipus dan Taeyong sama - 
sama menghindar. Bahkan Phylipus jarang melihat Taeyong 
diarea kantin. Ada perasaan rindu di hati kecil nya saat tidak 
melihat laki - laki bermarga Lee itu. 


Mungkin Taeyong sedang sibuk belajar untuk ujian yang 
akan diadakan sebulan lagi. Ah tapi kenapa Phylipus malah 
memikirkan Taeyong? Pasti mantan pacar nya itu sudah 
membencinya, lagipula Phylipus harus move on mulai 
sekarang. 


Desas desus berita putus antara Phylipus dan Taeyong juga 
mulai menyebar ke seantero sekolah, tentu itu adalah berita 
gembira untuk semua siswi disini. Akhirnya si cupu tidak 
menyandang status sebagai pacar most wanted lagi, 
begitulah yang Phylipus dengar baru - baru ini. 


"Gue denger si platipus selingkuh dari Taeyong, makanya 
diputusin" 


"Yang bener anjir?! Wah gila sih tu si cupu ngga ngotak, eh 
tapi emangnya dia laku sampe bisa selingkuh?" 


"Cih liat aja, gue bakal dapetin Taeyong lagi setelah ini" 
gumam salah satu siswi itu pelan. 


"Haha gue juga ga paham sama orang ga tau diri itu, lagian 
gue pikir Taeyong macarin dia cuma dimainin aja. Ga 
mungkin juga Taeyong mau sama modelan kek dia, iyuh 
banget" 


"Iya gue setuju, kadang gue mikir dia make pelet apa sampe 
Taeyong kecantol gitu" 


"Sok sok an selingkuh, gak tau diri banget dih. Eh tapi gue 
bersyukur sih mereka putus" 


"Iya gue apalagi, seneng banget malah" 


Phylipus menegang saat mendengar gosipan beberapa siswi 
di sampingnya. Mereka tidak tau jika ada Phylipus disitu 
karna tersekat rak buku perpustakaan sebagai penghalang. 
Hati nya sesak mendengar hinaan yang diiringi tawa dari 
mereka. 


Phylipus mengelap air mata nya dengan punggung tangan 
nya, ia akan menyusul Yeji dan Lia ke kantin saja dari pada 
mendengarkan mereka. Biar saja gosip itu menyebar, 
lagipula memang hanya kenyataan itu yang Taeyong tau. 


"Eh ada si cupu tuh" bisik salah satu siswi ke teman nya 
yang tak lain adalah Yeri. Perempuan itu ternyata 
mendapatkan teman yang sifat nya sama sepertinya. 


Smirk muncul disudut bibir Yeri, dengan santai ia 
menjulurkan satu kakinya ke hadapan Phylipus dan--- 


Brukk 


Phylipus tersandung, posisinya sekarang adalah telungkup. 
la menghela nafas pelan dan mencoba berdiri dan 
menghiraukan tawaan bahagia dari beberapa siswi itu. 


Baru ia ingin bangun, satu ikatan kepang nya tertarik keras 
membuat Phylipus meringis sakit. "Cih lemah! 


Phylipus kenal betul pemilik suara ini, "s-sakit" ucapnya 
menahan sakit. 


"Sakit ya sakit? Kalau gini sakit ga?" ucap satu siswi lainya 
menarik rambut atas Phylipus kuat. "L-lepas ssh ss-sakit" 
Phylipus mulai menahan isakan nya, demi apapun ini benar 
- benar sakit. Tenaga siswi itu benar - benar kuat sampai 
rambut nya terasa akan terlepas dari kulit kepala. 


"Ga usah sok sok an selingkuh lo" 

"Dasar bitch!" 

"Ga tau diri banget ya lo nyelingkuhin Taeyong" 
"Lo pikir lo siapa?!" 


Yeri makin menarik kepangan rambut Phylipus sampai dekat 
dengan nya, ia berbisik "Bagus deh kalau kalian putus, lo 
tinggal tunggu berita jadian gue sama Taeyong" bisik nya 
penuh percaya diri. 


Phylipus tidak bisa melawan karna tangan nya mulai 
ditahan. "Ih gemes deh sama si cupu" ucap siswi lainnya 
mencubit pipi Phylipus dengan tangan nya yang 
mempunyai kuku panjang. 


Phylipus merintih sakit, "ss-sakit hiks lepas" dengan posisi 
yang telungkup dan tangan nya yang ditahan ia sulit 
bergerak. 


"Oh sakit, kacian deh" siswi itu melepas tarikan nya dan 
mendorong perempuan berkaca mata itu sampai terbentur 
rak buku. 


"A-akh" ringis Phylipus memegang kening nya yang 
berdarah, rasanya perih dan kepala nya juga pusing. 


Dengan sengaja mereka melemparkan buku yang mereka 
pegang pada Phylipus. Phylipus hanya menutup matanya 
takut. 


"Cabut guys" ujar Yeri yang langsung diikuti ketiga 
temanya, meninggalkan Phylipus yang terisak lemas 
menahan sakit. 


Phylipus mencoba duduk perlahan lahan. la memegang 
kening nya, tercetak darah ditangan nya. Pipi dan kepala 
nya juga perih. 


Phylipus menoleh saat mendengar pekikkan tertahan. Itu 
Yeji dan Lia yang baru datang, dengan cepat keduanya 
berlari mendekati Phylipus. 


"L-lo kenapa bisa--- ya ampun!" Pekik Lia memapah kepala 
Phylipus di paha nya. Sedangkan Yeji mengeraskan rahang 
nya, perempuan yang pernah memenangkan kontes 
taekwondo itu tampak tidak terima melihat sahabat nya 
dengan keadaan mengenaskan seperti ini. 


"Ayo bawa ke uks" ujar Yeji, Lia mengangguk. Keduanya 
mulai menuntun Phylipus menuju uks. 


Sesampai nya di uks, dengan segera Lia mengambil kotak 
p3k sedangkan Yeji menuntun Phylipus ranjang uks. "Hiks.. 
ssh s-sakit" ringis Phylipus lagi saat obat merah menyentuh 
permukaan lukanya. 


"Siapa yang bully lo?!" tanya Yeji yang sedari tadi tak 
sabaran. "Siapa Pus? Kasih tau kita" sambung Lia. 


"G-gue ga tau mereka s-siapa hiks, tapi tadi a-ada Yeri..hiks 
hiks" jawab Phylipus sesenggukan. 


"Lo jagain Phylipus gue cari Yeri dulu" bisik Yeji ke Lia pelan 
agar Phylipus tidak mendengar, ia tau jika Phylipus 
mendengar pasti sahabat nya itu akan melarang dengan 
alasan ‘gue takut lo kenapa napa nanti' 


"Gue ke toilet bentar" ucap Yeji keluar uks. 


Dengan tergesa - gesa Yeji menengok ke kanan dan Kiri 
mencari keberadaan Yeri. la memutari sekolah mencari 
perempuan itu, tapi tidak ketemu juga. 


Yeji berlari menelusuri koridor ke arah taman belakang. 
Langkahnya langsung terhenti saat mendengar suara 
bentakan. la mundur beberapa langkah untuk melihat apa 
yang ia lewatkan. 


Mata Yeji membulat melihat Taeyong yang terlihat marah, 
tapi bukan itu yang membuat nya kaget, yang membuat 
kaget dirinya itu adalah karna mantan pacar sahabat nya itu 
sedang membentak seseorang yang sedang ia cari sedari 
tadi. Terlihat antek - antek Yeri juga menunduk ketakutan 
disana. 


"Jangan sekali lagi lo ganggu Phylipus" ujar Taeyong penuh 
penekanan, rahang nya terlihat mengeras karna amarah nya 
yang menggebu - gebu. 


Nyali Yeri menciut, terlihat juga di pipi kanan nya yang 
memerah seperti bekas tampar. Tunggu? Apakah Taeyong 
menampar Yeri untuk Phylipus?!, pikir Yeji. 


Dengan keberanian yang tersisa Yeri menatap Taeyong "L-lo 
tuh kenapa sih Tae? Dia tuh udah selingkuh dari lo! Tapi lo 
masih aja bela dia!" 


"Lo ga usah ikut campur!" bentak Taeyong lagi. 
"Tapi gue cinta sama lo Tae!" ucap Yeri tanpa malu. 


"Udah berapa kali gue bilang sih kalo gue ga pernah cinta 
sama lo!!" Nafas Taeyong tampak memburu, ia sangat emosi 
berhadapan dengan empat perempuan didepan nya itu. 


Taeyong menatap mereka tajam "Kalian berempat" 


"Tunggu surat drop out sebentar lagi" ujar Taeyong penuh 
penekanan. Baru mereka ingin menyela, Taeyong langsung 
mengangkat sebelah tangan nya bermaksud tidak ingin 
dibantah. 


la langsung melangkah menjauh meninggalkan empat 
perempuan itu yang terlihat frustasi. 


Langkah Taeyong terhenti saat melihat Yeji yang berhenti 
dihadapan nya. "Baru aja gue mau kasih pelajaran sama 
penggemar berat lo itu, tapi kelihatan nya gue udah 
keduluan" ujar Yeji sinis. 


Taeyong terdiam, ia tidak tau kalau ternyata Yeji 
memperhatikan nya sedari tadi. "Cih maksud lo apa sok 
belain sahabat gue?!" 


"Sok belain?" ucap Taeyong membeo. 


"Mending lo ga usah sok perhatian lagi sama Phylipus, gue 
muak liat akting lo selama ini yang pura - pura cinta sama 
sahabat gue!" tutur Lia kelewat emosi. 


Taeyong terlihat tidak mengerti. la mendekat kearah Yeji dan 
menatap nya tajam. "Gue ga sok perhatian! Dan asal lo tau! 
Gue cinta sama Phylipus! Meskipun sahabat lo itu selingkuh 
sama Jaehyun dibelakang gue, gue tetep cinta sama dia!!" 
ujar Taeyong tak terima. 


"Cinta kata lo? Kalau lo cinta sama Phylipus, terus maksud 
ucapan lo yang bilang kalau sebenernya lo malu jalan sama 
dia itu apa? itu yang dinamain cinta?!" balas Yeji sengit. 


Taeyong menyerengit, "Maksud lo?" 


TBC 

KYAAA ADA YANG KANGEN GA NIH? Btw part ini 
mayan panjang Ihoh 

Ngilu bikin adegan bully gitu 

Jangan lupa vote sama koment zeyenk: > 


Sampai ketemu di next chapter, muach~ 


Rich Devil 


Hehe aku up ulang nih ff yg chenle wkwk 
Di baca ya! Vote + koment juga, tambahin di perpustakaan 
kalian. 


Thanks 


Meskipun sulit untuk mencukupi kebutuhan hidup, Jinra 
tetap bahagia dengan kehidupan sederhana bersama ibu 
dan adik nya. Tapi bagaimana jika takdir membuat Jinra 
hidup berdua bersama adik nya saja? Tinggal di rumah 
mewah milik seseorang yang baru ia temui, berubah 
menjadi princess di keluarga Zhong hanya dalam semalam. 
Belum lagi menghadapi keangkuhan tuan muda Zhong, 
akan kah ada cinta diantara kedua nya? 


RICHDEVIL 


Z HONGCHENLE 
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Eh ini aku ganti panggilan Phylipus 
jadi "Phy" biar kaya 
ngga manggil si mpus lagi 


Yeji berdecih. "Gue sebenernya ga ngerti tujuan lo apaan 
selama ini. Kalau lo emang malu pacaran sama Phylipus, 
lebih baik lo ga usah pacarin dia dari awal kalau akhirnya 
cuma nyakitin!" 


Taeyong masih terdiam, mencerna apa yang Yeji katakan. 
"Malu apaan sih? Gue ga pernah malu pacaran sama 
Phylipus! Dan nyakitin? Disini gue yang disekingkuhin dan 
lo bilang gue yang nyakitin?!" ucap Taeyong menekankan 
setiap katanya. 


"Ngelak aja terus! Jelas - jelas lo bilang kaya gitu ke Yeri!" 
sentak Yeji lagi. Laki - laki dihadapan nya ini selalu 
mengelak, dan itu membuatnya geram. 


Taeyong kembali menyerengit "Yeri?" 
"Maksud lo---" 
Kringg Kring !!! 


Ucapan Taeyong terpotong oleh suara bel yang menandakan 
waktu istirahat habis. "Terserah lo mau ngelak gimana. Tapi 
gue minta jangan mainin perasaan Phylipus lagi" ujar Yeji 
lalu pergi dari hadapan Taeyong sebelum guru memasuki 
kelas nya. 


Sial, umpat Taeyong dalam hati saat mendengar bel 
berbunyi. Bahkan ia masih belum mengerti apa maksud dari 
Yeji yang datang tiba - tiba dan bilang bahwa dirinya malu 
berpacaran dengan Phylipus. 


Maksudnya apa? Bahkan Taeyong tidak pernah merasa 
seperti itu apalagi mengatakannya. Dengan perasaan kesal 
ia berlari kecil menuju kelas nya. 


"Lo di uks aja Phy, lagian tinggal dua jam pelajaran lagi kok" 
saran Lia memapah Phylipus yang mencoba turun dari 
bankar uks. Terlihat perempuan berkaca mata itu 
memaksakan dirinya berdiri saat mendengar bel berbunyi. 


Phylipus kembali duduk, ia tidak bisa menyangkal kalau 
kepala nya masih pusing dan luka nya juga masih perih. 
Phylipus mengangguk dan menyenderkan tubuh nya ke 
pinggiran bankar. 


Dengan setia Lia menunggu Phylipus yang mulai tertidur, 
dalam hati ia juga ikut merasakan sakit melihat luka yang 
ada di pelipis dan pipi sahabat nya itu. 


Lia mengusap pelan punggung tangan Phylipus lembut, ia 
tersenyum sendu mengingat sahabat nya ini sangat 
tertutup tapi juga rapuh. Dalam hati ia mencibir Taeyong 
yang telah menjadi sebab utama Phylipus kembali di bully. 


Lia menyenderkan punggung nya ke pinggiran kursi. "Tapi 
gue masih belum ikhlas kalau Yeri sama temen - temen nya 
cuma kena pukul Yeji doang.." gumam nya pelan takut 
Phylipus mendengar. Lia merogoh ponselnya dan 
menghubungi seseorang yang punya kekuasaan di sekolah 
ini, semoga setelah ia melaporkan ini orang yang ia hubungi 
akan kembali melaporkan nya ke kepala sekolah dan Yeri 


beserta antek - antek nya di drop out, pikir Lia tersenyum 
tipis. 


Tak berselang lama pintu uks kebuka menampilkan 
seseorang yang Lia tunggu. Seseorang itu adalah Jaehyun, 
Lia tidak salah meminta bantuan pada Jaehyun kan? Laki - 
laki bermarga Jung itu adalah ketua osis jadi pasti bisa 
memberi keadilan untuk pembully-an sahabat nya, pikir Lia. 
"Phylipus di bully lagi?" tanya Jaehyun saat melihat Phylipus 
tertidur dengan pelipis yang diperban. 


Lia mengangguk "duduk dulu kak, ada yang gue mau 
omongin" ucap nya. Jaehyun mengangguk dan ikut duduk di 
kursi satunya. 


"Lo ada saat Phylipus sama Taeyong putus pas di kafe waktu 
itu kan kak?" tanya Lia, Jaehyun terdiam sebentar lalu 
mengangguk. Mungkin Phylipus sudah menceritakan cerita 
putus hubungan nya dengan Taeyong pada Lia, batin 
Jaehyun. 


"Nah masalahnya sekarang adalah, ada berita yang yang 
bilang kalau Phylipus selingkuh dan akhirnya di putusin kak 
Taeyong. Hhm.... memang kenyataan itu yang kak Taeyong 
tau sih, tapi itu semua yang buat Phylipus di bully lagi 
sekarang kak" 


"Gue juga tau kalau kak Jaehyun ngebantu Phylipus biar 
putus dari kak Taeyong dengan cara bilang kalau lo sama 
Phylipus ada hubungan di belakang kak Taeyong. Tapi gue 
masih mikir sih kak, siapa yang ngebeberin berita Phylipus 
selingkuh itu... Apa mungkin kak Taeyong?" ucap Lia 
menatap Jaehyun yang duduk disamping nya. 


Jaehyun yang sedari mendengarkan tergelak. "Bisa jadi, 
mungkin Taeyong ga terima dia di selingkuhin dan akhirnya 
nyebarin berita Phylipus selingkuh" sahut nya yang 


membuat asumsi Lia bertambah kuat. Lia mengangguk 
ngangguk, apa yang Jaehyun bisa jadi ada benarnya. 


Lia membuang nafas nya pelan, ia mengumpat kasar dalam 
hati untuk Taeyong. Tapi kan memang Taeyong tau nya 
Phylipus selingkuh sama Jaehyun, tapi tetap saja Taeyong 
yang patut di salahkan, kalau saja berita ini tidak tersebar, 
Phylipus tidak akan di bully kan? pikir Lia panjang. 


"Oh iya kak, maksud gue manggil lo itu gue mau minta 
tolong. Lo bisa laporin Yeri sama temen - temen nya yang 
udah ngebully Phylipus ke guru bk atau kepala sekolah 
kan?" ucap Lia penuh harap. 


Jaehyun tampak berfikir. "Gue ga tau bisa atau ngga. Karna 
kita ga punya bukti apa - apa kalau Yeri sama antek - antek 
nya yang bully dia.. tapi gue bakal usahain" jawab Jaehyun. 
Lia mengangguk kecil, semoga saja Yeri dan teman - teman 
nya segera di keluarkan dari sekolah. 


Keduanya menoleh ke arah bankar saat mendengar nada 
dering telepon berbunyi. Itu Suara berasal dari ponsel 
Phylipus. 


Phylipus terbangun, dengan memegang kepala yang masih 
pusing Phylipus mencoba duduk. Lia yang melihatnya 
langsung beranjak dari duduknya dan membantu Phylipus 
duduk. 


Phylipus segera menggeser tombol hijau saat tau siapa yang 
menelpon nya "Halo?" 


Lia dan Jaehyun sama - sama diam, ada perasaan penasaran 
antara keduanya saat melihat Phylipus yang terlihat 
menegang saat mengangkat telepon. "Ada apa?" tanya Lia 
setelah Phylipus menutup telepon nya. 


Phylipus yang tadinya terdiam sambil menatap ponsel yang 
memperlihatkan sambungan telepon baru berakhir 
kemudian menengok. "Gue di suruh pulang sekarang" jawab 
Phylipus menatap Lia. 


"Eh ada kak Jaehyun?" Ucap Phylipus yang baru sadar ada 
keberadaan Jaehyun, kakak kelas yang akhir - akhir ini 
selalu ada untuknya itu tersenyum, memperlihatkan lesung 
pipi nya yang tercetak jelas membuatnya berkali - kali lebih 
tampan. 


Kring kring !!! 


Suara bel pulang berbunyi membuat ketiga nya saling 
tatap. "Yaudah ayo gue anterin" ucap Jaehyun. "Nah iya Phy, 
biar kak Jaehyun anterin aja" sahut Lia. 


Phylipus menimang - nimang sebentar. Banyak yang ia 
pikirkan sebelum menerima tawaran Jaehyun, tapi sekarang 
ia harus sampai dirumah dengan cepat. "Ga ngerepotin 
kak?" tanya Phylipus sungkan. "Engga lah, ayo" 


Pintu uks terbuka membuat ketiga nya langsung menoleh, 
terlihat Yeji yang datang membawakan tas milik Phylipus 
dan Lia. "Ah iya, kalian anter Phylipus aja ke parkiran dulu. 
Gue mau ambil tas dulu" ujar Jaehyun yang langsung 
diiyakan ketiga perempuan itu. 


Jaehyun berlari kecil keluar uks, kedua sudut bibirnya 
membentuk seringaian tipis membuat laki - laki bermarga 
Jung itu sekilas terlihat menyeramkan. 


"Jadi berita si cupu selingkuh itu dah kesebar" gumam nya 
pelan setelah tau rencananya telah berhasil. 


Selama pelajaran berlangsung Taeyong hanya melamun, 
memikirkan apa yang Yeji maksud. Kalau bukan orangtua 
Taeyong pemilik sekolah mungkin Taeyong sudah di suruh 
berlari memutari lapangan karna tidak memperhatikan 
pelajaran. 


Taeyong berjalan menuju parkiran sekolah. Langkah nya tiba 
- tiba berhenti saat mengingat sesuatu. 


"Ngelak aja terus! Jelas - jelas lo bilang kaya gitu ke Yeri!" 


"Yeri?" gumam Taeyong mengingat ucapan Yeji saat jam 
istirahat tadi. 


Seketika mata Taeyong membulat, ia mengingat sesuatu. 
"Jangan - jangan---" ucapnya terlihat kelabakan. 


Flashback on: 


Dengan santai Taeyong memasukkan satu tangan nya ke 
dalam saku celana, bel istirahat sudah berbunyi jadi ia 
harus segera ke kelas pacarnya untuk ke kantin bersama. Ia 
sudah janji mengajak Phylipus tadi pagi. 


Baru ia mau keluar kelas, Yeri datang. "Aku mau ngomong 
sama kamu" ucap perempuan itu sudah dihadapan Taeyong. 


"Gue sibuk" jawab Taeyong singkat, ia melangkahkan kaki 
nya kembali tapi Yeri mencekal tangannya. 


Dengan kasar Taeyong menghempaskan tangan Yeri dari 
tangan nya. 


Yeri menghela nafasnya sebentar. "Aku cuma mau ngomong 
bentar Tae, sebentar doang" ucap nya memohon. Taeyong 
membuang nafas nya kasar, perempuan dihadapan nya ini 
tidak akan berhenti mengikuti nya nanti. "Cepet" 


Mata Yeri berbinar. "Aku pengen balikan sama kamu" ucap 
Yeri mencoba meraih tangan Taeyong untuk di genggam. 
Tapi dengan cepat Taeyong menghindar, ia tak mau ada 
kesalahpahaman karna sekarang ia dan Yeri hanya berdua 
di kelas. 


"Gila ya lo? Udah berapa kali gue bilang kalau gue nggak 
mau!. Bukan nya lo tau kalau gue udah punya pacar?! Jadi 
tolong lo berhenti ganggu kehidupan gue sama pacar gue" 


Raut wajah Yeri seketika berubah menjadi sinis. "Pacar? 
Pacar lo yang cupu itu?!" 


Taeyong menatap Yeri nyalang, ia yang emosi mendorong 
Yeri sampai perempuan itu terduduk di kursi. "Jaga ucapan 
lo!" bentak nya tak terima. la tak peduli orang yang 
dihadapan nya ini perempuan, jika menyangkut orang 
tersayang nya Taeyong akan maju paling depan. 


Yeri tersentak kaget, tapi dengan cepat ia merubah raut 
takutnya. Baru Taeyong berjalan beberapa langkah, 
langkahnya kembali terhenti saat perempuan yang pernah 
menjadi pacarnya dulu selama tiga minggu itu kembali 
bicara. 


"Kenapa sih lo masih mau sama si cupu itu?!" 


Taeyong berbalik dan mendekati Yeri yang masih duduk di 
kursi. "Gue tau lo selalu nahan malu kalau jalan sama dia!, 
iya kan?!" 


“Gue lebih cantik dari dia Taeyong, mending putusin aja 
cewek cupu itu! Dari pada harus nahan malu pacaran sama 
cewe nerd kaya dia" ujar Yeri dengan nafas memburu. 
Bagaimanapun Taeyong harus kembali padanya. 


Taeyong menatap Yeri tajam, dengan mudahnya perempuan 
itu menghina Phylipus. Cih, Jika Yeri bukan perempuan 
mungkin gadis ini sudah babak belur oleh nya sekarang. 


"Iya gue malu! Gue malu karna Phylipus jauh dari kata layak 
untuk bersanding sama gue!" Nafas Taeyong terengah - 
engah menahan emosi. 


"Tapi itu dulu.. Sebelum gue sadar kalau dia orang yang 
berarti dalam hidup gue. Ini hidup gue, jadi lo ngga usah 
ngatur. Gue cinta dan sayang sama Phylipus itu apa adanya 
dan begitupun sebaliknya. Ngga kaya lo yang dulu nerima 
gue cuma karna harta dan ketenaran! Untung gue dulu 
pacarin lo cuma karna dare" ujar Taeyong penuh penekanan 
yang ta akhiri decihan. 


"Jangan ganggu gue atau Phylipus lagi. Sekali lo nyentuh 
pacar gue, lo bakal berurusan sama gue" ancam Taeyong 
lalu meninggalkan kelas menuju kelas  Phylipus, 
meninggalkan Yeri yang sedang menggeram kesal. 


Ck, waktu nya sudah terbuang sia - sia karna berbicara 
dengan mantan laknat nya itu. Taeyong mempercepat 
langkahnya menuju kelas Phylipus saat mendengar bel 
istirahat telah habis. 


Jika saja waktu itu ia tidak ikut bermain truth or dare, pasti 
ia tidak akan bertemu dengan Yeri. "Anjing emang kalo Mark 
ngasih dare" umpat Taeyong kesal mengingat tantangan 
Mark dulu yang menyuruh nya menjadikan Yeri pacar 
selama tiga minggu. 


Flashback off. 


Tunggu, jadi ini semua salah paham? Jadi ini alasan Phylipus 
menyelingkuhi nya?! 


Taeyong tampak frustasi, apa mungkin Phylipus mendengar 
percakapannya dengan Yeri saat itu?! Tapi kenapa Phylipus 
salah paham? 


"Apa Phylipus denger cuma sebagian dari yang gue 
omongin?" tanya Taeyong pada diri sendiri. Mata nya tak 
sengaja menangkap Phylipus yang berjalan di tuntun Yeji 
dan Lia kearah parkiran. Tidak berselang lama datang juga 
Jaehyun yang berlari kecil menghampiri ketiga perempuan 
itu. 


Taeyong menggeram melihat Phylipus dibonceng Jaehyun. 
Jadi Phylipus benar - benar selingkuh? batinnya penuh 
tanya. 


Sebelum motor perebut pacarnya itu menjauh, Taeyong 
berlari menuju motornya. la harus mengikuti Jaehyun dan 
Phylipus. Ia juga harus menjelaskan kesalahpahaman yang 
terjadi pada padanya dan Phylipus. 


Taeyong tidak salah dan tidak mengerti apa - apa, ia tidak 
tau jika Phylipus mendengar percakapannya dengan Yeri. 
Dan itupun hanya setengah pembicaraan. 


Satu yang kalian perlu tau, Taeyong yang sekarang berbeda 
dengan Taeyong yang dulu. la sudah benar - benar berubah. 
Lama sejak saat ia menyatakan cinta nya pada Phylipus 
Taeyong sudah benar - benar berubah. 


Dan yang membuatnya berubah adalah Phylipus. 
Perempuan berkaca mata dan berambut kepang dua itu 
yang membuatnya jatuh cinta dan merubah sikap nya. 


Diam - diam Yeri memandangi Taeyong yang mengendarai 
motor keluar area sekolah. la melipat kedua tangan nya di 
depan dada lalu mengangguk - ngangguk pelan. "Jadi si 


cupu salah paham? Bagus deh" gumam nya setelah tidak 
sengaja mendengar ucapan Taeyong tadi. 


TBC 


Taeyong be like saat tau semua nya cuma salah 
paham: 


Tuhkan! Bubu ga tau apa apa kalian hujat dari 
kemarin 


b-TY trans. 


"kalo kita menikmati apapun yang kita lakukan maka akan 
menjadi kenangan yang menyenangkan. !!!!! ayo kita jalani 
(ini semua) dengan hati yang seperti itu !!! sekarang mau 
ttiiidddduuuuuuuuuurrr aaaaaakk... ak... pingsan" 


Alhamdulillah ih aku seneng banget ff bully udah 80K 


Ga nyangka yg awalnya dari kebucinan yang 
berujung kehaluan + kegabutan jadi ada baca gini / 
terharu. 


Makasii banget buat kalian yang udah baca, vote, 
koment, dan untuk yang setia nunggu ff ini up 


Aku mau buat Q&A nih, untuk kalian yang mau tanya 
tanya. Aku kepikiran buat Q&A awalnya karna ada yg 
koment kenapa nama tokoh utama nya Phylipus . Jadi 
nanti kalian tanya tanya aja yang banyakkkk semakin 
banyak yang nanya semakin aku semangat buat 
update chapter selanjutnya 


https://www.youtube.com/watch?v= OXrWICeMLDY 
GO STREAMING GUYS!!! 


Dadah 


Questions and Answers 
Hai 


Sesuai dengan nama chapter nya. Chapter ini khusus buat Q 
and A. 


Kalian bebas mau ngasih berapa pertanyaan, nanti bakal 
aku jawab” ^ 


Ayo tanya! Aku kalau banyak yang koment jadi tambah 
semangat nich ngetiknya:) 


Okey jadi silahkan bertanya 
shalunadian (author) 
Phylipus 

Taeyong 

Jaehyun 

Yeri 

Lia 

Yeji 

Nancy 


Geng ensiti (sebut nama anggota ensiti yang kalian pengen 
tanyai yaa) 


(untuk seseorang yang mungkin belum aku sebutkan tapi 
kalian pengen tanya sesuatu ke dia) 


Semua pertanyaan kalian bakal aku jawab di next chapter 
Q&A selanjutnya yaa 


See you babe 


[!] Q and A udah tutup ya guys :) 
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shalunadian 
Ada yg suka main among? Kalau ada samaan kita:> 


Jadi kemarin" itu aku udh ngetik, tpi pas tiba tiba bsk nya 
mau lanjut ngetik cerita nya malah ilang ges:) jadi aku 
ngetik ulang / monangess 


- happy 143K, thankyou all 


Taeyong menjalankan motornya dengan kecepatan sedang 
agar memberi jarak dengan motor Jaehyun yang ada 
didepan nya. Mukanya tampak datar saat melihat tangan 
Phylipus yang bertengger di bahu Jaehyun sepanjang 
perjalanan. 


Ingin rasanya ia melemparkan bogeman pada wajah 
Jaehyun sekarang karna sudah merebut milik nya. Tunggu, 
miliknya? Bahkan ia hampir lupa kalau sudah berstatus 
sebagai mantan sekarang. 


Tanpa sadar Taeyong memang sudah terikat dengan 
Phylipus, ia tidak bisa melepaskan seseorang yang ia cinta 
dengan begitu saja. Apalagi setelah ia tau kesalahpahaman 
yang terjadi itu adalah karna percakapan dirinya dengan 
Yeri. 


Persetan dengan kata putus yang pernah ia lontarkan dua 
minggu lalu. Yang Taeyong pikirkan sekarang adalah cara 
menjelaskan semua kesalahpahaman itu pada Phylipus. 


Taeyong membelokkan motornya ke seberang jalan yang 
berhadapan dengan gang tempat pemberhentian Phylipus 
jika diantar. la memberhentikan motornya dibawah pohon 
karena ingin melihat interaksi antar keduanya. 


"Rumah lo dimana? Biar gue anter" tanya Jaehyun saat 
mengerem motornya tepat di depan gang. Phylipus malah 
turun dari motor. "Ngga usah kak, makasih udah nganterin 
gue" jawab Phylipus diiringi senyum. 


Jaehyun mengangguk sebagai sahutan. "Udah ayo gue 
anterin. Rumah Io dimana? masuk gang sini?" tanya nya lagi 
ragu karna melihat Phylipus yang terlihat lemas. 


Sebenarnya sih ia tidak peduli jika nanti perempuan 
berkacamata dihadapan nya ini tergeletak di jalanan karna 
pingsan. Tapi hey, rencana nya sebentar lagi berhasil. 
Sayang jika tidak ia teruskan bukan? Tunggu sampai si cupu 
menyukainya dan ia akan mencampakkan nya. 


Setidaknya Jaehyun harus terlihat peduli agar rencana yang 
ia susun dengan rapih ini berjalan lancar. Ia ingin Taeyong 
merasakan yang ia rasakan dulu. 


Jaehyun masih ingat betul. Dulu, saat ia menyukai seorang 
perempuan dikelas nya tapi ternyata perempuan itu 
menyukai Taeyong. 


Jaehyun tidak paham, ia rasa dirinya lebih baik dari 
Taeyong, ia ketua osis, taat peraturan, murah senyum dan 
suka membantu. Tapi kenapa perempuan itu malah 
menyukai bad boy berandalan tukang pembully seperti 
Taeyong? 


Tak lama setelah ia tau, perempuan itu menyatakan cinta 
nya pada Taeyong di tengah lapangan tanpa malu. Dan 
yang membuat nya geram adalah saat melihat reaksi 


Taeyong. Dengan tanpa berperasaan laki - laki bermarga Lee 
itu menolak perempuan itu dengan kata - kata kasar, 
apalagi saat perempuan itu mencoba memegang tangan 
Taeyong, Taeyong malah menghempaskan nya sampai 
perempuan itu terjatuh. 


Semua itu tidak terlepas dari tontonan seluruh penghuni 
sekolah, Jaehyun ikut sakit melihat orang yang ia suka 
diperlakukan seperti itu dulu. 


Perempuan itu akhirnya pindah sekolah tak lama dari 
kejadian itu, mungkin ia tak sanggup karna selalu mendapat 
cemoohan setiap harinya dari banyak murid. 


Dan setelah itu Jaehyun tak pernah bertemu perempuan itu 
lagi. 


Jadi sebenarnya. Selain Taeyong dan Jaehyun yang memang 
tidak pernah akur karena selalu berbeda pendapat, tak lain 
karna--- 


Jaehyun ketua osis dan Taeyong berandal sekolah, yang 
membuat sifat keduanya selalu bertentangan.Tapi ternyata 
ada alasan lain yang membuat Jaehyun seperti ini. 


Sebelumnya Jaehyun memang tidak ada masalah dengan 
Phylipus, tapi setelah sadar bahwa Taeyong tertarik pada 
perempuan cupu ini, itu membuat dirinya bertindak lain. 


Phylipus kembali menggeleng. "Rumah gue deket kok dari 
sini" 


"Yaudah gue ga mau maksa, tapi kalau ada apa - apa lo bisa 
hubungin gue" ucap Jaehyun menepuk bahu Phylipus. 
Phylipus yang merasa risih hanya tersenyum canggung. "Iya 
kak makasih" 


Taeyong yang melihat dari kejauhan hanya bisa mendengus. 
Tapi ia harus tahan, sebenarnya ia juga ingin tau dimana 
rumah mantan kekasihnya itu. Jadi Taeyong berniat akan 
mengikuti Phylipus sampai ke rumahnya. 


"Yaudah gue duluan ya" ucap Jaehyun yang langsung 
diangguki Phylipus. 


Setelah motor Jaehyun mulai menjauh, Taeyong bersiap 
untuk menyeberang jalan. 


Tapi baru ia mau menyeberang, ada truk besar dan bis lewat 
membuat Taeyong kembali memundurkan motornya ke tepi 
jalan. 


Setelah truk dan bis itu lewat dan jalan benar - benar tidak 
ada yang melewati, Taeyong kembali menjalankan motornya 
untuk menyeberang. 


Setelah berhasil menyeberang, Taeyong menyerengit. la 
menengok ke kanan dan kiri mencari keberadaan Phylipus 
yang tadi ia yakini masih berdiri disini. 


Tapi tidak ada, Taeyong tidak bisa menemukan Phylipus 
dalam pandangan nya saat tatapan nya mengelilingi sekitar. 


Dengan segera Taeyong menjalankan motornya memasuki 
gang, seketika ia teringat sesuatu saat melewati jalan ini. 


Di gang ini Taeyong pernah dipikuli sekelompok preman 
demi menyelamatkan Phylipus. Dan di tempat ini juga ia 
dan Phylipus resmi berpacaran. Jika mengingatnya Taeyong 
selalu terkekeh, mengingat ia pura - pura sekarat demi 
melihat reaksi dan perasaan Phylipus yang sebenarnya 
padanya. 


Pukulan semua preman itu sebenarnya tidak ada apa - apa 
bagi Taeyong. Tapi ternyata dengan berakting, akhirnya 
Phylipus mau menjadi pacarnya. 


Tapi kisah percintaan nya harus kandas karma 
kesalahpahaman sialan itu, maka dari itu Taeyong kembali 
fokus menelusuri jalan untuk mencari jejak Phylipus. 


Hanya ada beberapa rumah disini, suasananya juga 
lumayan sepi. Tak terlihat orang berlalu lalang di area 
perumahan sekitar sini, sebagian lahan juga terisi kebun 
dan pepohonan. 


Karna tak kunjung mendapat keberadaan Phylipus, Taeyong 
menepikan motornya ke trotoar. 


la berniat untuk bertanya pada seorang ibu yang sedang 
menyapu di halaman rumah nya. Taeyong mengucapkan 
permisi terlebih dulu sebelum memasuki gerbang. 


Meskipun Taeyong bisa di bilang seorang berandalan, 
keluarganya yang terkenal dari kalangan atas tetap 
mengajari Taeyong sopan santun meskipun laki - laki 
bermarga Lee itu tidak menjalani sopan santun nya saat 
disekolah . Tapi entahlah, setelah ia mengenal cinta Taeyong 
menjadi seseorang yang selalu menjaga /mage nya untuk 
orang yang ia cinta. 


Kalian tau kan siapa orangnya? 
Phylipus tentunya. Perempuan yang sering dipanggil 
dengan panggilan cupu oleh seantero sekolah itu memang 


sudah memikat hati Taeyong sampai tanpa sadar sifat - sifat 
berandal lelaki itu juga pudar. 


Bucin? Memang! 


"Ada perlu apa ya?" ucap ibu itu bertanya. "Saya mau mau 
tanya. Ibu tau rumah yang nama nya Phylipus ngga ya?" 
tanya Taeyong sopan. 


Ibu itu tampak menyerengit. "Rumah siapa? Phy? Phy apa 
tadi maaf?" ucap ibu itu mencoba mengucapkan nama 
Phylipus meskipun namanya yang terkesan agak aneh dan 
sulit diucapkan. 


"Rumah nya Phylipus, ibu tau dimana rumahnya?" tanya 
Taeyong ulang. 


"Phy- li-pus?" 


Taeyong mengangguk sabar. "Perasaan disini ga ada yang 
namanya Phy-li-pus Ihoh nak" ucap ibu itu dengan wajah 
seperti sedang berfikir. 


"Ga mungkin lah bu, p-pacar saya bilang rumah dia di gang 
ini" 


Pacar? Lagi lagi Taeyong melupakan sesuatu. Tapi tidak apa, 
tunggu sampai ia selesai menjelaskan semua nya pada 
Phylipus. Taeyong yakin hubungan nya dengan Phylipus 
akan kembali membaik. 


"Phipus itu--- maksud saya, pacar kamu itu anak sekolah 
SMA juga?" tanya ibu itu karna melihat setelan baju Taeyong 
yang berseragam SMA. 


"Phylipus bu bukan Phipus" geram Taeyong dalam hati. 
"Iya" Taeyong mengangguk 


"Setau saya disini rata - rata adanya anak SD dan SMP, ngga 
ada anak SMA. Mungkin kamu salah alamat" jelas ibu itu. 


"Oh gitu ya bu?" Ibu itu mengangguk membuat Taeyong 
terdiam sebentar. "Yaudah makasih ya bu, mungkin saya 
salah alamat" 


Setelah pamit dengan si ibu tadi, Taeyong berjalan dan 
menaiki motor nya. Ia kembali terdiam saat duduk di atas 
motor, mendengar penuturan si ibu tadi tentu membuat 
Taeyong bingung. 


Ibu itu yang memang tidak tau dimana rumah mantan 
kekasihnya atau--- 


Phylipus yang berbohong kepadanya? batin nya. 


Ada rasa sesal dalam dirinya, kenapa tidak dari dulu saja ia 
membuntuti Phylipus sampai ke rumahnya? Kan jika dari 
dulu ia mengikuti Phylipus secara diam - diam, sekarang ia 
tidak kesusahan begini mencari alamat rumah Phylipus. 


Sebenarnya banyak tanda tanya dalam pikiran Taeyong, 
mengapa ia tidak boleh tau rumah Phylipus? Bahkan saat ia 
masih menjadi pacarnya waktu itu. 


Taeyong mengendarai motornya kembali ke luar gang, 
sekarang ia akan kembali ke sekolah dan mencari biodata 
Phylipus. Setelah itu dapat dipastikan Taeyong mendapat 
alamat rumah Phylipus dengan mudah. 


TBC 


Mana yang nanyain terus up nya kapan? Kegantung 
lagi ngga? Wkwk 


Oh iya. Jawaban Q&A nya nanti ya aku up nya... 


Jadi kan aku tuh ngerjain tugas daring yg dikumpul 
yang make batas waktu doang, trus yg lain ngga aku 
kerjain. 


Karna aku mau ulangan, guru nya tiba" nyuruh aku 
ngumpul semua tugas:) 


/ menghela nafas 


Follow akun instagram @shalunadian (ig khusus 
untuk ff aku) untuk tau info update cerita ini 
selanjutnya 


Boleh juga follow ig author @shalumunadiyan wkwk 


Stay healthy and stay save everyone 
Semoga pandemi ini cepat berlalu 


/ meninggoy 


Kang kopi 


https://www.youtube.com/watch?v= -MyvZMIR GvE 


Bye bye~ 
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Jam berapa kalian baca part ini??? 


Setibanya Taeyong di depan gerbang, sekolah tampak sepi. 
la mengusap wajah nya gusar karna lupa jika hari sudah 
mulai gelap. 


Taeyong berdecak kesal dan memutar arah motornya untuk 
pulang, "Sial" desis nya kembali menjalankan motor. 


Phylipus menatap buku pelajaran nya tanpa minat, karna 
masalah nya sekarang adalah pelajaran fisika. Pelajaran 
yang membuatnya mengingat mantan. 


Perhatian seisi kelas beralih pada pintu yang di ketuk, tak 
terkecuali perhatian Phylipus juga. 


Disana ada Jaehyun yang tersenyum ramah pada seisi kelas, 
membuat beberapa siswi terpekik girang karna mendapat 
senyum menawan dari sang ketua osis. Setelah guru 
mempersilahkan nya masuk, Jaehyun tampak berbincang 
pada guru dan sesekali melirik Phylipus. 


Yeji dan Lia yang merasa arah pandang Jaehyun tertuju pada 
Phylipus membuat keduanya juga melirik Phylipus dengan 
memasang muka tanya. Tapi yang dilirik hanya mengangkat 
kedua bahu nya tidak mengerti. 


Phylipus menegang tak kala guru fisika nya bilang agar ia 
ikut dengan Jaehyun menghadap kepala sekolah, Phylipus 
mengangguk kaku dan maju ke depan. Sedangkan Lia dan 
Yeji menatap sahabat nya itu dengan tatapan khawatir 
Karna tidak tau juga apa masalahnya. 


Beberapa cibiran terang - terangan tertuju padanya, 
Phylipus hanya menunduk dan mengikuti langkah Jaehyun 
keluar kelas. Padahal seingat nya ia tidak membuat 
masalah, tapi kenapa sampai di panggil oleh kepala sekolah 
begini? pikir nya risau. 


"Kenapa gue di panggil kepala sekolah ya kak?" tanya 
Phylipus dari belakang. 


Pikiran nya malah berkecamuk, apa jangan - jangan Taeyong 
mengeluarkannya dari sekolah karna laki - laki bermarga 
Lee itu tidak terima jika ia menyelingkuhi nya? pikir 
Phylipus konyol. 


Jaehyun menyamakan langkah nya dengan Phylipus. "Lo 
ngga buat masalah kok" jawab Jaehyun tersenyum. Phylipus 
mendongak untuk menatap Jaehyun yang lebih tinggi 
darinya, "terus kenapa gue di panggil kak?" tanya nya 
sambil membenarkan posisi kacamata dan kembali berjalan 
diikuti Jaehyun disampingnya. 


"Gue kemarin ngelaporin kejadian lo di bully itu ke kepala 
sekolah Phy, jadi kalian dipanggil" jelas Jaehyun 
memasukkan satu tangan nya kedalam saku celana. 


Mendengar penjelasan Jaehyun sontak membuatnya 
kembali menoleh dan menatap lelaki bermarga Jung itu "K- 
kak Jaehyun laporin ke kepala sekolah?" 


Jaehyun mengangguk. "Gue ngga mau lo kenapa - napa 
lagi" ucap nya tegas membuat Phylipus menjadi sungkan. 
"Makasih kak" 


Jaehyun tersenyum sampai kedua lesung pipi nya tercetak 
jelas, tangan nya terulur menepuk bahu Phylipus. 


Phylipus tersenyum kikuk, sampai deheman keras membuat 
keduanya tersentak dan menatap ke asal suara. Phylipus 
membulatkan matanya dan mundur satu langkah dari 
Jaehyun saat melihat Taeyong yang menatap dirinya dan 
Jaehyun datar dari pintu ruangan kepala sekolah. 


Tapi kemudian Phylipus malah merutuki dirinya sendiri, 
untuk apa ia menjaga jarak dengan Jaehyun?! Pasti Taeyong 
juga sudah tidak peduli kepada perempuan pengkhianat 
seperti dirinya. 


Beda lagi dengan Jaehyun yang sudah menampilkan smirk 
nya sedari tadi, menatap Taeyong sengit. "Ayo" ajak Jaehyun 
yang dengan sengaja menggandeng tangan Phylipus 
memasuki ruangan kepala sekolah, melewati Taeyong yang 
membuang muka kearah lain. 


Phylipus melirik Taeyong saat berpapasan dengan lelaki itu. 
Terbesit rasa rindu dalam dirinya karna tidak melihat 
Taeyong dalam satu minggu lebih ini. 


Tak sengaja tatapan keduanya bertabrakan, membuat 
tatapan Taeyong dan Phylipus sama - sama terkunci. 


Setelah melihat tangan Phylipus yang digandeng Jaehyun, 
Taeyong bertambah yakin jika perempuan berkacamata itu 
benar - benar menyelingkuhi nya. 


Apalagi tadi ia melihat Jaehyun yang menepuk bahu 
Phylipus dan perempuan itu membalasnya dengan 


senyuman. 


"Ayo masuk" ujar Jaehyun membuat Phylipus memutuskan 
kontak matanya dengan Taeyong, baru Phylipus kembali 
melangkah tapi tangan nya ditahan oleh Taeyong. 


Ketiga nya saling pandang. 


"HAR EUDANG! HAREUDANG! HAREUDANG!" 


"PANAS PANAS PANAS!" teriak geng ensiti yang sedari tadi 
nongkrong di depan koridor dan memperhatikan ketiga 
orang yang tak jauh dari mereka, membuat ketiga orang 
yang tangan nya saling bertautan itu menoleh. 


Haechan yang paling antusias menyenggol Shotaro yang 
dari tadi hanya diam kebingungan karna tingkah geng nya 
yang kelewat bobrok. Baru saja ia bergabung dengan geng 
ini, tapi sudah keliengan dengan aksi Haechan yang tidak 
bisa diam. 


"Lagu apaan?" tanya Sungchan menatap Jisung yang duduk 
di sampingnya. Belum sempat Jisung menjawab, Taeil lebih 
dulu menyerobot. "Kepo!" ujarnya bangga. 


"Ke-po? Judul lagu nya kepo?" sahut Jaemin. "Bukan! Ga tau 
sih judul lagu nya apa, gue liat secretnumber di tiktok joget 
make lagu ini sambil kibas - kibas kaya orang kepanasan. 
Asik juga ternyata lagu nya" jawab Lucas. 


"Hhm, bukan kepo. Kepo itu bahasa gaul Indonesia yang 
pernah gue, Taeil, Yuta, sama Haechan pelajarin" ujar 
Doyoung sombong. 


"Gue juga bisa ya bahasa Indonesia, cumi - cumi eat 
madu~" balas Hendery dengan pelafalan yang kurang fasih. 


Xiaojun melirik teman - temannya tanpa minat. 
Punggungnya ia sender kan ke tembok yang ada di 
belakang nya. "Cumi - cumi kokobop ~ I think | like it." 


Lucas bersiul. "Kamu hari ini terlihat lebih cantik" ujar nya 
mengedipkan sebelah mata menatap adik kelas perempuan 
yang melewati koridor. Adik kelas itu tersenyum malu 
meskipun tidak tau arti dari apa yang Lucas ucapkan. 


"HEH KALIAN NGAPAIN DISITU! Bolos ya?!!" teriak kepala 
sekolah keluar dari ruangan nya karna mendengar suara 
kebisingan. 


"Ada pak Sooman woy!, kabur anjir kabur!" ujar Jeno yang 
berlari lebih dulu. 


"Mana woy mana?!" tanya Haechan panik karna sedari tadi 
ia memukul - mukul tong sampah sebagai pengiring teman - 
teman nya bernyanyi. la berbalik dan langsung disuguhkan 
pelototan tajam dari Lee Sooman. 


Dengan segera Haechan menyimpan tong sampah nya asal. 
"Anjim!" 


"Kaborrrrr!!" teriak mereka serempak meninggalkan koridor. 


Sooman menggeleng - gelengkan kepala nya jengah akan 
tingkah laku siswa didik sekolah yang ia pimpin ini, sulit 
membubarkan geng itu karna ketua geng nya adalah anak 
dari pemilik sekolah. "Kalian ayo masuk!" 


Taeyong yang tadinya menatap sekumpulan teman - 
temannya dengan malas pun menoleh. 


Dengan kaku Phylipus melepaskan kedua tangan Jaehyun 
dan Taeyong lalu memasuki ruangan. Baru memasuki 
ruangan ia bisa melihat Yeri dan teman - teman perempuan 
itu yang kemarin membully nya sedang menunduk. 


Di susul Jaehyun dan Taeyong memasuki ruangan, dalam 
hati Phylipus bingung kenapa Taeyong ikut masuk. 
Memangnya Taeyong tau tentang masalah ini? atau jangan - 
jangan Taeyong akan membela Yeri? pikir Phylipus 
menggigit bibir bawah nya. Jika benar Taeyong akan 
membela Yeri, bolehkah Phylipus bilang jika ia-----cemburu? 


Phylipus mendudukkan dirinya di sofa seberang yang 
langsung berhadapan dengan Yeri, baru ia menggeser tubuh 
nya sedikit ke kanan karna Jaehyun menempati tempat 
disebelah kiri nya ia di buat menggeser lagi ke tengah karna 
Taeyong duduk di sebelah kanan nya. 


Phylipus menelan ludah nya gugup karna berdekatan 
dengan kedua orang yang saling melemparkan tatapan 
tajam. 


"M-maaf pak, ini ada apa ya saya sampai dipanggil kesini?" 


Lee Sooman bergantian menatap siswa yang ada di ruangan 
dengan aura garang yang terlihat jelas diwajah nya. 


"Phylipus kamu pasti sudah tidak asing lagi kan dengan 
empat siswi di depan kamu ini? Mereka yang kemarin 
berkelahi dengan kamu" 


Phylipus menyerengit tak terima mendengar ucapan kepala 
sekolah nya. "Maaf pak, tapi saya ga berkelahi dengan 
mereka, Mereka yang..." belum sempat Phylipus 
menyelsaikan ucapan nya, perkataannya terpotong. 


"Saya tau, Phylipus. Kemarin Taeyong sudah menjelaskan 
kejadian yang dia lihat sendiri ketika keempat siswi ini 
menyerang kamu secara fisik" ujar Sooman membuat 
Jaehyun menegang dan Phylipus menyerengit. 


Jadi yang melaporkan kejadian kemarin itu Jaehyun atau 
Taeyong? Lihat secara langsung? Tapi jika benar Taeyong 
ada disana, kenapa lelaki itu tidak menolong nya? 


Dan kenapa Jaehyun mengaku jika ia yang melaporkan 
masalah ini? Phylipus menyerengit bingung. 


"Jadi kapan mereka resmi di drop out dari sekolah pak?" 
sahut Taeyong yang membuat Yeri dan teman - teman nya 
syok begitu juga dengan Phylipus. 


Sooman membenarkan letak kacamata nya yang melorot 
turun di hidung. "Kekerasan memang tidak diperkenankan 
di area sekolah. Permintaan untuk men drop out keempat 
siswi ini langsung dari Taeyong selaku anak pemilik sekolah. 
Tapi saya tidak bisa langsung menyetujui drop out jika 
masalah ini masih bisa kita bicarakan baik - baik, mengingat 
ini menyangkut nama baik sekolah" 


Phylipus mengangguk paham. "Saya mau damai saja, pak" 


Yeri dan teman - teman nya menoleh tak percaya ke arah 
Phylipus. Begitupun yang lainnya, terutama Taeyong. 


"Kok kamu milih damai sih! Mereka kan udah jahat sama 
kamu. Udah gitu ga ada minta maaf sama kamu lagi. Cih, ga 
ada akhlak! Justru ini yang berpotensi besar merusak nama 
baik sekolah gue!" ujar Taeyong penuh emosi. 


"Yang punya masalah kan Phylipus, kok lo yang nyolot! 
Mereka ngga minta maaf mungkin karna belum dikasih 
kesempatan untuk ngomong!" sahut Jaehyun ikut bicara. 


Sooman mengangguk dengan raut tegas. "Semua 
tergantung pada si korban, apabila ini masih bisa 
dibicarakan secara kekeluargaan dan Phylipus memilih 
damai dan juga pelaku berjanji tidak mengulangi perbuatan 
nya. Bukan kah lebih baik untuk tidak memperpanjang 
masalah?" 


"Maaf pak." Semua seketika menoleh saat mendengar 
cicitan pelan dari salah satu teman Yeri. 


"Iya bagaimana?" tanya kepala sekolah. 


Perempuan bernama Hyena itu menatap Phylipus dan 
Sooman bergantian. "Kami secara langsung meminta maaf 
kepada Phylipus atas perbuatan yang kami lakukan 
kemarin." 


"Kami berempat memohon damai, tolong jangan drop out 
kami pak. Karna saat ini mendekati ujian akhir semester. 
Kami berjanji tidak akan mengulangi perbuatan tidak terpuji 
kami pada Phylipus" lanjutnya. Dan ketiga teman nya yang 
lain mengangguk menatap Sooman dengan raut penyesalan 
yang Taeyong tau itu tidak tulus. 


"Jadi bagaimana Phylipus?" 


Phylipus menatap keempat orang yang membully nya 
kemarin. la tau meskipun dirinya menyetujui drop out 
tersebut, itu tidak menjamin ia terbebas dari keempat nenek 
sihir itu. "Saya memaafkan kesalahan mereka pak. Saya 
tetap memilih damai." 


"Tapi saya tidak akan memberi kesempatan kedua pada 
mereia jika hal ini terulang kembali pak!" sahut Taeyong. 


"Baik, berarti masalah clear, ya? Phylipus sudah memaafkan 
dan mereka berjanji tidak akan mengulang perbuatan nya 


lagi." 


Setelah semua masalah selesai. Phylipus, Jaehyun, Taeyong 
lebih dulu meninggalkan ruangan kepala sekolah disusul 
Yeri dan teman - teman nya. 


"Awas lo" bisik Yeri pelan tapi tajam tepat di telinga Phylipus 
begitu ia berpapasan dengan Phylipus. 


Phylipus hanya menunduk dan menghela nafas lelah, ia tau 
akan ada masalah baru yang akan menanti nya. 


Baru Phylipus akan melangkah pergi, ada yang menahan 
pergelangan tangan nya disusul dengan panggilan yang 
sudah lama tak ia dengar. 


"Sayang, tunggu dulu. Ada yang mau aku jelasin sama 
kamu" 


TBC 


Adakah yang kaget? 


Maaf ya kalau ada yang sekiranya kurang tepat 
mengenai masalah drop out di sekolah karna akupun 
kurang paham dan ini dapet saran dari kakak aku 
yang pernah denger pengalaman teman nya 
disekolah. Jadi kalau ada yang beda pengalaman, 
bisa Ihoh share disini xixi 


Kalau ada yang salah dengan penulisan ku, tolong 
koreksian nya, jangan hujatan nya zeyenk 


Ngetik part ini susah banget karna setelah aku 
merasa kecewa dengan pts mtk aku tadi siang;), 
kalian udah ada yang pts? 


Semangat yaaa! Jangan lupa untuk tekan bintang dan 
saranin cerita ini ke temen temen kalian 


Sarang tawon EH Sarangheo maksudnya: D 


Gud nite! 
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Urutan ke berapa kalian baca part ini??? 


"Sayang, tunggu dulu. Ada yang mau aku jelasin sama 
kamu" ujar Taeyong menahan pergelangan tangan Phylipus. 


Phylipus tersentak. Baru setelah ia tersadar dari 
keterkejutan nya, ada tangan lain yang menyentak tangan 
itu dari pergelangan tangan nya. 


"Apa - apaan lo megang cewe gua!" ucap Jaehyun langsung 
menarik tangan Phylipus ke belakang tubuh nya. 


Taeyong melotot tak terima. "Phylipus cewek gua bangsat!" 
ujar nya menarik kerah baju Jaehyun kasar. 


Jaehyun tertawa terbahak - bahak lengkap dengan senyum 
ejekan nya. "Hahhaha. Halu lo?!" 


"Lo lupa udah putusin Phylipus di depan gue?" Lanjutnya. 


Taeyong mengerjapkan mata. "Bukan urusan lo ya! Gue mau 
ngomong sama Phylipus, kenapa lo yang sewot?!" 


Jaehyun menghempaskan tangan Taeyong dari kerah 
seragam nya. "Fine!" 


"Kita tanya Phylipus langsung!" Jaehyun berbalik, 
memegang kedua pundak Phylipus. "Kamu mau ikut aku ke 
kantin atau mau ngomong sama orang halu ini" tunjuknya 
kearah Taeyong. 


Taeyong yang melihatnya panas cemburu. Berani sekali 
Jaehyun menyentuh miliknya?! 


"Please Phylipus. Sayang, sebentar aja" 


Phylipus tampak gelagapan. Masih mencerna situasi 
dihadapan nya. "Ehm" 


Mata Phylipus bergantian menatap Jaehyun dan Taeyong. 
Mengingat sakit hati nya kepada Taeyong, Phylipus 
langsung menjawab. "A-aku ikut kakak ke kantin" ucapnya 
langsung berlalu kearah kantin. 


Jaehyun tersenyum kemenangan menatap Taeyong dengan 
keterkejutan nya setelah di tolak Phylipus. Dalam hati ia 
semakin puas karna rencananya tidak lama lagi akan 
berhasil. 


"Lo udah denger sendiri kan Phylipus milih mana?" 
Dengan nada mengejek Jaehyun berucap. "Bye halu!" 


Setelah Jaehyun berlalu, Taeyong membuang nafas nya 
kasar dan meraup wajahnya dengan sebelah tangan nya. 
"Sabar.. wajar kalau Phylipus marah, karna dia belum tau 
yang sebenernya" gumam nya pelan. 


Tanpa mereka sadari, ada perempuan yang menyimak 
percakapan ketiganya dengan senyum mirip tercetak 
diwajah nya. 


"Liat aja Taeyong. Gue ga rela kehilangan ATM berjalan gue, 
cuma gara - gara si cupu!" 


Perempuan itu merogoh saku seragam nya saat merasakan 
getaran ponsel pertanda panggilan masuk. Tanpa melihat 


siapa yang menelpon ia langsung menggeser tombol hijau 
untuk mengangkatnya. "Halo?" 


"Mana uang nya?! Ini sudah lewat jatuh tempo, jangan coba 
- coba kabur ya nona manis!" 


Perempuan itu tersentak saat sadar siapa yang menelpon 
nya. "lya iya sabar! Pasti nanti gue kirim, sebentar lagi gue 
dapet tangkapan bagus. Jadi lo sabar!" Jawab nya langsung 
mematikan sambungan telpon sepihak. 


"Yeri? Lo kita cariin kemana aja?!" 


Yeri berbalik. "O-oh iya tadi gue abis dari toilet, yaudah ayo 
ke kantin!" 


Sesampainya di kantin, Phylipus hanya diam, memikirkan 
ucapan Taeyong. 


Untuk apa Taeyong mengajaknya berbicara? Dan--- sayang? 
Apa laki - laki itu lupa jika sudah mengatakan putus 
padanya?! 


Tapi tak dapat dipungkiri, ada rasa senang menyusup dihati 
nya saat mendengar panggilan itu lagi dari Taeyong. Ia 
tersadar sedih, Phylipus berpikir, mungkin Taeyong seperti 
tadi karna dia merasa kalah dengan Jaehyun. 


Phylipus tersadar dari lamunan nya ketika merasakan 
tepukan di bahu nya. "Phy? Lo dipanggil" ucap Jaehyun 
menunjuk Lia dan Yeji yang ada di seberang meja mereka 
dengan dagu nya. 


"Eh iya kenapa?" 


"Hehehe ga apa apa" kata Lia. "Lo ngelamun? Ada 
masalah?" Lanjut Yeji. 


Phylipus menggeleng dan tersenyum tipis. "Ga apa apa kok" 


"Oh iya! Tadi lo dipanggil ke kepala sekolah ada apa?" Tanya 
Lia heboh. 


"Oh tadi? Tadi ngebahas masalah yang kemarin waktu di 
perpustakaan" jawab Phylipus. 


"Gue pilih damai, biar masalah ini ngga berlanjut panjang" 
kata Phylipus lalu mengaduk makanan yang di pesankan 
Jaehyun, seporsi pasta. 


Lia dan Yeji langsung berseru kecewa. "Lhoh kok gitu sih? 
Kenapa pilih damai?!" 


Jaehyun hanya diam menyimak. 


"Mereka kan udah keterlaluan sama lo Phy!" sahut Lia tak 
terima dengan keputusan yang Phylipus ambil. 


"Toh mau gue pilih damai atau ngga, itu ngga menjamin gue 
lepas dari mereka" jawab Phylipus. 


Lia menghela nafasnya kecewa, benar juga apa yang 
dikatakan Phylipus. Si medusa--- maksudnya Yeri, pasti akan 
mengganggu Phylipus lebih dari kemarin jika ia di berhasil 
drop out. 


Tatapan Lia beralih ke Jaehyun yang sedari tadi hanya diam 
menyimak sambil memakan makan siang nya. "Kak 
Jaehyun" panggil nya membuat Jaehyun menoleh. "Ya?" 


Lia tersenyum. "Thanks ya kak, udah bantu kita ngelaporin 
masalah kemarin ke kepala sekolah" 


Jaehyun tersenyum tipis lalu mengangguk kaku, ia melirik 
sekilas kearah Phylipus yang sedang menatap nya juga. "S- 
sama - sama" 


"Lagian gue ga yakin kalau kira yang ngelaporin, kepala 
sekolah bakalan percaya. Untung ada kak Jaehyun yang 
bantuin!" seru Yeji yang langsung diangguki Lia. 


Phylipus hanya diam menatap kearah Jaehyun. Dalam hati, 
Phylipus membenarkan. Mengingat kekuasaan laki - laki 
bermarga Lee itu di sekolah, jelas saja kepala sekolah lebih 
mempercayai Taeyong. 


Mungkin saja Jaehyun yang melapor dan Taeyong yang 
melihat kejadian, asumsi nya dalam hati. Ia tidak mau 
berprasangka buruk pada Jaehyun karna kakak kelas nya itu 
selalu membantu nya akhir - akhir ini. 


"Lima puluh dua, lima puluh dua setengah, lima puluh dua 
sepertiga.." 


"Lhoh kok pak! Dari tadi kok setengah terus sih, kapan 
selesai nya dong?!" Protes Lucas karna sudah lelah push up. 


"Kalian berani protes?!" Sentak Baekhyun guru seni budaya 
yang kebetulan jadwal piket hari ini memergoki beberapa 
anggota geng ensiti yang sedang mencoba memanjat pagar 
belakang sekolah. 


Haechan mengelap pelipis nya yang bercucuran keringat 
dengan tampang memelas. "Aduh pak capek" keluh nya. 


Baekhyun menghela nafasnya jengah karna mereka tidak 
kapok membolos, bukan hal baru lagi geng yang diketuai 
Taeyong ini langganan memasuki ruangan BK. 


Bahkan menurutnya ia sudah berbaik hati tidak melaporkan 
kelimanya. Tapi dengan tidak tau dirinya, mereka malah 
protes karna hukuman push up yang menurutnya ringan 
dibanding panggilan orang tua dari BK. 


Baekhyun melipat kedua tangan nya di depan dada. "Kalian 
lebih pilih lanjutin push up nya atau panggilan orang tua 
dari BK?!" 


"Push up Pak!!" Ujar mereka serempak. 


Dengan senang hati Baekhyun melanjutkan hitungan nya 
yang tertunda. Beberapa kemudian murid di depan nya 
berdiri. "Untuk Lucas, Haechan, Xiaojun, Chenle dan-- kamu, 
siapa kamu nama nya?" Tanya Baekhyun menunjuk satu 
murid yang berdiri di samping laki - laki yang sering 
dipanggil dengan sebutan Dejun itu. 


Setelah kabur dari panggilan Sooman tadi, kelima nya 
memilih bolos pelajaran daripada mengikuti yang lain 
memasuki kelas. 


Dengan lemas lelaki itu mengangkat satu tangan nya. 
"Shotaro Pak" katanya. 


"Shotaro? Hhm kok saya jadi kepengen minum pop ice rasa 
Taro ya" gumam Baekhyun pelan tapi masih bisa terdengar 
oleh kelima nya. 


Dengan cepat Chenle menatap Baekhyun. "Yaudah pak kita 
beliin! Rasa Taro kan? Mau berapa? Tapi jangan kasih kita 
hukuman lagi ya pak" ucap nya dengan nada memelas 
diakhir kalimat. 


Baekhyun tampak berfikir. "Oke, boleh deh. Lima menit saya 
tunggu lima cup pop ice di perpustakaan" 


Haechan melongo. "Etdah buset banyak amat" 


Baekhyun yang mendengar nya sontak menoleh kearah 
Haechan. "Itu bukan untuk saya doang! Satu untuk Bu 
Taeyon, Bu Jisoo, Bu Yoona, satu lagi untuk Bu Tiffany dan 
sisa nya saya!" 


"Gebetan nya banyak amat anjer" sahut Xiaojun setelah 
mendengar nya. 


Baekhyun menggidikkan bahu nya acuh. "Jelas lah saya 
ganteng kok!" Ujar nya lalu melenggang pergi. 


Baru kelima nya bernagas nafas lega karna Baekhyun 
melangkah kan kaki nya, guru nya itu kembali berbalik. 
"Jangan lupa rasa Taro!" 


"Siap Pak!!" 


Setelah guru seni budaya nya itu benar - benar pergi, kelima 
nya langsung menuju kantin. "Elo sih tadi mantau sekitar 
nya ga bener!" kata Lucas menyikut Haechan yang ada 
disebelah nya. 


"Ih kok gue sih! Salahin Dejun hyung yang malah curhat 
kalau dia jadi impostor di Among!" Elak Haechan tak terima 
di salahkan. 


Xiaojun yang merasa nama nya di sebut menoleh. "Enak aja 
lo salahin gue! Salahin Chenle noh yang ngga berhasil - 
berhasil manjat!" 


Chenle melotot. "Kok jadi salah Lele sih!" 


Shotaro menengah. "Udah - udah jangan ribut, gue haus 
nih" ucapnya berjalan lebih dulu, sebenarnya bukan karna 
sepenuhnya ia haus sih. Tapi ia takut ikut disalahkan karna 


sebenarnya tadi ia tak sengaja menginjak botol pelastik air 
mineral kosong yang menimbulkan kebisingan. 


Phylipus menyenderkan punggung nya ke tembok yang ada 
di belakangnya karna lelah. Ia baru saja selesai 
membersihkan daun - daun kering yang masuk ke dalam 
kolam renang tadi. 


"Huftt" ia menghela nafasnya sebentar lalu kembali berdiri 
dan melanjutkan pekerjaan nya yang tertunda. 


Sepulang sekolah ia langsung pergi ke halaman belakang 
dan membersihkan kolam. Di dalam keterdiaman nya sedari 
tadi, banyak pikirannya yang berbicara. 


Beberapa saat terdengar deru mobil menginterupsi nya, ia 
langsung berlari tergopoh - gopoh ke halaman rumah. 


"Hai sayang, merindukan ku?" ucap seseorang keluar dari 
mobil nya. 


TBC 


Gimana? Siapa yang berhasil nebak kalau yang 
manggil sayang itu ternyata Taeyong? Xixi ("Sayang, 
tunggu dulu. Ada yang mau aku jelasin sama kamu" 
ujar Taeyong menahan pergelangan tangan 
Phylipus.) 


Ini ngetik nya penuh perjuangan Say, hp aku eror 
keluar keluar mulu padahal ngga mencet tombol 
delete:" 


Jadi kalian harus vote!! OK? 


Pengen deh vote nya 1K:> (kode keras) 


Oh iya, Happy 300K!! Huhu senang banget. Thanks 
all 


Follow juga akun instagram FF akuuuu 


Bangun yang, udah subuh~ 
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[ Music You Got it - Vedo ] 
(Cek mulmed hyung, lagu nya enak. Suer ) 
1K vote aku update!! 
Bias kalian siapa aja?! 


Happy Reading! 


Sebelum Phylipus membalas, perkataannya terinterupsi 
dengan nada dering telpon. 


Si lawan bicara memberi tatapan seolah menyiratkan 
meminta izin mengangkat telepon. 


"Ya, ada apa lagi Meli?" 


"Saya kan sudah bilang untuk kamu kosong kan jadwal saya 
hari ini!" 


H H 
.... 


Entah apa yang dikatakan si penelpon, membuat nya 
mengeraskan rahang sambil memijat pelipis nya. 


"Oke. Saya segera kesana. Tahan mereka, saya akan tiba 
dalam lima belas menit!" 


Terdengar helaan nafas panjang. 
"Sayang PA I 


Sebelum lawan bicara menyelsaikan perkataannya, Phylipus 
sudah berlalu memasuki rumah. 


Phylipus berhenti di depan pintu tanpa menoleh, iaerucap 
dengan nada pelan namun menusuk yang bisa terdengar 
oleh si pria yang dibelakangnya. "Aku muak" 


Taeyong memasuki kantin, pandangan nya tertuju pada 
Phylipus yang sedang makan sambil bersenda gurau 
dengan kedua temannya. 


Ya, Taeyong memilih untuk memberi waktu pada Phylipus 
Karna dirasa percuma jika ia menjelaskan disaat Phylipus 
masih marah. 


Penjelasan nya akan terasa seperti pembelaan saja bagi 
Phylipus, ditambah Jaehyun yang akhir - akhir ini selalu 
merecoki hubungan nya dengan Phylipus. 


Baru saja terlintas dipikirkan nya, laki - laki bermarga Jung 
itu terlihat menghampiri meja yang Phylipus dan teman - 
temannya tempati. 


Lamunan Taeyong buyar saat merasakan senggolan di bahu 
nya. 


"Udahlah bos! Jangan terlalu dipikirin, nih ya gue kasih tau 
rahasia. Cewek itu kudu ditarik ulur! Biar dia ngerasa 
kehilangan! Sisanya lo pikirin nanti" ujar Jaemin 
menenggerkan satu tangan nya di bahu kanan Taeyong. 


Disusul satu tangan Jeno di bahu Kiri Taeyong. "Lagian siapa 
sih yang berani nolak pesona bos kita ini? Dia cuma butuh 
waktu bos, sabar aja yak!" 


"Mending kita tik tok-an!" Ajak Shotaro yang menerobos 
gandengan ketiga nya sambil menunjukkan potongan vidio 
di ponsel nya. Terdengar alunan "Ampun Bang Jago!" 


Taeyong memutar bola mata nya tidak tertarik, tapi dalam 
hatinya mengiyakan ucapan teman - temannya. 


"Gue ikutan dong!" ujar Haechan semangat memepet badan 
Shotaro untuk ikut melihat cuplikan vidio tik tok. 


Doyoung mendudukkan dirinya di samping Mark. "Si kecil 
sudah mulai aktif ya bun" ucapnya diakhiri tawaan menatap 
Haechan yang berdiri tak jauh dari nya. 


Mark yang mendengar ucapan Doyoung langsung 
memuncratkan makanan nya. 


"Anjim!" umpat Yangyang terkena muncratan Mark. 


Reflek Mark mengusap wajah Yangyang dengan telapak 
tangan nya. "Eh sorry sorry !" 


Jungwoo yang melihatnya malah tertawa, melihat muka 
Yangyang yang sedang meredam emosi. 


"Menabur akhlak" ujar Winwin memperagakan gerakan 
seperti sedang menabur di atas kepala Mark. 


Mark menyengir tanpa dosa. 


Dengan malas Taeyong mendudukkan dirinya disamping 
Yuta yang asik bermain game. Matanya masih tertuju pada 
Phylipus yang duduk jauh darinya tapi masih bisa terlihat. 


Sekarang hati nya malah berandai - andai. Andai saja saat 
Yeri menghampiri nya di kelas, ia tak menggubris nya. Andai 
saja saat itu ia tidak menjeda perkataan nya lama. Andai 
saja Phylipus mendengar semua perkataan nya secara 
lengkap. 


Jika saja seperti itu, Taeyong yakin hubungan nya dengan 
Phylipus tidak akan serunyam ini. 


"Gue gabung ya?" Jaehyun memasang senyum andalan nya 
menatap bergantian tiga gadis didepan nya. 


Ketiga nya saling lirik sebelum Phylipus yang menjawabnya 
dengan kikuk. "Gabung aja kak" 


"Iya kak, gabung aja" lanjut Yeji dan Lia. 


Dengan senyum ganteng yang masih melekat dibibir, 
Jaehyun menempatkan dirinya duduk di samping Phylipus. 


Tentu semua itu tak terlepas dari tatapan tajam Taeyong. 


"Udah pada pesen?" kata Jaehyun kembali membuka 
pembicaraan karna suasana nya tampak canggung. 


Jelas saja canggung. Sebelum Jaehyun datang, ketiganya 
membahas beberapa hal random. Jika ada Jaehyun 
diantaranya tentu akan terasa canggung. 


"Udah kak tadi, kak Jaehyun udah pesen?" ucap Lia 
menyahut. 


"Udah kok tadi" 


Phylipus hanya diam menyimak, sesekali ia tersenyum tipis 
untuk menanggapi pembicaraan yang Jaehyun berikan. 


Di hati nya ada sesuatu yang terasa hilang. Sesuatu yang 
biasanya selalu membuat jantung nya bergemuruh. 


Mata Phylipus melirik ke sekitar area kantin. Tatapan nya 
terpaku saat tak sengaja berpapasan dengan mata 
seseorang yang akhir - akhir ini membuat nya merasa 
kehilangan. 


Debaran yang ia rasakan jika bertatapan dengan laki - laki 
bermarga Lee itu tidak pernah hilang. Rasanya masih sama, 
selalu membuatnya jatuh. 


Tidak ada yang bisa menggantikan posisi Taeyong dihati 
nya, meskipun orang itu adalah Jaehyun. 


Rasanya tetap berbeda. 
Hampa. Itu yang Phylipus rasakan jika bersama Jaehyun. 


Ada rasa kecewa terselip di hatinya. Kecewa karna Taeyong 
tidak lagi berusaha menjelaskan permasalahan itu lagi 
padanya. 


Dengan pandangan sayu Phylipus memutuskan kontak 
matanya dengan Taeyong. 


Jadi semua itu benar? 


Dalam hati Phylipus menguatkan hatinya agar tidak 
berharap lebih, ia sadar jika dirinya juga salah. 


Ya, entah kenapa Phylipus merasa bersalah karna waktu itu 
berbohong sakit pada Taeyong padahal Jaehyun mengajak 
nya pergi ke kafe waktu itu. 


Saat itu perasaan nya sedang berkecamuk, kecewa dengan 
Taeyong. 


Dan dengan sedia Jaehyun datang menawarkan diri menjadi 
tempat keluh kesah untuk nya. 


Lamunan Phylipus buyar saat pesanan makanan nya 
datang, ia menatap makanan dihadapan nya tanpa minat. 


Jika bukan Lia dan Yeji yang memaksa nya ikut ke kantin 
untuk makan, Phylipus lebih memilih pergi ke perpustakaan 
untuk tidur atau membaca buku agar Taeyong tidak muncul 
dalam pikiran nya. 


Jaehyun melirik ke sebelahnya, ada gejolak aneh dalam 
dirinya. Muncul rasa khawatir saat melihat perempuan 
berkacamata itu tampak sedih. 


"Are you Okay?" 


Phylipus tak merespon, ia kembali masuk dalam lamunan 
nya. Tangan nya bergerak mengaduk makanan nya acak. 


Jaehyun memegang pundak Phylipus dan menepuk nya 
pelan membuat perempuan itu tersentak dari lamunan nya. 


"I-iya kenapa?" 


Sebesar itukah pengaruh Taeyong untuk Phylipus? Bahkan 
perempuan dihadapan nya ini seperti tak semangat hidup, 
batin Jaehyun dalam hati. 


Jaehyun buru - buru menggubris perasaan bersalah dari 
hatinya. la tidak akan goyah hanya dengan melihat muka 
sendu Phylipus. 


"Longgaapa-apa?" 


"Heum? Emang nya gue kenapa?" Phylipus mulai 
menyuapkan makanan nya. 


Jaehyun menggeleng pelan seraya menyunggingkan 
senyum tipis nya. la melanjutkan kunyahan nya yang 
tertunda. 


"Phy! Phylipus!" 


Phylipus terkesiap, ia menoleh kearah Lia dan Yeji yang 
sedari tadi memanggil. "Ya?" 


"Lo dipanggil!" 


"H-ha?" Phylipus mengerjapkan mata nya, terlihat jelas 
perempuan berkacamata itu melamun sepanjang pelajaran. 


"Phylipus! Saya perhatikan sedari tadi kamu melamun. 
Kalau kamu gak mau ikut pelajaran saya, silahkan keluar!" 
ujar Rose, guru biologi. Raut muka nya terlihat geram sambil 
menunjuk pintu keluar. 


Phylipus mengangguk lesu. la berjalan menunduk keluar 
kelas, mengabaikan segala cibiran keluar dari teman kelas 
nya. 


Lia dan Yeji menatap Phylipus khawatir, sahabat nya itu 
memang terlihat murung akhir - akhir ini. 


Phylipus melangkahkan kaki nya menaiki tangga untuk 
menuju rooftop. la memilih diam disana sambil menunggu 
bel pulang. 


Sesampai disana tangan nya terulur untuk menarik knop 
pintu. 


Tepat saat pintu terbuka bersamaan dengan seseorang yang 
duduk di kursi sana menoleh. 


Tatapan mereka bertemu, kedua nya sama - sama terpaku. 


Perasaan rindu yang membuncah terpancar dari mata 
keduanya. Taeyong ada disana, entah kebetulan atau 
bagaimana karena sedari tadi dia lah yang membuat 
Phylipus tidak konsentrasi mengikuti pelajaran. 


Phylipus mengerjapkan mata nya, dengan gerakan buru - 
buru ia berbalik untuk keluar. Namun ada tangan yang 
menahan nya. 


"Tunggu" 


TBC 


Ngetik nya baper, pengen nangis kalau aku jadi 
Taeyong 


Kasian, padahal dia ga tau apa apa awalnya 


Part ini khusus untuk isi hati mereka, ngomong nya 
dalam pikiran mulu xixi 


Hiya hiya 


https://www.youtube.com/watch?v- tyrVtwE8 GvO 


Pengen bisa siul bawaan nya 


45 
shalunadian 


Sebutin satu bias, yg kalian pengen banget ketemu sama 
dia?- 


Satu teh satu, ulah maruq:<< 


Aku pengen koment 1K (kode keras:v) 


Cara baca nama Phylipus itu PILIPUS yaa, (tapi senyaman 
kalian aja deh wkwk) aku baca koment kalian yg manggil 
Phylipus jadi empus, platipus, philip, sampe ada yg manggil 
pilus garuda. Hmm bengek aku baca komen kalian:> 


Maaf ya klo ada yg koment tapi ga kebales sama aku, 
soalnya kadang koment kalian ga masuk notif:" 


IK vote aku update:3 


[ Bayangin Taeyong ngomong nya dengan nada asli suara 
dia, biar kebayang nya kagak alay.v ] 


Enjoy reading! 


Dengan cepat Taeyong berlari ke arah Phylipus. "Tunggu" 


Phylipus menutup mulutnya rapat saat merasakan tangan 
Taeyong lebih dulu menahan pergelangan tangan nya. "L- 
lepas kak" 


Tatapan Taeyong memelas, sudah hampir dua minggu ia dan 
Phylipus tidak punya waktu berdua untuk bicara. 


"Kasih aku waktu untuk ngomong" ucap Taeyong menarik 
pelan bahu Phylipus agar menghadap nya. 


Phylipus menatap Taeyong jengah. "Engga ada yang perlu di 
omongin kak" 


"Ada! Ada yang perlu kita omongin! Aku butuh penjelasan 
kamu tentang di kafe waktu itu!" 


"Engga kak. Kan aku udah bilang kalau semua yang kak 
Taeyong liat itu bener! Lagian kita udah selesai.." 


Dalam hati Phylipus mengumpati perkataannya, kenapa 
semuanya serumit ini? 


Taeyong menggeleng tak percaya, tangan nya yang tadi 
memegang lengan beralih untuk menggenggam tangan 
Phylipus. 


Taeyong menghela nafas nya panjang, 


"Aku minta maaf," Taeyong menarik genggaman tangan nya 
mendekat dan mengecup punggung tangan Phylipus, 
membuat perempuan berkacamata itu membeku. Gejolak 
aneh itu kembali ia rasakan. 


"Aku udah emosi waktu itu, kata putus waktu itu karna aku 
emosi. Disaat aku lagi khawatirin kamu yang lagi sakit, tapi 
ternyata aku malah ngeliat kamu sama Jaehyun." lirih nya. 


Debaran jantung Phylipus semakin tak karuan saat ini. 
Melihat tatapan sayu dari lelaki dihadapan nya entah 
kenapa membuat hati nya teriris. 


Tapi Phylipus tidak bisa menyangkal ada perasaan senang 
terselip di hatinya saat Taeyong masih mengharapkan 
dirinya. 


Phylipus memandang tangan nya yang masih ada di dalam 
genggaman Taeyong, ia juga melihat ekspresi wajah tegang 
bercampur semu merah. 


Taeyong melepas genggaman tangan nya lalu bergeser 
lebih dekat untuk merapihkan helai rambut dibagian dahi 
Phylipus. 


Phylipus mengerjapkan mata nya saat bibir Taeyong begitu 
saja bertemu dengan bibir nya. 


la mematung, Taeyong menjauhkan wajahnya. "Aku sayang 
kamu." 


Phylipus yang baru tersadar dari keterkejutan nya langsung 
mencoba mendorong Taeyong agar menjauh, tapi tidak bisa 
karna tangan Taeyong menggenggam tangan nya erat. 


"Maaf, maafin aku" 


Mata Phylipus terbeliak, jantungnya berdentam-dentam 
kencang. 


Pipi Phylipus memerah, ia tidak tau harus bereaksi apa 
sekarang. "K-kak. Kenapa pake cium?" Tanya Phylipus 
dengan nada protes. 


"Karena aku pingin." Jawab Taeyong asal. 


Taeyong mendekatkan lagi wajahnya membuat Phylipus 
reflek menutup kedua matanya. "Kalau kamu gak mau 
maafin aku, aku cium kamu sampe kamu sesak napas" bisik 
nya ke telinga perempuan berkacamata itu. 


Belum sempat Phylipus merespon ucapan Taeyong, lelaki itu 
lebih dulu menariknya untuk duduk. 


"Kak" 


"Sebentar aja" ucap Taeyong dengan nada memohon 
membuat Phylipus mengangguk pasrah. 


Taeyong menarik kedua garis bibir nya membentuk senyum 
tipis, "akhirnya" ucap nya dalam hati karna Phylipus tidak 
kembali menolak. 


"Sekarang aku tanya. Apa yang udah kamu denger?" 


Phylipus memalingkan wajahnya pura - pura tidak paham 
apa yang sedang Taeyong bicarakan. Memangnya Taeyong 
tau dari mana jika ia mendengar percakapan antara laki - 
laki itu dengan Yeri? Atau jangan - jangan Taeyong memang 
melihatnya menguping waktu itu dan sengaja 
mengungkapkan nya agar Phylipus sadar? 


Banyak asumsi yang masuk dalam otak Phylipus sekarang, 
tapi sayangnya perempuan itu asik berpendapat tanpa mau 
tau apa yang sebenarnya terjadi. 


Phylipus sadar bagaimana penampilannya jadi wajar saja 
kalau Taeyong berkata seperti itu. Selama ini ia terlena 
dengan segala sikap manis Taeyong, menjadikannya lupa. 
Bahkan untuk memiliki teman saja Phylipus kesulitan. Tapi, 
bagaimana mungkin seorang Taeyong jatuh cinta padanya? 


"Hei, kok jadi melamun sih? Mikirin apa hem?" Tanya 
Taeyong mengusap sebelah pipi Phylipus menyadarkannya 
dari lamunan. 


"Kakak tanya apaan sih? Aku gak ngerti." Jawab Phylipus 
datar. 


"Oh ya? Yeji teman kamu itu marah -marah sama aku, 
katanya kamu dengar obrolan aku dengan Yeri yang bikin 
kamu sakit hati. You can't lie to me sweetheart." 


Phylipus terdiam. Jadi Yeji mengatakan nya pada Taeyong? 


Taeyong membuang nafas nya pelan, tangan nya terulur 
menggenggam tangan Phylipus sayang. "Kamu denger apa? 
Bilang sama aku, biar aku tau salah aku dimana" 


Phylipus menunduk dan memainkan jari - jari nya, hati nya 
terserang rasa bersalah karena tidak mendengar penjelasan 
dari Taeyong. 


"A-aku denger kak Taeyong bilang ke Yeri kalau aku nggak 
pantes buat kakak. T-tapi aku sadar kok! Aku emang gak 
pantes----" ucapan Phylipus terpotong saat tangan Taeyong 
meraih dagu nya agar mau menatap nya. 


Tangan Taeyong mengusap air mata Phylipus yang tanpa 
sadar sudah turun entah sejak kapan. "Maaf" ucapnya 
langsung mendekap Phylipus. 


"Kamu salah paham, aku emang ngomong kaya gitu tapi 
kamu gak denger apa yang selanjutnya aku omongin." 


Taeyong mengusap punggung Phylipus saat perempuan itu 
mulai sesenggukan. "Udah jangan nangis, maaf" 


"Aku sayang sama kamu apa adanya, tolong jangan mikir 
kalau kamu gak pantes buat aku. Aku yang tau hati aku 
untuk siapa.." 


Phylipus hanya diam dalam tangis nya, sebagian dari hati 
nya masih kecewa. 


Tapi siapa yang tidak baper jika diperlakukan seperti ini? 
Terlebih hati nya masih menyimpan rasa pada laki - laki 
bermarga Lee itu. 


Taeyong mengecup pucuk kepala Phylipus lama. "Percaya 
sama aku" 


Phylipus mendongak membuat pelukan keduanya 
merenggang. la mengusap air mata dibalik kacamatanya, 
matanya terasa sembab sekarang. 


"Kalau emang aku salah paham, kenapa kak Taeyong nggak 
nolongin aku pas aku di bully Yeri dan teman - temannya? 
Pak Sooman bilang kak Taeyong saksi di kejadian waktu 
itu.." 


"Waktu itu aku baru dateng pas Yeri keluar dari 
perpustakaan, aku mau nyamperin kamu tapi Lia dan Yeji 
lebih dulu nolongin kamu. Jadi aku samperin aja Yeri terus 
nampar dia, aku juga langsung ngurus surat drop out untuk 
mereka tapi kamu malah pilih damai tadi" jelas Taeyong 
panjang dengan napas menggebu - gebu menahan amarah 
jika mengingat dengan seenaknya Yeri berani mengusik 
miliknya. 


Phylipus langsung menatap Taeyong saat mendengar kata 
‘nampar 


Sebenarnya waktu itu Taeyong hanya asal lewat, tapi 
ternyata kejadian yang tak ia duga terjadi. Ia menyesal 
karna tak menolong Phylipus waktu itu, saat selesai 
melabrak Yeri, Taeyong langsung menuju UKS. 


Tapi melihat keberadaan Jaehyun disana membuat ia 
mengurungkan niatnya. 


"Aku udah jelasin semuanya, ada lagi yang mengganjal di 
hati kamu? Biar kita selsain sekarang masalahnya. Biar 
nggak ada salah paham lagi diantara kita" 


Phylipus terdiam sebentar lalu menggeleng pelan, apa yang 
Taeyong jelaskan semuanya masuk akal. 


la yang salah karena tidak langsung menanyakan nya pada 
Taeyong dan malah menyimpulkan semua nya sendiri, ia 
juga menolak saat Taeyong berusaha menjelaskan. 


Phylipus kembali menunduk, air mata nya kembali turun. 
Jika saja saat itu ia tidak langsung menyimpulkan, pasti 
keadaan nya tidak akan serumit ini. 


Rasa bersalah nya bertambah saat mengingat kejadian di 
kafe waktu lalu, ia berbohong sakit pada Taeyong dan 
secara tidak langsung ia menyatakan jika ia berselingkuh 
dengan Jaehyun. 


"A-aku juga mau jelasin masalah si kafe--" 


"Ya iya aku tau kok kalau kamu gak selingkuh sama 
Jaehyun, aku paham kenapa kamu ngelakuin itu. Lagian gak 
mungkin kamu suka sama si ketus osis itu, aku tau di hati 
kamu cuma ada aku" potong Taeyong. 


Phylipus meringis pelan disela tangisan nya, bahkan 
Taeyong masih mempercayai nya walaupun ia belum 
menjelaskan. 


"M-maaf, maaf kak." 


Mendengarnya membuat Taeyong tersenyum lega, ia 
kembali mendekap Phylipus. "Udah, nggak apa - apa" 


"Gak seharusnya aku menyimpulkan semua nya sendiri, 
Maaf" 


Taeyong menepuk punggung Phylipus agar perempuan itu 
tenang. "Iya udah jangan nangis, aku juga minta maaf. Udah 
ya maaf - maaf an nya ya?" 

"Aku kangen" 


"A-aku juga kangen" 


TBC 


Yang punya uwuphobia gimana? Sehat? Tydaq kejang 
kejang kan? 


Bersenang lah karna part ini aku gak gantung 
Baper ngga sih kalian? 

:'))) 

Vote biar cepet1K:3 


b-TY #TAEYONG trans. 


"ah gatau ah" 


Gumush 


Make A Wish ~ 
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[ Music Heather X Eyes Blue - Fran Vasili ] 


Siapa bias pertama kalian?!! 


- Eyes blue or brown, can't remember 
Lot of time has passed, since third of december 


( Cek mulmed hyung, bikin baper lagu nya:<< cocok sama 
ini part ) 


Kalo ga salah ni lagu lagi rame di tiktok yg versi cover:> 


[ bayangin Taeyong ngomong pakai asli suara dia:>> | 


Gercep sekali kalean vote nya hem, padahal up baru 
kemaren hua. Sayang kalian 


Part ini 2K boleh lah ya 


Phylipus melirik tangan nya yang digenggam erat oleh 
Taeyong, sudut bibir nya berkedut menahan senyum. Ia 
menoleh ke arah Taeyong yang lebih tinggi darinya. "Kita 
mau kemana kak?" 


Taeyong tersenyum, membuat laki - laki itu terlihat dua kali 
lebih tampan dari biasanya. "Hhm, kemana ya? Liat aja 
nanti" jawab nya girang. 


Setelah melepas rindu dengan pelukan di rooftop tadi, 
keduanya memilih bolos. 


Taeyong membawa Phylipus pergi dari sekolah dengan 
mobil nya. 


Sekarang keduanya sedang berjalan dengan tangan yang 
saling bertautan, saling melempar senyum satu sama lain. 


Phylipus membenarkan posisi kacamatanya yang sedikit 
turun, bahkan keduanya masih memakai seragam sekolah 
sekarang, hanya Taeyong yang membawa tas dan memakai 
jaket denim untuk luaran seragam nya. 


Tas nya ia ditinggalkan di kelas, selain itu tidak ada teman 
dari mereka yang tau jika keduanya pergi bersama. 


Biarkan keduanya menghabiskan waktu berdua hari ini, 
sebagai pelepas rindu setelah dua minggu dilingkupi 
kesalahpahaman. 


Binar gembira terlihat di wajah Phylipus saat tau Taeyong 
membawanya ke Food Festival. 


"Suka?!" 


Phylipus mengangguk semangat, perempuan berkacamata 
itu langsung menarik tangan Taeyong memasuki area 
keramaian. 


Mata nya sibuk melirik ke setiap penjuru penjual yang ada. 


Taeyong tersenyum, senang rasanya ia dan Phylipus kembali 
bersama. "Kamu mau apa?" 


Perempuan berkaca mata itu menoleh, saking excited nya ia 
bahkan terlihat seperti belum pernah datang ke tempat 


ramai ini. "Aku mau itu!" tunjuk nya ke salah satu penjual 
Tteokbokki. 


Taeyong terkekeh karna kelakuan pacarnya itu, Eh? Mereka 
pasangan kekasih kan? 


"Pengen cium" bisiknya santai tepat di telinga Phylipus, 
membuat pipi putih itu merona. 


"Kak Taeyong kenapa jadi gitu sih" heran Phylipus sedikit 
sebal. 


Lelaki bermarga Lee itu malah tertawa, tangan nya terulur 
mencubit gemas pipi Phylipus. "Biarin lah, ke pacar sendiri 
ini!" 


Phylipus merengut, ia melepaskan tangan Taeyong dari pipi 
nya. 


Phylipus menengok ke sekitarnya, merasa tidak ada yang 
memperhatikan dengan gerakan cepat ia mencium sudut 
bibir Taeyong lalu langsung berlari malu menuju stand 
penjual makanan. 


Taeyong mematung, tangan nya bergerak kaku menyentuh 
sudut bibirnya bersamaan dengan jantung nya yang 
berdetak kencang. "Damage nya gak maen." 


Phylipus yang melihatnya malah terkekeh sendiri, fokus nya 
teralih saat makanan yang ia pesan sudah jadi. 


Setelah membayar ia berjalan menghampiri Taeyong yang 
sedang berdiri menunggu nya. 


Mata Taeyong menyipit, menatap pacar nya jahil. "Udah 
berani ya sekarang" 


Phylipus memalingkan wajah nya tidak menjawab ucapan 
Taeyong karna malu. Ia menarik tangan Taeyong menuju 
meja kosong yang sudah disediakan untuk pengunjung. 


Lelaki itu menggelengkan kepala nya tertawa, pasrah saat 
Phylipus menarik tangannya. "Mau beli apa lagi?" 


"Aku mau kesana dulu" tunjuk Phylipus ke deretan stand 
makanan yang berjarak agak jauh dari meja mereka. 


"Tapi aku mau boba" ujar Taeyong menunjuk pedagang di 
samping mereka dengan dagu nya. 


"Yaudah aku kesana dulu!" 
Taeyong mengiyakan. "Hati - hati jalan nya jangan lari!" 


Setelah mengantri lama Phylipus selesai lebih dulu, ia 
menaruh makanan yang ia beli di meja. 


Tak lama Taeyong datang membawa satu cup Boba dan satu 
kantung anggur ditangan nya. 


"Boba nya tinggal satu, padahal tadinya mau beli dua buat 
kamu. Jadi kita minum berdua aja ya? Berbagi itu indah" 


Phylipus mengangguk, ia terkekeh mendengar ucapan 
Taeyong paling akhir. "Ada yang jualan anggur?" 


"Ah iya. Tapi anggur nya kurang manis, coba geh" Keduanya 
duduk, Phylipus mengambil kantung anggur yang Taeyong 
sodorkan dan memakan anggur nya. "Manis kok!" 


Taeyong menyerengit mendengar pernyataan pacarnya. la 
mengambil satu anggur dan memakannya. "Enggak ah, 
masih manisan kamu." ucap nya dengan tampang tak 
berdosa. 


Phylipus yang tadinya berniat protes langsung bungkam. 
Pipi nya kembali memerah. Ingin rasanya ia bilang "kampret 
ya lo!" 


Taeyong tertawa melihat reaksi perempuan berkacamata 
dihadapan nya ini. Sangat lucu! 


"Aku gak bohong, beneran!" 


Phylipus menatap Taeyong malas. "Terserah" 


Phylipus terpanah saat melihat pohon berwarna warni 
dibawahnya. Musim semi memang menakjubkan, ucapnya 
dalam hati. 


Sekarang ia dan Taeyong sedang menaiki kereta gantung, 
tadi Taeyong mengajaknya ke Namsan Tower. 


Katanya pemandangan nya bagus jika dilihat dari sana. 
Phylipus menoleh ke arah samping nya saat merasakan ada 
tangan yang merangkul pinggangnya. Tapi kemudian ia 
malah dibuat tertegun melihat ketampanan laki - laki 
bermarga Lee itu dari samping. 

"Bagus ya pemandangan nya!" 

Phylipus mengerjap. "I-iya bagus!" 

Taeyong menyerengit melihat Phylipus yang terlihat gugup, 
dengan sengaja ia mengeratkan rangkulan nya membuat 
jarak diantara keduanya hilang. 


"Kenapa hem?" 


Phylipus menggeleng kaku, ia kembali dibuat mengerjap 
saat Taeyong mengikis jarak antar keduanya. 


Ting! 


Pintu kereta gantung terbuka, terlihat pengunjung yang 
bergantian untuk masuk malah terpaku melihat adegan 
romantis anak SMA. 


Tapi kenapa Phylipus malah merasa seperti kepergok 
berbuat mesum di dalam kereta gantung?! 


"Shit" Taeyong mengumpat. 


Beberapa pengunjung orangtua terkekeh melihat ekspresi 
terkejut keduanya. 


Phylipus langsung menarik tangan Taeyong keluar dengan 
kepala menunduk malu. "Kak Taeyong sih!" sentak nya 
dengan wajah cemberut. 


Taeyong tertawa, padahal ia tau jika pacarnya itu sedang 
malu bercampur kesal. la juga bingung mau menanggapi 
bagaimana karna sebenarnya ia juga malu. 


Memangnya siapa yang tidak malu jika kepergok mau 
ciuman?! 


Taeyong menarik tangan Phylipus memasuki toko. "Beli 
gembok yuk!" 


Phylipus mengangguk semangat, hitung - hitung melupakan 
rasa malu nya tadi. "Yang ini lucu!" 


Taeyong mengambil gembok yang pacarnya itu maksud, 
gembok berbentuk beruang berwarna kuning. "Mau yang 
ini?" 


"Iya!" 


Setelah membayar, keduanya menatap puas pada gembok 
yang sudah terpasang. 


"Gimana? Kita buang kunci nya atau masukin ke kotak ini?" 
tanya Taeyong melihat kotak yang disediakan untuk 
menyimpan kunci. 


"Kakak mau nya gimana?" 
Taeyong tampak seperti berpikir. "Buang ajalah!" 
"Yaudah buang aja" 


Keduanya menghabiskan waktu bersama mulai dari 
mengunjungi museum yang terletak tak jauh dari sana, 
makan siang, membeli aksesoris, dan membahas beberapa 
hal random saat dua minggu tak menegur sapa. 


TBC 
Uwu nggak? 


Aku ngga tau mau buat kalian baper kaya mana lagi 


Kalimat nya enak di baca ngga sih? Kok kalau aku yg 
baca kaya aneh ya 


Ini aku bolos daring, ngetik lebih menarik / plakkk ga 
boleh dicontoh! 


Bersenang - senang 
dahulu baru bersakit - sakit kemudian 


F 
rom author: 


I love you 
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[ Music What you know bout love - Pop Smoke ] 
Sebutin Boyband & girlband kesukaan kalian? 
Vote dan koment! 


Readers ada yang cowok ngga? 
Penasaran aku:> 


Mari berfikir keras~ 


Phylipus memasuki area sekolah dengan senyum yang terbit 
di bibirnya, gadis itu tidak terlihat murung lagi seperti 
kemarin. 


Sesekali ia membenarkan posisi kacamatanya yang sedikit 
turun, melangkahkan kaki nya dengan riang dan sesekali 
bersenandung kecil. 


Tidak mempedulikan cibiran yang jelas terang - terangan 
tertuju pada dirinya. 


Jadi seperti ini rasanya jatuh cinta? Rasanya memang tidak 
bisa dijelaskan dengan kata - kata. Intinya seseorang yang 
kamu cinta akan terus terbayang, dan mengingat nya 
membuat kamu bahagia. 


Kemarin ia merasakan apa itu jatuh cinta, bukan untuk yang 
pertama. Tapi untuk yang kesekian kalinya, dan pada orang 
yang sama. 


Yang selalu berhasil membuat rasa gemuruh jantung nya itu 
datang. 


Biar saja Phylipus dikatakan alay atau sebagainya, tapi 
memang itu yang ia rasakan! 


Langkahnya terhenti saat tiba - tiba ada tangan yang 
mencekal pergelangan nya dari belakang, ia yang terkejut 
langsung berbalik. 


Senyum nya langsung memudar saat tau siapa pemilik 
tangan itu. 


"Kaya nya seneng banget ya lo hari ini?" 


"Lepas!" Phylipus memberontak sampai cengkraman di 
tangan nya terlepas. 


"Berani lo sama gue sekarang?!" 


Phylipus menghela nafasnya menatap Yeri yang berdiri 
didepan nya dengan sorot yang sulit diartikan. "Mau lo itu 
apa?" tanya nya yang malah terdengar lirih. 


Yeri mengangkat kedua tangan melipat nya di dada. "Mau 
gue itu lo berhenti berharap Taeyong ngajak balikan sama 
lo!" 


"Berharap? Gue nggak berharap" bantah Phylipus 
menggeleng. 


"Karna gue udah balikan, ngapain lagi berharap?" lanjutnya 
santai. 


Yeri menatap Phylipus sinis, ia berdecih. "Udah deh! Jauhin 
Taeyong, lo gak pantes buat dia!" 


"Gue nggak akan jauhin kak Taeyong!" Phylipus berjalan 
satu langkah lebih dekat. "Tolong berhenti ganggu gue sama 
kak Taeyong Yer, jangan segala cara lo lakuin cuma karna 
barang itu." 


Yeri terbelalak kaget, muka nya berubah pucat pasi. Tapi 
seperkian detik kemudian raut muka kembali datar. "Gak 
usah banyak omong lo! Tau apa lo tentang gue?!" ucap nya 
lalu mendorong Phylipus kebelakang, membuat Phylipus 
hampir tersungkur jika saja tidak ada yang menahan 
pinggangnya nya dari belakang. 


Phylipus mengerjap, hampir saja ia jatuh. "K-kak Taeyong?" 
"Kamu ngga apa - apa kan?" 


Perlahan Phylipus berdiri dan membenarkan posisi 
kacamatanya. "Ngga apa - apa kak." 


Taeyong menatap Yeri tajam, tangan nya beralih 
menggandeng tangan Phylipus dan menarik perempuan itu 
ke belakang punggung nya. "Masih berani lo ganggu pacar 
gue?" 


"Kalian udah putus!" 


Taeyong berdecak. "Phylipus masih pacar gue dan akan 
seterusnya kaya gitu, gue nggak putus sama dia. Kecuali 
kita berdua nikah, baru gue putusin dia" 


Phylipus yang mendengar nya menahan senyum, tangan 
nya menyikut pinggang Taeyong pelan. 


Dengan tatapan polos nya Taeyong menoleh. "Lah iya dong? 
Soalnya kalau kita nikah kamu jadi istri aku." 


Phylipus menarik tangan nya, pipi nya sudah memerah malu 
sekarang. Di situasi yang menegangkan seperti ini, bahkan 
Taeyong masih sempat menggombal. 


"Ah udahlah! Kalian itu nggak cocok! Lo itu cupu! Gue lebih 
pantes sama Taeyong dari pada lo!" ucap Yeri menatap 
Phylipus. 


Taeyong meringis pelan, memang sudah biasa jika ada 
perempuan yang memperebutkan nya. Tapi apa Yeri tak 
malu? Ia bahkan terang - terangan memaksa nya dan 
Phylipus putus, dan bilang jika dirinya lebih pantas. 


Kadang Taeyong berpikir, urat malu nya sudah putus atau 
bagaimana? 


"Maksa banget sih lo! Gak malu apa ganggu hubungan 
orang terus? Heran gue! Sekali lagi lo ganggu pacar gue, 
gue keluarin lo dari sekolah!" Bentak Taeyong mengancam, 
ia lalu menggenggam tangan Phylipus dan membawa nya 


pergi. 
Meninggalkan Yeri yang menggeram marah. 


Phylipus hanya menunduk selama Taeyong menggandeng 
tangan nya entah mengajak kemana, mendengar ucapan 
Yeri selalu berhasil membuatnya sakit hati. 


Memang tidak sepantas itu ya dirinya? Memang yang 
pantas itu seperti apa? Seperti Yeri yang tulus mencintai 
uang Taeyong? Begitu? 


Taeyong memberhentikan langkahnya saat sadar Phylipus 
diam saja sedari tadi. Ia berbalik dan melihat Phylipus yang 
masih menunduk. 


"Hei" 


Phylipus yang sadar berdehem dan mendongak untuk 
menatap Taeyong yang lebih tinggi darinya. 


Taeyong menghela nafas saat mendapat respon singkat dari 
pacarnya itu, ia paham apa yang Phylipus rasakan. 


Malah Taeyong selalu berpikir jika ia yang tidak pantas 
bersama Phylipus. Memangnya ada perempuan yang mau 
berpacaran dengan orang yang pernah membully nya? 


Taeyong merogoh saku celana nya. "Aku punya sesuatu 
untuk kamu." 


Phylipus memasang muka tanya. "Apa?" 
"Tutup mata dulu." Phylipus menurut, ia menutup matanya. 


Taeyong menarik kedua garis bibir nya membentuk senyum. 
Dengan segera ia langsung memasangkan kalung yang 
mempunyai hiasan berbentuk 'T pada leher Phylipus. 


Tadi malam setelah ia pulang sehabis berjalan - jalan 
dengan Phylipus, ia memesan kalung couple pada toko 
perhiasan langganan keluarga nya. 


Dan langsung diantarkan saat tadi malam ke apartemennya. 
"Udah, buka mata kamu." 


Phylipus membuka matanya, tangan nya bergerak meraba 
leher saat merasa ada sesuatu yang terasa dingin di 
lehernya. 


Senyum terbit di bibir perempuan berkacamata itu. 
"Kalung?" 


Taeyong mengangguk menatap gemas pacarnya itu. "Aku 
juga make" ucapnya menarik kalung yang mempunyai 


bandul huruf 'P' dibalik bajunya. 


"Bagus kalung nya" puji Phylipus memegang kalung yang 
dipakai Taeyong membuat lelaki itu terkekeh dan 
menariknya kedalam pelukan. 


Phylipus yang awalnya tersentak perlahan membalas 
pelukan Taeyong. 


Taeyong kembali mengulas senyumnya saat merasakan ada 
tangan yang melingkar di pinggangnya. Selama berpacaran 
biasanya Phylipus selalu canggung, tapi sepertinya setelah 
masalah dua minggu lalu hubungan kedua nya mulai ada 
kemajuan. 


Jaehyun menghentikan langkahnya saat tak sengaja melihat 
pasangan itu sedang berpelukan. Buru - buru ia 
memalingkan wajah saat rasa tak rela muncul di hatinya. 
"Mereka udah balikan?" 


Minggu ini Taeyong disibukan dengan ujian kelulusannya, 
begitu juga dengan Jaehyun dan semua murid kelas 12. 


Tinggal menghitung hari mereka akan meninggalkan 
sekolah ini. 


Setelah lulus, Taeyong akan menjadikan Jaemin sebagai 
penggantinya menjadi ketua geng ensiti selama di sekolah. 
Begitupun dengan perangkat ketua osis yang dimiliki 
Jaehyun, status nya itu sekarang digantikan oleh Renjun. 


Kesibukan nya membuat Taeyong jarang bertemu dengan 
Phylipus, bahkan sekedar membalas pesan saja terkadang ia 
tidak sempat. 


Tapi pacarnya itu tidak mempermasalahkan, malah Phylipus 
selalu mengingatkan nya untuk fokus pada materi ujian. 


Ngomong - ngomong hari ini adalah hari ujian terakhir, jadi 
sepulang sekolah Taeyong akan mengajak Phylipus jalan - 
jalan untuk melepas rindu. 


Taeyong melangkahkan kaki nya santai menuju ruang 
kepala sekolah, sehabis keluar dari kelas ia dipanggil untuk 
menemui Sooman di ruangannya. 


Setelah dipersilahkan untuk masuk, Taeyong duduk di 
hadapan Sooman yang sedari tadi menunggu. 


Lee Sooman menatap Taeyong yang ada dihadapan nya 
dengan senyum di bibir. "Ada kabar baik untuk kamu." 


Taeyong berjalan menuju kantin, sekarang perasaan nya 
senang setelah mendapatkan kabar baik dari kepala 
sekolah. 

Taeyong bersyukur tapi kemudian ia teringat kebimbangan. 


Langkahnya kemudian terhenti saat seseorang berucap 
dibelakangnya. 


"Kenapa nggak kamu langsung terima aja?" 


TBC 


Feel nya kurang ya kalau cupu ngomong gue - lo. 
Hmm 


Gimana gimana? 


Koment kalian tenggelem, mian kalo ada yg ngga ke 
bales sama aku soalnya kadang notip juga ngga 
muncul: "( 


Gud nite! Jaga kesehatan 


Intinya aku sayang kalian 


48 
shalunadian 
Aku publish ulang nih chap 48, supaya kalian 
penasaran:) INGET YA GUYS, VERSI CETAK ENDING 
NYA BERBEDA! 


Luv 


"Hidup tanpa masalah bagaikan makan sayur tanpa garam. 
Hambar dan kurang greget karna tak ada tantangan." 


Jam berapa kalian baca part ini ? 


Hei Taeyong! Hei Taeyong! 
Dia bis kecil ramah! 


Taeyong berbalik, menghadap Yeri yang tadi berbicara 
padanya. Sebelah alisnya terangkat. "Lo nggak tau apa - 
apa, jadi nggak usah ikut campur." 


Sekilas Yeri mengangkat sudut bibirnya membentuk senyum 
miring, ia melangkah maju. "Taeyong... Taeyong" 


"Itu kesempatan yang kamu mau dari dulu dan sekarang 
kamu relain demi si cupu itu?" 


Rahang Taeyong mengeras, belum sempat ia berucap, Yeri 
lebih dulu memotong. "Kamu gak penasaran sama pacar 
kamu itu?" 


"Hhm, aku tebak banyak yang kamu gak tau tentang dia. 
Tapi kayanya dia tau semua tentang kamu ya." 


Dalam hati Yeri bersorak saat melihat Taeyong yang mulai 
mau mendengarkan. "Kalau aku jadi kamu nih ya, aku sih 
merasa kaya nggak di anggap pacar kalau kaya gitu... 
merasa nggak di percaya." 


Taeyong bungkam. Ia merasa apa yang dikatakan Yeri ada 
benar nya, Phylipus pacarnya itu sangat tertutup. Bahkan 
dimana rumahnya saja ia tidak tau menahu. 


Terlebih selama berpacaran pacar nya itu tidak pernah 
bercerita apa - apa tentang dirinya. Hanya Taeyong yang 
terbuka, sedangkan Phylipus tidak. 


Dan ya, ada yang Taeyong lupakan. 


la lupa kalau gang yang pernah ia telusuri untuk mencari 
rumah Phylipus ternyata salah. 


Taeyong sendiri paham jika semua orang butuh privasi 
begitupun juga dengan Phylipus. 


Tapi ia itu pacarnya, bukan orang lain. 


Setidak nya alamat rumah yang ia tau, tapi apa? la 
tersenyum miris, bahkan jika ada masalah perempuan itu 
tidak pernah mau bercerita. 


Tanpa mempedulikan Yeri, ia melanjutkan langkahnya yang 
tertunda. 


Taeyong hanya diam, sekarang hatinya merasa ia seperti 
tidak dipercaya. 


Sebenarnya Phylipus menganggap nya ini apa? 


Phylipus terkekeh mendengarkan candaan yang Yeji 
berikan. Seminggu ini ketiga nya memang sering 
menghabiskan waktu bersama dari pada biasanya, mungkin 
karna Taeyong sedang ujian jadi waktu untuk berkumpul 
bersama tidak terbagi. 


Lagipula Yeji dan Lia belum tau jika Phylipus dan Taeyong 
kembali berpacaran. 


Sekarang ketiga nya sedang di kantin, makan siang dan 
sesekali membahas sesuatu atau sekedar bercanda. 


"Eh kalian udah denger berita Pak Chen wamil belum?" 


Phylipus yang sedang mengunyah hanya mengangguk. 
Berita nya memang sudah tersebar sedari kemarin, guru 
musik nya itu memang banyak memiliki penggemar. Jadi 
wajar saja jika kebanyakan siswi merasa tidak rela saat Chen 
harus menjalankan tugas negara. 


"Iya, gue tau dari intagram sekolah." Yeji ikut menyahut. 


Tak lama perhatian Phylipus teralihkan saat tak sengaja 
melihat beberapa anggota ensiti memasuki kantin. Mata nya 
meneliti, mencari keberadaan Taeyong disana. 


Phylipus melengkung kan bibir nya kebawah saat tak 
melihat Taeyong diantara mereka. la memasukkan 
makanannya kedalam mulut, sekilas melirik geng ensiti 
yang duduk di seberang sampingnya. 


"Katanya Taeyong dapet beasiswa ke Amerika? Lo buka grub 
chat nggak?" 


Phylipus menyerengit saat mendengar nama Taeyong di 
sebut, reflek ia menoleh. 


Disana ada Haechan, Ten, Winwin, dan Renjun. Phylipus 
memang tidak terlalu mengenali mereka, hanya sekedar tau 
nama saja. Itu juga karena Taeyong selalu mengajaknya ke 
markas ensiti, membuat ia tau nama - nama anggota geng 
yang diketuai pacarnya itu. 


Yeji dan Lia yang sempat mendengar ikut menoleh. 


"Ooo iya, katanya Taeyong sama Johnny yang dapet." ucap 
Winwin mengambil tempat duduk di samping Ten. 


Haechan menyedot es jeruk nya. "Ke Amerika?! Yang 
bener?" 


Renjun mengangguk. “/ya, mereka berhasil dapet nilai 
tertinggi." 


"Kok lo tau?" 
"Ck. Gue kan ketua osis!" 
"Gue kan wakil, kok gue gak tau?!" protes Haechan. 


Setelah itu hanya perselisihan yang terjadi antara 
keduanya. 


Phylipus membenarkan posisi kacamatanya lalu menaruh 
sumpit yang ia pegang. Perempuan berkaca mata itu hanya 
diam saat mendengar apa yang dibicarakan anggota ensiti 
barusan. 


"Beasiswa ke Amerika? Lo denger nggak Phy?!" 


Phylipus yang tadinya menunduk menatap makanannya 
yang hampir habis itu mendongak, menatap kedua 


sahabatnya yang sedari tadi ikut menguping. 
la mengangguk samar. "Denger kok." 


Yang sekarang Phylipus pikirkan adalah kenapa Taeyong 
tidak memberi tau nya? Padahal seminggu ini ia tahan agar 
tidak mengganggu Taeyong karena sedang ujian, dan lelaki 
itu masih belum menghubungi nya sampai saat ini. 


Pesan yang ia kirim bahkan belum di baca, meskipun begitu 
Phylipus ikut senang mendengar pacarnya itu berhasil 
mendapat nilai tertinggi dan sampai mendapat beasiswa. 


Tapi ia juga tidak bisa menyangkal jika hati kecil nya merasa 
sedih sekaligus kecewa. 


Ini berita penting kan? Tapi bahkan Phylipus baru tau 
sekarang? 


Phylipus menatap layar ponselnya yang menampilkan 
panggilan yang berdering, menandakan ponsel Taeyong 
aktif. 


Panggilan nya tidak ditolak, tapi tidak juga diterima. 


Bukan nya tadi ia mendengar Taeyong memberi tau teman - 
temannya jika lelaki itu mendapat beasiswa di grub chat? 


la menggigit bibir bawah nya, kenapa sekarang rasanya 
seperti tidak dianggap? 


Lalu apakah Taeyong benar - benar akan kuliah di Amerika 
dan meninggalkan nya? Phylipus mendesah kecewa, 
padahal hubungan nya dengan Taeyong baru saja membaik. 


Banyak pertanyaan yang muncul di pikiran nya sekarang, 
lamunan nya buyar ketika Lia dan Yeji menepuk - nepuk 


bahu nya. 


"Lo nggak apa - apa kan?" tanya Lia terdengar khawatir. 
Phylipus menggeleng memberi tau jika ia baik - baik saja. 


"Kak Taeyong gak ngasih tau lo?" ucap Yeji, sesekali 
perempuan itu melirik meja sebelahnya yang ditempati 
anggota ensiti, melihat Haechan dan Renjun yang masih 
asik berdebat. 


Bukan nya apa, tapi mereka berisik! 
Lia menoleh cepat. "Ya nggak lah! Kan udah mantan!" 
Yeji merengut, tapi kemudian ia mengangguk. 


Benar juga, kan mereka sudah putus! Apalagi putusnya 
tidak secara baik - baik, jadi untuk apa Taeyong memberi 
Kabar pada Phylipus, pikirnya. 


"Udah gak usah dipikirin, lo harus move on! Semangat!" 
ucap Yeji menyemangati yang langsung disusul anggukan 
dari Lia. 


Phylipus sendiri hanya diam membiarkan kedua orang yang 
sudah ia anggap sahabat itu menyemangati nya, tanpa tau 
apa yang sebenarnya. 


[ Music ILYSB - Lany ] 


Phylipus memberhentikan langkahnya dilobi sekolah, ia 
sedikit menengak dan menutup matanya merasakan semilir 
angin melewati nya. 


la mengambil nafas nya panjang, mencoba menghilangkan 
rasa sesak di dada. 


Keadaan sekolah memang sudah agak sepi sekarang, 
membuat ia leluasa. 


Setelah piket kelas tadi, ia pulang paling terakhir dari yang 
lain. 


Setelah puas menghirup udara sore, Phylipus menuruni 
tangga. 


Penglihatan nya langsung tertuju pada seseorang yang 
sedang bersender di kap mobil sedan berwarna silver di 
parkiran sana. 


Itu Taeyong. 


Laki - laki itu juga sedang menatap ke arah nya, membuat 
tatapan lurus keduanya bertemu. 


Taeyong dan Phylipus masih sama - sama diam, tidak 
melempar senyum manis atau bersorak untuk menyapa 
Karena seminggu tidak bertemu. 


Keduanya hanya diam, saling bertempur dengan pikiran 
masing - masing sebelum Phylipus yang lebih dulu 
melangkah kan kaki nya berjalan mendekat. 


Phylipus mengulas senyum saat sudah berhadapan dengan 
laki - laki bermarga Lee itu. 


"Gimana ujian nya?" 


Taeyong tersenyum tipis, tangan nya terulur merapihkan 
helai rambut dibagian dahi Phylipus. 


"Lancar." 


Ingin rasanya Taeyong memeluk erat, menahan rindu satu 
minggu itu sangat berat baginya. 


Tapi tidak. Taeyong hanya diam, tangan nya beralih meraih 
satu tangan perempuan itu untuk menuntun nya memasuki 
mobil bagian penumpang. 


Sama sepertinya dengan Taeyong, Phylipus juga tidak 
terlalu banyak bicara. Jika ditanya ia rindu tentu saja 
jawabannya, iya. 


Phylipus juga rindu. Tapi yang ia inginkan sekarang ialah 
penjelasan tentang beasiswa Taeyong yang tidak sengaja ia 
dengar itu. 


Taeyong juga sama, entah apa yang dipikirkan lelaki itu. 
Tapi sangat terlihat dari matanya jika ia sedang menahan 
untuk tidak membicarakan nya sekarang. 


Sepanjang perjalanan keduanya diselimuti keheningan, 
hanya suara bising kendaraan yang ada. 


Phylipus juga menatap ke jendela samping, tidak bertanya 
Taeyong akan membawanya kemana. 


Phylipus yang asik melamun kemudian tersadar saat mobil 
terhenti, ia melihat sekitar yang ternyata adalah taman. 


"Ayo turun." 


Keduanya berjalan menelusuri taman, tangan keduanya 
yang saling bertautan mencari kursi taman untuk duduk. 


"Aku mau ngomong sesuatu sama kamu." ucap Taeyong 
lebih dulu saat keduanya sudah mendapat kan tempat 
duduk. 


Phylipus menoleh ke samping. la mengangguk pelan, "Aku 
juga ada yang pengen aku tanyain sama kak Taeyong." 


Taeyong menatap Phylipus dengan satu alis yang terangkat. 
"Apa?" 


"Kakak dapet beasiswa?" 


Taeyong terkejut. Phylipus tau dari mana?! Apa dari Yeri? 
Atau--- 


Taeyong mengusap rambutnya ke belakang, tentu saja 
berita itu sudah menyebar ke seantero sekolah. 


"K-kamu tau dari mana?" 


"Yang jelas bukan dari kak Taeyong." jawab Phylipus 
membuang muka. 


"Teman - teman kakak udah tau dari kapan? Kayanya cuma 
aku doang yang ketinggalan berita ya." 


Taeyong mengatupkan mulutnya, bingung mau mengatakan 
apa. 


Phylipus tersenyum miris saat Taeyong hanya diam tidak 
menjelaskan. "Aku kira aku penting." 


"Ternyata enggak." 
Taeyong terbelalak. "Kok kamu ngomong gitu?!" 


Phylipus kembali menatap Taeyong, mata perempuan itu 
terlihat memerah. "Aku udah chat dan telpon kak Taeyong 
dari pagi, tapi ngga ada chat yang kakak jawab, telpon juga 
nggak diangkat." 


"Tapi kak Taeyong masih sempat kasih tau semua temen - 
temen kakak, sedangkan aku? Kalau aku nggak penting 
terus apalagi?" 


Wajar saja jika Phylipus berkata seperti itukan? la sedang 
kecewa. 


Taeyong mengambil nafasnya panjang, ia meraih kedua 
bahu Phylipus agar menghadap nya, lalu menatap lekat 
mata pacarnya itu. 


"Sekarang aku tanya. kamu anggap aku apa?" 


"Maksud kak Taeyong?" ucap nya menyerengit. Disini ia 
yang sedang kecewa tapi kenapa Taeyong malah bertanya 
seperti itu?! 


"Aku udah tau semuanya." 


Satu bulan kemudian... 


Phylipus menatap sendu pesan yang Mark kirimkan 
padanya. Kakak kelas nya itu memberitahu nya jika Taeyong 
akan berangkat ke Amerika hari ini. 


la menenggelamkan wajah nya dibantal, menangis sekeras - 
keras nya disana. 


Tangan nya ia gunakan untuk memukuli pinggiran kasur, 
tidak peduli dengan rasa sakit ditangan nya. 


Semua ia lakukan untuk menumpahkan rasa sesak di dada. 


Kenapa semuanya harus berakhir seperti ini?! Bukan ini 
yang Phylipus mau! 


Setelah siaran televisi itu juga, semua orang kembali 
menjauhi nya saat rahasia itu terungkap, Yeji dan Lia juga 
menjauhi nya. 


Rasa menyesal masih ada dalam hati setelah menghadiri 
acara tersebut. 


Phylipus sesenggukan, ia mengelap kasar air mata yang 
membanjiri pipi. 


Dengan gerakan tergesa - gesa Phylipus turun dari kasur, ia 
masih punya waktu 30 menit lagi sebelum pesawat yang 
akan Taeyong tumpangi lepas landas. 


Setidaknya ia bisa melihat laki - laki itu lagi yang mungkin 
untuk terahir kali. 


Taeyong mengusap rambut nya kebelakang saat menatap 
trending news yang ada di layar ponselnya. 


Berita kebenaran nya sudah tersebar dibanyak media. 


Fakta yang sebenarnya telah terkuak, Phylipus terbukti 
tidak bersalah. 


Tentu saja iya, siaran televisi /ive yang diadakan dua hari 
lalu itu telah membuat geger. 


Apalagi sekolah milik orangtuanya ikut diseret saat salah 
satu siswi di sergap pihak kepolisian saat disekolah. 


Your attention please, passengers of Air Incheon on flight 
number xxxxx to Los Angeles please boarding from door xx, 
Thank you. 


Taeyong menarik koper nya mengikuti arahan bandara, 
sesekali ia menoleh ke belakang menunggu seseorang. 


"Cari siapa sih?" tanya Johnny penasaran. 


Dengan kepala yang masih tertoleh kebelakang, Taeyong 
menggeleng. 


"Ayo cepet woy!" 


"Ck, iya!" Taeyong kembali melangkahkan kaki nya, terlihat 
laki - laki itu tidak fokus. 


Beberapa kali ia tidak sengaja menabrak orang karena 
kepala nya yang terus menengok ke belakang. 


Apa yang ia tunggu benar tidak akan datang? 


Phylipus berlari memasuki area bandara, matanya menatap 
sekeliling mencari keberadaan Taeyong. 


Di perjalanan menuju kesini ia terhalang kemacetan jalan, 
membuat nya panik dan frustasi. 


la berlari mencari informasi penerbangan yang akan 
Taeyong tuju sekarang, mata nya bergerak jelih meneliti. 


Phylipus langsung kembali berlari mencari keberadaan 
Taeyong setelah melihat daftar pesawat menuju Los Angeles 
akan lepas landas dalam tiga menit lagi. 


Tidak peduli dengan tatapan sekitar yang tertuju pada nya. 


la berhenti sebentar memegang lututnya dan menarik nafas 
lelah karena terus berlari, mata nya masih menatap 


sekeliling mencoba mencari keberadaan lelaki bermarga Lee 
itu. 


"Kak Taeyong!!!" 
"Kak Taeyong!!" 
"Lee Taeyong!!!" 


Phylipus terisak saat melihat jam ditangannya, waktu mulai 
menipis. 


la kembali berlari sambil terus memanggil nama Taeyong. 
"Kak Taeyong!!" 

"Kak Taeyong!!" 

"Kak Tae-----" 


Phylipus menoleh ka kaca besar disamping nya saat 
mendengar suara pesawat lepas landas, ia mematung saat 
melihat pesawat yang Taeyong tumpangi telah take off. 


la ingat betul jika maskapai yang Taeyong tumpangi adalah 
pesawat terakhir yang menuju Los Angeles. 


Perlahan Phylipus jatuh terduduk bersamaan air mata nya 
yang kembali turun. 


Phylipus sungguh menyesal, seharusnya ia tidak 
melakukannya. Seharusnya ia menjadi dirinya sendiri. 
Banyak 'seharusnya' yang ia pikirkan, tapi semua itu 
percuma. 


Semua nya sudah terlambat. 


"Kak Taeyong hiks... hiks" 


END 
Kasih emoticon untuk part terakhir ini? ... 
Gimana pendapat kalian tentang part terakhir ini? ... 


Apa pesan atau kesan yang kalian pengen sampaikan 
ke mereka? .... 


Phylipus 
Taeyong 
Jaehyun 
Yeri 

Yeji 

Lia 
shalunadian 


Thank you so much everyone, 
i love you 


Publish : 28.10.2020 
Unpub: 10.11.2020 


Chat With Taeyong 


shalunadian 


Mode doi senggol bacok check 
When Taeyong terjangkit promo 10.10 


Kode keras ( ? ) 


Intagram 


lee.tiway 


55.578 
lee.tiway Mine. 


Lihat semua 650 komentar... 

doO nct Ampun bang jago! 

shalunadian 

author gara - gara lo gue di serbu readers jelasin sana! 
bulan taeil belum muhrim bang 
case.murah86 cek ig kita kaka 

___ shotaro____ si bos mulai aktif ya moms 
na.jaemin0813 “ 2 

lucas xx444 “3 

kunl1lxd “54 

doO nct 

Kos kosan 

44.932 

doO nct makan! halu juga butuh tenaga 


Lihat semua 589 komentar ... 


sungchan.jung yang belakang tolong 

echan.fullsun kaum rebahan can't relate @lee.tiway 
lee.tiway eh anjir g bilang lo klo mau foto 
yangyang 2x salfok woy 

zhonglele 

Mansion zhong family 

39.721 

zhonglele lele udah bosen sama motornya, yg minat pc! 
Lihat semua 954 komentar ... 

rakyat. .jelata OTW! 

mama.chenle yaudah mama belikan yang baru 
p.a.r.k jisung gue siap menampung 


kaum.misgueen aku udh di dpan mansion, tapi diusir 
satpam 


na.jaemin0813 


Di hati mu 


101.999 
na.jaemin0813 halo maniezz 
Lihat semua 533 komentar ... 


pecinta.cowok tamvan mimisan gw tolong 


nanapunyague pulang na! anak kita nangis nih 
jeno.lee1 308 sejauh ini masih gue pantau 
dpr pawang nya dateng, bubar bubar 
markeu 

Watermelon Home 

68.943 


markeu kemungkinan dari semua kemungkinan ini yang 
menjadi mungkin itu cuman... 
kemungkinan lain yang bisa aja mungkin terjadi 


Lihat semua 501 komentar ... 
renjun23 lidah gue keseleo bacanya amjim 


semangka.murah meriah cek ig kita kak, ada semangka 
rasa varian baru! 


semangka.kuning ayo cek ig kita kak, lagi promo! 


semangka.merah yang merah lebih menggoda kak, 
ukuran bisa dipilih! Ayo buruan cek ig kita 


yuu taa 1026 atas gue bikin ambigu bjir 
wwiinn 7 

74.621 

wwiinn 7 


Lihat semua 499 komentar... 


im hendery 
johnnyjsuh bengek bjirr 


_jeongjaehyun sch menang - menang!! @yangyang 2x 
salfok sama dada lo gue 


lucas xx444 yo sicheng happy birthday !! LOL! 
___ shotaro 

49.951 

____ shotaro — pip pip pipip calon mantu! 
Lihat semua 297 komentar... 

sungchan.jung 


jung uwu @nyai_sooman balikin tiktok taro nyai! Prihatin 
gue 


popice rasa.taro cek dm ig nya kak 
echan.fullsun_ 

Zona nyaman 

53.112 


echan.fullsun_ tiba tiba ngechat, giliran gue bales gak 
ngechat lagi. Maksud lu apaan! 


#echanganteng #follow #like #followautofollback 
# bantufollow 


Lihat semua 301 komentar... 


tenlee 101 meratapi kealayan mu 


pembesar.payudara kurang pede? lihat cara mengolah 
bahan herbal di akun kami untuk hasil yang maksimal 


echan.fullsun_ lu kira gue apaan! @pembesar.payudara 
jung_uwu 
70.101 


jung uwu jika dilihat dari luar aku memang lucu tapi jika 
dilihat dari dalam aku tetap uwu 


Lihat semua 411 komentar ... 
_jeongjaehyun serah! 
djxiao 888 cimoy? 
lee.tiway jangan maen maen 
koriyah high.school 


koriyah high.school Ayo daftar segera dan menjadi 
bagian @koriyah high.school !!! 


Pendaftar hari ini akan mendapat bonus satu galon air 
koriyah!! 


Untuk pendaftaran cek link dibawah ini 
https.//abcdefghij12345 
Lihat semua 28.952 komentar ... 


kentang kok link nya gak bisa dibuka ya min? saya mau 
daftar 


koriyah high.school @kentang berarti pendaftaran 
sudah penuh, silahkan dicoba tahun depan 


Cuma bisa 20 foto satu part:") 


Answers to Questions 


Hai 


Part ini khusus untuk jawaban dari part Questions to 
Answers sebelumnya. 


Ada pertanyaan tapi mungkin juga ada pernyataan 
doang ( jadi untuk yang pernyataan ngga aku jawab 
apa apa /kan bukan pertanyaan: ) 


[ ! 1 Dan juga ada pertanyaan yang ngga bisa aku 
jawab: ) 


Maaf ya kalau ada pertanyaan yang ngga aku jawab 


Sebelumnya maaf jika ada jawaban yang 
menyinggung atau salah kata 


SHALUNADIAN 
Q: 
Shalunadian : Kalau umur (rahasia wkwk ) / sorry 


Hobi aku ngehalu /pastinya:v , bercocok tanam, sama baca 
cerita karna ada . Pelajaran mah boro boro ! 


Aku suka NCT alasan nya yang paling masuk akal ya satu, 
karna ganteng lah! Siapa yang ngga terpesona sama 
mereka coba? Gudang visual cuy 


Terus mereka receh, melokal, yang bikin aku tambah sukaa 


Suka NCT baru sih, satu tahun yang lalu kek nya. 


Bias pertama di NCT itu Haechan atau Jaehyun gitu, udah 
lupa. Tapi yang aku kenal pertama itu Haechan, terkenal dia 
di kelas aku. Kalau bias sekarang itu semuanya 


Tapi paling memikat di hati ya bang tiway pastinya :> 


Hal yang aku sukain dari aku sendiri? Apaan yak? Lebih 
banyak nggak suka nya soalnya 


Aku suka dua lesung pipi aku:))) 


Q: 


Shalunadian : Taeyong pacarin Yeri dulu karena dapet dare 
dari Mark. 


[ Ada di part 28 | 


Q: 
1. 


Shalunadian : Aku dari Lampung, tapi asli mah orang 
sunda. 


2. 


Shalunadian : Lampung, Lampung Tengah. 


Shalunadian : Aku kalau ngehalu cerita itu dari awal 
sampai tamat, jadi udah ngga lupa - lupa lagi. 


Tapi kadang kalau dapat ide baru, aku suka ngetik dulu di 
note biar nanti gak lupa 


Q: 


Shalunadian : Baca naon? Nama aku? ya Shalu = Salu. 
Salu nadian. 


Jadi stop baca nama aku jallaludin, sultan hasanuddin, 
syahludin, solahudin, syalalalaludin, atau apalah itu 


/Btw nama shalunadian itu nama singkat dari nama asli ku 
:b 


Q: 


Shalunadian : Hhm, kalau mau post quotes kalian bisa 
pakai nama fanfiction ini aja. Karna jujur aku dapet quotes 
ada yang dari temen sama ada juga yang dari sosmed. 


Q: 


Shalunadian : Arti nama Phylipus itu tidak mementingkan 
keperluan diri sendiri. 


Shalunadian : Kara tuhan menciptakan aku sebagai 
manusia 


Q: 


Shalunadian : Sebenernya aku mulfand, tapi kalau untuk 
girlband aku ngga terlalu, paling suka dengerin lagu nya 
/singkat nya aku pecinta oppa:> 


Kebetulan aku paling hafal di itzy cuma Lia dan Yeji, terus 
cocok juga jadi anak sekolah. 


Jadi aku pakai mereka deh. 


Q: 


Shalunadian : Jujur pertama bikin cerita di itu cuma iseng 
Karena temen kpop ku pada buat cerita , sebelum ff bully ini 
juga aku pernah buat ff chanyeol sama lucas terus park 
jisung juga pernah. 


Tapi dulu aku amatir sangad /plakkk alay pada masanya jadi 
ku apus. 


Terus pas lagi bucin nya Taeyong, kalau lagi diem itu ya 
ngehalu terus tiba - tiba aja dapet ide jadi aku buat cerita 
ini. 


Nggak pernah kepikiran juga bakal punya readers sebanyak 
ini /huhu i love you! 


Kalau terinspirasi dari cerita orang ya engga dong! 


Cerita yang aku buat itu hasil pemikiran aku, tapi ada kakak 
dan beberapa teman juga ngasih saran/ide. 


Ya intinya cerita ini punya aku:) 


w N e O 


Shalunadian : Mungkin pertanyaan ini yang terlintas di 
pikiran kalian pas pertama baca ff aku. 


Bener? 


Pasti ada yang mikir kok ni nama aneh banget, abstrak, 
mana di baca nya susah 


Ya kannnn? 

Selama ini aku selalu baca komentar kalian:>> 

Jadi gini, sesuai judul nya "bully" 

Cerita aku berisi pembullyan Phylipus di sekolah dan rahasia 
yang dia punya. 

Kalau di bully pasti ada yang nama nya ejek mengejek 'kan. 


Nama ejekan Phylipus itu Platipus (chapter 1), waktu 
pertama buat cerita, aku buat nama pemeran utama itu 
harus ada nama ejekan nya biar dia di bully. 


Terus nama nya aku bikin aneh biar dia juga di bully, 
dianggap berbeda sama yang lain. 


Intinya kalau dari aku, bikin nama itu biar ada bahan bahan 
bullyan si Phylipus nya. 


Jadi pas ngetik gak bingung aku nya mau bikin ejekan apa 
buat Phylipus. 


Kalau dapet ide nama Phylipus itu dari mana, nama itu tiba - 
tiba aja muncul di otak. 


Udah takdir ff aku gitu kali 
Dan kebetulan nama Phylipus itu plesetan dari Platipus. 


Jadi gitu jawaban bagi yang bertanya tanya 


Q: 
Shalunadian : Yaampun terharu, makasih Ihoh :3 


Kayanya sekitar bulan Juli 2019 deh, aku lupa soalnya 


Shalunadian : Emang cara aku bercerita kaya laki - laki ya? 
Atau kalian baper lagi sama aku 


Aku perempuan bukan laki - laki, dari nama akun dan 
dengan kebucinan aku di setiap chapter aja udah keliatan 
kalau aku perempuan. 


Q: 
Shalunadian : Ada dong! 
Aku suka nama panggilan Niyel, 


Niyel itu panggilan yang suka aku pake untuk Kang Daniel, 
pokoknya aku bucin banget lah sama nama Daniel 


Sampe berandai andai kalau nanti punya pacar pengen yg 
nama nya Daniel, biar bisa aku panggil Niyel 


Kalau soal muka aku gak muluk - muluk, 


Yang penting modelan Kang Daniel 


Satu part cuma bisa 20 foto, aku lanjut lagi jawaban 
g&a nya di part selanjutnya! 


Answers to Questions 


Sebenernya part chat with Taeyong sama part instagram itu 
ada bubuk spoiler nya tau. 


+ jawaban q&a 


[ ! 1 Kalau ada pertanyaan yg sama aku ambil satu aja ya 
buat mewakili, nanti kalau semua gak cukup 


Kan satu part cuma bisa 20 foto doang"( 


Q: 
Shalunadian : Woiyaa jelas, pastinya ada. 
Jadi gini, kalau jalan cerita nya sih udah nempel di otak. 


Tapi cara mengungkapkan dengan kata - kata nya itu Ihoh 
pas mau ngetik! Susah! 


Apalagi kalau lagi ngga mood, acak - acakan + gak 
nyambung 


Cerita ini juga udh beberapa kali aku unpub terus up lagi, 
Drop mah ngga, paling perih mata karena ngetik mulu : 

Tapi kalau ada hate koment aku suka kepikiran. Cuman kata 
temen aku KimAera620 "Gak apa apa shal, pahala mu 
banyak." 

Jadi takpe lah:))) 


Kalau soal dukungan, pertamanya engga. 


Karna apa? 


Karena aku ngga ngasih tau kalau buat cerita , dan 
sebelumnya juga aku gak di bolehin download aplikasi oren 
ini katanya buat orang gede. 


Tapi aku download diem - diem ;) 
Setelah download ... 
Ok sekarang gue paham kenapa dulu di larang 


Tapi kalau sekarang udah pada tau, kalau support kakak aku 
sih 


Beberapa chapter di FF ini itu ide dia. 


Gue tag nih orang nya tamandibungal2 


Dari temen juga banyak, mereka dukung aku juga. 
Lopyu lah kalean kalean 


Aku bikin cerita juga ikut ikutan mereka :> 


// ini yg jawab pertanyaan kalian itu Phylipus, Bukan 
author 


[ ! 1 Gue ngga bisa jawab pertanyaan kalian semua, 
cuma beberapa yg gue bisa - Phylipus 


PHYLIPUS 
Q: 


Phylipus : Nama gue itu dibaca PILIPUS 
PI - LI - PUS 


Bukan phaylipus, pilus, pus pus , empus, pilus garuda, atau 
platipus 


Q: 
Phylipus : Intinya rumah gue ada genteng dan dinding. 


Q: 
Phylipus : Ada kok ada, cuma aja ngga lengkap. 


Q: 


Phylipus : Nama Phylipus ngga ada marga, author gak mau 
ngasih tau katanya. 


Sebel gue. 


Q: 


Phylipus : Ya gimana ya, sebenernya gue fine fine aja kalau 
soal penampilan. 


Tapi kalau soal jadi cupu, 


Mau ngga mau gue harus mau. 


Q: 


Phylipus : Benci sih nggak, cuma gue kesel dan sedih 
karna dia jahat sama gue. 


Q: 
Phylipus: Kalau bukan? 


Q: Phylipus itu zera bukan? 


Ini adalah pertanyaan kalian yang paling banyak dari 
342 komentar. 


Phylipus : 
Jawaban nya sudah diwakili oleh akun ini.g 


Nangis gue baca nya 


TAEYONG 

Q: 

Taeyong : Hhm, baca nya berasa gimana gitu. 
Kaya gue pendosa banget sampe di bilang insaf 


Tapi emang iya deng.g 


Kalian pernah denger gak sih seseorang bakal berubah demi 
orang yang dia sayang? 


Sama hal nya dengan gue, gue sayang sama Phylipus, 
Dulu gue sering bully dan ngerjain dia. 


Tapi lama - kelamaan gue nyaman sama orang yang sendiri 
gue bully. 


Nyaman yang malah berujung jadi cinta, 


Gue berubah demi dia bisa jadi milik gue. 


Q: 

Taeyong : ( salfok uname ) 

Kalau ditanya gue suka sama Phylipus kapan, 
Gue gak tau pasti. 


Cuman semenjak dia jadi babu gue selama satu bulan, gue 
mulai terbiasa sama dia. Terus pas dia jadi pacar bohongan 
gue itu, gue sama dia selalu akting kaya selayak nya 
pacaran di depan Yeri. 


Disitu gue mulai nyaman, tapi perasaan gue masih abu - 
abu sih waktu itu. 


Tapi ngeliat dia deket sama Jaehyun bikin gue panas + kesel 
+ gak rela 


Disitu gue mulai sadar, 


--- kalau emang sebenernya gue udah cinta sama dia. 


Q: 

Taeyong: Hhm, soalnya gini. 

Phylipus bilang katanya rumah dia gak jauh dari gang, 
Jadi gue gak terlalu khawatir kalau dia pulang sendiri. 
Dan setiap gue nganter Phylipus. 


Dia bakal nunggu gue pergi dulu, dia juga selalu larang gue 
kalau gue mau nganter. 


Q: 
Taeyong: 
Ekspresi gue saat ini : + 


Gue sih kapan aja siap, tinggal nunggu jawaban dia nya aja 
mau apa nggak. 


Eh tapi kalau Phylipus jawab gak mau juga gue bakal tetep 
maksa 


Q: 
Taeyong: Lah? Sekolahan punya bokap nyokap gue kali. 


Bolos? Bebas 


Yang penting bokap gak tau, kalau tau bisa bisa gue di 
amuk 


Tapi gue jarang kok bolos, paling sebulan cuma 10 kali. 


Q: 
Taeyong: 
Sorry aja, gue udah ada pawang nya 


Phylipus, sini sayang ~ 


Masih banyak q&a nya ya ampun : 


Answers to Questions 
JAEHYUN 
Q: 


Jaehyun : Karna gue ada dendam sama Taeyong, gue mau 
dia ngerasain apa yang gue rasain. 


[ Part 41 ] 


Q: 


Jaehyun : Pasar loak 


Q: 
Jaehyun : Enggak, gue deketin dia cuma iseng doang. 


Itung - itung sambil balas dendam ke Taeyong. 


LIA - YEJI 


Q: 


Lia : Gue juga gak tau, tiba tiba aja kurir dateng dan ngasih 
paket yang isinya dress yang gue mau itu. 


Pertama sih gue ngira nya Soobin yang beliin, tapi setelah 
gue tanya ke dia 


Dia malah gak tau kalau gue mau beli dress baru 


Terus Phylipus bilang yang ngirim mungkin aja penggemar 
rahasia gue, 


Bisa jadi sih, tapi kalau emang itu dari penggemar rahasia 
gue, kok setelah night party gue gak dapet apa - apa lagi? 


Bukan nya biasanya penggemar rahasia bakal ngasih 
barang yang gue suka terus ya? 


Ah gak tau gue, mungkin dia udah berhenti jadi penggemar 
rahasia gue 


Atau mungkin emang bukan penggemar rahasia yang 
ngirim? 


Q: 


Yeji / Lia : Kita bener gak ada niatan ninggalin Phylipus 
sendiri, dan kadang juga emang Phylipus nya yang nolak 
ikut gue atau Lia. 


Kita emang punya kesibukan masing - masing, tapi mereka 
yang ngebully Phylipus emang pinter milih waktu, mereka 
juga bully Phylipus pas kita gak di samping dia. 


Q: 
Yeji : Sabuk kuning :) 


Q: 


Yeji : Kesan gue pas pertama ketemu sama dia itu gue di 
buat penasaran. 


Dia pas pertama masuk kelas pendiem soalnya, gak ada 
juga yang mau temenin. 


Setelah gue sama Lia ajak kenalan ternyata dia anak nya 
ramah,- 


Mulai dari situ kita jadi temen an deh. 


ENSITI 
Q: 


Lucas: Ada donggg, gue ada di [ Part 42 | 


Q: 
Johnny : Sure, I'm here. 


[ Part 48 | 


Q: 


Mark : Gue juga gak tau bjirr, selalu gue mulu yang 


papasan sama orang yang ngetok pintu 


Jaemin : Itu yang ngasih cara ke Taeyong hyung bukan gue 
anjir, sih Haechan noh! 


Gue kan ngasih saran ke dia, terus sama dia di sebar. 


Kaya gak ada trik laen aja 


Q: 


Haechan : Nah ini nih! banyak bener yang salah paham 
dan ngira gue suka sama Phylipus! 


Kalian salah server, 
Gue kesel itu karena mereka cipok depan gue, 


Tau gak sih perasan orang yang lagi duduk di depan 
pasangan yang lagi pacaran? 


Mana chap chip chup lagi 


Gak tau tempat banget! Gue kan pengen kaya gitu juga 


Q: 


Haechan: Gak boleh, boleh nya manggil "echan ganteng." 


Q: 


Ensiti: 20xx , Juli, Minggu , 12.07 , (detik = 23 ) 


Q: 


Jisung : Gue ada kok, [ Part 42 | 


Q: 


Renjun : Saya muncul kok. | Part 48 | 


Huft selesai .. 

A 

Ada banyak Q yang gak bisa ku jawab, huhu I'm sorry 
= ( 


Sekian, i love you guys ! 
Tertanda ; 


shalunadian 


PROSES PENERBITAN 
Hai!!! 
Annyeonghaseyo yeorobun ~ 
Kalian apa kabar? Semoga sehat selalu ya ... 


Yang masih penasaran sama Bully mana komentar 
nya?! .... 


Jadi aku mau kasih tau kabar gembira nih! Cerita 
Bully akan segera diterbitkan oleh penerbit 
Rigel Publisher 


PO nya masih lama kok, soalnya aku masih revisi. 
Jangan lupa nabung dari sekarang yaaa ! 


Karena akan ada banyakvperbedaan dari versi dan 
versi novel nanti... 

Dari versi cetak lebih seru, Ending yang berbeda, 
penyelesaian konflik yang lebih rinci, tokoh karakter 
yang berbeda, penulisan yang tertata rapi dan masih 
ada banyak kejutan lain nya ! 


Part 48 aku hapus untuk kepentingan penerbitan. 
Pokoknya yang penasaran, kudu! wajib! harus! beli 
versi cetak nya nanti! 


Untuk info lebih lanjut kalian bisa follow instagram 
penerbit nya @rigel publisher dan instagram aku 
@shalumunadiyan 


Sekian kabar gembira dari aku, kalian bisa langsung 
kunjungi dan follow akun penerbit nya. 


Gomawo chingu-ie 


INFO TERBIT 
Annyeong guys! 
Alu is here! 


Gimana kabar kalian? Semoga semua dalam keadaan 
sehat ya! 


Yang masih penasaran sama cerita Bully mana nih?! 
Yang kangen keuwuan TaePus? 

Yang kangen bucin nya Taeyong? 

Yang penasaran kelanjutan kisah TaePus? 

Yakin gak penasaran s-siapa Phylipus? 

Ending versi dan cetak berbeda loh ya! 


Oh iya! Aku mau kasih info penting nih buat kalian 
semua! 


Akhirnya info yang kalian tunggu bisa aku infokan 
sekarang! 


Bully segera terbit dibulan Februari yeorobun! Jadi 
masih ada banyak waktu nih untuk kalian nabung! 


Gimana gimana? Udah siap belum meluk Novel Bully? 


Untuk harga sekitaran 95 udah lumayan banyak 
marcandise, harganya bisa lebih murah... jadi stay 
tune guys! 


Dan cara order nya nanti akan aku infokan lagi kalau 
udah OPEN PO. 


Follow instagram penerbit @rigel publisher dan 
instagram aku @shalumunadiyan instagram cerita 
aku @shalunadian.story 


Follow juga akun aku shalunadian supaya kalian gak 
ketinggalan info penting selanjutnya yaa 


TaePus udah punya ig juga loh guys! 
@taeyong.be 
@phylipus.a 


Sekian dari aku 


neomu bogosipeo 


OPEN GRUB CHAT WHATSAPP 


Hai guys! Siapa nih yang masih inget Taeyong dan 
Phylipus? 


Seperti yang udah kasih tahu di part part 
sebelumnya kalo cerita Bully akan terbit di Novel ... 


Gimana tabungan nya? Udah siap belum nih? ^^ 
Y-yakin gak penasaran kelanjutan Bully?! 


Yang penasaran kelanjutan hubungan TaePus 
selanjutnya? 


Hehe makanya ayo nabung dan kalian bisa peluk 
Bully versi cetak 


Aku open grub chat whatsapp Bully nih, di grub Bully 
ini kalian bisa saling kenal, bisa nanya nanya, dan 
bahas Cerita Bully 


RULES GC BULLY 

1. Nama: 

2. Umur: 

3. Asal kota: 

4. Follow akun @shalunadian (Kirim bukti SS] 

5, Follow akun instagram (Kirim bukti screenshot] 


shalumunadiyan 


shalunadian.story 
taeyong.be 
phylipus.a 


6. Kirim bukti screenshot (bukti follow) ke nomor - 
081358954842 


Selamat bergabung! 


VOTE COVER 
Hi guys! 
Assalamualaikum! 


Kabar kalian gimana? Semoga selalu sehat dan baik 
baik aja yaa! 


Sekarang waktunya vote nih, ayo tentukan pilihan 
kalian dikolom komentar!! 


1. Taeyong.be 
2. Bully 
3. Phylipus.a 


Gimana? Udah pilih cover yang kalian suka?! Ayo 
vote ceffat !! 


Vote cover Bully juga diakun instagram 
rigel publisher! 


Yang masih penasaran sama kelanjutan hubungan 
Taepus mana nih suaranyaaaa?! 


Di masa pandemi ini aku yakin pasti kalian boring 
dirumah. Untuk menghilangkan kebosenan, Novel 
Bully cocok nih untuk menemani kalian! 


Selain banyak perbedaan dari cerita Bully versi , 
Cerita Bully versi cetak pastinya lebih seru guys! 
Karakter nya yang berbeda bakal bikin lebih gemes, 
penyelesaian cerita yang lebih rinci, penulisan yang 


lebih tertata rapi, Ending yang berbeda dan masih 
banyak lagi! 


Dan tentunya rasa penasaran kalian akan 
terpecahkan! 


Aku tunggu kabar baiknya! 


Salam cinta dari: 

Author Alu 

Kak Taeyong dan Phylipus 
Jaehyun jugaa 


H-7 BULLY TERBIT 
Hai jumpa lagi! 
Sesuai judul nya, 7 hari lagi Bully open PO guys! 


Siapa nih yang udah gak sabar?! Ayo buruan 
kumpulin tabungan kalian!! 


Menuju H-7 BULLY TERBIT! 


Selain banyak perbedaan dari cerita Bully versi , 
Cerita Bully versi cetak pastinya lebih seru guys! 
Karakter nya yang berbeda bakal bikin lebih gemes, 
penyelesaian cerita yang lebih rinci, penulisan yang 
lebih tertata rapi, Ending yang berbeda dan masih 
banyak lagi! 


Dan tentunya rasa penasaran kalian akan 
terpecahkan! Gak akan ada deh gantung gantung 
lagi 


Merchandise nya juga banyak loh! Mulai dari tanda 
tangan penulis, Photocard, Tumbir, Totebag, Stiker, 
Gantungan Kunci, dan ada empat poster Lee Taeyong 
NCT!! 


Yakin gak ikutan?!! 
Nanti akan ada di shopee Rigel Publisher 


Ayo buruan kumpulin tabungannya untuk PO tanggal 
15 Februari 


H-2 BULLY TERBIT 


Hai! Udah H-2 menuju PO nih! Siapa yang udah ga 
sabar meluk Taepus?! 


Nanti kalian bisa beli novel Bully di: 
Official Store Rigel Publisher 
Linibuku 

Buku Beken 

Tokotmindo 

Bookishtorage 

Bookstation 


Untuk harga paket dan cara pemesanan nanti aku 
share ya 


Info selengkapnya kalian bisa cek langsung di 
Instagram rigel publisher 
Pantau terus pokoknya! See you babe: 3 


Happy birthday Jung Jaehyun! 


